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PRAKATA

Segala puji bagi Allah, dengan segala rahmat dan
petunjukNya, penulisan buku ajar berjudul “Manajemen Strategi
Pendidikan: Formulasi, Implementasi dan Pengawasan” ini telah
selesai tanpa hambatan apapun.

Buku ajar ini dipergunakan  sebagai acuan utama untuk
matakuliah Manajemen Strategi Pendidikan pada Jurusan Manajemen
Pendidikan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) JAIN
Sunan Ampel Surabaya. Namun buku ini juga dapat dipakai untuk
matakuliah yang sama pada perguruan tinggi lainnya.

Semenjak mengajar mata kuliah Manajemen Strategi Pendidikan
lebih dari satu dekade lalu, penulis lebih menyandarkan diri pada
manajemen bisnis pada umumnya yang sangat memerlukan
penyesuaian dalam konteks pendidikan. Hal ini karena masih
sedikitnya literatur tentang manajemen strategi yang telah
diadaptasikan ke dalam lingkungan pendidikan. Dengan hadimya
buku ini dapat membantu para dosen manajemen pendidikan untuk
mengembangkan keilmuannya baik di dalam kelas maupun dalam
penelitian.

Buku ajar ini memuat 12 kompetensi utama yang harus dikuasai
oleh dosen dan mahasiswa yang mempelajari Manajemen Strategi
Pendidikan. Sebagai buku ajar, penulisan buku ini sangat disesuaikan
dengan kebutuhan proses pembelajaran dalam setiap sesi perkuliahan.

Akhirnya, penulis menyadari akan kekurangan buku ini, dan oleh
karenanya  kritik  konstruktif senantiasa  diharapkan untuk
penyempurnaan penulisan selanjutnya. Semoga buku ini bermanfaat
bagi para pembaca. Amin.

Surabaya, 19 Oktober, 2013

Penulis

it
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

A. Identitas
Nama Mata kuliah : Manajemen Strategi Pendidikan
Jurusan/Program Studi :  Kependidikan  Islam/ Manajemen
Pendidikan
Bobot : 2sks
Waktu : 2 x 50 menit
Kelompok Matakuliah
B. Deskripsi
Mata kuliah ini membelajarkan mahasiswa-mahasiswi untuk
membahas siklus manajemen strategi: penentuan visi, misi, tujuan,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta penilaian terhadap
kesempatan dan ancaman dengan menggunakan analisis SWOT dan
proses strategis kemudian digabungkan dengan fungsi manajemen yaitu
perencanaan,penerapan dan pengawasan manajemen strategik.
C. Urgensi

Manajemen strategi pendidikan membekali mahasiswa dengan cara
yang terbaik dalarm mengambil keputusan penting, khususnya dalam
penggunaan  berbagai strategi untuk  pengembangan lembaga
pendidikan. Melatih mahasiswa untuk mengunakan analisis SWOT dan
proses strategis, dalam melihat permasalahan lembaga pendidikan
secara strategis dan mengambil keputusan strategis.

D. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi

No Kompetensi Indikator Materi Pokok
Dasar
1. | Mahasiswa L. Mahasiswa dapat Konsep Manajemen
memahami menjelaskan pengertian | Strategi
Konsep manajemcn dan strategi | 1. Pengertian
Manajemen 2. Mahasiswa dapat Manajemen
Strategi mengidentifikasi konsep | 2. Pengertian
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Kompetensi

No Indikator Materi Pokok
Dasar
manajemen strategik Strategi
. Mahasiswa dapat 3. Perbedaan
menganalisis hirarki Strategi dan
manajemen strategik Taktik
. Mahasiswa mampu 4. Konsep
mencontohkan model Manajemen
diskriptif manajemen Strategik
strategik 5. Implementasi
. Mahasiswa dapat Hierarki
mengimpletasikan Manajemen
hiararki manajemen Strategik
strategik dalam bidang
organisasi ‘
2. | Mahasiswa . Mahasiswa dapat Proses Manajemen
memahaini menjelaskan proses Strategi
Proses manajemen strategi 1. Alur proses
Manajemen . Mahasiswa dapat manajemen
Strategi mengidentifikasi elemen strategi
dalam proses manajemen | 2. Penjelasan
strategik ' masing-masing
. Mahasiwa dapat bagian dalam
menganalisis interaksi proses
antar bagian dalam manajemen
manajemen strategi strategi
. Mahasiswa dapat 3. Interaksi antar
menerapkan proses bagian '
manajemen strategik di Manajemen
sekolah strategik
4. Proses
manajemen
strategik di
sekolah
3. | Mahasiswa Mahasiswa dapat Visi, Misi, Tujuan
mampu menjelaskan pengertian | dan Sasaran

menyusun Visi,
Misi, Tujuan,
dan Sasaran
untuk lembaga

Visi,

Mahasiswa dapat
menerangkan
pengertian Misi

Lembaga
Pendidikan

1. Pengertian Visi
2. Pengertian Misi
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No Rompes Indikator Materi Pokok
- Dasar
' pendidikan Mahasiswa dapat 3. Penjelasan
menganalisis tujuan dan Tujuan dan
sasaran lembaga Sasaran
Pendidikan 4. Perbedaan visi,
Mahasiswa mampu misi, tujuan dan
membedakan antara sasaran Lembaga
visi, misi, tujuan dan Pendidikan
sasaran lembaga 5. Formulasi Visi,
pendidikan Misi, Tujuan
Mahasiswa dapat jangka pendek
memahami Formulasi dan jangka.
Visi, Misi, tujuan panjang
Jangka pendek dan pendidikan
Jjangka panjang dalam
pendidikan dalam Manajemen
Manajemen strategik strategik
4. | Mahasiswa Mahasiswa dapat Analisis SWOT
mampu menjelaskan definisi 1. Definisi SWOT
memahami SWOT 2. Kelemahan dan
analisis SWOT Mahasiswa dapat Kelebihan
mendeskripsikan Analisis SWOT
penggunaan alat analisis | 3. Analisis Rantai
SWOT, Nilai Aktivitas
Mahasiswa dapat 4. Analisis
menganalisis Rantai Portofolio
Nilai aktivitas
Mahasiswa dapat
menguraikan analisis
portfolio dalam
formulasi strategi
5. | Mahasiswa Mahasiswa dapat Analisis
mampu menjelaskan faktor- Lingkungan
melakukan faktor lingkungan Internal Lembaga
Analisis internal serta hubungan | Pendidikan
Lingkungan antara organisasi 1. Analisis
Internal dengan masyarakat Lingkungan
lembaga Mahasiswa dapat Internal
pendidikan menyebutkan pihak- Lembaga
pihak yang harus pendidikan
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Kompetensi

No Indikator Materi Pokok
Dasar
mendapat perhatian dari | 2. Tanggung Jawab
manajer puncak Manajemen
Mahasiswa dapat 3. Pengamatan
menganatlisis teknik Lingkungan
dalam mengamati dan internal
memanfaatkan faktor
lingkungan internal
6. | Mahasiswa . Mahasiswa dapat Analisis
mampu menjelaskan berbagai Lingkungan
melakukan faktor lingkungan Eksternal dan
analisis eksternal Analisis Persaingan
lingkungan . Mahasiswa dapat 1. Lingkungan
eksternal & menguraiakan berbagai Eksternal
analisis lingkungan kompetitif 2. Analisis
lingkungan lembaga pendidikan linglaungan
persaingan . Mahasiswa dapat eksternal
menyebutkan dan 3. Analisis
menganalisis persaingan persaingan
4. Penyusunan
Tabel EFAS
7. | Mahasiswa . Mahasiswa dapat ‘Variasi Strategi
mampu menyebutkan faktor- 1. Matrik strategi
memahami faktor matrik strategi umum
Variasi Strategi umum 2. Pentingnya
. Mahasiswa dapat pengamatan
menjelaskan pentingnya faktor cksternal
pengamatan faktor & internal dalam
eksternal & internal variasi strategi
dalam variasi strategi 3. Alternatif
. Mahasiswa dapat strategik
memilih strategi yang 4. Pengambilan
tepat,efektif dan efisien keputusan
strategi
8. | Mahasiswa . Mahasiswa dapat Pembuatan Strategi,
mampu menjelaskan beberapa Tingkat Unit Bisnis
memahami strategi alternatif untuk | 1. SBU Generik
pembuatan Bisnis Unit 2. Strategi
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Kompetensi

No Indikator Materi Pokok
Dasar
strategi, tingkat | 2. Mahasiswa dapat Alternatif
unit bisnis menguraikan kriteria 3. Strategi dalam
untuk mengevaluasi Kebijaksanaan
strategi-strategi tersebut
. Mahasiswa dapat
mendeskripsikan cara
untuk memilih strategi
yang optimal
. Mahasiswa dapat
menganalisis cara
-menterjemahkan strategi
dalam kebijaksanaan
9. | Mahasiswa Mahasiswa dapat Pembuatan Strategi,
mampu menjelaskan beberapa | Tingkat Korporat
memahami strategi alternatif untuk | 1. Strategi Korporat
pembuatan tingkat korporat Generik
strategi, tingkat Mahasiswa dapat 2. Strategi
korporat menguraikan kriteria Alternatif
untuk mengevaluasi 3. Seleksi strategi
strategi-strategi tersebut terbaik
Mahasiswa dapat 4. Penyusunan
menganalisis cara untuk kebijaksanaan
memilih strategi yang
optimal -
Mahasiswa dapat
menerangkan cara
menterjemahkan
strategi dalam
kebijaksanaan
10. | Mahasiswa . Mahasiswa dapat Analisa Persaingan
mampu menyebutkan pihak- dan Penerapan
memahami pihak yang menjadi Strategi
analisa pesaing, hal-hal yang 1. Analisa
persaingan dan harus dilakukan, dan Persaingan

penerapan
strategi.

cara
mengimplementasikan
strategi bersaing

. Mahasiswa dapat

menjelaskan strategi

2. Pihak yang
menjadi pesaing
dan solusi
pemecahannya

3. Penerapan




Kompetensi

No Indikator Materi Pokok
Dasar
bersaing dalam produk strategi bersaing
life cycle lembaga dalam beberapa
pendidikan kondisi lembaga

3. Mahasiswa dapat pendidikan
menganalisis alternatif
strategi dalam beberapa
situasi yang dihadapi
oleh lembaga pendidikan

11. | Mahasiswa 1. Mahasiswa dapat Pengendalian
mampu memahami Pengukuran | Strategi
memahami Strategi 1. Pengertian
pengendalian 2. Mahasiswa dapat Pengendalian
strategi mengetahui Review Strategi
eksternal internal faktor | 2. Review eksternal

3. Mahasiswa dapat internal faktor
mndeskripsikan aspck- | 3. Tindakan
aspek dalam Perbaikan
pengendalian strategi 4. Aspek-aspek

dalam
pengendalian
strategi
12. | Mahasiswa 1. Mahasiswa mampu Implementasi dan
mampu memahami Pengertian Evaluasi Strategis
menguasai implementasi strategi 1. Pengertian
implementasi 2. Mahasiswa mampu implementasi
dan evaluasi mengetahui proses 2. Proses
strategis implementasi strategi implementasi -

3. Mahasiswa mampu strategi
menganalisis evaluasi 3. Evaluasi strategi
strategt 4. Hakekat cvaluasi

4. Mahasiswa dapat 5. Analisa evaluasi
mengevaluasi hakekat sumber daya dan
evaluasi strategi Tindakan

5. Mahasiswa dapat perbaikan

mereview Sumberdaya

6. Mahasiswa dapat
menyusun tindakan
perbaikan
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Paket 1
KONSEP MANAJEMEN STRATEGI

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada konsep manajemen strategi. Kajian datam paket ini
meliputi pengertian manajemen, pengertian Strategi, perbedaan strategi dan taktik, hierarki
manajemen strategik. Paket ini sebagai pengantar unwuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-
mahasiswi dalam memahami konsep manajemen strategi.

Dalam paket [ ini, mahasiswa-mahasiswi akan mengkaji dan menganalisis berbagai model
deskriptif manajemen strategik dalam bidang organisasi. Dosen menampilkan sebuah contoh model
manajemen strategik seperti cuplikan atau gambar-gambar. Sebelum perkuliahan betlangsung, dosen
menampilkan berbagai slide pentingnya manajemen strategi dalam bidang pendidikan saat ini, untuk
mengukur sejauli mana, sampai dimana tujuan sekolah tersebut tercapai, sehingga memancing ide-ide
kreatif mahasiswa-mahasiswi dalam membenahi sekolah, Dengan dikuasasinya dasar-dasar dari Paket
l ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa-mahasiswi untuk metnpelajari  paket
selanjutnya,

Penyiapan media pembelajaran dalam perkulishan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laplop scbagai salah satu media pembelajaran yang
dapat mengantarkan perkuliahan, lembar kegiatan, kertas plano, spidol berwarna, dan isolatif sebagai
alat media pembelajaran dalam membangun kreatifitas perkulishan dengan membuat peta konsep,

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami konsep manajemen steategi

Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
menjelaskan pengertian manajemen dan strategi

1.

2. mengidentifikasi konsep manajemen strategik

3. menganalisis hirarki manajemen strategik

4. mencontohkan mode! diskriptif manajemen strategik

5. mengimpletasikan hiararki manajemen strategik dalam bidang organisasi
Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Konsep Manajemen Stratcgi
Pengertian Manajemen
Pengertian Strategi

Perbedaan Strategi dan Taktik
Konsep Manajemen Strategik

AW
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5. Implementasi Hierarki Manajemen Strategik

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
[. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjclaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati Layangan gambar tentang konsep manajenien sirategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian manajemen
Kelompok 2: Pengertian strategi
Kelompok 3: Perbedaan strategi dan taktik
Kelompok 4: Konsep manajemen strategik
Kelompok 5: Implementasi hicrarki manajemen strategik
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
Praktik mengimplementasikan manajemen strategi dalam organisasi
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum

AR

paham atau menyampatkan konfirmasi
Kepiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan olch mahasiswa
Kegistan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan N
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat peta konsep Manajemen Strategi Pendidikan

Tujuan

Mahasiswa dapat memahami peta konsep untuk membangun tentang Konsep Manajemen
Strategi Pendidikan melalui kreatifitas ide dari anggota kelompk yang dituangkan dalam betuk peta
konsep.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertas plano, spidal berwarna. dan isolatif.

Langkah-langkah Kegiatan
1. Pilihlah seorang permandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konscep!
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4. Tempelkan hasil kerja kelompok di dinding kelas!
5. Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk prescntasi hasil diskusi!
6. Berikan tanggapan‘klarifikasi dari persentasi kelompok!
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Uraian Materi
KONSEP MANAJ EMEN STRATEGI

Pengertian Manajemen

Istilah ‘manajemen’ berasal dari bahasa Inggris o manage yang berarti mengatur, mengurus,
atan mengelola. Menurut Malayn S.P. Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam
organisasi untuk mencapai (ujuan tertentu. Dalam manajemen, terdapat dua sistem, yaitu sislem
organisasi dan sistem administrasi.'

Ramayulis (2008) menyatakan baliwa pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adatah
al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengawr) yang banyak
terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT:

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu

hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.”

Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT, merupakan pengatur alam. Akan letapi, sebagai
khalifah di bumi ini manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya
sebagaimana Allah SWT yang mengatur alam semesta ini.

Manajemen menurut istilah adalah proses mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas kerja sehingga
dapat selesai secara efektif dan efisien dengan dan melalui crang lain (Robbin dan Coulter, 2007).

Banyak ahli memberikan pengertian tentang manajemen diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Menurut G.R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan proses khas yang terdiri dari atas
tindakan-tindakan perencanaan, pengarganisasisan, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya. )

2. Menurut Holt (dalam Winardi, 2000) “Management is the process of planning, organizing,
leading and controlling that encompasses human, material, financial and information resources is
an organizational environtment”.

3. James A.F. Stoner (1982) yang mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen sebagai seni pencapaian tujuan yang dilakukan
melalui usaha orang lain.

4. Dalam Encylopedia of the Social Sience dikatakan bahwa manajemen adalah proses pelaksanaan
program untuk mencapai Lujuan tertentu yang disclenggarakan dan diawasi.

5. Menurut Marry Parker Follet, manajemen adalah seni karena untuk melakukan pekerjaan melalui
orang lain dibutihkan keterampilan yang khusus.

6. Menurut Drs. Oey Liang Lee, Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan pengorganisasian,
penyusunarn, pengaralzn dan daripada sumberdaya manusia untuk mencapai’ tujuan yang telah
ditetapkan.

7. Nawawi dalam makalahnya Rangga manuliskan, Manajemen merupakan serangkaian proses yang
terdiri dari atas perencanaan {planning), pengorganisasian (organizing). pelaksanaan (actuating),
pengawasan (comtrolling) dan penganggaran (budgetting).

: Saifullah, Manafemen Pendidikan Isfamn. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), |
“ Al-Qur’an, 32 (as-Sajdah): 5.
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Dari berbagai pengertian yang tclah dikemukakan diatas, secara umum pengertian manajemen
adalah kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan
memanfaatkan orang lain (getting things done through the effort of ofher people), secara efisien
dengan (eknik perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang baik., Dari
pengertian tersebut, tersirat adanya lima unsur manajemen, yaitu:

. pimpinan;

. orang-orang (pelaksana) yang dipimpin;

. tujuan yang akan di capai;

. kerjasama dengan mencapai tujuan tersebut;

- sarana atau peralatan manajamen (tool of management) yang terdiri atas enam macam (dikenal
dengan 6 M), yaitu:

man (manusia/orang);

money (uang);

naterials (bahan-bahan);

L T T

machine (mesin);
method (metode);

oo oap TR

market (pasar).

Dari berbagai pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat diklasifikasikan ruang lingkup
manajemen, terutama dilihat dari unsur-unsur yang pasti ada dalam manajemen. Sebagai ilmu,
manajemen memiliki teori dan kerangka fikir yang sudah teruji, terutama berhubungan dengan teori
manajemen ilmiah, organisasi klasik, teori perilaku organisasi.

Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa yunani “sirafegas™ yang mana kata strategos sendiri berasal dari
kata stratos yang berarti militer dan ag yang berarti memimpin. Dalam konteks awal strategi diartikan
sebagai generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral dalam membuat reneana untuk
menaklukan musuh dan memenangkan perang.® Hal ini dilakukan karena untuk menakfukan musuh
diperlukan sebuah pemikiran yang strategik agar berhasil dengan baik.

Cravens {2001) strategi adalah rencana yang disatukan dan terintegrasi, menghubungkan
keunggulan strategi organisasi’ dan dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Strategi
dimulai dengan konsep menggunakan sumber daya organisasi secara efektif dalam lingkungan yang
berubah-ubah, .

Kotler (2004) mengemukakan bahwa strategi adalah penempatan misi suatu organisasi,
penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan
dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya sccara tepat sehingpa
tijuan dun sasaran utama dari organisasi akan tercapai.

Alimingyah dan Pandji (2004) mengartikan bahwa strategi adalah wujud rencana yang terarah
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini strategi dalam setiap organisasi merupakan
suatu rencana kescluruhan untuk mencapai wijuan. Jadi organisasi tidak hanya memilih kotnbinasi
yang lerbaik, tetapi juga harus mengkoordinir berbagai macam elemen untuk melaksanakan
kegiatannya sccara efisien dan efektif.

3 Setiawan [lari Pumomo, Zulkiflimansyah. Manajcrcn Strategi Scbuafy Konscp Pengantar. (Jakarta: Fakullas Fkonomi
Universitas Tndooesia, 1996), 8
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Dengan adanya slrategi, maka suatu organisasi akan dapat memperoleh kedudukan ataw posisi
yang kuat dalam wilayah kerjanya. Hal ini disebabkan karena organisasi tersebut mempunyai
pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam melakukan pendekalan bagi pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam wilayah kerja yang dilayaninya.

Dengan demikian strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir dari suatu
organisasi, namun strategi bukanlah sckedar suatu rencana, melainkan adalah rencana yang
menyatukan. Strategi mengikat semua bagian yang ada dalam organisasi menjadi satu, sehingga
strategi meliputi semua aspek penting dalam suatu organisasi, strategi itu terpadu dari semua bagian
rencana yang harus serasi satu sama lain dan berkesesuaian. Oleh karena it penentuan strategi
membutuhkan tingkatan komitmen dari suatu organisasi, dimana tim organisasi tersebut berlanggung
jawab dalam memajukan strategi yang mengacu pada hasil atau ujuan akhir.

Sejalan dengan pengertian diatas, dari sudut ctimologis (asal kata), berarli penggunaan kata
“stralegik™ dalam mangjemen sebuah organisasi, dapal diartikan sebagai kiat, cara dan taktik utama
vang dirancang secara sistematis dalam melaksanakan [ungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada
tujuan strategic organisasi. Rancangan yang bersifat sistematik itu, dilingkungan sebuah organisasi
disebut dengan *“‘perencanaan strategik™.*

Konsep Manajemen Strategik

Manajemen Strategik adalali suatu cara untuk mengendalikan organisasi secara efektif dan
efisien, sampai kepada implementasi garis terdepan, sedemikian rupa schingga tujuan dan sasarannya
tercapai. Sasaran manajemen Strategik adalah meningkatkan (a) kualitas organisasi, (b) efisiensi
penganggaran, () penggunaan sumber daya, (d) kualitas evaluasi program dan pemantauan kinerja,
dan (c) kualitas pelaporan.

Menurut David (dalam Akdon: 2006) menyebutkan bahwa: strategic management can be
defined as the art and science of formudating, implenieting and avaluating cross functional
decision that enable organization to achieve its objectives. As this definition implies strategic
management  focuses on  integrating wmanagement,. warketing,  finance/accounting,
production/operation-research and development, computer information system fo achieve
organizational objectivies.

Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa dalam manajemen Strategik ada tiga aspek penting
yaitu perumusan Strategik (strategy fornmdation), implementasi Strategik (strategy implementation),
dan evaluasi Strategik (straregy evaluation), Perumusan Strategik mc.lipuli perumnusan visi, misi, dan
nilai; dan implementasi Strategik mencakup analisis piliban strategi dan faktor kunci keberhasilan
(FKK), penclapan tujuan dan sasaran; sedangkan cvaluasi Strategik meliputi pengukuran dan analisis
kinerja, dan pelaporan dan pertanggungjawaban.

Sedangkan Mulyadi (2005) dalam manajemen Strategik membagi menjadi dua tahap yaitu
tahap perencanaan (Mental Creation) dan pengimplementasian (Physical Creation). Tahap
perencanaan meliputi empat aspek penting yaitu:

1. perumusan Strategik,

2. perencanaan Strategik,

3. penyusunan program, dan
4. penyusunan inggaran.

Pada tahap ke dua ada dua aspek penting yaitu:

 Akdon, Strateeic Management for Educational Management (Bandung: Alfabeta, 20113, 5
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a. pengimplementasian, dan
b. pemantauan.

Untuk memperjelas uraian di atas dapat digambarkan model tahapan manajemen strategik sebagai

berikut:
Sistem Perumusan « Analisis SWOT
i* Strategik » Penentuan FKK
« Formulasi visi, Misi dan
Nilai Dasar +—
Sistem » Tujuan Strategik
|, Pcrencan.aan . Sasaral} Strategik P
Strategik » Strategi
Sistem Penyusunan
- Program * Rencana Operasional -+
=
£
=
i
a
Il :
[1]
=]
=
. = Rincian biaya atau =
N Sistem Penyusunan Anggaran Program —1 8
Anggaran Kera. =1
Sistem * Pelaksanaan <+
— | Pengimplemen-
tasian
Sistem . lnfomlas:. Umpan Balik ||
(feedback)
> Pemantauan

Gambar 1.1 : Model Tehapan Manajemen Strategik
(Sumber: Mulyadi)

Dalam kaitan 11 hubungan mtcrnasional pertu diberi perhatian yang lebih insentif, Kegiatan ini
akan meningkatkan penguasaan IPTEK dan memperkaya keanekaragaman proses pendidikan melalui

kehadiran mahasiswa, pengajar dan peneliti dan manca negara, di samping untuk menghasilkan dana
bagi kegiatan pendidikan. Dalam gambar tersebut terlihat ada enam sistem yang membentuk sistem
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manajemen strategik: sislem perumusan strategik, sistem perencanaan stralegik, sistem penyusunan
program, sistem penyusunan anggaran, sistem pengimplementasian, dan sistem pemantauan. Dari
gambar itu pula dilukiskan keluaran sistem yang membentuk sistem manajemen manajenien strategik.
Adapun model lain menurut Porter, sebagai berikut:

Pengamatan ; Implementasi strategl Evalvasi &
G Perumusan strategi pengendalian
ingkungan Misi
Eksternal Tujuan
Lingk. sosial Strategi
Lingk tugas Kebijakan
Intcrnal Program
Anggaran
Strukt £5
prosedur
Kinerja
3 2 S S ¥ (] 4 3

Umpan balik

Gambar 1.2;: Model Manajemen Strategi
(Sumnber: Porter. 1999)

Pada gambar 1.2. diatas menunjukkan bahwa Manajemen Strategik adalah pada prinsipnya sama,
jalah menggabungkan pola pikir strategik dengan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian serta evaluasi.

Manajemen Strategik merupakan rangkaian dua perkataan terdiri dani kata *Manajemen” dan

“Strategik” yang masing-masing memiliki pengertian tersendiri, yang setelah dirangkaikan menjadi
satn terminologi berubah dengan Tnemiliki pengertian tersendiri  pula. Menurut  Hadari
Nawawi (2005), pengertian manajemen strategik' ada 4 (empat). Pengertian pertama Manajemen
Strategik adalah “proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan
menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen puncak dan
dimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organiasas, untuk mencapai tujuannya”.

Pengertian manajemen strategik yang kedua adalah “usaha manajerial menumbuhkembangkan
kekuatan organisasi untuk mengeksploitasi peluang yang muncul guna mencapai tujuannya yang telah
ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan”. Dari pengertian terscbut terdapat konsep yang
secara relatif luas dari pengertian pertama yang menckankan bahwa “manajemen strategik merupakan
usaha manajerial menumbuhkembangkan kekuatan organisasi”, yang mengharuskan kepala sekolah
dengan atau tanpa bantuan manajer bawahannya (Wakasek, Pembina Osis, Kepala Tata Usaha), untuk
mengenali aspek — aspek kekuatan organisasi yang sesuai demgan misinya yang harus
ditumbuhkembangkan guna mencapai tujuan strategik yang telah ditetapkan. Untuk setiap peluang
atau kesempatan yang terbuka harus dimanfaatkan secara optimal.

Pengertian yang ketiga, Manajemen Strategik adalah “arus keputusan dan tindakan yang
mengarah pada pengembangan strategi yang efektif untuk membantu mencapai tujusn
organisasi”. Pengertian ini menckankan bahwa arus keputusan dari para pimpinan organisasi (Ka
Dinas, Kepala Sekolah) dan tindakan berupa pelaksanaan keputusan, harus menghasilkan satu atau
lebih strategis, sehingga dapat memilih yang paling efektif atau yang paling handal dalami usaha
mencapai tujuan organisasi.

Pengertian yang keempat, “mdn.uemcn strategik adalah perencanuan berskala besar (disebut
Perencanaan Strategik) yang beraricntasi pada Jangkau'm masa depan yang jauh {disebut VISI), dan
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S

ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil),
agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut MISI), dalam usaha menghasitkan
sesuatu (Perencanaan Operasional) yang berkualitas, dengan diarahkan pada oplimalisasi pencapaian
tujuan (disebut Tujuan Strategik) dan berbagai sasaran (Tujuan Operasional) organisasi.”

Pendapat yang lain mengatakan bahwa, Gluek & Jauch (dalam Saladin, 1999) mengemukakan:
“Strategic Management is a strecn of the decisions and actions which leads to the development of an
effective sirategy or strategics to help achicving objectivies . The strategy managenient process is the
way in which strategic determined objectivies and make strategic decisions. Proses manajemen
strategi ialah suatu cara dengan cara dengan jalan bagauuana para perencana strategi menentukan
sasaran dan membuat kesimpulan strategi.

Menurut Wahyudi (1996) Manajemen Sirategik adalah svatu seni dan ilmu dari pembuatan
(formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) tentang keputusan-keputusan
strategis anlar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai ujuan-tujuan masa
mendatang”.

Pengertian yang cukup Iuas ini menunjukkan bahwa Manajemen Strategik merupakan suaty
sistem yang sebagai satu kesatuan memiliki berbagai komponen yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi, dan bergerak secara serentak ke arah yang sama pufa. Inti dari manajemen strategik
adalah menggabungkan pola berfikir strategik dengan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian serta evaluasi. .

Perbedaan Strategi dan Taktik

Strategi adalah menentukan apa yang harus dikerjakan sedangkan taktik adalah menentukan
bagaimana kita mengerjakan sesuatu,

Stratcgi yang baik adalah mampu memenangkan persaingan tanpa harus berkonfrontasi dan
melakukan pengorbanan yang terlalu.besar atau mengeluarkan cost yang besar.

Drucker dalam Nisjar (1996) “Taktik adalah mengerjakan sesuatu secara benar (doing the thing
right).” Taktik adalzh seni yang menggunakan tentara dalam sebuah pertempuran perang. Dalam
dunia bisnis taktik merupakan sekumpulan program kerja yang dibentuk untuk melengkapi strategi
bisnis. “Taktik merupakan penjabaran opcrasional jangka pendek dari sebuah strategi agar strategi
tadi dapat diterapkan. Pendapat lain diungkapkan Tregoe (1985) “Taktik adalah bagaimana cara
mencapainya™.®

Taktik (operasi) adalah menentukan bagaimana kita mengerjakan -sesuatu agar memenangkan
persaingan ( bagaimana kita mengimplementasikan strategi yang sudah dirumuskan ).

Dalam penggunaan modem, strategi dan taktik digunakan untuk konsep manajemen striategi di
organisasi. Pada intinya, strategi merupakan aspek pemikiran dari perencanaan scbuah perubahan,
pengorganisiran sesuatu. Stratcgi merupakan kerangka yang membimbing  dan mcm_cndahkan.
pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi.

Stratcgi menentukan tujuan-tujuan yang harus dicapai dan gagasan-gagasan untuk mencapai
tujuan-tujuan terscbut, Strategi bisa merupakan scbuah rancangan yang komplcks dan berlapis-lapis
untuk mencapai tujuan dan bisa memberikan pertimbangan-pertimbangan ke dalam taktik. _

Taktik merupakan daging dan roti dari strategi. Takiik merupakan aspek “tindakan™ yang
mengikuti perencanaan. Taktik secara khusus mengacu pada tindakan. Dalam fasc strategi duri schuah
rencana, pemikir memutuskan bagaimana caranya mencapai tujuan-tujuan mercka, Dengan kata lain

* Tbid. 27.
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mereka memikirkan bagaimana orang-orang akan bertindak, yaitu taktik. Mereka memuluskan waktik
apa yang akan diterapkan untuk memenuhi strategi.

Taktik sendiri merupakan hal-hal untuk menyelesaikan tugas. Strategi bisa terdiri dari banyak
taktik, dengan banyak orang terlibal dalam usaha mencapai sebual tujuan secara menyeluruh.
Sementara strategi cenderung melibatkan orang-orang berkedudukan tinggi dalam sebuah organisasi,
taktik cenderung melibatkan semua anggota dalam organisasi itu.

Hierarki Manajemen Strategik dalam Organisasi

Manajemen strategik merupakan suatu cara untuk mengendalikan organisasi secata efektif dan
cfisien, sampai kepada implementasi garis terdepan, sedemikian rupa sehingga tujuan dan sasaranya
tercapai.

David (1997). menyebutkan bahwa: Strategic Management can be defined as the art and science
of formulating, implementing and evaluation cross functional decision that enable organization to
achieve its objectivies. As this definition implies sirategic management focuses on integrating
management, marketing, finance/accounting, productions/operation research and development,
computer information system to achieve organizational objectivies. Definisi terscbut memperlihatkan
bahwa aspek penting manajemen strategic adzlah Perumusan Strategi (Strategy Formulation),
Tinplementasi Strategt (Strategy Implementation) dan Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation).

Penyusunan steategi menjawab pertanyaan dimana kita sekarang, menuju kemana dan bagaimana
kita mengukur strategi tersebut. Penerapan konsep manajemen strategi di lingkungan organisasi
nonprofit seperti lembaga kependidikan dapat digolongkan ke dalam tiga tingkatan, yakni:

1. Strategi korporasi atau level organisasi Depdiknas,
2. Strategi bisnis atau level Direktorat terkait di lingkungan Depdiknas,
3. Strategi fungsional di jajaran bidang, seksi-seksi, dan sekolah-sekolah.

Secara sederhana hierarki tersebut dapat digambarkan dalam Gambar 1.3

Strategi korparasil lawe!
organisasi Depdiknas

Stratag s tove ireidcrat
teriait i linghungan Bepdinas

Strateqi imgsional f favel
lingiangan sekolzh

Gambar 1.3: Hicrarki Manajemen Stratepi
{Sumber: Fidler. 2002)

Berdasarkan Gambar 1.3 disimpulkan ciriciri kcputusan strategi pendidikan pada berbagai
tingkatan tersebut dijelaskan pada Tabel 1.4.
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i b Ko“rpo Fat PR : Ehech ok S
Tipe Konseptual Campuran Operasional
Takaran Kualitatif Semi kualitatif Kuantitatif
Frekuensi Berkala/sporadic Berkala/sporadic Berkala
Adaptabilitas Rendah Sedang Tinggi
Kaitan dengan kegiatan Tnovatif Campuran Tambahan
sekarang
Ristko Tinggi Sedang Rendah
Potensi keuntungan Besar Sedang Kecil
Biaya Besar Sedang Kecil
Kurun waktu Jauh ke depan Jangka sedang Jangka pendek
Keluwesan Tinggi Sedang Rendah
:i:;t:l;:t:g;::(c:nsu interclasi Tinggi Sedang Rendah

Tabel 1.4: Ciri-ciri Keputusan Strategi Pendidikan
(Sumber: Fidler, 2002)

Strategi tingkat korporasi disusun pada tingkatan tertinggi dalam suatu organisasi (organisasi
induk), membahas tentang pilihan rencana strategis, pengalokasian sumber daya. Level korporasi
seorang pemimpin organisasi mengoordinasi aktivitas fiap unit kerja yang terpisah secara struktural,
Usaha mengembangkan dan mempertahankan kompetensi inti (core competence) pada tingkat
korporasi cenderung lebib luas dan umum misalnya keuangan, sumber daya, dan efektivitas
organisasi. Sinergi merupakan keunggulan kompetitif utama bagi lembaga pendidikan dimana
kegiatan saling berkaitan dan memberikan kekuatan pada kegiatan lain dengan melakukan koordinasi
dengan antar personalia.

Strategi tingkat bisnis memfokuskan pada cara sekolah dapat bersaing dengan sekolah lain
sehingga dapat menjadi daya pendorong untuk terus meningkatkan mutu. Isu utama yang dikaji pada
tingkat bisnis adalah cara mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif dan menganalisa.
kompetensi yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi. Sekolah mengembangkan. suatu bagian
organisasi sekolah dapat berupa tim kerja yang menganalisa dan mengembangkan manajemen
hubungan sckolah dengan masyarakat schingga sekolah mengetahui aspek yang diinginkan layanan
olch masyarakat sebagai pedoman dan bahan pertimbangan sekolah untuk menerapkan rencana
strategis.

Strategi tingkat fungsional mempunyai ruang lingkup yang lebih sempit dari strategi bisnis.
Strategi fungsional berhubungan dengan aktivitas bidang fungsiona! seperti strategi Keuangan sekolah.

"Kepala sekolah mendelegasikan pengémbangan strategi fingsional kepada para wakil kepala sekolah,
seperti kegiatan promosi sekolah. Sekolah menganalisa keunggulan sekolah yang nantinya
dikembangkan menjadi pedoman dalam arah kebijakan sekolah.

Implementasi Hierarki Manajemen Strategik

Dalam organisasi sekolah, implementasi hierarki manajemen  strategik adalah dengan
menstranformasi tujuan strategik ke dalam penyelenggaraan program sckolzh. Betapa hebatnya suatu
strategi, apabila tidak diimplementasikan maka tidak akan bermakna bagi pengembangan sekolah,
Manajemen stratejik yang ditcrapkan dalam manajemen sckolah menjadi  kunci efektifmya
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pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai wjuan pendidikan dan adanya peningkatan mutu

secara terus menerus. Tahap implementasi strategi memerlukan pertimbangan dalam penyusunan

struktur organisasi, karena keselarasan struktur dengan startegi merupakan satu hal yang penting

untuk tercapainya implementasi startegi. Pertumbuhan organisasi tefjadi pada saat skala organiasi

berkembang. Tahapan ini bertumpu pada alokasi dan organisasi SDM, kepemimpinan, budaya

organisasi, hingga prosedur dan program. Aktivitas pertama mencakup distribusi ketja di antara
. individu dan kelompok kerja.

Menurut Miller (1996), “Strategi akan cukup mudah bagi kita untuk menentukan kemana kita
mencari. Bagian tersulit mendapatkan organisasi pada tindakan prioritas yang bar.” Oleh karena itu,
kemampuan kepala sekolah dan personal sekolah lainnya untuk mengimplementasikan suatu strategi
dalam manajemen sekolah menjadi sangat penting dan membutuhkan skifl kepala sekolah sebagai
pemimpin dan guru sebagai tenaga professional yang paling bertanggung jawab terhadap kemajuan
belajar peserta didik. -

Proses implementasi hierarki manajemen strategik sekolah meliputi keseluruhan kegiatan
manajerial yang mencakup keadaan seperti motivasi, kompensasi, penghargaan manajemen, dan
proses pengawasan. Menurut Schendel dan Hofer, implementasi dapat dicapai melalui  alat
administratif yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu:

1. Struktur, yaitu siapa yang bertanggung jawab terhadap apa? Seperti kepala sckolah bertanggung
jawab terhadap siapa?

2. Proses, yaitu bagaimana tugas dan tanggung jawab itu diketjakan masing- masing personal, dan

3. Tingkah laku, yaitu perilaku yang menggambarkan motivasi, semangat kerja, penghargaan,
disiplin, etika.

Pengawasan strategi organisasi sekolah, akan tampak jika kepala sekolah berhadapan dengan
mereka secara langsung dengan melakukan interaksi dan konsultasi tentang kesulitan yang dihadapi,
baik kesulitan waktu maupun birokrasi.

Rangkuman
Dari berbagai paparan di atas, maka pada bagian ini dapat ditarik dalam beberapa kesimpulan
sebagai berikut.
1. Manajemen strategik yang diterapkan dalam manajemen sekolah menjadi kunci efektifuya
pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan dan adanya peningkatan
mutu secara terus menerus.

]

Pengertian manajemen ifu sangat beragam dan berkembang. Manajemen sendiri lebih diartikan
schagai kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan
memanfaatkan orang lain (getting things dore through the cffort of other people), secara efektif
dan efisien dengan teknik perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang baik.
3. Pengertian strategi falah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir dari suatu organisasi,
namun strategi bukanlah sekedar suatu rencana, melainkan adalah rencana yang menyatukan.
Strategi mengikat semua bagian yang ada dalam organisasi menjadi satu, sehingga strategi
meliputi semua aspek penting dalam suatu organisasi, stratepi itu lerpadu dari semua bagian
rencana yang harus serasi satu sama lain dan berkesesuaian. Dengan adanya strategi, niaka suatu
orsanisasi akan dapat memperoleh kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah kerjanya.

* Syuiful Sagala, Manajemen Strategik datam Peningkatan Muty Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2001 ), 139.
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4. Straicgi bisa merupakan sebuah rancangan yang kompleks dan berlapis-lapis untuk mencapai
tujuan dan bisa memberikan pertimbangan-pertimbangan ke dalam taktik. Sedangkan 1aktik
merupakan daging dan roti dari strategi. Taktik merupakan aspek “tindakan” yang mengikuli
perencanaan. Taktik secara khusus mengacu pada tindakan. Dalam (ase strategi dari sebuah
rencana, pemikir memutuskan bagaimana caranya mencapai tujuan-tujuan mercka. Dengan kala
lain mercka memikirkan bagaimana orang-orang akan bertindak, yaitu taktik. Mereka memutuskan
taktik apa yang akan diterapkan untuk memenuhi strategi.

5. Hicrarki manajemen strategik di lingkungan organisasi nonprofit seperti lembaga kependidikan
dapat digolongkan ke dalam tiga tingkatan, yakni: -l) Strategi korporasi atau level organisasi
Depdiknas, 2) Strategi bisnis atau level Dircklorat terkait di lingkungan Depdiknas, 3) Strategi
fungsional di jajaran bidang, seksi-scksi, dan sckolah-sekolah.

6. Proses implementasi hierarki manajemen strategik sekolah meliputi keseluruhan kegiatan
manajerial yang mencakup keadaan scperti motivasi, kompensasi, penghargaan manajemen, dan
proses pengawasar.

Latihan .
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jelaskan pengertian manajemen strategi menurut beberapa tokoh!
2. Jelaskan perbedaan strategi dan teknik!
3. Sebutkan tiga aspek penting dalam manajemen strategik!
4. Berdasarkan hierarki manajemen  strategi  pendidikan yang anda pelajari, sebutkan
tingkatan/hicrarki tersebut!
5. Jika anda scbagai kepala sekolah, apa yang akan anda lakukan dalam membangun strategi
yang efektif
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Paket 2
PROSES MANAJEMEN STRATEGI

Pendahuluan

Dinamika kompelisi organisasi berlangsung terus menerus tanpa berhenti. Organisasi dituntut
untuk terus bergerak dan berinovasi demi mempertahankan kualitas produk dan atan jasa yang
dihasilkannya bagi kepuasan pelanggannya. Hal ini berlaku bagi perusahaanforganisasi, terlebih
swasta bahkan negeri/pemerintahanpun harus ada upaya countinous improvement (peningkatan yang
berkelanjutan) atas produk dan atau jasa yang dihasilkannya tersebut. Upaya yang dimaksud agar
. optimal dan berhasil guna harus ditunjang oleh strategi manajemen dengan memberdayakan scluruh
resource yang dimiliki, schingga sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Manajemen  strategi merupakan pengetahuan yang sangat penting dalam mengelola
orpanisasi/lembaga pendidikan. Manajemen strategi merupakan alat untuk mengukur sejauh mana dan
sampai dimana organisasi tersebut dijalankan oleh pengelola pendidikan/stakeholder, sehingga
penyelarasan tujuan sekolah akan mudah tercapai dengan efektif dan efisien. Proses manajemnen
strategik merupakan suatu cara yang akan dilakukan para penyusun strategi dalam menentukan
tujuan-tujuan dan juga membuat rumusan keputusan-keputusan strategik. Perkuliahan pada paket ini
difokuskan pada konsep manajemen strategi. Kajian dalam paket ini meliputi proses manajem
strategi, clemen dalam manajemen strategik, interaksi antar bagian dalam manajemen strategik dan
proses manajemen straegi di Sekolah. Paket ini merupakan pengantar untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam memahami proscs manajemen strategi di Sckolah.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan  ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop scbagai salah satu media pembelajaran yang
dapat mengantarkan perkuliahan, lembar kegiatan, laptop, lemplate powerpoint dan LCD sebagai alat
media pembelajaran dalam membangun krealifitas perkuliahan dengan membuit template powerpoint
mengenai alur proses manajemen strategi pendidikan .

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Kemampuan memahami konsep manajemen strategi

Indikator

Pada akhir perkulizhan mahasiswa-mahasiswi dikarapkan mampu:

1. menjelaskan alur proses manajemen strategi
2. mengidentifikasi komponen dalam manajemen strategik
3. menganalisis interaksi antar bagian dalam manajemen strategik
4, menerapkan proses manajemen strategi di sekolah
Waktu
2x50 menit
Materi Pokok

Proses Manajemien Strategi
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1. Alur proses manajemen strategi
2. Komponen dalam manajemen stralegik
3. Proses manajemen strategi di Sckolah
Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
. Menjelaskan kompetensi dasar
2, Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajcmen strategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menit)
. Mahasiswa dibagai dalam 3 kelompok
2, Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Proses manajemen strategi
Kelompok 2: Elemen dalam manajemen strategik
Kelompok 3: Proses manajenien strategi di Sekolah
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Sclesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan kiarifikasi
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum
paham atau tmenyampaikan konfirmasi.
Kegiatan Penotup (10 menit)
. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegigtan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

& vk W

Lembar Kegiatan

Praktik membuat template powerpoint mengenai alur dalam proses manajemen  strategi
pendidikan
Tujuan

Mahasiswa dapat memahami alur dan proses manajemen strategi pendidikan, melalui kreatifitas
ide dari anggota kelompok yanyg dituangkan dalam betuk powerpoint template.

Bahan dan alat *
Lembar kegiatan, laptop, template powerpoint, dan LCD Proyektor.

Langkah-langkah Kegiatan

Pilihlah scorang pemandu kerja kelompok dan penulis alur dan proses manajemen strategi!

L

Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok masing-masing!
Tuliskan hasil diskusi tersebut dalam bentuk template power point dengan desain yang bagus
dan ccrah!

4. Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!

5. Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok yang presentasi!
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Uraian Materi

PROSES MANAJEMEN STRATEGI

Alur Proscs Manajemen Strategi

Dalam praktiknya manajemen strategik merupakan suatu proses yang membantu organisasi
untuk mengidentifikasikan apa yang ingin dicapai oleh mereka. Jauch & Glueck mengemukakan pula
bahwa proses manajemen strategik ialah cara dengan jalan mana para perencana strategi menentukan
sasaran dan mengambil keputusan.'

Proses manajemen Strategik merupakan siklus, sebagaimana dikemukakan oleh Tourengau
(1981) yang menjelaskan bahwa the strategy management process is a cycle of events that deserves to
be repeated. Senada dengan hal tersebut Ward (1992} berpendapat bahwa full process of strategic
management includes the implementation of the selected strategies.

Merujuk pada beberapa pendapat mengenai proses manajemen strategik, maka proses
manajemen strategik terpilih (merujuk pada sasaran dan pola pengambilan keputusan) serta biasanya
bertipa siklus dan cenderung berulang. Dengan kata lain, proses manajemen strategik akan bersifat
kontckstual, dimensional yaitu sejalan dengan karakteristik organisasi yang menetapkan strategi-
strategi tersebut.

Awal dari proses manajemen strategik digambarkan oleh Tourengau (1981) sebagai berikut: The
strategy management process begins with the charter of objectivies. The charter of objectivies is a
concise statement of the central and foundanental consepts upon which an organization is based. It is
the organisation’s "reason for being” from which oll subsequent activity will flow. The charter of
objectivies describe the needs of society to which it is attempting to respond as well as the ability of
the organization to meet those needs.’

_ Sccara lengkap proses manajemen strategik diungkapkan oleh Ward (1992) scperti terlihat pada
gambar 2.1 yang menjelaskan bahwa Thus strategic management is a continual, more attracfive or
increasing available resources. Secara lebih rinci bahwa proses manajemen strategik tersebut terdapat
dalam Gambar dibawah ini.

' Syaiful Sagala, Manafemen Strategik dafam Peningkatan Mutu Pendidikan, {Bandung: Alfzbeta, 2001), 139,
2 Fidler, B. Strategic Management for School Developnient, (London: Paul-Chapnian Publishing. 2002.). 6
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PERUMUSAN STRATEGH:
+ Pilihan strategi
= Kebijakan

Visi: <
NILAI, MIST DAN
~epdi  ARAH ORGANISAS! g,
F r
ANALISIS LINGKUNGAN ANALISIS LINGKUNGAN
INTERNAL STRATEJIK ANALISIS EKSTERNAL STRATEJIK .
ORGANISASK: t——— SWOT —»q ORGANISASI:
Profll & Kapahilitas Tantangan, Peluang,
QOrganisasi Ancaman
TUJUAN
» DAN *
SASARAN
ALTERNATIF VARIAS|
STRATEGI STRATEG!
UTAMA I I .

PELAKSANAAN STRATEGL:
« Program
« Sumber daya
* Prosedur

l

PENGENDALIAN DAN
EVALUASI:

ZrUvzC

AR m

Kinerja & Hasil Palaksanaan
Program

Gambar 2.1: Proses Alanajemen Strategi
(Sumber: Hunger dan Wheelen)

Pada Gambar 2.1 diatas ialah proses manajemen stralegi, secara ringkas proses manajemen
strategf diatas menunjukkan suatu pendekatan yang sistematis bagi‘suatu tanggungjawab manajemen,
mengondisikan organisasi ke posisi yang dipastikan mencapai tujuan dengan cara yang akan
meyakinkan keberhasilan yang berkelanjutan dan membuat sckofah menjamin atau mengamankan

format yang mengejutkan.

Manajemen stratejik berkaitan dengan upaya memutuskan persoalan steategi dan perencanaan,
dan bagaimana strategi terscbut dilaksanakan dalam prakiiknya. Manajemen  strategik  dapat
dipandang sebagai hal yang mencakup tiga macam elemen ulama. Perfama, terdapat adanya analisis
strategik di mana penyusun strategi (strategis) yang bersangkutan berupaya untuk memahami posisi
strategik organisasi yang bersangkutan. Kedue, terdapat pula adanya pilihan strategik yang
berhubungan dengan perumusan ancka macam arah (indakan, evaluasinya, dan pilihan antara
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mereka. Ketige, lerdapat pula implementasi strategi yang berhubungan dengan merencanakan
bagaimana pilihan strategi dapat dilaksanakan.

Berdasarkan konsep Manajemen Strategik dan gambaran Model Manajemen Strategik menurut
Hunger dan Wheelen di muka, sclanjutnva dapai dijelaskan unsur-unsur dasar tersebut dalam proses
Manajemen Strategik.

Ada empat unsur dasar yakni (1) Analisis Lingkungan (2) Perumusan Strategi (3) Pelaksanaan
Strategi, dan (4) Evaluasi dan Pengendalian

Analisis Perumusan Pelaksanaan Evaluasi &
Lingkungan Strategi Strategi Pengendalian
ry ry ry F §

Gambar 2.2: Unsur Dasar Manajemen Strategi
(Sumber: Hunger dan Wheelen, )

Penjelasan tiap unsur di dalamnya ialah sebagai beriku :
I) Analisis Lingkungan

Lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan kelemahan) yang ada di
dalam organisasi itu sendiri, tetapi biasanya tidak berada di dalam kendali jangks pendek
manajemen puncak. Variabel-variabel ini meliputi struktur, budaya dan sumber daya organisasi.

Stroktur ialah cara penyusunan organisasi dalam arti komunikasi, otoritas, dan aliran kerja.
Seiring hal itu ditujukan pada atau scbagai mata rantai komando dan dilukiskan sccara grafis di
dalam bagan organisasi.

Budaya ialah pola keyakinan, ckspektasi, dan nilai-nilai bersama para anggota kotporasi.
Norma-norma organisasi secara tipikal muncul dan menentukan perilaku anggota yang dapat
diterima mulai dari manajemen puncak sampai karyawan pelaksana.

Sumber daya organisasi adalab aset yang merupakan bahan-bahan mentah bagi produk
organisasi baik barang ataupun jasa. Asct ini meliputi keterampilan manusia, kepandaian, dan
bakal-bakat manajerial, maupun aset finansial dan (asilitas-fasilitas yang ditanamkan di dalam area
fungsional. Tujuan pertama dalam manafemen Strategik ialah memadukan variabel-variabel
korporasi internal ini untuk membuat organisasi suatu korporasi yang istimewa menjadi bisa untuk
mencapai keunggulan kompetitif yang mantap dan dengan demikian menghasilkan nilai-nilai
organisasi.

2. Perumusan Strategi

Perumusan strategi ialah pengembangan rencana jangka panjang untuk pengelolaan sccara
efektif peluang dan ancaman lingkungan, menurut analisis kekuatan dan kelemahan organisasi
Perumusan strategi melipuli penentuan misi organisasi penspesifikasian sasaran-sasaran yang
dapat dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan pedoman kebijakan.

a. Misi .

Misi organisasi adalah maksud dan tujuan atau alasan keberadaan organisasi. Pernyataan
misi yang dihayati dengan baik menentukan maksud dan tujuan khas dan mendasar yaitu
tatanan suatt organisasi yang membedakan dengan organisasi lain tentang lipenya serla
mengidentifikasikan ruang lingkup kegiatan organisasi dalam arti produk yang ditawarkan dan
penggunaan jasa yang layani. Ttu mempromosikan suatu cita ckspetasi bersama di kalangan
karyawan dan mengkomunikasikan citra publik pada kelompok yang berkepentingan di dalam
lingkungan tugas organisusi. Misi it scakan-akan menceritakan siapakah kami dan apakah
yang kami lakukan.

b. Sasaran (ofjectives)

Sasaran ialah hasil-hasil akhir dari aktivitas yoang direncanakan. Sasaran menyatakan
tentang apa yang harus dicapai dengan cara bagaimana dan kapan serta harus dikuantifikasikan
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jika memungkinkan. Pencapaian sasaran korporast seharusnya berhasil dalam memenuhi misi
organisasi.

Istifah tujuan (goal) sering rancu dengan istilah sasaran (objective). Berbeda dengan
sasaran, juan ialah suatu pemyataan open-ended tentang apa yang orang inginkan untuk
dicapai tanpa kuantifikasi tentang apa yang harus dicapai dan jangka waktu kapan menca-
painya.

¢. Strategi

Strategi organisasi merupakan rencana komprehensif yang menyatakan bagaimana
organisast ingin mencapai misi dan sasarannya Strategi memaksimumkan keunggulan kom-
petitif dan meminimumkan kelemahan kompetitif,

d. Kcbijakan (policy)

Scbagai kelanjutan dari strategi, kebijakan memberikan pedoman yang luas untuk
pembuatan keputusan dalam organisasi. Kebijakan adalah pedoman dalam garis besar yang
berkaitan dengan perumusan pelaksanaan sirategi.

Kebijakan organisasi adalah pedoman [uas bagi bagian-bagian untuk diikuti sesuai dengan
strategi organisasi. Kebijakan ini ditafsirkan dan dilaksanakan dalam tiap-tiap sasaran dan
strategi bagian itu sendiri, Unsur-unsur kemudian dapat mengembangkan kebijakan sendiri
yang akan menjadi pedoman bagi arca fungsionalnya untuk diikqti.

3. Pelaksanaan Strategi
Pelaksanaan strategi adalah proses menterjemahkan strategi dan kebijakan menjadi aksi
melalui pengembangan program, anggaran biaya, dan prosedur pelaksanaan. Proses ini mencakup
perubahan-perubahan di dalam budaya, struktur, dan/atau sistem manajemen secara menyehiruh
dalam organisasi. Kecuali jika ada perubahan secara menyeluruh dan drastis organisasi itu
diperlukan, maka manajemen menengah dan mangjer bawah secara lipikal melaksanakan strategi,
dengan analisis olch manajemen puncak. Kadang-kadang mengacu pada rencana operasional
pelaksanaan strategi sering termasuk keputusan-keputusan sehari-hari dalam alokasi sumber daya.
a. Program
Program adalah permyataan tentang aktivitas atau langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai hanya satu rencana yang dipergunakan, yang menjadi strategi dan berorientasi pada
aksi. Program dapat mencakup merestrukturisasi organisasi, pengubahan budaya internal
organisasi, atau memulai suaty upaya pembahasann baru.
b. Anggaran Biaya
Anggaran biaya adalah pemyataan tentang program-program organisasi menurut
perhitungan rupiah/dolar, pembuatan daflar secara rinci biaya tiap-tiap program, yang
digunakan olch manajemen, baik dalam perencanaan dan pelaksanaan maupun pengendalian.
Anggaran biaya tidak hanya memberikan uraian rencana terinci tentang strategi baru
dalam aksi tetapi juga menspesifikasikan di dalam pemyataan finansial yang diharapkan
berdampak pada kondist finansial organisasi.
¢. Prosedur
Apabila digunakan Standard Operating Procedures (SOP), maka prosedur adalah sistemn
tentang  langkah-langkah sckuensial atau teknik-teknik yang menguraikan secara rinck
bagaimana suatu tugas atau pekerjaan tertentu harus dilakukan, Prosedur secara tipikal merinci
aktivitas yang harus dilakukan untuk menunaikan tugas pelaksanaan program organisasi.

»

4. Evaluasi dan Pengendalian
Evaluasi dan pengendalian adalah proses pemantauan dan penilaian aktivitas kincrja
organisasi aktualnya dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. Manajemen pada semua level
menggunakan informasi hasil untuk melakukan koreksi dan pernecahan masalah. Jadi evaluasi dan
pengendalian adalah unsur pokok yang final dari manajemen Strategik. Hal ini juga dapat
merumjukkan kelemahan dalam rencana-rencana tratejik yang telah dilaksanakan sebelumya,
dengan demikian menstimulasi keseluruhan proses untuk memulai fagi.
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Agar cvaluasi dan pengendalian i efektif, maka manajer harus segera memperoleh umpan
balik yang jelas dan tidak bias, dari orang-orang bawshannya di dalam organisasi sccara hirarkis.
Model manajemen Stralegik dalam Gambar 2.1 menunjukan bagaimana umpan balik ini, maka
para manajer membandingkan apa yang scbenamya terjadi dengan apa yang direncanakan
sebelumnya/semula dalam tahap perumusan.

Komponen Manajemen Strategi

Secara spesifik tujuan organisasi baik jangka panjang maupun jangka pendek sangat bervariasi.
Hill dan Jones menegaskan bahwa “fhe mission sets aut why the organization exist and what it should
be doing ™.’

Seperti telah ditunjukksn pada Gambar 2.1 diatas, bahwa di dalam tap unsur dasar proses
manajemen strategik mengandung komponen-komponen atau faktor-faktor terientu. Di dalam unsur
dasar penentuan arah organisasi di dalamnya terdapat elemen-elemen atau faktor-faktor visi, misi,
arah, tujuan dan sasaran organisasi.

Komponen utama proses manajemen strategi, adatah sebiagari berikut A
1. Visi, suatu keinginan terhadap keadaan masa datang yang dicita-citakan oleh organisasi. Biasanya

visi dibuat oleh para pendiri organisasi, tetapi tidak tertutup kemungkinan sebuah visi direvisi jika
ternyata perubaban-perubahan internal maupun eksternal organisasi telah menyebabkan visi
tersebut menjadi tidak sesuai lagi.

2. Misi, pernyataun jangka panjang tentang alasan yang membedakan antara organisasi satu dengan
lainnya. Mission statements mengidenlifikasikan ruang lingkup operasi suatu organisasi
(perusahaan) dalam hal produk dan pasarmya.

3. Objective (Tujuan), merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas atau kinerja. Dalam tujuan ini akan
dtegaskan apa yang akan dicapai, kapan, berapa yang harus dicapai.

4. Strategi, merupakan keterampilan dan ilmu memenangkan persaingan.

W

. Kcbijakan, yaitu cara mencapai tujuan perusahan. Kebijakan meliputi garis pedoman, aturan dan
peraturan serta prosedur guna mendukung usaha pencapaian tujuan.

6. Lingkungan, adalah lingkungan internal dan eksternal, yang akan mempengaruhi pilihan strategi,

puna mendefinisikan situasi kompetitifnya.

Adapun menurvt Kusuma (2009) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan

manajemen stralegik adalah menggunakan empat komponen manajemen strategik yaitu:

I. Analisis potensi dan profil satuan pendidikan (sekolah/madrasah) untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan;

2. Analisis lingkungan untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam melaksanakan layanan
Jasa pendidikan;

3. Menetapkan visi dan misi berdasarkan analisis potensi dan lingkungan sebagai acuan dalam
pengelolaan satuan pendidikan;

4. Menctapkan strategi yang diperlukan uniuk meningkatkan kinerja sckolah dalam mencapai visi
dan misi sckolah.

Komponen manajemen strategik adalah bentuk jabaran dari proses manajemen strategik,
sangatlah prating untuk mengaralikan tujuan sckolah. Secara spesifik tujuan organisasi baik jangkan
pendek maupun jangka panjang sangat bervariasi. Seperti yang dituangkan dalam uraian berikut
Berbagai tujuan lembaga pendidikan/organisasi. Beberapa contoh termasuk  kesinambungan

3 s
1bid, 22.
4 R. Fred David, Dono Sutardi. (Penetjemah), Manajemen Strategi Konsep, (Salemba Empat, 2009), 43.
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keuntungan, cfisiensi (misalnya biaya rendah); kepuasan dan pembinaan karyawan, mutu produk atau
layanan bagi konsunen dan pelanggan; menjadi angoola organisasi {corporate citizenship) yang baik
dan pertanggungjwaban sosial , pemimpin pasar (misalnya menjadi pelopor pasar dengan penemuan
baru), merail keuntungan dan pemegang saham.

Unwk mempermudah pembahasan tentang komponen dalam manajemen  strategik  dapat
digambarkan konsep scbagai berikut.

Visi, Misi dan Tujuan
Organisasi
Y h 4
Analisis Eksternal Analisis Internal
Y
— Pilihan Strategi -~

Strategi di Tingkat Unit Organisasi
Strategi di Tingkat Organisasi:
Integral Vertikal, Diservikasi dan Strategi
Global Analisis Portofolio dan Strategi

Masukan dan Keluaran -

i e et e oo .

y

Pemiiliban Stuktur Konflik, Politik, dan Pemilihan
Organisasi Perubahan ) Pengawasan

k)

Penyesuain Strategi Struktur
dan Pengawasan

i

Gambar 2.3: Komponen Manajemen Strategi
(Sumber: Hill dan Jones, 1992)

Pada Gambar 2.3 diatas telah disebutkan bahwa komponen strategi meliputi banyak bidang
kajian yang tertuang dalam proses manajemen strategik, oleh karena itu dalam proses manajemen
strategik diperlukan komponen-komponen diatas sebagai bahan untuk menunjang tercapainya mjuan
stralegik sekolah.

Proses Manajemen Strategi di Sekolah

Proses Manajemen strategik dalam manajemen sekolah melibatkan upaya besar yang bertujuan
mentransformasikan tujuan strategik kedalam aksi penyelenggaraun program sckolah. Betapa
hebatya suatu strategi jika di implementasikan di sckolah dengan baik, apabila tidak di
implementasikan tentu saja strategi itu tidak akan bermakna bagi pengembangan sekolah.
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Manajemen strategi pada umumnya adalah suatu proses. dimana formasi masa lalu, saat ini dan
ramalan masa datang dari opcrasi dan lingkungan bisnis mengalir melalui tahap - tahap yang saling
berkaitan ke arah pencapaian (ujuan.

Ada beberapa akibat dari manajemen strategik schagai suatu proses:
Perubahan salah satu komponen akan mempengaruhi beberapa atau selurubh komponen yang lain.
Proses pembuatan, penerapan dan evaluasi strategi merupakan suatu proses yang berurutan.
Perlunya mentbuat umpan balik (feedback) pada setiap tahap awal proscs.
. Sistem Manajemen Strategik merupakan suatu system yang dinamis, dimana kondisi dan situasi
yang secara berkala berubah akan mempengaruhi hubungan antar aktivitas dalam manajemen

oo o w

strategik.

Proses manajemen strategi terdiri dari tahapan:
1). Analisa Lingkungan,
2), Menetapkan Visi, Misi & Tujuan,
3). Formulasi Strategi,
4). Implementasi Strategi, dan
5). Evaluasi Strategi.
Dari uraian tersebut, dapat digambarkan proses manajemen stratcgi sebagai berikut :

Memahami | | Menentukan | ] Menformulast |} Mengimplement
Lingkungan Visi & Misi kan Strategi asikan strategi
3 I 3 3
Mengevaluasi
dan Mengawasi
Strategi

Gambar 2.4: Proses Manajemen Strategi di Sckolah
(Sumber: Akdon, 2011)

Pada gambar 2.4 diatas menunjukkan bahwa proses manajemen strategi disekolah memerlukan
banyak tahapan-tahapan yang saling berkaitan dalam mengembangkan dan  meluruskan
keinginan/yjuan  sekolah  yang  efektif dan  efisien. Posisi  formulasi  manajemen
strategik ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Perumusan Asesmen Permmusan Penentuan
> visi lingkungan |™] tujuan khusus startegi

Pengendalian g1 Evaluasi < Aktivitas -1
strategi strategi stralegi

Gambar 2.5: Posisi Fermulasi Strategi
(Sumber: Sagala, 2009)
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Perumusan visi dan misi dilakukan terlebih dahuly mengasesmen lingkungan, yaitu apa
sebenarnya kebutuhan mendasar lingkungan akan pendidikan yang dapat disediakan oleh sekolah.
Memenuhi visi dan misi secara rinci dirumuskan wjuan khusus baik dalam tatar sckolah maupun pada
latzr mala pelajaran, setelah jelas rumusan tujuan khusus, disusunlah strategi pencapaian reelalui
sejumlah program aktivitas strategis. Dalum perjalanannya dilakukan evaluasi dan pengendalian
strategi, apakah masih konsisten untuk mencapai tujuan atau ada pergeseran. Pada pokoknya strategi
yang diterapkan sekolah harus tetap konsisten pada visi dan misi yang telah ditentukan sebelumnya,

Proses formulasi strategi tampak pada gambar 2.5 yang mengilustrasikan suant proses keruntutan
yang disederhanakan, untuk memudahkan pemahaman.

Asesmen
lingk.eksternal
Perumusan Perumusan
Perumusan tujuan -» strategi dan
visi dan khusus sasaran

misi

Asesmen
lingk.internal

Gambar 2.6: Proses Formulast Strategi
(Sumber: Sagala, 2009)

Terdapat lima langkah pokok formulasi strategi, yaitu 1) perumusan misi, yaitu pencitraan
bagaimana sekolah seharusnya bercksistensi; 2) asesmen lingkungan eksternal, yaitu mengakomodasi
kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan yang dapat disediakan oleh sekolah: 3) asesmen
organisasi, yaitu merumuskan dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal; 4)
perumusan wjuan khusus, yaitu penjabaran dari pencapaian misi sekolah yang ditampakkan dalam
tujuan sekolah dan tujuan tip-tiap mata pelajaran; dan 5) penentuan strategi, yaitu memilih strategi
yang paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditctapkan dengan menyediakan anggaran, sarana dan
prasarana, maupun fasilitas yang dibutuhkan untuk itu.®

Berdasarkan Gambar 2.4 dan Gambar 2.5 disimpulkan bahwa analisis lingkungan terditi dari dua
unsur, yaitu analisis ekstemal dan analisis internal (analisis organisasi). Analisis lingkungan eksternal
meliputi identifikasi dan evaluasi aspck-aspek sosial, budaya, politis, teknologi, dan kecenderungan
yang mungkin berpengaruh pada organisasi. Kecenderungan ini merupakan sejumlah faktor yang
sukar ditamalkan (unpredictable) atan memiliki derajat ketidakpastian (degree of uncertainly) tinggi.
Hasil dari analisis lingkungan cksternal adalah sejumlzh peluang yang harus dimanfaatkan oleh
organisasi (gpportunities) dan ancaman yang harus dicegah (#hreats). Analisis lingkungan internal
dari pencntu persepsi yang realistis atas segala kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses)
yang dimiliki organisasi. Suatu organisasi harus mengambil manfaat dari kekuatannya dan berusaha
untuk mengatasi kelemahannya. Analisis organisasi dapat membantu organisasi sekolah dalam
pengalokasian sumber daya yang Iebih efektif. Analisis lingkungan eksternal dan internal ini lazim
disebut analisis SWOT.

Analisis SWOT dapat dilukukan dengan membuat matrik SWOT. Matrik ini terdiri dari sel-sel
dafiar kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Strategi -SO menggunakan kekuatan dan
memanfaatkan peluang. Strategi WO memperbaiki kelemahan dan mengambil manfaat dari peluang.

3 Ihid,
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Stratesi ST menggunakan kekuatan dan menghindari ancaman. Strategi WT mengatasi kelemahan
dan menghindari ancaman. Sceara Icbih rinci terlihat pada Gambar berikut.
KEKUATAN (8) KELEMAHAN (W)

PELUANG (O) S0 WO
ANCAMAN (T) ST WT

Tabel 2.7. Matrik Analisis SWOT
(Sumber: Sagala, 2009)

Menurut Boseman, (1) Kekuatan adalah kemampuan internal scbuah organisasi yang memajukan
tjuan organisasi dalam sebuah industri yang bersaing; (2) kelemahan adalah kebalikannya; mereka
membatasi penyelcsaian fujuan-tujuan organisasi; (3) peluang adalah keadaan, kejadian atau situasi
eksternal yang menawarkan perubalhian organisasi uantuk mencapai atau melampaui tujuannya; dan
(4) tantangan atau hambatan adalah lawan dari peluang, hambatan adalah kekuatan, faktor-faktor atau
situasi eksternal yang mungkin secara potensial menciptakan masalah, kerusakan organisasi, atau
membahayakan kemampuan untuk mencapai tujuannya.’®

Dalam memperhatikan lingkungan eksternal diperlukan informasi yang relevan melalui cara-cara
yang sitematis, melakukan evaluasi dan melakukan analisis hasil evaluasi, sehingga dapat digunakan
sebagai pertimbangan menentukan kebijakan selanjutnya. Analisis SWOT memungkinkan sekolah
mengeksploitasi peluang-peluang masa depan ketika melawan tantangan dan persoalan-persealan, dan
melakukan penemuan strategis pada kompetensi dan kekauatan khusus. Keseluruhan proses
manajemen strategik secara konsep sebab SWOT mungkin memberi kesan sebugh perubahan lainnya
di dalam misi, tujuan, kebijakan dan strategi sekolah.

Pendekatan sistematis  bagi tanggung jawab manajemen, mengkondisikan sekolah kepada
kondisi yang dipastikan mencapai tujuan dengan keberhasilan yang berkelanjutan Pendekatan
sistematis untuk melakukan perubahan di sekolah. Karakteristik sekolah yang menerapkan
manajemen sratcgi adalah;’

1. Sekolah menyusun perencanaan yang memposisikan diri sesuai kemampuan dan potensi sekolah

2. Mampu merespon issue-issue strategis

3. Menekankan obyeKtivitas, ilmiah, dan sistematis, bukan atas kehendak pribadi kepala sekolah,
tetapi merupakan kehendak bersama dalam mengakomodasi kehendak publik.

Pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan atau gagalnya suatu sekolah. Kualitas
pemimpin yang berliasil adalah yang menentukan keberhasifan lembaga mencapai tujuannya. Scbab
pemimpin yang sukses itu mampu mengelofa arganisasi, bisa mempengaruhi secara konstruktif orang
lain, dan menunjukkan jalan serta perilaku benar yang harus dikerjakan bersama-sama (melakukan
kerjasama), dan bahkan kepemimpinan sangat mempengarubi semangat kerja kelompok.? Adapun
peran kepala sckolah dalam manajemen stracgik yaitu;?

1. Menerapkan manajemen berbasis madrasah/ sekolah sebagai strategi

. Membangun keterbukaan

. Menyiapkan SDM yang profesional

. Fasilitasi sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran

. Mewujudkan layanan belajar yang membangkitkan suasana belajar yang menyenangkan
. Melakukan evaluasi kemajuan belajar yang standar,

Lok

Dari pemaparan diatas bahwa manajemen strategik di sckolal sangat berperan penting dalam
membantu mencapai tujuan sckolal, melalui perencanaan strategi, rumusan visi, misi, tujuan dan

© |bid. 140.

7 Hantm Astohah, Afodu! Kuliah Manajemten Steateni Pendidikan. (Surabaya: TAIN, 2009),16

$ M. Sulthon dan Khusnuridle, Manajemen Pondok Pesantren dalam  Persprektif Global (Yogyakarta: LaksBang
PRESSindo. 2006), 42.

9 Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecordasan Spiritual (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),79.
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sasaran serla menganalisis lingkungan sekolah dengan pendekatan manajemen yang berinteraksi baik
serta menyelwuh dalam prosesnya. Oleh karena im manajemicn strategik di bidang pendidikan
merupakan faktor kunci dalam pengembangan dan pembenahan sekolah, Sekolah menjadi efektif dan
cfisien dalam mewujudkan sckolah yang menjadi harapan para stakeholder, schingga memberikan
kepuasan kepada pelanggan dalam menggunakan jasa pendidikan.

Rangkuman

1.

Manajemen  strategik  merupakan  suatu  proses yang membantu organisasi untuk
mengidentifikasikan apa yang ingin dicapai oleh mereka, Manujemen strategi terpilih {merujuk
pada sasaran dan pola pengambilan keputusan) serta biasanya berupa siklus dan cenderung
berulang. Dengan kata lain, proses manajemen strategik akan bersifat kontekstual, dimensional
yaitu sejalan dengan karakteristik organisasi yang menetapkan strategi-strategi tersebut.

- Tiga elemen utama manajemen strategik (a) terdapat adanya analisis strategik di mana penyusun

strategi (strategis) yang bersangkutan berupaya untuk memahami posisi strategik organisasi yang
bersangkutan. (b) terdapat pula adanya pilihan strategik yang berhubungan dengan perumusan
aneka macam arah tindakan, evaluasinya, dan pilihan antara mercka. (c) terdapat puia
implementasi strategi yang berhubungan dengan merencanakan bagaimana pilihan strategi dapat
dilaksanakan.

- Unsur-unsur dasar dalam proses Manajemen Strategik ada empat yakni (1) Analisis Lingkungan

(2) Perumusan Strategi (3) Pelaksanaan Strategi, dan (4) Evaluasi dan Pengendalian

- Komponen manajemen strategik adalah bentuk jabaran dari proses manajemen strategik, sangatlah

pmting untuk mengarahkan tujuan sekolah, Secara spesifik tujuan organisasi baik jangkan pendek
maupun jangka panjang sangat bervariasi. komponen utama proses manajemen strategi, adalah
visi, misi, ijuan (ebjective), strategi, kebijakan dan lingkungan organisasi.

- Proses manajemen strategi di sckolah meliputi tahapan-tahapan yaitu, analisa lingkungan (internal

maupun cksternal), menetapkan visi, misi & tujuan, formulasi strategi, implementasi strategi, dan
cvaluasi strategi. Adapun peran kepala sekolah dalam manajemen stracgik yailu; a) menerapkan
mangjemen berbasis madrasah sebagai strategi b) membangun keterbukaan c) menyiapkan SDM
yang profesional d) fasilitasi sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran e) mewujudkan
layanan belajar yang membangkitkan suasana belajar yang menyenangkan dan f) melakukan
evaluasi kemajuan belajar yang standar.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Jelaskan pengertian proses manajemen strategi menurut anda!

Sebutkan langkabh-langkah atau alur proses manajemen strategi!

Sebutkan komponen-komponen yang ada dalam manajemen strategi!

Scbutkan lima langkah pokok formulasi strategi pendidikan!

Jika anda scorang Kepala Dinas Pendidikan, apa yang akan anda lakukan jika sekolah yang
dibawah naungan Kemendiknas 50% tidak memperdulikan rencana strategi sckolah!
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Paket 3
VISI, MISIL, TUJUAN DAN SASARAN
LEMBAGA PENDIDIK AN

Pendahuluan

Pendidikan micrupakan komponen yang memiliki peran yang strategis bagi bangsa dalam
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan.Salah satu tujuan itu tertuang dalam pembukaan UUD
1945 pada alinea ke cmpat yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa™.Untuk mewujudkan hal terscbut
dibutuhkan usaha yang terencana dan lerprogram dengan jelas dalam agenda pemerintahan yang
berupa penyelenggaraan pendidikan.

Sekolah sebagai salah satu fembaga pendidikan yang diberikan tugas untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional harus menjalankan perannya dengan baik.Dalam menjalankan peran sebagai
lembaga pendidikan ini, sekolah harus dikelola dengan baik agar dapat mewujudkan tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan dengan optimal. Pengelolaan sekolah yang tidak professional dapat
menghambat proses pendidikan yang sedang berlangsung dan dapat menghambat langkah sekelah
dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan formal,

Agar pengelolaan sekolah tersebut dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan rencana strategis
sebagai suatu upaya untuk mengendalikan sekolah secara efektif dan efisien, sampai kepada
implementasi program kegiatan belajar mengajar dalam visi dan nisi.Sedemikian rupa tujuan dan
sasarannya dapat lercapai. Perencanaan strategis merupakan landasan bagi sekolah dalam
menjalankan proses pendidikan. Komponen dalam perencanaan swategis paling tidak terdiri dari visi,
misi, tujuan, sasaran dan strategi tersebut harus dilakukan pengelola sekolah, agar sekolah memiliki
arah kebijakan yany dapat menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan.

Dengan adanya visi, misi, tujuan dan sasaran yang jelas dan terprogram sekolah akan jelas dan
nampak akan dibawa kemana tujuan sekolah tersebut, seperti apa sistem sekolah, proses belajar
mengajarnya serta hasil output yang dinginkan. Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada
perumusan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga pendidikan. Kajian dalam paket ini meliputi
pengertian visi, pengertian misi, tujuan dan sasaran lembaga pendidikan, perbedaan visi, misi, tujuan
dan sasaran lembaga pendidikan dan formulasi visi, misi, tujuan jangka pendek dan jangka panjang
pendidikan dalam manajemen strategik. Paket ini sebagai pengantar untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa-mahasiswi dalam menyusun dan merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran lembaga
pendidikan.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan berbagai slide pentingnya visi, misi,
tujuan dan sasaran lembaga pendidikan, karena yang tertuang dalam visi, misi adalah wjuan utama
yang akan dicapai lembaga tersebut. Schingga memancing ide-ide kreatif’ mahasiswa-mahasiswi
dalam merumuskan dan menyusun visi, misi, tujuan dan sasaran lembaga pendidikan. Dengan
dikuasasinya dasar-dasar dari Paket 3 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa-mahasiswi
untuk mempelajari paket selanjutnya.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu menyusun visi, misi, tujuan dan sasaras Lembaga Pendidikan
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Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
menjelaskan pengertian visi

mencrangkan pengertian misi

menganalisis tujuan dan sasaran lcmbaga pendidikan

membedakan antara visi, misi, tujuan dan sasaran lembaga pendidikan

ok o

memahami formulasi visi, misi, tujuan jangka pendek dan jangka panjang pendidikan dalam
manajemen strategik

‘Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga Pendidikan

Pengertian visi

Pengertian misi

Tujuan dan sasaran lembaga pendidikan

Perbedaan visi, misi, tujuan dan sasaran lembaga pendidikan

Formulasi visi, misi, tujuan fangka pendek dan jangka panjang pendidikan dalam Manajemen
strategik

Ll

[

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kegiatan Intf (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian visi
Kelompok 2: Pengertian misi
Kelompok 3: Tujuan dan sasaran lembaga pendidikan
Kelompok 4: Perbedaan visi, misi, twjuran dan sasaran lembaga
Kelompok 5:Formulasi visi, misi, tujuan jangka pendek dan jangka panjang lembaga

pendidikan
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-nasing kelompok
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5. Praktik mengimplementasikan manajemen strategi dalam organisasi
6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum

paham atau menyampaikan konfirmasi
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Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Mecnyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliuhan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Menyusun Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga Pendidikan

No Nama Visi Mist Tujuan Sasaran

Tabel 3.1: Cantoh Bentuk Lembar Kegiatan
(Sumber: Asrohah, 2008)

Tujuan

Malasiswa dapat menyusun visi, misi, tujuan dan sasaran Lembaga pendidikan melalui
kreatifitas ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam tabel perumusan visi, mist, tujuan dan
sasaran Lembaga pendidikan.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, Laptop, spidol berwarna, LCD Proycktor.

Langkah-langkah Kegiatan

Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!
Buatlah tabel perumusan visi, misi, tujuan dan sasaran lembaga pendidikan!
Tuliskan rumusan hasil diskusi dalam bentuk tabei!

Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggaparv/klarifikasi dari persentasi kelompok!

A o
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Uraian Materi

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
LEMBAGA PENDIDIKAN

Pengertian Visi

Langkah awal dalam strategy formulation adalah penctapan visi. Visi merupakan bayangan
cermin mengenai keadaan internal dan kehandalan inti seluruh organisasi. Sering kali dalam melikat
pengertian visi tertukar artinya dengan misi. Oleh karena itu, perfu batasan yang agak spesifik tentang
terminologi visi schingga mudah membedakan dengan misi dalamm melihat tantangan masa depan
organisasi, Visi berasal dari bahasa latin visio-onis, dari akar kata videre yang berarti melilat,
memandang ke depan. Visi adalah pandangan jauh ke depan tentang bentuk organisasi, atau gambaran
atau citra yang akan dituju oleh suatu organisasi. Jadi visi merupakan gambaran tentang masa depan
organisasi (fiture) yang realistik dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu.

Visi menjawab pertanyaan “what do we want to be? ", Vision statement thingking about “what is
our business in the futire?”, Or about "our mission in the Juture”. A vision is a statement about the
Juture, spoken or written today; it is a process of managing the present from a streching view of the
Jfuture. Dari pemahaman di atas bahwa visi adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis hari ini,
yang merupakan proses manajemen saat ini yang menjangkau ke depan.

Visi adalah gambaran tentang masa depan yang, realistik -dan ingin diwujudkan dalam kurun
waktu tertentu. Dalam buku Akdon, Visi adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis hari ini, yang
merupakan proses manajemen saat ini yang menjangkau masa yang akan datang.' Hax dan Majluf
dalam Akdon menyatakan bahwa visi adalah pemyataan yang merupakan sarana untuk:

I. Mengkomunikasikan alasan keberadaan organisasi dalam arti tujuan dan tugas pokok.

2. Memperhatikan framework hubungan antara organisasi dengan stakeholders (sumber daya
manusia organisasi, konsumen/citizen, pthak lain yang tetkait).

3. Menyatakan sasaran utama kinerja organisasi dalam arti pertumbuhan dan perkembangan

Pernyataan visi, baik yang tertulis atau diucapkan perlu ditafsitkan dengan, tidak mengandung
multi makna sehingga dapat menjadi acuan yang mempersatukan semua pihak dalam sebuah
organisasi (sekolah),

Bagi sekolah, visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekofah yang diinginkan
di masa datang. Imajinasi ke depan seperti itu akan selalu diwarnai oleh peluang dan tantangan yang
diyakini akan terjadi di masa datang. Dalam menentukan visi tersebut, sckolah harus memperhatikan
perkembangan dan tantangan masa depan.

Menurut Dunphy the vision nutst be able fo give strong sense of what are the areas of business
Jocus. Visi harus dapat memberi kepekaan yang kuat tentang lingkungan fokus bisnis. Sedangkan
menurut Loninye Helgeson (dalam Salusu, 1996) visi harus manipu menjelaskan bagdimana rupa yang
seharusnya dari suatn organisasi kalau ia berjalan dengan baik. Bagaikan scorang arsitek akan
memberi tahu kepada pemilik bungunan, melalui desainnya, rupa dan penampilan dari bangunan itu
kalau dikerjakan dengan baik. Iu tidak sekadar menggambar banguman itu. tetapi memperlihatkan
kekokohan dan kesatuan yang mutlak serta memberi harapan yang menyenangkan bagi pemiliknya.
Jadi visi adalah gambaran keberhasilan, yang biasanya dipersiapkan sedikit lebih tama dibanding
dengan waktu yang dipakai untuk merumuskan misi.

:Akdun.Srm!cgic Manageinen for Fducational Management. (Bandung: Alfabeta. 2006), 94,
“Tbid, 95.
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Visi keberhasilan dapat dijelaskan sebagai suatu deskripsi tentang bagaimana scharusnya rupa
dari suatu organisasi pada saat ia berhasil dengan sukses melaksanakan straleginya dan mencmukan
dirinya yang penuh potensi yang mengagumkan. Untuk menggambarkan visi keberhasilan, diperlukan
keberanian, keberantian melihat ke depan karena masa depan selalu penuh tantangan. Selain itu, juga
dituntut kerja keras unluk menerjemahkan visi itu dalam bentuknya yang nyata dan.menanggulangi
berbagai rintangan yang dapat menghambat direalisasikannya visi tersebut.

Suatu visi yang jelas, akan memberikan manfaat yang besar bagi organisasi. Visi yang sudah
dipahami bersama akan mencegah para pengambil keputusan untuk berdebat tentang apa yang harus
dilakukan dan apa yang harus ditunda, bagaimana melakukannya, mengapa. dan sebagainya. Visi
memiliki kekuatan yang mampu mengundang, memanggil, dan menycrukan kepada sctiap orang
untuk beramai-ramai memasuki masa depan, sekarang! Para perencana akan lebih mudah
menjabarkan rencana-rencananya; para pemimpin juga mendapatkan petunjuk yang jelas bagaimana
harus mengendalikan organisasi. Dengan demikian semakin jelas bahwa visi adalah suatu gambaran
yang jelas tentang apa yang ingin dicapai, berikut rincian.dan insiruksi tentang setiap langkah untuk
mencapai tujuan.

Selanjutnya solihin (2005) menjelaskan bahwa pemyataan visi yang baik dan ringkas yaitu; a).
Menarik perhatian dan mudah diingat, b). Memberi inspirasi dan tantangan bagi prestasi di masa
mendatang; c). Dapat dipercaya dan konsisten, d). Berfungsi sebagai titik temo dengan semua
stakeholders, ). Memungkinkan fleksibilitas dan kreativitas dalam pelaksanaannya.

Contoh Visi:

*“Membentuk manusia berakhlak mulia™

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa visi adalah gambaran masa depan
organisasi yang hendak diwujudkan. Jika misi organisasi hanya menjelaskan lingkup bisnis yang
dijatankan oleh organisasi dan tidak menggambarkan peluang yang akan diraih di masa depan, dalam
perumusan visi harus menggambarkan apa yang mungkin di masa depan dan ingin diwujudkan, Visi
harus sederhana dan dapat menumbuhkan rasa wajib dalam diri anggota organisasi untuk
mewujudkannya, memberikan tantangan, praktis, dan realistik.

Bagaimana merumuskan visi sekolah?

Bagi suatu organisasi visi memiliki peranan yang penting dalam mencntukan arah kebijakan dan
karakteristik organisasi tersebut. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan
sebuah visi menurut Bryson (2001) antara lain:*

a. Visi harus dapat memberikan panduan/arahan dan motivasi.
b. Visi harus descbarkan di kalangan anggota organisasi (stakeholder)
c. Visi harus-digunakan untuk menyebarluaskan keputusan dan tindakan organisasi yang penting,

Menurut Akdon, terdapaat beberapa kriteri dalam merumuskan visi, antara lain:?

a. Visi bukanlah fakta, tetapi gambaran pandangan ideal masa depan yang ingin diwujudkan.

. Visi dapat memberikan arahan, mendorong anggota organisasi untuk menunjukkan kinerja yang
baik.

Dapat menimbulkan inspirasi dan siap menghadapi tantangan

(=2

Menjembatani masa kini dan masa yang akan datang.
Gambaran yang realistik dan kredibel dengan masa depan yang menarik.
Sifatnya tidak statis dan tidak untuk sclamanya.

me Ao

3 John M Brynson. Percacanaan Stratcgis bauf Organisasi sosfal, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2001), 213
4 -
Ibid, 89.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, rumusan visi sekoalah yang batk-seharusnya memberikan

isyarat:

1). Visi sekolah berorientasi ke masa depan, untuk jangka waktu yang lama.

2). Menunjukkan kcyakinan masa depan yang jauh lebil baik, sesuai dengan norma dan harapan
masyarakat.

3). Visi sekolah harus mencerminkan standar keunggulan dan cita-cita yang ingin dicapai.

4). Visi sekolah harus mencerminkan dorongan yang kuat akan tumbuhnya inspirasi, semangat dan
komitmen bagi stakeholder.

5). Mampu menjadi dasar dan mendorong terjadinya perubahan dan pengembangan sekolah ke arah
yang lebih baik.

6). Menjadi dasar perumusan misi dan tujuan sckolah.

7). Dalam merumuskan visi harus disertai indikator pencapaian visi.

Pengertian Misi

Misi merupakan scbuah guidefines yang lebih pragmatis dan konkrit yang dapat dijadikan acuan
pengembangan strategi dan aktivitas dalam lembaga atau organisasi. Secara wnum misi menurut
Sharplin adalah ‘alasan keberadaan’, misi sebagai deskripsi tentang apa yang hendak dicapai dan
untuk siapa. Sementara itu Pearce dan Robinson menyebutkan bahwa misi organisasi discbuikan
sebagai wujuan fundamental dan unik yang menunjukkan perbedaan suatu organisasi dengan
organisasi lain yang sejenis dan mengidentifikasi cakupan (scope) organisasinya. Bertitik tolak dari
pandangan tersebut misi adalah alasan bagi keberadaan sebuah organisasi, dalam hal ini yaitu alasan
keberadaan sekolah, karena itu sckolah sebagai organisasi memiliki kebutuhan khusus untuk
mengkomunikasikan misi dan mengartikulasikan tujuan, targel dan ukuran yang menjadi dasar
penilaian kinerjanya. )

Misi sekolah adalah aspirasi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, gury, tenaga kependidikan,
dan masyarakat sckolah lainnya yang akan dijadikan clemen fundamental penyelenggraraan program
sekolah dalam pandangan sekolah dengan alasan yang jelas dan konsisten dengan nilai-nilai sekolah.’

Kotler mengatakan bahwa misi adalah pernyataan tentang tujuan organisasi yang diekspresikan
dalam produk dan pelayanan yang dapat ditawarkan, kebutuhan yang dapat ditanggulangi, kelompok
masyarakat yang dilayani, nilai-nilai yang dapat diperoleh, serta aspirasi dan cita-cita di masa depan.

Menurut Akdon, Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dicapai organisasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan di masa datang. ®

Jadi dapat disimpulkan bahwa Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan olek
lembaga dalam usahanya mewujudkan Visi. Dalam operasionalnya orang berpedoman pada
pernyataan misi yang merupakan hasil kompromi intepretasi Visi. Misi merupakan sesuatu yang nyata
untuk ditnju serta dapat pula memberikan petunjuk garis besar cara pencapaian Visi.

Dari pengertian tersebut, tampaknya ada lima unsur penting yang tidak dapat dilupakan dalam
merumtskan misi suatu arganisasi, yaitu:

a. Produk apa atau pelayanan apa yang akan ditawarkan. Apakah itu pendidikan anak-anak,
pendidikan tinggi, dan lain-lain.

b. Apakah produk atau layanan yang dilawarkan itu dapal memenuhi kebutuhan tertentu yang
memang diperlukan dan balkan dicari karena belum tersedia selama ini.

c. Misi harus sceara tegas menyatakan publik mana yang akan dilayani,

Tbid,
“Ibid, 97.

31



Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga Pendidikan

d. Bagaimana kualitas barang atau pelayanan yang hendak ditawarkan.
e. Aspirasi apa yang diinginkan di masa yang akan datang”

Unsur-unsur misi tersebut selayaknya dinyatakan sebagai keyakinan untuk sungguh-sungguh
dilaksanakan olch organisasi, tidak hanya sebagai semboyan tanpa makna.Qleh karena bamyak hal
yang perlu diketahui oleh masyarakat yang dilayani, rumusan misi tidak dapat terdiri dari satu kalimat
atay pernyataan singkat saja,

Misi merupakan “afat yang tak temilai” untuk mengarahkan perumusan strategi dan pelaksanaan
strategi.la merupakan fondasi yang konstan dalam pengambilan keputusan strategik. Ia bahkan
adalah common thread yang menyatakan sefuruh aktivitas organisasi.

Misi sebenarnya menjelaskan hal-hal yang sangat fundamental, yang merupakan [alsalah dasar
dari organisasi, sebagai pendorong lahirnya inspirasi-inspirasi yang penuh motivasi:Misi juga penting
karena suatu perumusan tujuan dan sasaran yang realistik hanya mungkin dilakukan jikalau terlebih
dahulu misi organisasi sudah diidentifikasi.

Bagaimana merumuskan misi sekolah?
Misi merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi.Jadi misi merupakan penjabaran
visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk
mewujudkan visi. Dengan kata lain, misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang
dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya.
Ada beberapa kriteria dalam pembuatan misi, antara lain: R
1. Penjclasan tentang produk atau pelayanan yang ditawarkan yang sangat diperlukan oleh
masyarakat.

2. Harus jelas memiliki sasaran publik yang akan dilayani.

3. Kualitas produk dan pelayanan yang ditawarkan memiliki daya saing yang meyakinkan
masyarakat.

4. Penjelasan aspirasi bisinis yang diinginkan pada masa mendatang juga bermanfaat dan
keuntungannya bagi masyarakat dengan produk dan pelayanan yang tersedia.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan misi sekolah antara lain:

1. Pernyataan misi sekolah harus menunjukkan secara jelas mengenai apa yang hendak dicapai oleh
sekolah.

2. Rumusan misi sckolah selalu dalam bentuk kalimat yang menunjukkan “tindakan™ dan bukan
kalimat yang menunjukkan “keadaan™ sebagaimana pada rumusan visi,

3. Satu indikator visi dapat dirumuskan lebih dari satu rumusan misi. Antara indikator visi dengan
rumusan misi harus ada keterkaitan atau terdapat benang merahinya secara jelas.

4, Misi sckolah menggambarkan tentang produk atau pelayanan yang akan diberikan pada
masyarakal (siswa) -

5. Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan harus memiliki daya saing yang tinggi, namun
disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Mcrumuskan misi organisasi terkadang dianggap mudah. tetapi kesulitannya lebih banyak
ketimbang gampangnya.para pengambil keputusan strategik: sering mampu merumuskan misi itu

"David, Fred R., Seratcei Management, (Pearson Education, 2009), 53,
*lbid, 99.
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dengan baik, tetapi segera limbul kesulitan dalamn mengkoordinasikan tindakan-tindakan manajerial.
Inilah peranan kritis dari berbagai organisasi karena banyak organisasi yang gagal mercalisasikan
misinya.Misi, karenanya harus mendaral lebih dahulu dalam hati semua orang vang bekerja dalam
organisasi itu. Jadi apabila dikatakan bahwa salah satu misi dalam lembaga pendidikan adalah
meningkatkan kualitas, maka seharusnya semua orang yang terlibat dalam proses ilu memahami
sunggub-sungguh apa yang dimaksud dengan meningkatkan kualitas i dan senantiasa berusaha
menuju ke sana, sementara manajemen puncak harus pula komit untuk mempertahankan tekad itu.

Terkait dengan hal tersebut, pada dasarnya misi dibuat untuk jangka waktu (iga sampai lima
tahun dan dapat berubah. perubahan itu bisa dilakukan jikalau terfadi perubahan penting dalam
lingkungan, misalnya ada peluang yang harus dikefar, ada ancaman, atau tanlangan yang sangat
berarti. Bisa juga terjadi perubahan apabila manajemen baru menghendakinya. Misi juga dapat
bertahan bertahun-tahun tanpa ada perubahan, yaitu jika kondisi lingkungan dan pihak-pihak terkait
masih menghendaki demikian.Jadi misi bukanlah dogma yang tidak bisa berubah.

Dari beberapa pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa pernyataan misi harus (a)
menunjukkan secara jelas mengenai apa yang hendak dicapai oleh organisasi dan bidang kegiatan
utama dari organisasi yang bersangkutan, (b) secara eksplisit mengandung apa yang harus dilakukan
untuk mencapainya, (¢) mengundang partisipasi masyarakat luas terhadap perkembangan bidang
utama yang digeluti organisasi.

Tujuan dan Sasaran Lembaga Pendidikan
1. Tujuan Sekolah

Penentuan tujuan merupakan langkah pertama dalam membuat perencanaan schingga dalam
pelaksanaannya nanti terarah sesuai dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai.namun demikian,
banyak individu / organisasi yang salali kaparah dalam menentukan tujuan dengan cara membuat
beberapa tujuan dalam sebuah perencanaan. Hal ini tentu akan membingungkan dan berakibat kurang
maksimalnya hasil yang bisa dicapai.

Hampir semua model manajemen rational menggunakan asumnsi bahwa perilaku manusia akan
menjadi fungsional dan Kinerja organisasi akan dapat meningkat jika tujuan {goal) konsisten dan jelas.
Menurut Mulyadi (2005: 120) wjvan adalah pernyataan luas tentang apa yang akan diwujudkan
organisasi. Tujuan diturunkan dari misi organisasi, namun sifatrtya masth cukup luas dan umum.

Tujuan strategik adalah kunci dari arah perubahan masa depan. Tujuan stralegik mengarahkan
pada apa yang hendak dikejar di waktu yang akan datang dalam kurun waktu cukup lama, Oleh sebab
itu, sering juga dikatakan bahwa tujuan strategik merupakan planning  umbrella dalam
mengintegrasikan usaha dari semua unit kerja dan anggota ke dalam suatu kegiatan menyeluruh dan
menyatu dari suatu organisasi. Untuk itu tujuan strategik harus lebih tajam dari misi, tetapi cukup fuas
untuk dapat mendorong lahimya kreativitas dan inovasi bagi semua unit kerja.

Sedangkan menurat Salusu (1996) tujuan dapat diartikan sebagai kondisi Jjangka panjang yang
diinginkan, yang dinyatakan dalam istilah yang umum dan kualitatif, dan yang mungkin hanya
sebagian yang dapat dicapai.

Berdasarkan pemikiran di atas, tujuan organisasi pada dasarnya untuk Jangka panjang yang harus
diselesaikan selama waktu itu, dan akan mengarahkan kinerja harian organisasi. Beberapa kriteria
perumusan tujnan sebagai berikut;

a. Tujuan harus serasi dan mengklarifikasi visi, misi dan nilai-nilai organisasi.
b. Pecapaian tujuan akan dapat memenuhi atau berkontribusi memenuhi misi, program dan sub
program organisasi.
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¢. Tujuan akan menjangkau hasil-hasil penilaian lingkungan internal/eksternal dan diprieritaskan.
serla mungkin dikembangkan dalam merespon isu-isu strategik.

d. Tujuan cenderung untuk esensial tidak berubah keeuali (erjadi pergeseran linglungan, atau dalam
hal isu strategik hasil yang diinginkan telah dicapai. )

e. Tujuan biasanya secara relatif berjangka panjang, yaitu sckurang-kurangnya tiga tahun atau lebih.
Namun demikian, pada umumnya jangka waktu tujuan disesuaikan dengan tingkat organisasi,
kondisi, posisi dan lokasi.

f. Tujuan harus dapat mengatasi kesenjangan antara tingkal pelayanan saat ini dengan yang

diinginkan.

. Tujuan menggambarkan hasil program/sub program yang diinginkan.

h. Tujuan menggambarkan arah yang jelas dari organisasi, program dan sub program, tetapi belum
menetapkan ulkuran-ukuran spesifik alau strategi.

e

i. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pada dasamya merupakan
penjabaran dari misi organisasi, yang betjangka lama, mata tujuan dapat menjadi benchmark untuk
pengukuran kinerja organisasi.”

Jadi, tujuan merupakan pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana organisasi atau
perusahaan bermaksud untuk mewujudkannya dan sebagai pernyataan tentang keadaan di waktu yang
akan datang di mana organisasi sebagai kolektivitas mencoba untuk menimbulkannya.

Tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan misi, tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Penetapan tujuan pada umumnya didasarkan
pada faktor-faktor kunci keberhasilan yang dilakukan setelah penetapan visi dan misi. Tujuan tidak
harus dinyatakan dalar bentuk kuantitatif, akan tetapi harus dapat menunjukkan kondisi yang ingin
dicapaidi masa mendatang.® Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijaksanaan, program
dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi, oleh karena itu tujuan harus dapat menyediakan dasar
yang kuat untuk menetapkan indikator.

Penetapan “Tujuan™ bagi lembaga (institusi) khususnya lembaga pendidikan merupakan hal yang
sangat urgen. Tujuan adalah arah yang akan dijadikan pegangan dalam melaksanakan berbagai
pekerjaan.

Dibawah ini penulis mencoba menjelaskan apa yang dimaksud dengan fujuan jangka pendek dan
tujuan jangka panjang:
!. Tujuan Jangka Pendek

Pidarta (2005) menjelaskan tujuan jangka pendek adalah sebuah rencana capaian Lujuan yang
skala waktunya 1 tabun. Tujuan jangka pendek ini merupakan penjabaran lanjutan dari visi dan
misi sebagaimana tefah dijelaskan dimuka.""

Tujuan jangka pendek merupakan turunan dari visi-misi yang isinya lebih spesifik. Dengan
tujuan yang terjabarkan secara rinci ini tentu akan nampak jelas tujuan-tujuan yang menjadi
sasaran utamarya.

Dari misi dijabarkan dan menjadi tujuan-tujuan, hal tersebut akan membantu didalam
menggambarkan tugas-tugas pokok yang harus dilaksanakan, yang mana keseluruhan tugas pokok

¥ http:ficarapedia.comv/pengertian_definisi_tujuan_inlo2100.html (unduh tanggal 14 scpteniber 2083).
Wy
Ibid, 143,

11 Mude Pidarta, Perencanzan Pendidikan Partisimantori. Pongan Pendekatan sistem, (Jakacta: Rineka Cipua, 2003), 29,
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dimaksud nantinya akan terpilah lebih spesifik lagi menjadi kerangka kerja berjangka pendek
(setiap tahun), kerangka kerja berjangka menengah (i-5), dan panjang (6-10).

Dengan demikian tujuan jangka pendek akan terjelaskan secara jelas dan realistik, sehingga
apa yang menjadi tujuan dapat diukur tingkat keberhasilannya, dan juga akan jetas pula kontribusi
kerja atau kegiatan yang harus dilakukan bagi organisasi/lembaga pendidikan didalam tanggung
Jawabnya mewujudkan tujuan-tujuannya.

Tujuan Jangka Panjang

Tujuan jangka panjang berkaitan erat dengan perencanaan makro, sifatnya lebih umum, dan
beraricntasi waktu yang sangat panjang. Adapun rentang waktunya dari tujuan jangka panjang ini,
menurut Pidarta yaitu minimal 10 tahun.

Secara rinci Pidarta mengemukakan apabila dilihat dari ruang lingkupnya balwa rencana atau
tujuan jangka panjang mencakup tujuan pendidikan secara nasional, sedangkan tujuan jangkah
menengah meliputi wilayah tertentu, dan adapun tujuan jangka pendek hanya mencakup satuan
atau jenis pendidikan.™

Scbagaimana yang dijelaskan Nawawi (2003) bahwa tujuan jangka panjang (tujuan strategik)
ini tertuang dan menjadi tujuan sistem pendidikan nasional. Tujuan jangka panjang ini merupakan
terjemahan dari visi dan misi untuk dilakukan dalam satu periode tertentu." Contoh “Pendidifakan
Nasional menyongsong globalisasi mempersiapkan warga negara dan sumber daya manusia yang
herkuafitas dan kompetitif”,

Sasaran sckolah
Sasaran adalah penjabaran tujuan, yaitu suatu yang dihasilakan/ dicapai oleh sekolah dalam

Jjangka waktu lebih singkat dibanding yujuan sckolah. Apar sasaran dapat dicapai dengan efektif,
maka sasaran harus dibuat spesifik, terukur, jelas kriterianya dan disertai indikator-indikator yang

rincian dan mengacu pada visi, misi dan.tujuan sekolah.

Sasaran yang akan dicapai berdasarkan visi, misi, dan wjuvan di atas adalah meningkatkan mutu

sckolah meliputi aspek-aspek kurikulum, sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan),
murid, proscs pembelajaran, prasarana dan sarana, suasana akademik, keuangan, penclitian dan
publikasi, pengabdian kepada masyarakat, tata pamong (governance), manajemen lembaga, sistem
informasi dan kerjasama. Centoh konkrit dan terukur dalam mutu yang ingin dicapai:

Persentase kelulusan tepat waktu minimal 75%, yang sudah harus dicapai pada tahun 2019
Perscntase siswa yang lulus dengan nilai rata-rata 8, minimal 6, yang sudah harus dicapai pada
tahun 2015

Persentase kehadiran guru tepat waktu minimal 95%, yang sudah harus tercapai pada tahun
akademik 2015/2016

Rasic guru: siswa, sebesar | : 25, harus dapat dicapai pada tahun 2015/2016.

Meningkatkan kuazlitas dan pendidikan guru. 100 % berpendidikan St dan diantara mereka 40% S2
pada talun 2015/2016

Kerjasama dengan lembaga pendidikan, pemerintah. swasta, industd baik dalam maupun luar
negeri untuk peningkatan.kegiatan penelitian dan pengembangan bakat pesenta didik.

" Ihid.
" H. Nawawi, Mangjcnten Strategik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), 116.
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Sesuai kebuluhan pasar tenaga kerja/ stakeholders Strategi yang digunakan untuk mencapai

sasaran dimaksud scbagai berikut:

I.

8
9.

Menyusun program dan mengadakan kegiatan sekolah untuk meneiptakan proses pembelajaran

yang aktil, kreatif, efektif dan menyenangkan, yang dirumuskan melalui kegiatan:"*

a. Workshop pengembangan kurikulum berbasis kompelensi yang disesuaikan dengan kebutuhan
lingkungan,

b. Pelatihan menyusun SAP dan silabus,
Memperbanyak pengadaan buku yang berbubungan dengan mata pelajaran di perpustakaan,

d. Mengadakan pembinaan dan pengembangan laboratorium yang diaplikasikan langsung pada
bagian-bagian tempat praktikum siswa, dan

e. Mengadakan kegiatan abservasi (studi banding), penelitian, dan pengembangan bakat peserta
didik. ’

. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, baik pimpinan, guru, staf administrasi, serta siswa

melalui kegiatan Pendidikan dan Pelatihan.

. Meningkatkan kuantitas rekruitmen dan kualitas siswa baru dengan mendalami bakat-bakat

mereka.

. Meningkatkan proses pembelajaran yang bermakna dan bermutu yang disesuaikan dengan

Kurikulum 2013.

. Meningkatkan sccara kualitas dan kuantitas prasarana dan sarana serta pemeliharaan, pemanfaatan,

dan kelengkapan yang telah ada untuk menunjang keberhasilan pendidikan dan pembelajaran.

. Mengupayakan peningkatan suasana akademik melalui:

a. Proses pembelajaran yang kondusif,

b. Siswa diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya sesuai dengan materi pelajaran,
dan

c. Interaksi antar guru dan murid dibangun berdasarkan rasa kekeluargaan, baik di sckolah
maupun di luar sekolah sehingga antara guru dan siswa tidak ada jarak pemisah.

. Mengupayakan penggalangan sumber dana dan anggaran pendidikan secara persuasif dari siswa,

serta pihak lain yang berkepentingan dengan pendidikan.
Melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat secara terstruktur dan terprogran.
Meningkatkan pelayanan sekolah yang baik dengan sistem informasi berbasis computer.

Strategi pencapaian sasaran sudah memilki tahapan waktu yang jelas dan sangat realistik serta

didukung dokumen yang sangat lenghkap. Tahapan-tahapan pencapaian visi dan misi tertuang dalam
Rencana Strategis dan Rencana Operasional, dan seterusnya.

Perbedaan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Sekolah

Perbedaan antara vist dan tisi

Visi adalah “what be believe we can be” Visi merupakan gambaran masa depan mau jadi apa
lembaga kita. Menentukan visi berarti menentukan tujuan dan cita-cita yang ingin dicapai. Dalam
menentukan visi hendaknya memenuhi persyaratan:

Tidak berdasarkan kondisi saat ini

Berorientasi ke depan

Mengckspresikan krealifitas

[

Berdasar pada prinsip nilai yang mengandung penghargaan bagi masyarakat.

14 huepe/belajur/merumuskan-visi-misi-tujuan-dan-program.ieml (undul vanggal 14 september 2013).
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Misi adalah  “what be believe we can do” Misi adalah apa yang bisa dilakukan untuk
mencapai gambaran masa depan (visi). Misi merupakan langkah-langkah dan strategi apa untuk
mencapai visi kita.

Kadangkala misi perlu dirubah sedemikian rupa apabila visi belum tercapaiJadi bukan
visinya yang dirubah hanya cara-caranya mencapai tujuan yang dirubah. Apabila visi berubah-
ubah maka akan terkesan tidak konsisten gambaran masa depan tentang organisasi tersebut.

Contoh visi dan misi lembaga pendidikan

Visi

Menjadi sekolah Internasional yang berwawasan I[lmu pengetahuan dan teknologi
dengan Mengedepankan Iman dan takwa dengan lingkungan sehat, menyenangkan,
demokratis dan mampu memberikan kontribusi penting terhadap masyarakat luas.

Misi

— Menumbuhkan kegemaran dan kebiasaan membaca, menulis dan berkarya

— Memotivasi peserta didik untuk untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif,
aktif, kreatif, kritis dan menyenangkan

— Menumbukah sikap bertanggung jawab terhadap peraturan sekolah, agama, hukum serta
norma-norma dan nilai yang berlaku di masyarakat

~ Menciptakan lingkungan belajar yang berwawasan IPTEKS dan IMTAK

— Menyiapkan peserta didik untuk menjadi pribadi yang mandiri, memiliki kreatifitas,
bertanggung jawab dan berani mengembangkan potensi diri."

2. Perbedaan Tujuan dan Sasaran.

Tujuan sekolah merupakan penjabaran dari misi, oleh karena itu tujuan harus selaras dengan
visi dan misi.Yang mana tujuan sckolah harus memberikan ukuran yang spesifik dan akuntabel
(dapat diukur).Jadi, tujuan sekolah itu harus dapat divkur dengan teriaksananya program yang
telah direncanakan oleh sekolah tertentu.

Sasaran adalah penjabaran tujuan, yaitu suatu yang dihasilakan/ dicapai oleh sekolah dalam
jangka waktu lebih singkat dibanding tujuan sekolah. Agar sasaran dapat dicapai dengan efektif,
maka sasaran harus dibuat spesifik, terukur, jelas kriterianya dan disertai indikator-indikator yang
rincian dan mengacu pada visi, misi dan tujuan sekolah.

Dalam penyusunan fujuan dan sasaran yang juga penting untuk diperhatikan adalah
penyusunan prioritas. Penyusunan prioritas yang salah akan dapat menghambat pencapaian visi
dan pemborosan'dalam sumber daya. Jika kesalahan prioritas tersebut merupakan hal yang faial
dan kemudian menjadikan pemborosan yang sangat sehingga menghabiskan sumber daya yang
ada, maka visi sekolah/ madrasah yang telah direncanakan kemudian tidak tercapai.

Formulasi Visi, Misi, Tujuan Jangka Pendek dan Jangka Panjang Pendidikan dalam

Manajemen Strategik *
Scbagaimana uraian diatas bahwa Visi, misi, dan tujuan di bidang pendidikan adalah hal yang

mutlak diperlukan. Dengan adanya rumusan-rumusan {visi, misi, dan tujuan) yang jelas akan

¥ Ibid.

37



Visi. Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga Pendidikan

memberikan arah dan pedoman bagi institusi atau organisasi pendidikan didalam melaksanakan
sekaligus mencapai sesuatu yang diinginkan.

Selain dari itu, lingkungan organisasi atau institusi pendidikan akan membuahkan pola kerjasama
atau koordinasi yang efektif dan efisien didalam menggerakkan dinamika organisasi (lembaga
pendidikan), karena dengan penclapan visi, misi, dan tujuan pelaksanaan kegiatan atau program kerja
akan berjalan terarah menuju pada peningkatan produktivitas dan kualitas pendidikan (lulusan) yang
baik dan terular.

Berangkat dari uaraian dan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa essensi dari Visi, Misi, dan
Tujuan adalah sesuatu yang tidak terpisahkam didalam organisasi atau lembaga pendidikan. Tanpa
adanya formula yang jelas dari ketiga hal dimaksud, tentu pelaksanaan program pendidikan akan
berjalan tanpa arah dan tujuan, dan juga dapat dipastikan pendidikan itu akan tumpul serla secara
pelan-pelan mati dengan sendiri.

Bagi sebuah institusi atau organisasi, diperlukan rumusan-rumusan arah (visi-misi)
tertentu sebagai petunjuk atau-pedoman di dalam bergerak dan melakukan kegiatan atau
program kerja. Karena essensi dari bergerak atau berkegiatan bukan hanya sekedar berpindah
tapi bergerak menuju sesuatu.

Apakah itu tujuan dan bagaimana kita akan merumuskannya? adalah merupakan sebuah
pertanyaan mendasar dari ruang tujuan. Selama kegiatan berlangsung, tujuan berfungsi
sebagai acuan perkembangan. Tujuan adalah sebuah konsep yang menerangkan “kemana kita
akan pergi”, tujuan ini diterjematikan dalam beberapa bentuk, satu diantaranya adalah visi
dan misi.

Hubungan antara visi, misi (wjuan, sasaran dan strategi dapat digambarkan sebagai berikut;

. Yisi dan Misi
Strategy Formulation

* ’
Tujuan Strategik

v

Sasaran Strategik

v

Strategi

Strategic Planning

Gambar 3.2; Hubungan Antara Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strtegi
(Sumber: Bender, 1990)

Dalam merumuskan visi dan misi lembaga pendidikan akan berkaitan dengan nilai (valies).
karcna nilai mengandung kebenaran/kebaikan mengenai keyakinan dan perilaku organisasi yang
paling di anut dan digunakan sebagai budaya kerja dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan
kegiatan misi dalam rangka mencapai visi lembaga pendidikan.'®

" 1bid, 101.
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Nilai biasanya sangat baik apabila dijabarkan sepenuhnya dalam sikap dan atau perilake sehari-
hari, terutama harus ditunjukkan olch para pimfainan, karena sebuah teladan bernilai seribu ajakan.
Komitmen mereka terhadap nilai (vaiies) yang dianut lembaga pendidikan menyebabkan perhatian
seluruh komponen lembaga pendidikan dan ditujukan sepenuhnya kepada subtansi perencanaan dan
bukan pada bentuknya.

Nilai individu dan nilai organisasi sangat menentukan tercapainya visi maupun misi. Oleh karena
itu strategi yang dipilib harus tepat dan scsvai dengan kemampuan sumber daya maupun nilai yang
dimiliki oleh lembaga pendidikan karena merupakan kekuatan yang riil sclama perjalanan mencapai
tujuan fangka panjang lembaga pendidikan.

Secara keseluruhan antara peran visi, misi dan nilai dapat dilukiskan dalam bagan berikut ini

Nilai-nitai
Dasar &
Perilaku

Strategi &
Sistem

Gambar 3.3: Peram Visi, Misi dan Nilai
(Sumber: Sinamo,1998 )

Keterangan :

1. Visi dan misi harus dirumuskan dengan mengandung sisi intelektual dan sisi emosioal secara
seimbang. Conviction - Mativation = Power.,

2. Visi dan misi harus didukung secara serasi dan sepadan oleh nilai-nilai dasar (core values) yang
menjadi panduan perilaku (behavior) yang konsisten menuju visi dan misi tersebut.

3. Visi dan misi harus didukung dengan strategi organisasi dan sistem-sistem manajemen yang juga
serasi dan sepadan,
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Rangkuman

i,

Perencanaan stralegis merupakan landasan bagi sekolah dalam menjalankan proses pendidikan.
Komponen dalam perencanaan strategis paling tidak terdiri dari visi, misi, tujuan, sasaran dan
strategi tersebut harus dilakukan pengelola sekolah, agar sekolah memiliki arah kebijakan yang
dapat menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan.

. Visi adalah gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah dan pandangan jauh ke depan ke

mana sekolah akan dibawa. Bagj suatu lembaga pendidikan visi memiliki peranan yang penting
dalam mcnentukan arah kebijakan dan karakieristik lembaga pendidikan tersebut. Menentukan visi
berarti menentukan tjuan dan cita-cila yang ingin dicapai.

. Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjukan oleh lembaga dalam usahanya

mewujudkan visi. Dalam operasionalnya orang berpedoman pada pernyataan misi yang merupakan
hasil kompromi intcpretasi visi. Misi merupakan sesuatu yang nyata untuk dituju serta dapat pula
memberikan petunjuk garis besar cara pencapaian visi.

. Tujuan dan sasaran merupakan pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana lembaga

pendidikan bermaksud untuk mewujudkannya dan sebagai pernyataan tentang keadaan di waktu
yang akan datang di mana organisasi sebagai kolcktivitas mencoba untuk menimbulkannya.
Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran (hasil yang akan di capai), kebijaksanaan, program
dan kegjatan dalam rangka merealisasikan misi, oleh karena itu tujuan harus dapat menyediakan
dasar yang kuat untuk menetapkan beberapa indikator keberhasilan lembaga pendidikan.

. Dengan adanya rumusan-rumusan (visi, misi, dan tujuan) yang jelas akan memberikan arah

pendidikan mencapai tujuan. Essensi dari Visi, Misi, dan Tujuan adalah sesuatu yang tidak
terpisahkam didalam organisasi atau lembaga pendidikan. Tanpa adanya formula yang jelas dari
ketiga hal dimaksud, tentu pelaksanaan program pendidikan akan berjalan tanpa arah dan tujuan,
dan juga dapat dipastikan pendidikan itu akan tumpul serta secara pelan-pelan mati dengan sendiri.

Latihan
Jawablah pertanyzan-pertanyaan di bawah ini!

1. Jelaskan pengertian visi dan misi menurut anda!

2. Mengapa dalam setiap organisasi memiliki visi, dan misi?

3. Jelaskan hubungan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang dalam manajemen
strategik!

4. Bagaimanakah cara merumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran lembaga pendidikan yang
efektif?

5. Buallah contoh rwmusan visi dan misi lembaga pendidikan Islam yang akan anda guaakan
ketika mempunyai seskolah nanti!
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Paket 4
ANALISIS SWOT

Pendahuluan

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor dan strategi yang
menggambarkan pedoman  yang (erbaik antar beberapa aspek. Apabila diterapkan sccara tepat
Analisis SWOT mempunyai implikasi yang berpengaruh untuk merancang suatu sirategi untuk
keberhasilan lembaga/Tnstitusi,

Hampir semua lembaga dalam pendekatannya banyak menggunakan kajian SWOT. Hal tersebut
di lakukan oleh semua lembaga untuk mengkaji kekuatan dan kelemahannya pada lembaga tersebut,
sebclum menentukan tujuan dan menggariskan tindakan pencapaian tujuan, yang merupakan
konsekuensi logis yang perlu ditempuh perusahaan agar supaya lancar didalam operasionalnya.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opprtunities, and Threats) telah menjadi salah satu alat
yang berguna dalam dunia industri. Namun demikian tidak- menutup kemungkinan untuk digunakan
sebagai aplikasi alat bantu pembuatan keputusan dalam pengenalan program-progtam baru di lembaga
pendidikan. Proses penggunaan manajemen analisis SWOT menghendaki adanya suatu survei internal
tentang Strength (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) program, serta survei eksternal atas
Opportunities (ancaman) dan Threats (peluang/kesempatan).

Meskipun sebenamnya analisa SWOT banyak di tjukan untuk penerapan dalam bisnis, ide
penggunaan perangkat ini dalam bidang pendidikan bukanlah hal yang sama sekali baru. SWOT
adalah tcknik yang sudah sederhana, mudah dipahami, dan juga bisa digunakan dalam mennmuskan
strategi-strategi dan kebijakan-kebijakan untuk pengelolaan administrasi (administrator). Sehingga,
SWOT disini tidak mempunyai akhir, artinya akan sclalu berubah sesuai dengan tuntutan jaman,

Schubungan dengan penjelasan tersebut kajian dalam paket ini meliputi pengertian SWOT,
telaah lingkungan intemal dan eksternal, manfaat SWOT, analisis rantai nilai aktivitas dan analisis
portofolio dalam formulasi strategi. Paket ini sebagai pengantar untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa-mahasiswi dalam memahami telaah lingkungan dengan pendekatan analisis SWOT.,
Dengan dikuasasinya dasar-dasar dari Paket 4 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa-
mahasiswi untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang
dapat mengantarkan perkuliahan,

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami Analisis SWOT

Indikator

Puda akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
mcnjclaskan pengertian analisis SWOT

mendeskripsikan penggunaan alat analisis SWOT

memahami analisis rantai nilai aktivitas

menguraikan analisis portofolio dalam formulasi strategi

bl oL
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‘Waktu

Analisis SWOT

2x50 menit

Materi Pokok
Analisis SWOT

. Pengertian SWOT
2. Kelemahan dan kelebthan analisis SWOT
3.  Perumusan strategi dengan matrik SWOT
4. Analisis rantai nilai aktivitas
5. Analisis portofolio dalam formulasi strategi )
Kegiatan Perkuliahan
Kegistan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Keclompok 1: Pengertian SWOT
Kelompok 2: Manfaat analisis SWOT
Kelompok 3: Perumusan strategi dengan matriks SWOT
Kelompok 4: Analisis rantai nilai aktivitas
Kelompok 3: Analisis portofolio dalam formulas strategi
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum
paham atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3.

Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)

1.
"

Memberi tugas latihan
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat tabel analisis SWOT di fembaga pendidikan

Tujuan

Mahusiswa dapat memahami analisis SWOT atau telaah lingkungan lembaga pendidikan.
Melalui kreatifitas ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam betuk tabel analisis SWOT.
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Bahan dan alat

Lembar kegiatan, kertas plano dan karton, spidol berwarna, dan isolalif,

Langkah-langkah Kegiatan

He v ke e

Pilihlah scorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!
Susunlah sebuah tabel analisis SWOT di lembaga pendidikan!

Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk tabel di kertas plano dan karton!
Tempelkan hasil kerja kelompok di dinding kelas!

Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok!
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Uraian Materi
ANALISIS SWOT

Pengertian SWOT

Suatu organisasi berada dalam suatu sistem yang saling berhubungan dan mempengaruhi.
Sehingga untuk mempertahankan eksistensinya (ersebu, organisasi perlu mengenali dan menguasai
berbagai informasi lingkungan stratcgiknya. Agar sebuah organisasi mendapatkan stralegi yang tepat
dan valid, maka dalam penyusunan rencana stratcgis, perlu didasarkan pada suatu analisis lingkungan.

Pengelolaan sistem pendidikan memerlukan manajemen. stratejik yang komplek. Manajemen
dilaksanakan untuk mewujudkan kerjasama antar semua aspek yang berlangsunyg secara efektif dan
efisien dalam mencapai tujuannya, Hal lain yang tidak kalah penting adalah Analisis SWOT. Analisis
SWOT dalam praktcknya diupayakan akan dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang dan
meminimalkan kelemahan dan ancaman pada suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu apabila di
terapkan secara ftepal dalam lembaga pendidikan atau institusi mempunyai implikasi yang
berpengaruh pada kegiatan yang ditujukan untuk keberhasilan trategi.

Tujuan dari kegintan analisis lingkungan adalah untuk mengenali kekuatan dan kelemahan
internal organisasi dan memahami peluang dan tantangan cksternal organisasi, schingga organisasi
dapat mengantisipasi perubahan-perubahan di masa yang akan datang'. Disamping itu, dengan
menggunakan informasi dari hasil analisis tersebut organisasi dapat mempunyai kemampuan untuk
mengambil langkah-langkah dalam jangka panjang.

Penilaian lingkungan internal dan cksternal yang efektit dapat memberikan mantaat kepada
organisasi. Di antaranya yang penting adalah bahwa penilaian it menghasilkan informasi yang sangat
penting bagi kelangsungan dan kemakmuran organisasi. Sulit membayangkan sebuah organisasi bisu
benar-benar efektif kecuali kalau organisasi memiliki pengetahuan yang mendalam tentang kekuatan
dan kelemahan sehubungan dengan peluang dan ancaman yang dihadapinya.?

Analisis SWOT memperjelas sifat ketegangan ini dengan cara menjajarkan dua dimensi pokok:
Baik (kekuatan dan pcluang) dan Buruk (kelemahan dan ancaman), Masa kini (kekuatan dan
kelemahan) dan masa datang (peluang dan ancaman).’

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor dan strategi yang
menggambarkan pedoman yang terbaik antar beberapa aspek. SWOT adalah akronim untuk kekuatan
(strenghts) dan kelemahan (iveakensses) internal suatu lembaga atau institusi dan peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan yang di hadapi lembaga/institusi. Apabila
diterapkan secara tepat Analisis SWOT mempunyai implikasi yang berpengaruh untuk merancang
suatu strategi untuk keberhasilan lembaga/institusi.

Analisis SWOT adalah suatu analisis lingkungan yang didasarkan pada kondisi, situasi, keadaan,
petistiwa, dan pengarub-pengaruh di dalam dan di sekeliling organisasi yang berdampak pada
kehidupan organisasi. vang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan®. Yang dimaksud
dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yait®:

l. Kekuatan (Strength) adalah situasi dan kemampuan internal yang bersifat positif yang
memungkinkan organisasi memenuhi keuntungan strategik dalam mencapai visi dan misi.

! Ibid, 107.

2 John M. Bryson, Perencanaan Stratesis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 140.
3 Ibid, 141.

* 1bid, 111,

* Ibid, hal. 112.
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2. Kelemahan (Weakness) adalah situasi dan faktor-faktor luar organisasi yang bersifat negatif, yang
menghambat organisasi mencapai atau melampaui pencapaian visi dan misi.

3. Peluang (Oppornenity) adalah situasi dan faktor-faktor luar oraganisasi yang bersifat posilif, yang
membantu organisasi mencapai atau mampu melampaui pencapaian visi dan misi.

4. Ancaman (Threat) adalah ([aktor-lakior luar organisasi yang bersifal negalif, yang dapat

mengakibatkan organisasi gagal dalam mencapai visi dan misi.

Analisis SWOT dapat digunakan dalam banyak cara untuk membantu analisis sirategi. Cara yang
paling umum adalah menggunakan analisis SWOT sebagai kerangka kerja yang logis untuk
mengarahkan diskusi yang sistematis dari situasi lembaga/institusi dan alternatif dasar yang dapat
dipertimbangkan olch lembaga / institusi.

Apa yang terlihat sebagai peluang, bagi lembaga lain mungkin melihatnya sebagai ancaman
potensial. Sama halnya suatu kekuatan bagi lembaga / institusi mungkin merupakan kelemaban bagi
lembaga / institusi yang lain.

Penilaian yang berbeda tersebut dapat menggambarkan kekuatan yang mendasari dalam
lembagafinstitusi. Titik pentingnya adalah bahwa analisis SWOT yang sistematis bergerak melewati
semua aspek dari situasi lembagafinstitusi. Sebagai hasilnya, analisis SWOT memberikan suat
kerangka kerfa yang dinamis dan berguna untuk analisis strategi.

Peluang dan ancaman eksternal secara sistematis dibandingkan dengan kekuatan dan kelemahan
internal dalam pendekatan yang terstruktur.

Pada Sel 1 adalah situasi yang paling menguntungkan, lembaga/institusi menghadapi beberapa
peluang lingkungan dan mempunyai berbagai kekuatan yang mendorong pengejaran peluang
tersebut. Situasi ini menyarankan strategi yang beroricntasi pertumbuhan (growth-oriented strategy)
untuk mengeksplorasi perpaduan yang menguntungkan.

Dalam sel 2, suatu lembaga / institusi dengan kekuatan utama menghadapi suatu lingkungan
yang tidak menguntungkan, Dalam situasi ini, strategi harus menggunakan kekuatan yang ada untuk
membangun peluang jangka panjang dalam persaingan (menditkung strategi diversifikasi).

Lembaga pendidikan dalam sel 3 menghadapi peluang besar yang impresif, akan tetapi dihambat
oleh kelemahan internal. Fokus strategi dari situasi demikian adalah menghilangkan kelemahan
internal agar dapat dengan febih efektif mengejar peluang,

Sel 4 adalah situasi yang paling tidak menguntungkan lembaga/institusi menghadapi ancaman
lingkungan yang utama dari suatu posisi yang relatif lemah. Situasi inf sudah jelas memerlukan
strategi yang mengurangi atau mengarah kembali keteribatan dalam pasar produk yang diuji dengan
analisis SWOT. Agar mempermudah pemahaman mahasiswa-mahasiswi maka dapat digambarkan
sebagai berikut diagram analisis SWOT.
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Diagram Analisis S\WOT

Sel3:  Mendukung suatu 4 Sel1:  Mendukung suatu
strategi yang berorientasi strategi yang agresif
“Turnaround"”

Kelemahan- Kekuatan-
kelemahan yang _ kekuatan
kriritikal ¥ substansi internal
Sel4: Mendukung suatu Sel 2:  Mendukung suatu
strategi defensif strategi diversifikasi

¥
Ancaman : Utama Lingkungan

Gambar 4.1: Diagram Analisis SWOT
(Sumber: Murtadlo, 2012)

Dari Gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan analisis SWOT menyoroti
peranan scntral bahwa identifikasi kekuatan dan kelemahan berperan dalam pencarian strategi yang
ccktif olch manajer. Perpaduan yang cermat dari peluang dan ancaman suatu lembaga dengan
kekuatan dan kelemahannya adalah esensi dari formulasi strategi ydng sehat.

Walaupun analisis SWOT menyoroti peranan dari analisis internal dalam mengidentifikasi
strategi yang schat, analisis SWOT tidak menjelaskan bagaimana manajer mengidentifikasi
kelemahan internal.

Jadi manajemen strategik dalam pelaksanaannya harus memperhatikan kekuatan dan kelemahan
sekalah lewat analisis SWOT dalam membantu sekolah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Contoh analisis potensi SWOT di sebuah IPT yang akan membuka program studi ilmu
komunikasi.

Latar Belakang Informasi:

Anggaplah IPT yang dibicarakan adalah sebuah fakultas yang memiliki. program studi Manajemen
dan Program Studi' Akuntansi. Kini-pengelolanya sedang merencanakan membuka satu lagi program
studi, vaitn Program Studi Tlmu Komunikasi. Asumsikan bahwa selama proses cursh gagasan dan
melakukan survey ringkas, rencana itu semakin menguat. Scbuah tim taskforce dibentuk. maka
jelas tim ini akan menjalankan survey eksternal dan internal secara ringkas untuk nanti dipilikkan
stratcgi vang scsuai berdasarkan analisis yang dilakukan. Maka, aspek-aspek berikut adalah hal-hal
yang muncul:

Potensi Kekuatan Potensi Kelemahan
1. Program studi yang ada akan memberikan | 1. Diantara dosen, belum ada yang punya
wiarna bisnis yang kuat pada program ilmu pengalaman  praktis  dalam  dunia
komunikasi vang dibuka. komunikasi.
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Dosen untuk program studi yang telah ada, | 2. Kemampuan institusi untuk menyediakan
sebagian bisa dimanfaatkan terutama untuk perafalan  dan  sarana, terutama untuk
mata kuliah dasar. studio, terutama untuk radio penyiaran
sangat kecil.
Institusi memiliki hubungan yang cokup baik | 3. Citra institusi cenderung cukup kuat untuk
dengan beberapa radio dan TV swasta. IPT bisnis.
Hubungan  institusi  dengan  rcgulator
pendidikan  tinggi cukup kual. Proses
pemerolehan izin tidak akan sulit.
Potensi Peluang Potcnsi Ancaman

Peraturan pemerintah sangat kondusif untuk | 1. Sudah ada dua IPT yang mengajukan izin
pengembangan pelaku bisnis radio dan untuk pembukaaan program studi yang
televisi. sama,
Stasiun-stasiun baru bermuculan, baik dalam | 2. Masil jarangnya praktisi yang memiliki
skala dacrah maupun nasional, Perusahaan- kemampuan atau minat untuk mengajar,
perusahaan baru ini akan membutuhkan staf Kalaupun ada, tuntutan upahnya cukup
tetkait. mahal.
Sudal} . banyak SMU yang se{a ma M3 Sudah cukup banyak lembaga-lembaga
mengirimkan  muridnya  sebagai  calon ark anak dek
mahasiswa tertarik dengan program studi ilmu yang menawarkan program jangka pendek,
komunikasi. yang cukup diminati oleh lulusan SMU

4. Terkembangan teknologi digital menurut

pelaku memiliki keahlian terkait yang akan
menuntut  IPT  untuk  menyediakan
peralatan-peralatan yang diperlukan.

Tabel 4.2: Contoh Bentuk Analisis SWOT di IPT

(Sumber: www.gaogle.com)

Kelemalhan dan Kelebihan Analisis SWOT

Analisis SWOT tentu saja bukan metode yang sempurna. Ada beberapa kelemahan yang harus

menjadi perhatian pengambil keputusan strategis. Kelemahan-kelemahan analisis SWOT antara lain®:
. SWOT biasanya merefleksikan pandangan sescorang atas kondisi yang dihadapi, yang bisa saja

salah dalam pengambilan keputusan. Misaltiya orang yang pesimis tentu tidak akan melihat
“pelnang” sebanyak orang yang optimis. Bahkan orang yang pesiinis bisa melihat banyak ancaman
untuk sesuatu yang bisa dikatcgorikan sebagai tantangan. Scbaliknya, orang yang optimis, bisa
melihat banyak peluang dalam satu tantangan atau ancaman yang dihadapinya.

peiuang.

. SWOT dapat membuat sebuah institusi atau organisasi famban dan malas dalam mengupayakan

Sedangkan kelebihan dari menggunakan Analisis SWOT antara lain’

. Analisis SWOT memugkinkan para pengambil keputusan kunci dalam  suatu organisasi

menggunakan kerangka berfikir yang logis sehingga dapat mengambil keputusan secara tepat.

. Dengan analisis SWOT para sicikholder dapat mengidentifikasi dan mengenali situasi dan kondisi

antara lingkungan internal dan vksternal dalam sebuah oreanisasi.

Perumusan Strategi dengan Matriks SWOT

Setelah mengetahui pengertian dari analisis SWOT. maka sclanjutnya yaitu perumusan strategi

dengan SWOT matriks. Strategi adalah cara untuk menjalankan misi dan meraih visi. Jadi setelah

M. Taufiq Amir, Mangjcaen Strarcaik Konscp dan Aplikasi, (Jakana: PT Raja Grofindo Persada, 2012), 110.
7 Sondang P. Siagian, Manafemen Strarcrik, (Jukarta: Bumi Aksara, 1993), 175
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merumuskan poals, langkah berikutnya yaitu merumuskan bagaimana caracara yang akan digunakan

untuk mencapai visi tersebut. salah salu cara yang digunakan adalah membuat matriks SWOT.

Matriks SWOT ini menjelaskan bahwa ada empat strategi yang bisa dikembangkan yaitu:*

a. Strategi SO

Strategi yang memanfaatkan kekuatan agar peluang yang ada bisa kita manfualkan,

b. Strategi WO

Strategi yang mencoba meminimalkan kelemahan atau memperbaiki kelemahan dalam rangka

mencoba meraih peluang yang ada.

c. Strategi ST

Strategi yang menggunakan kekuatan uatuk mencoba mengatasi atau memperkecil ancaman yang

akan dihadapi.
d. Strategi WT

Strategi yang mencoba meminimalkan atau mengurangi kelemahan dalam rangka mencegah

ancaman yang harus dihadapi.

Faktor-faktor kekuatan, kelemahan, pelrang dan tantangan yang telah disusun sesuai urutan
rangkingnya, kemudian dimasukkan dalam matriks SWOT dibawah ini. Kemudian dilakukan analisis

lanjutan berdasarkan pada pedoman masing-masing kotak pilihan strategi, misalnya pada pilihan
Strategi SO: “Pakai kekuatan untuk memanfaatkan peluang”, maksudnya agar kekuatan yang ada

dalam organisasi dimobilisasi untuk memanfaatkan peluang yang ada. Agar lebih jelas dalam
memahami matriks SWOT maka dapat di gambarkan tabel sebagai berikur.

INTERNAL

Strength (kekuatan}
Susunan daftar (rangking)

Weakness (kelemahan)
Susunan daftar (rangking)

Susunan daftar (rangking)
| SO

pakai kekeuatan untuk
memanfaatkan peluang

b2 UOPUOTUOOTPIN
EKSTERNAL K JR dst. 3 dst.
Asumsi Strategi (SO) Asumsi Strategi (WO)
Opportunitiess (Peluang) (kekuatan vs peluang) (kekuatan vs peluang)

Tanggulangi kelemahan
dengan memanfaatkan

Susunan daftar (rangking)

pakai kekeuatan untuk
menghadapi tantangan atau
mengubahnya menjadi peluang

2 v | IO peluang yang ada.
3. ...dst. 2 SO
K JSUN dst. 2o i
K TR dst.
Asumsi Strategi (ST) . i
Threats (Tantangan) (kekuatan vs tanlangany Asumsi Strategi (WT)

- (kelemahan vs tantangan)

Perkecil kelemahan dan
hindart tantangan

Tabel 4.3: Matriks SWOT
(Sumhber: Akdon, 2011)

* M. Taufiq Amir, Manajemen Strategik Konscp dan Aplikasi, (Jukania: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 114.
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Pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan berbagai strategi dalam bentuk matriks SWOT. Setiap butir
kekuatan dalam matriks tersebut dapat “diadu” (dianalisis silang) dengan butir-butir pada peluang dan
alau tantangan, dan dengan demikian diperoleh serangkaian pilihan strategi SO, WO, ST, dan WT,
dan diurut sesuai dengan bobotnya (dirangking) sesuai pertimbangan  (judgement).  Dalam
pembobotan ini perlu dipertimbangkan paradigm baru yang mempunyai kaian dan pengaruh/dampak
terhadap organisasi secara keseluruhan, '

Contoh perumusan strategi dengan SWOT Matriks yaitu:

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)
» Lingkungan yg ¢ Kemampuan tenaga
INTERNAL menunjang adm. Kurang
* Sekolah yang sudah maju | ¢  Kurang kerjasama
* Kepala sekolah dan guru diantara warga sekolah
yang sudah s Partisipasi orang tua
berpengalaman kurang
¢ DBesarnya jumlah siswa «  Ruang belajar masih
*  Kualitas siswa (input) kurang
bagus
EKSTERNAL
OPPORTUNITIES (Q) Strategi SO Strategi WO
* Peningkatan kerjasama s Menyusun program e Mengadakan diklat
¢ Pencapaian standart pencapaian standart admministrasi
kompetensi » Mengadakan program *  Memprogram kegiatan
= Penyclenggaraan kegiatan akselerasi ilmiah
ilmiah e Mengadakan selcksi * Meningkatkan
* Peluang beasiswa untuk kompetensi guru komunikasi dengan wali
guru ) murid
ANCAMAN (T) Strategi ST Strategi WT
* Terlaksananya UU no. » Mengantisipasi ¢ Mengadakan program
22/1999 tentang otonomi pelaksanaan otoda humas
dacrah * Mengadakan program *  Memperkuat hubungan
« Kemajuan teknologi pengayaan kekeluargaan dengan
s Dinamika Masyarakat ¢ Diklat e-learning buat seluruh warga sekolah
» Persaingan dengan sekolah guru + Senantiasa mencari
lain informasitentang
perkembangan
pendidikan.

_ Tabel 4.3: Contoh Matriks SWOT
(Sumber: Murtadle, 2012)

Analisis Rantai Nilai Aktivitas

Michael E. Porter untuk menganalisis perusahaan secara internal mengembangkan alat analisis
yang discbut analisis rantai nilai (valuc chain). Pendekatan ini merupakan cara memandang sccara
sistematik perusahaan melayani pelanggannya.

Scbuah rantai nilai adalah rangkaian kegiatan untuk operasi perusahaan dalam industei vang
spesifik. Unit bisnis adalah tingkat yang sesuai untuk pembangunan rantai nilai, bukan tingkat divisi
atau tingkat korporasi. Produk melewati semua rantai kegiatan dalatn rangka, dan pada setiap aktivitas
nilai keuntungan beberapa produk. Rantai kegiatan memberikan produk-produk nilai tambah dari
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jumlah nilai tambah dari semua kegiatan. Hal ini penting untuk tidak mencampur konsep rantai nilai

dengan biaya yang terjadi di scluruh kegiatan.

Rantai nilai mengkalegorikan aktivitas umum nilai tambah dan sebuzh organisasi. Kegiatan

utama mencakup: logistik masuk, operasi (produksi), logistik keluar, pemasaran, dan penjualan

(permintaan), dan jasa (pemeliharaan). Kegiatan dukungan meliputi: manajemen infrastrukiur

administratif, manajemen sumber daya manusia, teknologi (R & D), dan pengadaan. Biaya dan value

drivers diidentifikasi untuk setiap aktivitas nilai.
1. Aktivitas Primer

a.

Inbornd Logistics (logistik ke dalam), dihubungkan dengan menerima, menyimpan, dan
menyebarkan input-input ke produk. Termasuk di dalamnya penanganan bahan baku, gudang
dan kontrol persediaan.

Operations {operasi), segala aktivitas yang diperlukan untuk mengkonversi input-input yang
disediakan oleh logistik masuk ke bentuk produk akhir. Termasuk di dalamnya permesinan,
pengemasan, perdkitan, dan pemeliharaan peralatan.

Outbound Logistik (logistik ke luar), aktivitas-aktivitas yang melibatkan pengumpulan,
penyimpanan, dan pendistribusian secara fisik produk final kepada para pelanggan. Meliputi
penyimpanan barang jadi di gudang, penanganan bahan baku, dan pemrosesan pesanan.
Markeiing and Sales (pemasaran dan penjualan), aktivitas-aktivitas yang disclesaikan untuk
menyediakan  sarana yang melaliinya para pelanggan dapat membeli produk dan
mempengaruhi mereka untuk melakukannya. Untuk secara efektif memasarkan danmenjual
produk, perusahaan mengembangkan iklan-iklan dan kampanye professional, memilih jaringan
distribusi yang tepat, dan memilih, mengembangkan, dan mendukung tenaga penjualan
mereka.

Service (pelayanan), aktivitas-aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan atau memelihara
nilai preduk. Perusahaan terlibat dalam sejumiah aktivitas yang berkaitan dengan jasa,
termasuk instalasi, petbaikan, pelatihan, dan penyesuaian.

Aktivitas Pendukung
a.

Procurement (pembelianfpengadaan), aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk membeli input-
input yang diperlukan untuk memperoduksi produk perusahaan. Input-input pembelian
meliputi item-item yang semuanya dikonsumsi selama proses manufaktur produk.

Techuology development (pengembangan teknologi), aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk
memperbaiki produk dan proses yang digunakan perusahaan untuk memproduksinya.
Pengembangan teknologi dapat dilakukan dalam bermacam-macam bentuk, misalnya peralatan
proses, desain risct, dan pengembangan dasar, dan prosedur pemberian servis.

Human resources managenient (manajemen sumber daya manusia), aktivitas-aktivitas yang
melibatkan perckrutan, pelatihan, pengembangan, dan pemberian kompensasi kepada semua
persoenel.

Firm infrastructure (infrastrukur perusahaan) atau general administration (administrasi
wmum), infrastruktur perusahaan meliputi aktivitas-aktivitas seperti general management,
perencanaan, keuangan, akuntansi, hukum, dan relasi pemerintah, yang diperfukan untuk
mendukung kerja seluruh rantai nilai melalui infrastruktur ini, perusahaan berusaha dengan
clektit  dan kansisten  mengidentifikasi  peluang-peluang  dan  ancaman-ancaman,
mengidentifikasi sumber daya dan kapabilitas, dan mendukung kompetensi inti.
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Michael E: Porter (1998:43-44) menjelaskan mengenai Lipe aktivitas. Dalam setiap kategori
aktivitas primer dan pendukung, (erdapat tiga tipe aklivitas yang memainkan peranan yang berbeda
dalam keunggulan kompetitif:

1) Langsung
Aktivitas yang secara langsung terlibat dalam menciptakan nilai kepada pembeli, seperti perakitan,
bagian mesin, operasi tenaga penjualan, periklanan, desain produk, rekrutmen, dil.

2) Tidak Langsung
Aktivitas yang memungkinkan untuk melakukan aklivitas langsung secara terus mencrus, seperti
pemeliharaan, penjadwalan pengoperasian fasilitas, tenaga administrasi penjualan, adminisirasi
penelitian, calatan vendor.

3) Jaminan Kualitas
Aktivitas yang menjamin kualilas kegiatan lain, scperti pemantauan, inspeksi, pengujian,
meninjau, memetriksa, menyesuaikan dan pengerjaan ulang. Jamina kualitas tidak identik dengan
manajemen mutu, karena banyak aktivitas nilai memberikan kontribusi terhadap kualitas.

Metode Analisis Rantai Nilai (Valne Chain)
1. Metode analisis value chain meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a) Identifikasi valie chain industri, pembebanan cost, pendapatan dan aset untuk nilai aktivitas
Langkah ini harus dilakukan dengan ide untuk mendapatkan competitive advantage.
Penilaian competitive advantage tidak dapal diuji sepenuhnya pada level industri sccara
kescluruhan. Value chain suaw industri dibagi dalam aktivilas yang berbeda sehingga starting
point analisis kos didefinisikan dalam value chain indusiri kemudian menetapkan kos,
pendapatan dan aset dalam berbagai nilai aktivitas. Aktivitas ini untuk membangun blok
perusahaan dalam industri untuk manciplakan produk yang bernilai bagi pembeli. Aktivitas-
aktivitas harus diisolasi dan dipisahkan jika sesuai dengan kondisi-kondisi berikut. Aktivitas-
aktivitas tersebut menggambarkan persentase yang signifikan dengan kos aperasional, perilaku
kos ak-tivitas fcost driver) berbeda, aktivitag-aktivitas tersebut dilakukan oleh kompetitor
dalam cara yang berbeda. )
Setelah mengidentifikasi vefue chuin. cost operasional, pendapatan dan aset harus
dibebankan pada nilai aktivitas secara individual. Untuk nilai aktivitas intermediate,
pendapatan harus ditetapkan dengan menyesuaikan harga transfer internal dengan harga pasar.

b) Mendiagnosis Cost Driver

Dalam akuntansi manajemen konvensional fungsi utama suatu cost driver adalah volume
output. Konsep kos berhubungan dengan volume input, kos tetap versus kos variabel, kos rata-
rata versus kos marginal, kos volume analisis profit, analisis Areak evenr, budget fleksibel, dan
margin  kontribusi. Dalam rerangka kefa value chain sangat berbeda, volume
ouiput dipandang untuk menangkap sejumlah keeil variasi perilaku biaya. Oleh karena itu,
biasanya digunakan cost driver muliiple, yaitu cost driver yang berbeda untuk berbagai nilai
aktivitas yang berbeda. Cost driver dibagi datam dua kategori, yaitu sirwliural cost driver dan
executional cosi driver.

2. Structural Cost Driver
Structural cost driver ditctapkan dari pilihan peruszhaan tentang struktur ckonomi yang
mendasarinya. Pilihan tersebut diturunkan dari posisi kos untuk berbagai kelompok produk yang
ditawarkan. Ada lima pilihan strategi yang harus dibuat perusahaan tentang struktur ekonomi yang

5l



Analisis SWOT

mendasari, yailu sebagai berikut. (@) Scale. (h) Scope. (c) Experience, (d) Technology. (e)
Coniplexity.

3. Executional Cost Driver
Exveenttional cost driver diturunkan dari posisi kos perusahaan yang meliputi hal-hal berikut.

o Work force involvement (participation): apakah pekerjaan ditekankan untuk perbaiican yang
terus menerus (kaizen di Jepang)?

o Total quality management {TOM): apakah pekerjaan ditckankan untuk kualitas produk total?

o Capacity utilization : bagaimana pilihan skala untuk memaksimatkan planf construction ?

o Plant lawut efficiency: seberapa efisien plant’s layout saat ini dibandingkan dengan standar
yang ada?

o Product configuration: apakal desian produk efektif?

o Linkages with suppliers or customers: apakah hubungan dengan suplier dan konsumen sesuai
dengan rantai nilai perusahaan?

Analisis Portofolio dalam Formulasi Strategi
Portofolio berarti sekumpulan investasi. Analisis Portofolio dapat diartikan sebagai kumpulan dari
instrumen investasi yang dibentuk untuk memenuhi suatu sasaran umum suam organisasi. Sasaran
dari analisis portofolio tentunya sangat bergantung pada organisasi masing-masing.
Untuk melakukan suatu analisis portofolio, maka sebagai langkah-langkah awal yang hacus
dilakukan adalah:
1. Memilih instrumen investasi yang diinginkan, hal ini tentunya sudah melalui berbagai analisa
tentang masing-masing instrumen investasi.
2. Menentukan bobot dari instrumen investasi terhadap nilai portofolio secara keseluruhan.
. Menentukan horison investasi (favestment Horizon).
4. Menentukan expected return dari masing-masing instrumen investasi scsuai dengan Lorison
investasi.
5. Menentukan expected return dari portofolio sesuat dengan horison investasi.
. Menentukan rata-rata expected refurn dari portofolio dalam horison investasi.
7. Menghitung standard deviasi expected return dari portofolio.

w

=)

Untuk mendapatkan analisis portofolio yang baik, tentunya harus melalui berbagai perbandingan,
misalnya dengan memberikan pembobotan yang berbeda untuk melihat hasilnya optimum atau tidak.
Portofolio yang memberikan retum rata-rala tertinggi dan standar deviasi terendah (mengandung
tisiko yang lebih rendah) adalah menjadi pilihan. Di samping itu, diperlukan pembanding dengan
pilian portofolio yang lain, sehingga didapatkan hasil yang optimum.

Portofolio dimaksudkan sebagai strategi memaksimalkan tingkat keuntungan yang diharapkan dan
meminimalisir risiko yang dihadapi. Dalam melakukan analisis portofolio, akan timbul suatu masalah.
Permasalzhannya adalah terdapat banyak sckali kemungkinan analisis portofolio yang dupat dibentuk
dari kombinasi aktiva berisiko yang tersedia di pasar. Kombinasi ini dapat mencapai jumlah yang
lidak terbatas. Padahal kombinasi ini juga memasukkan aktiva bebas risiko di dalam pembentukan
portofolio. Jika terdapat kemungkinan portofolio yang tidak terbatas, maka akan timbul pertanyaan
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porlofolio mana yang akan dipilih olch investor. Jika investor adalah rasional, maka mercka akan
memilih portofolio yang optimal.’

Analisis portofolio dalam dunia pendidikan adalah merupakan sekumpulan informasi pribadi yang
merupakan catatan dan dokumentasi atas pencapaian prestasi seseorang dalam pendidikannya, Ada
beraneka  macam portofolio mulai dari rapor / fjasah hingga dokumen-dokumen lainnya seperti
sertifikat, piagam penghargaan, dan lain-lain. Sebagai bukti pencapaian hasil atas suatu pendidikan
atau kursus. Portofolio ini sangat berguna untuk akreditasi pengalaman scseorang, pencarian kerja,
melanjutkan pendidikan, pengajuan sertifikat kompetensi, dan lain-lain, Portofolio untuk tingkat TK,
SD, SMP dan SMA dipandang sebagai kumpulan seluruh hasil dan prestasi belajar siswa. Dakumen
setelah terkumpul labu discleksi yang akhimya membuatl refleksi pribadi. Penilaian ini dianggap
sebagian penclili pendidikan adalah penilaian allernatif di dunia modern dan jauh lebih reliabie dan
valid dari pada penilaian baku.'

Rangkuman
Dari berbagai paparan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut,

1. Analisis SWOT dapat digunakan dalam banyak cara untuk membantu analisis strategi. Cara yang
paling umum adalah menggunakan analisis SWOT sebagai kerangka kerfa yang logis untuk
mengarahkan diskusi yang sistematis dari situasi lembaga/institusi dan alternatif dasar vang dapat
dipertimbangkan oleh lembaga / institusi.

- Pengertian Analisis SWOT adalah suaw analisis lingkungan yang didasarkan pada kondisi, situasi,
keadaan, peristiva, dan pengaruh-pengaruh di daiam dan di sekeliling organisasi yang berdampak
pada kehidupan organisasi, yang meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan.

3. Kelemahan SWOT diantaranya, a) mercefleksikan pandangan seseorang atas kondisi yang dihadapt,
yang bisa saja salah dalam pengambilan keputusan, b) SWOT dapat membuat sebuzh institusi atan
organisasi lamban dan malas dalam mengupayakan peluang. Adapun kelebihannya yauty, a)
Analisis SWOT memugkinkan para pengambil keputusan kunci dalam suatu organisasi
menggunakan kerangka berfikir yang logis schingga dapat mengambil keputusan secara tepat. b)
Para stekholder dapat mengidentitikasi dan mengenali situasi dan kondisi antara lingkungan
internal dan cksternal dalam sebuah organisasi.

4. Dalam pembualan Matriks SWOT butir kekuatan dalam matriks tersebut dapat “diadu™ (dianalisis
silang) dengan butir-butir pada peluang dan atau tantangan, dan dengan demikian diperoleh
serangkaian pilihan strategi 50, WO, ST, dan WT, dan diurut sesuai dengan bobotnya
{dirangking) scsuai pertimbangan (judgement).

. Sebuab rantai nilai aktivitas adalah rangkaian kegiatan untuk operasi perusahaan dalam industri
yang spesifik, Unil bisnis adalah tingkat yang sesuai untuk pembangunan rantai nilai, bukan
tingkat divisi atau tingkat korporasi. Produk melcwati scmua rantai kegiatan dalam rangka, dan
pada sctiap aktivitas nilai keuntungan beberapa produk. Rantai kegiatan memberikan produk-
produk nilai tamibah dari jumlah nilai tambah dari semua kegiatan. Hal ini penting untuk tidak
mencampur  konsep rantai nilai  dengan  biaya yang terjadi  di  seluruh kegiatan
organisasi/pendidikan.

&%)

W

? htip:/farww.referensinakalali.com/201 3/02/pengertian-portofolio-dalam-investasi.html,
® heepefid.wikipedia,orgfwikifPortofolio (diunduh 23 september 2013).
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Analisis SWOT

6. Analisis portofolio merupakan kumpulan dari instrumen investasi yang dibentuk untuk memenuhi
suatu sasaran umum suatu organisasi/iembaga pendidikan. Sasaran dari analisis poriofolio tentunya
sangat bergantung pada organisasi masing-masing. Ada beraneka macam portofolio mulai
dari rapor / ijasah hingga dokumen-dokumen lainnya seperti sertifikal, piagam penghargaan, dan
lain-lain. Scbagai bahan bukti pencapaian hasil atas suatu pendidikan atau kursus.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jelaskan pengertian analisis SWOT menurut beberapa ahli dan simpultkan!
2. Apakali kegunaan analisis SWOT bagi lembaga pendidikan?
3. Mengapa dalam menyusun rencana strategi sekolah diperkukan amalisis SWOT? Sertakan
alasan anda!
. Sebutkan kelemahan dan kelebihan dalam analisis SWOT?
5. Buatlah conloh bentuk analisis SWOT di lembaga pendidikan!
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Paket 5
ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL
LEMBAGA PENDIDIK AN

Pendahuluan

Organisasi hidup dalam suatu sistem yang seialu saling berhubungan dan mempengaruhi.
Sehingga untuk mempertahankan eksistensinya tersebut, organisasi perlu mengenali dan menguasasi
berbagai informasi lingkungan strategiknya. Untuk mendapatkan strategi yang tepat dan valid,
penyusunan rencana strategik sebagai bentuk action plan organisasi perlu didasarkan pada swatu
analisis lingkungan strategik.

Tujuan kegiatan telaah lingkungan adalah untuk memagami kekuatan dan kelemahan internal
organisasi dan memahami peluang dan tantangan eksternal organisasi sehingga organisasi dapat
mengantisipasi perubahan-perubahan di masa yang akan datang. Di samping itu, dengan
menggunakan informasi dari hasil telaah tersebut organisasi lebih berkemampuan untuk mengambil
langkah-langkah dalam jangka panjang organisast.

Kajian dalam paket ini meliputi analisis lingkungan internal lembaga pendidikan, manfaat
analisis [ingkungan internal, tanggung jawab manajemen dan pengamatan lingkungan internal, Paket
inj sebagai pengantar untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam memahami
telaah analisis lingkungan internal lembaga pendidikan, Penyiapan media pembelajaran dalam
perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan
laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat mengantarkan perkuliahan,

Rencana Pelaksanaan Perkulishan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu melakukan analisis lingkungan internal Lembaga pendidikan

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:

1. menjelaskan faktor-faktor lingkungan internal serta hubungan antara organisasi dan masyarakat.
menyebutkan pihak-pihak yang harus mendapat perhatian dari manajer puncak

3. menganalisis teknik dalam mengamati dan memanfaatkan faktor lingkungan internal

Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Analisis lingkungan internal lembaga pendidikan
Analisis lingkunpan inlernal lembaga pendidikan
Manfaat analisis lingkungan internal

Tanggung jawab manajemen

Pengamatan lingkungan internal

o e



Aunalisis Lingkungan Internal Lembaga Pendidikan

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan [angkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati layangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalamn 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Analisis lingkungan internal lembaga pendidikan
Kelompok 2: Manfaat analisis lingkungan internal
Kelompok 3; Tanggung jawab manajemen
Kelompok 4: Pengamatan lingkungan internal
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
Dosen memberi Kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum

oo

paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutyp (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/naschat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2, Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat rangkuman analisis lingkungan internal lembaga pendidikan

Tujuan

Mahasiswa dapat menyimpulkan dan memahami analisis lingkungan lembaga pendidikan.
Melalui kreatifitas ide dari anggota kelompok yang ditwangkan dalam betuk rangkuman analisis
lingkungan lembaga pendidikan.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertas folio, bolpoin, spidol berwarna, dan isolatif.

Langkah-langkah Kegiatan
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!
Buatlzh rangkuman singkat tentang analisis lingkungan internal lembaga pendidikan!
Tuliskan hasil rangkuman materi tersebut di kertas folio! )
Tempelkan hasil kerja kelompok di dinding kelas!
Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok!

NS
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Uraian Materi
ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL LEMBAGA PENDIDIKAN

Analisis Lingkngan Internal Lembaga Pendidikan

Lingkungan (enviromnent) merupakan salah satu unsurfkomponen pendidikan. Lingkungan it
bermacam-macam yang satu dengan yang lain saling pengaruh-mempengaruhi berdasarkan fungsinya
masing-masing dan kelancaran proscs dan hasil pendidikan. Salusu (1996:319) mengemukakan bahwa
lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan organisasi sedangkan
Wahyudi (1996:48) mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting  untuk
menunjang keberhasilan organisasi dalam persaingan.

Lingkungan organisasi terditi dari lingkungan internal dan cksternal. Lingkungan cksternal
adalah lingkungan yang berada diluar organisasi, sedangkan lingkungan internal adafah lingkungan
yang berada didalam organisai.

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat ,
pengelahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan falah segala sesuatu yang tampak
dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik
manusita maupun benda buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, kejadian-
kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan dengan seseorang.'

Sedangkan menurut Sartain, yang dimaksud dengan lingkungan meliputi semua kondisi dalam
dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan,
perkembangan, atau life proceess kita kecuali gen-gen.*Dan Zakiah Daradjat berpendapat, bahwa
scjauh mana sescorang berhubungan dengan lingkungaannya, sejauh itu pula terbuka peluang
masuknya pengaruh pendidikan kepadanya. Tetapi tidak selamanya keadaan tersebut bernilai
pendidikan, karena bisa saja malah merusak perkembangan sesecrang.

Dalam pembahasan ini ditckankan pada analisis lingkungan internal lembaga pendidikan di
sekolah. Analisis lingkungan internal di lembaga pendidikan sangat berpengarth terhadap tercapainya
twjuan pendidikan nasional/ tujuan sekolah. Telaah lingkungan internal mencermati kekuatan dan
kelemahan di lingkungan internal organisasi sendiri yang dapat dikelola manajemen meliputi antara
lain?

I. Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personelnya

2. Sistem organisasi dalam mencapai efektivitas organisasi (erasuk efektivitas komunikasi internal.

3. Sumber daya manusia, sumber daya alam, tenaga terampil {skill) dalam tingkat pemberdayaan
sumber daya, termasuk komposisi dan kualitas sumber daya manusianya.

4. Biaya opcrasional berikut sumber dananya.

5. Faktor-faktor lain yang menggambarkan dukungan terhadap proses kinerja/misi organisasi yang
sudali acla. maupun yang secara potensial dapat muncul di lingkungan internal

Adapun bentuk-bentuk dalam analisis internal lembaga pendidikan diatas dapat dirinct sebagai
berikut:?
1. Fungsi Pengelolaan Kurikulum

'Zak:ah Drajat, Hmu Pendidikan lstam, (Jakaria: Bumi Aksara, 2008). 64,
* M. Ngalim Purwanto, flmu pendidikan Teonitis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 72.
3
Ibid, 112
* Hanun Asrohah, Fand Out Keliair Mangjenren Strategik Pendidikan (Surabaya: TAIN Sunan Ampel, 2012), 23,



Analisis Lingkungan Imemal Lembaga Pendidikan

Dokumen kurikulum lengkap

Silabi mata pelajaran tersedia

Rencana pembelajaran belum lengkap

Tim pengembang kurikulum dan Pengujian berfungsi rendah

2. Tungsi Ketenagaan/Personalia

Jumlah guru memenuhi rasio

Kelayakan mengajar memadai

Pelatihan rendah

Metode dan strategi mengajar berbasis [CT
Program peningkatan ketrampilan guru tinggi
Kesejahteraan guru belum sesuai UMR

3. Fungsi Pengembangan Sarana

Daya guna sarana rendah

Fasilitas sarana ICT belum mendukung pembclajaran ICT
Jumlah buku siswa berstandar nasional memadai

Jumlah buku siswa berstandar bahasa Inggris belum memadai
Ruang kelas sesuai standar

Ruang perpustakaan belum sesuai standar

Ruang kantor manajemen dan guru belum memadai

Ruang kantin sekelah belum memadai

MKCK sesuai standar

4. Fungsi Evaluasi dan Ketercapaian Kompetensi Lulusan

UN di atas standar nasional

Ketuntasan belajar siswa rendah

Standar Kompetensi Lulusan sudah sesuai
Kegiatan remidial belum optimal
Percepatan siswa belum memadai

5. Fungsi Kegiatan Belajar dan Mengajar

Kedisiplinan belajar tinggi
Partisipasi belajar tinggi
Kemampuan guru dalam pengelolaan belajar belum maksimal

Kemampuan guru dalam pembelajaran aktif. kreatif, dan menyenangkan belum merata -

Pengawasan mutu pembelajaran rendah
Pengawasan pembelajuran rendah

6. Fungsi Keuangan

Biaya operasional (ctap terpenuhi

Alokasi gaji guru belum sesuai UMR
Alokasi sarana berbasis ICT

Alokasi dana pembelajaran tersedia
Biaya pembangunan rendah

Biaya rehab tersedia 20% dari pendapatan
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Analisis Lingkungan lnternal Lembaga Pendidikan

Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang di selengarakan di sekolah melalui
kegiatan belajar mengajar dengin organisasi yang tersusun rapi, lerencana, berjenjang dan
berkesinambungan, Sifatnya formal, diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan pemerintah  dan
mempunyai keseragaman pola yang bersifat nasional, dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat maju, adil, dan makmur.

Tugas sekolah sangat penting dalam menyiapkan anak untuk kehidupan masyarakat, sekolzh juga
scbagai produsendan pemberi jasa yang sangat erat hubungannya dengan pembangunan.
Pembangunan tidak mungkin berhasil dengan baik tanpa di dukungnya dengan manusia yang
memiliki sumber daya yang berkualitas sebagai produk pendidikan. Karena itu sekolah perlu
dirancang dengan baik, harus diupayakan sedemikian rupa agar mencerminkan masyarakat Indonesia
dimasa depan, sehingga pesrta didik memperoleh peluang yang optimal dalam menyiapkan dirf untuk
melaksanakn peran sebagai individi, warga masyarakat, warga Negara dah warga dunta di masa
depan.

.

Sckolah di harapkan mampu melaksanakn fungsi pendidikan secara optimal, dalam rangka
mencapai tujuan pembangunan nasional, maka pendidikan formal harus berfungsi:

a. Sekolah harus mampu menumbuh-kembangkan anak sebagai makhluk individu melalui
pembekalan semua bidang studi.

b. Sekolah melalui teknik pengkajian bidang studi perlu mengembangkan sikap social, gaotong
royong, toleransi, dan demokrasi dalm rangka menumbuh kembangkan anak sebagai- makhluk
social.

c. Sekolah harus berfungsi sebagai pembinaan watak anak melalui bidang studi yang relevan
sehingga akhimya akan terbentuk manusia susila yang cakap yang mampu menampilkan dirinya
sesuai dengan nilai dan norma yang hidup dan berkembang di masyarakr.

d. Sekolah harus dapat menumbuh kembangkan anak sebagai makhluk yang religious dan mampu
menjadi pemeluk agama yang baik, taat, sholeh dan toleran:

¢. Dalam konteks pembangunan social, pendidikan formal harus menghasilkan tenaga kerja yang
berkualitasyang mampu mensejahterakan dirinya dan bersama orang [ain mampu mensejahierakan
masyrakat, bangsa, dan Negara.

f. Sekolah berfungsi konservatif, inovatf dan selektif dalammempertahankn kebudayuaan yang ada,
melakukan pembaharuan, dan melayani perbedaan individu anak dalam proses pendidikan,

Dalam proses perencanaan strategik, telaah lingkungan internal hampir dikatakan mutlak harus
dilaksanakan untuk kemudian diakhiri dengan membobot/merating menjadi Kesimpulan Analisis
Faktor Internal (K AFI).

PELANGGAN INTERNAL | EKSPEKTASINYA PRIORITASI

“STAKE HOLDERS™ EKSPEKTASINYA PRIORITASI

Tabel 5.1: Format Identifikasi Pelanggan dan Stakeholders
(Sumber: Akdon, 2012)
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Analisis Lingkuugan Internal Lembaga Pendidikan

LINGKUNGAN INTERNAL

KEKUATAN (QSTRENGTH KELEMAHAN (IVEAKNESS)

Tabel 5.2: Format Identifikasi Lingkungan Strategis
(Sumber: Akdon, 2012)

Format dalam Tabel 5.2 di atas merupakan identufikasi lingkungan strategis internal yang ada
dalam lembagaforganisasi tersebut.Dengan adanya format seperti  diatas  diharapkan
organisasi/lembaga pendidikan mampu menganilisis kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
lembaga tersebut, sehingga membantu lembaga pendidikan untuk mencapai pembaharuan dan
perbaikan sehingga tercapailah tujuan lembaga tersebut dengan efektif dan efisicn. Selanjutnya untuk

mengetahui faktor internal maka perlu diadakannya pembobotan dan rating, seperti Tabel dibawah
5

ini.
FAKTOR INTERNAL SKOR KESIMPULAN
No STRATEGIK BOBOT RATING ax4 {PRIORITAN)
KEKUATAN
L
2.
3.
4, ‘
5.
KELEMAHAN
1.
2,
3.
4,
5.
Jumlah 100
Tabel 5.3: Contoh Tabel EFAS Internal
(Sumber: Akdon, 2012)

Keterangan:

- Kolom 2 isilah dengan faktor-faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan.

— Kolom 3, beri bobot pada masing-masing (aklor tersebut berdasarkan dampak yang mungkin
ditimbulkannya pada keberhasilan organisasi masa kini dan masa depan. Keseluruhan bobot
berjumlah 100.

— Kolom 4 tentukan “rafing” bagi setiap faktor mulai dari 4 (sangat menonjol = owr standing)
sampai dengan 1 (paling tidak menonjol), berdasarkan respon organisasi terhadap faktor tersebut.

— Kolom 5 tentukan “skor” dengan mengalikan bobot dan rating.

— Kolom 6 buatlah kesimpulan dengan memberikan urutan prioritas pada kckuatan maupun
kelemahan,

3 thid, 125.

60
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Manfaat Analisis [ntcrnal Lembaga Pendidikan
Telaah analisis lingkungan strategik sangat bermanfaat dalam pembuatan rencana strategik
karena:
1. Dapat mengetahui peluang-peluang spesifik yang ada dalam lingkungan organisasi, Hal ini perlu
bagi manajemen tingkat atas (top management) untuk menetapkan keterampilan utama serta
sumber daya yang dapat diterapkan pada peluang spesifik yang ada.

5]

. Untuk meningkatkan ataupun memperingatkan organisasi akan adanya faktor atau unsure di
lingkungan organisasi/lembaga pendidikan yang mungkin akan membahayakan organisasi di masa
depan. Dengan “early-warning system” ini, organiasi dapa lebih proaktif dan efektif’ dalam
mengambil langkah-langkah untuk mengubah kecenderungan lingkungan internal atau mengurangi
dampak yang negatif lerhadap organisasi.

LAN RI{(2004:95) menyebutkan beberapa manfaat dari telaah lingkungan strategik antara lain;

» Mendeteksi perubahan-perubahan dan peristiwa-peristiwa penting, khususnya berkaitan dengan
bidang sosial, politik, ckonomi dan kemajuan itmu pengetahuan dan teknologi (TPTEK).

» Mendefinisikan tantangan, peluang atau perubahan-perubahanyang diakibatkan oleh peristiwa-
peristiwa penting Lerhadap organisasi.

» Memberikan informasi mengenai orientasi masa depan kepada scliap jajaran pimpinan dan staf.

» Memberikan sinyal kepada seluruh jajaran tentang apa yang harus diperbuat terhadap organisasi,
seperti: mempercepat atau memperlambat proses manajemen, melakukan interaksi dengan
instansiflembaga lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen

Tanggungjawab utama atas strafegic plamning teretak ditangan manajemen tingkat atas (top
management). Hanya dengan dukangan top management, strategic planning dapat diterapkan dengan
konsisten dan sckuecnsial. Organisasi harus mempunyai manajer-manajer (Kepala Sekolah)
perencanaan dengan mutu yang prima untuk dapat menyusun KAFI (kesimpulan analisis faktor
Internal) dan menindaklanjutkan menuju kesepakatan atau persctujuan.”

Selanjutnya Rangga menjelaskan, Unsur—unsur yang ada dalam manajemen tersebut apabila
dijabarkan dalam penjelasan adalah sebagai berikut;’
1. Perencanaan (Planning)

Suatu organisasi dapat terdiri atas dua orang atau lebih yang bekerja sama dengan cara yang
cfektif’ dan efisien untuk mencapai tujuan. Perencanaan schagai salah satu fungsi manajemen
mempunyai beberapa pengertian sebagai berikut: (1) Pemilihan dan penetapan tujuan organisasi
dan penentuan strategi, langkah, kebijaksanaan, program, proyek. metode dan standar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. (2) Pemiliban scjumlah kegiatan untuk diterapkan sebagai
kepuiusan tentang apa yang harus dilakukan, kapan dan bagaimana akan dilakukan serta siapa
yang akan mclaksanakannya. (3) Penctapan sccara sistematis pengetahivan tepat puna untuk
mengonirol dan mengarahkan kecenderungan perubahan menuju kepada {ujuan yang telah
ditetapkan. (4) Kegiatan persiapan yang dilakukan melalui perumusan dan penetapan keputusan,
yang berisi langkah — langkah penyelesaian suatu masatah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang
terarah pada pencapaian tujuan tertentn.

* Umiarso,
T Kadarman, AM. et.al, Pengantar Hinu Mangjemen (Jukana: Gramedia, 1996). 21.
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2. Pengorganisasian ((rganizing)

Merupakan sistem kerjasama sekclompok orang, yang dilakukan dengan pembidangan dan
pembagian seluruh pekerjaan atau tugas dengan membentuk sejumlah satuan atau unit kegja, yang
menghimpun pekerjaan sejenis dalam satu — satuan kerja. Kemudian dilanjutkan dengan
menetapkan wewenang dan tanggungjawab masing — masing diikuti dengan mengatur hubungan
kerja baik sccara vertikal maupun horizontal.

3. Pclaksanaan (Actuaiing)

Pelaksanaan atau penggerakan dilakukan organisasi setelah sebuah organisasi memiliki
perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi lermasuk
tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai dengan kebutuhan unit atau satuan kerja yang
dibentuk.

4. Pengangparan (Budgeting)

Merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat penting peranannya. Karena fungsi ini
berkaitan tidak saja dengan penerimaan, pengeluaran, penyimpanan, penggunaan dan
pertanggungjawaban namun lebih [uas lagi berhubungan dengan kegiatan tatalaksana keuangan.,
Kegiatan fungsi anggaran dalam organisasi scktor publik menckankan pada pertanggungjawaban
dan penggunaan scjumlah dana secara efektif dan efisicn. Hal ini disebabkan karena dana yang
dikelola terscbut merupakan dana masyarakat yang dipercayakan kepada organisasi sektor publik.

5. Pengawasan (Control)

Pengawasan atau kontrol harus selalu dilaksanakan pada organisasi sektor publik. Fungsi ini
dilakukan olch manajer sektor publik terhadap pekerjaan yang dilakukan dafam satuan atau unit
ketjanya. Kontrol diartikan sebagai proses mengukur (ineasurement) dan
menilai (evaluation) lingkal efektivitas kerja personil dan tingkat efisiensi penggunaan sarana kerja
dalam memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.

Manajemen lembaga pendidikan tentunya sangat menyadari bahwa persaingan mutu dimulai dari
hal-hal yang kecil/detail sampai dengan persaingan efisiensi, kualitas operasional dan produk hingga
meluas ke masalah yang menurut lembaga/organisasi luput dari perhatian organisasi pesaingnya.
Dalam persaingan organisasi ini, seluruh aspek organisasi tetap menjadi perhatian manajemen puncak
(owner). Permasalahan timbul karena manajemen puncak (owner) scbagai penentu arah strategik
organisasi memiliki keterbatasan untuk mengendalikan seluruh aspek perusahaan. Manajemen puncak
memetlukan tangan kanan' yang obyektif dan independen terhadap seluruh permasalahan organisasi.

*Tangan kanan' ini berfungsi untuk memastikan bahwa pengendalian intern organisasi telah
berfungsi sebagaimana mestinya, manajemen risiko tclah memadai. seluruh operasional dan strategi
perusahaan berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Tangan kanan' ini melaksan akan
kegiatan assurance dan konsultasi yang independen dan obyektif, yang dirancang untuk memberikan
nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Pada akhirmya, 'tangan kanan' ini scbagai
strategic partncr yang membantu organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan
yang sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efeklivitas pengelolaan risiko,
pengendalian intern dan proses governance.

Pertanyaannya adalah siapa yang berfungsi scbagai ‘tangan kanan' itu. Kita scbut saja fungsi itu
dilaksanakan olch interna! audit. Mengapa internal audit sebagai ‘tangan kanan'? Karena paradigma
internal audit saat ini telah mengalami perubahan. Tnternal audit yang dulu dianggap sebagai
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'watchdog' yang ditakuti karena selalu menemukan kesalahan-kesalahan, saat ini telah berubah
menjalankan  kegiatan asswrance dan  konsultasi yang memberikan kontribusi perbaikan
(improvement), berotientasi memberikan nifai tambah untuk pencapaian perusahaan.

Manajemen  strategik  yang dimulai dengan menyusun Rencana Strategik merupakan
pengendalian masa depan organisasi, agar cksislensi sesuai dengan visinyn dapat diwujudkan.
Rencana Strategik harus mampu mengakomodasi seluruh aspek kehidupan organisasi yang
berpengaruh pada eksistensinya di masa depan merupakan wewenag dan tanggung jawab manajemen
puncak. Rencana Strategik sebagai keputusan utama yang prinsipil, tidak saja ditetapkan dengan
mengikutsertakan, tetapi harus dilakukan secara proaktif oleh manajemen puncak, karena seluruh
kegiatan untuk merealisasikannya merupakan tanggung jawabnya.®

Pengamatan Lingkungan Internal

Dimensi Internal adalah kondisi organisast non profit (pendidikan) pada saat sekarang, berupa
kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan yang harus diketahui secara tepat. Untuk itu perlu
dilakukan kegiatan evaluasi diri antara lain dengan menggunakan Analisis Kuantitatif dengan
menggunakan perhitungan — perhitungan statistik, menggunakan data kuantitatif yang tersedia di
dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM). Namun kerap kali data kuantitatif tidak memadai, karena
lemahnya SIM dalam mencatat, mencari, melakukan penelitian dan mengembangkan data pada masa
lalu. R

Oleh karena itu Evaluasi Diri tidak. boleh té}gantung sepenuhnya pada data kuantitatif, karena
dapat juga dilakukan dengan Analisis Kualitatif dengan menggunakan berbagai informasi kualitatif
atau scbagian data kuantitatif dan sebagian lagi data kualitatif, Untuk Analisis Kualxtauf dapat

" dilakukan dengan menggunakan Analisis SWOT.

Sangat kita sadari bahwa perubalan berlari begit cepat. Dalam dunia pcndidikan, perkembangan
teknologi, budaya, semakin berdampak terhadap persaingan dan risiko yang dihadapi perusahaan
semakin luas. Sementara disatu sisi, manajemen lembaga/organisasi masih sering dihadapkan pada
permasalahan-permasalahan internal yang mengganggu dan menghambat daya saing yang
dimilikinya, misalnya terkait dengan masalah SDM, teknis produksi (efisiensi dan produktivitas),
strategi (efektivitas), keuangan dan sistem informasi. Sehingga muncul masalah-masalah seperti
terjadi fraud yang sulit dideteksi, kendala efisiensi dan produktivitas, pengamanan aset kelembagaan
yang. kurang memadai, laporan-laporan keuangan yang kurang mendukung pengambilan keputusan
strategik, atau masalah-malalah lain yang timbul karena lemahnya pengendalian intern.

Lemahnya struktur pengendalian intern memiliki porsi terbesar sebagai akar permasalahan-
permasalahan di perusahaan, mulai dari nrasalah yang bersifat administratif sampai dengan masalak
fraud. Hal yang wmum terjadi adalah manajemen mengetahui masalah-masalah yang terfadi di dalam
perusahaan, namun masalah tersebut masih sering terjadi berulang-ulang dan belum mendapatkan
perhatian secara serius. Hal tersebut dapat terjadi antara lain karena:® .

I. Porsi  waktu, tenaga dan pikiran manajemen  puncak/pemilik (owner)  lebih
teralokasi/terfokus/terkonsentrasi pada kegiatan yang lebik bersifat strategis (pengembangan
lembaga/organisasi, perluasan operasi, penctrasi pasar, diferensiasi produk, dll) schinggn kuring
perhatian terhadap masalah-masalah yang diangpap kecil.

® Huiman development, Op. Cit. 22,
® Hitt, A. Michacl, dkk.. Manajenicy Strategi Daya Saing dan Globafisasi., (Jakarta; Salemba cmpat, 2001), 137,
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2. Manajemen puncak/owner tidak memiliki ‘partner” strategis yang memiliki sudut pandang lebih
obyektif dan independent dalam membantu pengambilan keputusan dan mengalasi masalah yang
bersifal strategis.

3. Perusahaan tidak memiliki tenaga (anditor infern) untuk mengevaluasi struktur pengendalian
intern, menangani masalah fraud, evaluasi efisiensi, efektivitas dan produktfitas serta evaluasi
pencapaian/realisast rencana Kerja (Dusiness plan).

4. Lembaga/organisasi memiliki divisi/bagian audit/pengawasan intern, namun belum berfingsi dan
berperan secara optimal karena keterbatasan sumber daya dan keterbatasan kontribusi terhadap
kinerja perusahaan.

. Solusi pemecahan masalah umumnya bersifat curative dan kurang bersifat forward-looking
terhadap akar penycbab permasalahan, schingga berpotensi terjadi pengulangan permasalahan.

Lh

Masalah-masalah yang dianggap kecil/sepele namun tidak mendapatkan perhatian serius tanpa
disadari akan menjadi suatu pola, kebiasaan yang mempengaruhi budaya kerja, integritas dan etika
sebagai faktor pembentuk lingkungan pengendalian. Dampak lain adalah sumber daya perusahaan
tidak berfungsi secara optifnal karena sebagian sumber daya teralokasi sebagai penyebab dan akibat
dari permasalahan-permasalaban tersebut. Masalah tersebut juga mempengaruhi  mutu
kerjafoperasional, pelayanan dan mutu produk, produktivitas dan profitabilitas. Pada akhirnya
dampak-dampak tersebut mempengaruhi nilai (value) dan daya saing lembagalorganisasi.

Teknik dan pengamatan lingkungan internal sebagaimana harus diketahui hal-hal yang menjadi
ruang lingkup intemal audit. Ruang lingkup internal audit antara lain meliputi evaluasi terhadap
aktivitas pengendalian, sistem informasi, dan risk assessment, yaitu antara lain:"

1. Evaluasi terhadap kecukupan struktur organisasi, kebijakan dan prosedur yang menggambarkan
sikap manajemen puncak dan dircksi dalam membentuk lingkungan pengendalian perusahaan.

2. Evaluasi terhadap business plan dan kecukupan perencanaan operasi serta penetapan strategi yang
akan dilaksanakan oleh organisasi. .

3. Penelaahan Kinerja (Performance Appraisal), melalui evaluasi tethadap pelaksanaan rencana kerja
serta strategi yang telah dilaksanakan.

4, Evaluasi pengolahan informasi (Information Processing), melalui evaluasi terhadap laporan-
laporan intern (keuangan dan non keuangan) untuk mendeteksi adanya kesalahan, penyimpangan,
pelanggaran dan fraud serta untuk mengevaluasi reliabilitas laporan tersebut dalam pengambilan
keputusan manajemen.

5. Evaluasi terhadap pengendalian fisik (Physical Controls), meliputi pengamanan yang memadai,
seperti fasilitas yang diamankan, otorisasi terhadap akses informasi dan fasilitas yang diamankan,
dokumentasi, perhitutigan berkala, dan perbandingan dengan catatan pengendalian.

6. Evaluasi terhadap pemisahan fungsi (Segregation of Duiies) untuk menilai kecukupan pemisahan
fungsi antara otorisasi transaksi, pencatatan transaksi, dan penyimpanan aktiva yang berkaitan.

7. Audit kepatuhan (Compliance Audif) terhadap peraturan, ketentuan, kebijakan intern, manual dan
standard operating procedures yang ada.

8. Aktivitas pemantauan (Continuous Monitoring). yang dilaksanakan melalui pengawasan terhadap
tindak lanjut hasil audit, perbaikan dan improvement yang dilaksanakan.

Oleh karena itu dalam pengamatan analisis lingkungan internal diatas merupakan inti yang
kescrmuanya merupakan aspek intemal yang menjadikan dasar acuan scbelum melakukan perencanaan
strategi. Scorang manajer puncak (kepala sekolah) harus memiliki sikap tegas terhadap segala

" Ibid.187.

64



Analisis Lingkungan Internal Lembaga Pendidikan

penilaian yang akan dilakukan pihak audit hal ini untuk memberikan hasil maksimal yang nanlinya

kekuatan dan kelemahan lembaga/organisasi dapat dipadukan dengan peluang dan ancaman, sehingga

planning strategis dapat lercapai sesuai yang diharapkan organisasi.

Rangkuman .

Lingkungan (environment) merupakan salah satu unsur/komponen pendidikan. Lingkungan itu
bermacam-macam yang satu dengan yang lain saling pengaruh-mempengaruhi  berdasarkan
fungsinya masing-masing dan kelancaran proses dan hasil pendidikan. Analisis lingkungan internal
di lembaga pendidikan sangal berpengaruh terhadap tercapainya tjuan pendidikan nasional/
tujuan sckolah. Karena dalam proses perencanaan strategik. telaah lingkungan internal hampir
dikatakan mutlak harus dilaksanakan untuk kemudian diakhiri dengan membobot/merating
menjadi Kesimpulan Analisis Faktor Intermal (KAFT).

- Manfaat dari telaah lingkungan strategik (Internal) antara lain: 1) Mendeteksi perubahan-

perubahan dan peristiwa-peristiwa penting, khususnya berkaitan dengan bidang sosial, politik,
ckonomi dan IPTEK, 2) Mendefinisikan tantangan, peluang atau perubahan-perubahan terhadap
organisasi, 3) Memberikan informasi orientasi masa depan kepada setiap jajaran pimpinan dan
staf, dan 4) Memberikan sinyal kepada seluruh jajaran tentang apa yang harus diperbuat terhadap
organisasi.

- Tanggungjawab utama alas strafegic planning terletak dilangan manajemen tingkat atas (top

management). Hanya dengan dukungan fop management, strategic planning dapat diterapkan
dengan konsisten dan sckuensial. Organisasi harus mempunyai manajer-manajer perencanaan
dengan mutu yang prima untuk dapat menyusun KAF! (kesimpulan analisis faktor Internal) dan
menindaklanjutkan menuju kesepakatan atau persetujuan. Tanggungjawab kepala sekolah meliputi
unsure-unsur manajemen yaitu, planning, organizing, actuating, hudgeting dan controlling,

- Teknik dan pengamatan lingkungan internal yaitw: 1) Evaluasi terhadap kecukupan struktur

organisasi, 2) Evaluasi terhadap business plan dan kecukupan percncanaan operasi, 3) Penelaalian
Kineja (Performance Appraisal), 4) Evaluasi penéolahau informasi (Taformation Processing), 5)
Evaluasi terhadap pengendalian fisik (Physical Controls).6) Evaluasi terhadap pemisahan fungsi
{Segregation of Duties). 7) Audit kepatuhan, dan 8) Aktivitas pemantauan (Confinuous
Monitoring).

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Jelaskan pengertian dan pentingnya analisis lingkungan internal lembaga pendidikan, menurut
anda! )
Bagaimanakah cara agar schual analisis lingkungan internal berjalan secara efektif?
Faktor-faktor apa saja yang perlu di analisis dalam lingkungan internal?

Sebutkan pihak-piluk yang mendapat perhatian khusus dari manajer puncak?

Sebagai calon pendidik/pengelola pendidikan, upaya apa yang akan anda lakukan untuk
menganalisis tcknik dalam mengamati dan memanfaakan faktor lingkungan internal di
madrasah?
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Paket 6
ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL DAN ANALISIS
LINGKUNGAN PERSAINGAN

Pendahuluan

Analisis lingkungan adalah proses awal dalam manajemen strategi yang bertujuan untuk
memantau lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan disini mencakup semua faktor baik yang
berada di dalam maupun di hiar lembaga pendidikan yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
yang diinginkan, namun dalam bahasan paket ini adalah lingkungan ckstcrnal lembaga pendidikan.

Lingkungai cksternal lembaga pendidikan selalu berkembang dan bersifat dinamis sehingga
menimbulkan kesempatan atau hambatan bagi pertumbuhan lembaga pendidikan tersebut. Dalam
menjalankan tugasnya pihak manajemen akan dihadapkan pada terbatasnya waktu, ristko yang
mungkin mengancam stabilitas lembaga pendidikan dan keputusan yang diambil harus dapat
dikomunikasikan pada pihak pelaksana (petugas operasional), seperti pendidik dan tenaga
kependidikan.

Untuk menghadapi hambatan maupun tantangan lingkungan dan kemampuan dalam membuat
keputusan, pihak manajemen pendidikan memerlukan strategi yang tepat agar tujuan pendidikan dapat
tercapai sccara optimal.

Kerancuan yang terjadi atas pendidikan nasional dimungkinkan oleh berbagai kebijakan dasar
dan strategi implementasinya kurang didasarkan atas keutuhan konsep dan filosofi. Banyak pemikiran
hanya dicurahkan pada permasalahan mikro, yakni yang terkait langsung dengan  aktifitas
pembelajaran. Pendidikan hanya diartikan sempit sebagat pengajaran bahkan lebili sempit lagi hanya
sebuah sistem persekolahan. Pendidikan dalam makna luas atau latanan nakro perlu dikembangkan
dari sifat reaktil dan proakuil terhadap perkembangan masyarakat menjadi rekenstruksionistik sosial.
Menjadi rekonstruksionistik sosial berarti pendidikan turut secara aktif memberikan corak dan arah
terhadap perkembangan masyarakat yang dicita-citakan.

Kajian dalam paket ini meliputi lingkungan eksternal, analisis lingkungan eksternal, analisis
persaingan dan penyusunan tabel EFAS. Paket ini sebagai pengantar untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa-mahasiswi dalam memahami telaah analisis lingkungan eksternal dan analisis persaingan
lembaga pendidikan.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan berbagai sfide pentingnya analisis
lingkungan eksternal dan analisis persaingan lembaga’ pendidikan. Dengan dikuasasinya dasar-dasar
dari Paket 6 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa-mahasiswi untuk mempelajari paket
selanjutnya, Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupz LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang
dapat mengantarkan perkuliahan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu mefakukan analisis lingkungan cksternal &

analisis lingkungan persaingan
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Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu;
1. menjelaskan berbagai faktor lingkungan eksternal
2. menguraiakan berbagai lingkungan kompetitif [embaga pendidikan
3. menyebutkan dan menganalisis persaingan

Waktu
2x50 menit
Materi Pokok
Analisis lingkungan eksternal dan analisis persaingan
1. Lingkungan eksternal
2. Analisis lingkungan eksternal
3. Analisis persaingan
4. Penyusunan tabel EFAS
Kegiatan Perkuliahan
Kegistan Awal (15 menit) ;o1
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Keglatan Inti (70 menit)
I. Mahasiswa dibagai dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub terma:
Kelompokl Lingkungan eksternal
Kelompok 2: Analisis lingkungan cksternal
Kelompok 3: Analisisi persaingan -
Kelompok 4: Penyusunan tabel EFAS
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4. Sclesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
6. Doscn memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum
- paham atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorengan psikologis/saran/nasehat
3. Reflcksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lagjut (5 menit)
I. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya,
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Lembar Kegiatan
Membuat tabel EFAS

Tujuan
Mahasiswa dapat menyusun tabcl EFAS untuk menganalisis lingkungan eksternal sckolah,
Melalui kreatifitas ide dari anggota kelompok yang dituangkan dalam betuk tabel EFAS.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertaskarton, bolpoin, spidol berwarna, dan isolatif.

Langkah-langkah Kegiatan

[. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!
Buatlah susunan berupa tabel EFAS!
Tuliskan hasil rangkuman materi tersebut di kertas karton!
Tempelkan hasil kerja kelompok di papan kelas!
Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok!

e AN U S
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Uraian Materi

ANALISA LINGKUNGAN EKSTERNAL DAN ANALISIS LINGKUNGAN
PERSAINGAN

Lingkungan Eksternsl

Salah satu proses dalam manajemen strategik adalah penilaian lingkungan organisasi melalui
proses analisis lingkungan organisasi. Yang dimaksudkan disini meliuti kondisi, situasi, keadaan,
peristiwa dan pengaruh-pengaruh di dalam dan di sekeliling organisasi yang berdampak pada
kehidupan organisasi berupa kekuatan eksternal,

Lingkungan eksternal adalah suatu kekuatan yang berada diluar lembaga/perusahaan dimana
lembaga/perusahaan tidak mempunyai pengaruh sama sekaki terhadapnya (uncontrolable) sehingga
perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan ini akan mempengaruhi kinerja semnua organisasi
tersebut,

Faktor lingkungan eksternal perlu diantisipasi, dipantau, dinilai, dan disertakan sedemikian rupa
ke dalam proses pengambilan keputusan eksekutif, Para pengambil keputusan, termasuk di dalamnya
kepala sekolah maupun pengelola pendidikan lainnya seringkali terpaksa mengalahkan tuntutan
kegiatan interen dan eksteren lembaga pendidikan demi melayani bermacam kepentingan sepetti
urusan rutin, dinas, bekerjaharus selalu di bawah petunjuk atau pedoman kerja yang ditetapkan oleh
birokrasi tanpa mempertimbangkan kebutuhan eksternal organisasi yang terus berubah.

Analisis Lingkungan Eksternal
Berbagai informasi tentang masalah-masalah dalam lingkungan intemal dan eksternal dari telaah
lingkungan strategik diproses dengan cara pembobotan dan dirating menjadi suatu kesimputan
analisis. Kegiatan inilah yang discbut Telazh Lingkungan Eksternal (PLE). Bryson (dalam LAN-RI,
2004:95-96) menyebutkan tiga langkah utama dalam telaah lingkungan strategik yaitu.
1. Scanning, yakni mengidentifikasi tanda-tanda awal perubahan lingkungan dan trend.
2. Monitoring, yakni menemukan arti melalui observasi secara terus-menerus terhadap perubahan
lingkungan dan trend.
3. Forecasting, yakni membuat proyeksi perkiraan hasil berdasarkan perubahan dan trend yang
dimonitor.
4. Assessing, yakni menentukan waktu dan arti penting perubahan lingkungan dan trend tcrhadap
strategi dan manajemen organisasi.’

Dalam analisis lingkungan cksternal lembaga pendidikan meliputi berbagai faktor yang
berpengaruh dalam proses manajemen strategik pendidikan. Peluang dan tantangan yang ada dalam
lingkungan eksternal organisasi sendiri (yang tidak dapat dikelola manajemen) yang meliputi
berbagai faktor yang dapat dikelompokkan dalam bidanp/aspek sebagai berikut.? Untuk memudahkan
pemahaman maka dapat digambarkan sebagai berikut.

' http:#slide-share ncl!’c&ajaialudm (unduh tangzal 29 scprember 2013).
bid, 113-115.
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Lingkungan Eksternal
Makro

Lingkungan Tugas
Ekonomi

Demografi Qrang Tua
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.. Pendidikan
Organisasi lebih
Tinggi
Pesaing

Teknologi

Pemeri
ntab

Sosial dan Budaya

Gambar 6.1: Analisis Lingkungan Eksternal
(Sumber: Fidler. 2002)

|. Task Environtment, secara langsung berinteraksi dan mempengaruhi organisasi seperti: Klien,
Konsumen, Stakeholder, Pesan pelanggan.

2. Societal Enviromment, pada umumnya terdivi dari berbagai beberapa clemen penting seperti
Ekonomi, Teknologi, Sosial dan Budaya, Politik, Hukum, Lingkungan, Lingkungan Hidup,
Ekologi dan Georgrafi.

a. Economic Environtmenf, merupakan suatu kerawanan bagi kebanyakan organisasi, dan
analisisnya paling sulit dilakukan, karena menyangkut ekonomi tingkat nasiomal, Misalnya,
masalah keuangan Negara, tingkat inflasim suku bunga. Dalam periode pemulihan ekonomi
pascakrisis, strategi perkembangan ekonomi nasional sangat kuart dikendalikan oleh Lembaga
Moneter Internasional, yaitu IMF,

Dunia pendidikan harus tampil cermat mengamati dan memantau perkembangan ckonomi
nasional agar secara terus-menerus dapat  meningkatkan relevansiny. Lingkungan
perckonomian mempengaruhi  sumber daya manusia serta ecfcktivitas praktek-prakick
manajemen sumber daya manusia tertentu. Faktor ini langsung mempengaruhi status keuangan
sebuah lembaga yang kemudian menentukan tingkat pengeluaran, tingkat resiko dan prioritas
pembelanjaan yang ditanggrung lembaga.

b. Technolagical Emvirontment, merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan
economic emvirontment. Saat ini kila menyaksikan cra kemajuan teknologi yang sangat cepat
yang belum pernah dialami sepanjang sejarah peradaban manusia. Misalnya siklus pendidikan
tinggi adatah cmpat tahun untuk tingkat strata satu (S-1/undergraduate program). Hal ini scsuai
dengan tumtan dunia industri/dunia bisnis yang semakin berkembang sesuai dengan
perkembangan teknologi terutama tcknologi informasi, yang membawa masyarakat Indonesia
menembus wilayah geografis lokal, nasional, maupun internasiona lyan tidak mengenal batas,
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Orang yang terlibat dalam dunia pendidikan harus mulai melirik teknologi untuk lebih
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas dalam mewujudkan dunia pendidikan yang diharapkan
semakin memiliki ar( dengan didukung oleh kualitas yang bisa diandalkan oleh masyatakat
pengguna jasa pendidikan. Kemajuan teknologi yang sangat pesat pada saat ini menuntut
organisasi untuk selalu mengikuli perubahan teknologi ini agar dapal berjalan dengan efektif
dan cfisien.

. Social Environtment, menjadi- yang paling penting dalam kehidupan organisasi karena
menyangkut  perilaku  sosial dan nilai-nilai  budaya (social attitude and  values).
Transparansi/keterbukaan merupakan suatu tuntutan baru, terutama lerhadap pemerintahan,
sementara krittk masyarakat harus diperhatikan, dengan adanya tuntutan akan meningkatkan
“guality af life” yang semakin gencar.

Ada sebuah adegium yang menyatakan bahwa di dunia ini tidak ada yang abadi, semuanya
beruball; satu-salunya yang abadi adalah perubahan itu sendiri. Itu artinya, perubahan sosial
merupakan peristiwa yang tidak bisa dielakkan, meskipun ada perubahan sosial yang berjatan
lambat dan ada pula yang berjalan cepat. Bahkan salah satu fungsi pendidikan, schagaimana
dikemukakan di atas, adalah melakukan inovasi-inovasi sosial, yang maksudnya tidak lain
adalah mendorong perubahan sosial. Fungsi pendidikan sebagai agen perubahan sosial tersebut,
saat ini temnyata justru melahirkan paradoks. Kenyataan menunjukkan bahwa, sebagai
konsekuensi dari perkembangan ilmu dan teknologi yang demikian pesat saat ini, perubahan
sosial berjalan jauh lebih cepat dibandingkan upaya pembaharuan dan laju perubahan
pendidikan. Sebagai akibatnya, fungsi pendidikan sebagai konservasi budaya menjadi lebih
menonjol, tetapi tidak mampu mengantisipasi perubahan sosial secara akurat, Dengan kata lain,
ketidakmampuan mengelola dan mengikuti dinamika perubahan sosial sama artinya dengan
menyiapkan keterbelakangan. Permasalahan perubahan sosial, dengan demikian harus menjadi
agenda penting dalam pemikiran dan praksis pendidikan nasional.

. Ecological Environtnent, merupakan hal yang sangat sulit dianalisis, Identifikasi tentang
kecenderungan dan peluang sulit dilakukan, karena sangan tergantung pada kemapanan
(maturity) lingkungan, belum ada suatu pembakuan yang telah disepakati bersama. Termasuk
dalam ecological rvirontment antara lain masalah polusi dan pencemaran lingkungan alam
(Gsik).

- Political Environtment, merupakan kebijakan-kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan
bidang kegiatan organisasi, misalnya kebijakan perpajakan moneter, perizinan, yang
mempunyai dampak jangka panjang pada efektivitas organisasi. Hal ini akan terasa pada
organisasi yang bidang kegiatannya telah diatur oleh pemerintah (termasuk administrasi dan
organisasi public scbagai aparat pemerintah), karena organisasi ini akan tergantung pada
kehidupan pemerintah.

Organisasi dari jenis apapun berkiprah di dalam dan melalui berbagai sistem politik.
Intcraksi antara organisasi dan lingkungan politik adalah saling mempengaruhi satu sama lain.
Memulai suatu arah atau langkah baru, seperti memperkenalkan paradigma baru dari sisterm
pendidikan, memerlukan kemampuan untuk meyakinkan para elite strategis di Ilngkun"an
birokrat, kelompok-kelompok yang berkepentingan, dan masyarakat umum lainnya tentang
pentingnya arah baru yang akan ditempuh.
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£ Securuly Environtment, terulama bagi Indonesia masa kini merupakan aspek yang perlu
dipertimbangkan dengan teliti. Masalah keamanan sangat berpengaruh (erhadap kehidupan dan
kelangsungan suatu organisasi khususnya lembaga pendidikan, terutama yang mempunyai
kegiatan yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakal. Dengan demikian pada bidang
geografli dimana organisasi berada, serla pesaing yang memiliki kegiatan da usaha yang sama
dengan organisasi sendiri. )

Danri telaah lingkungan diatas dapat diperoleh gambaran menyeluruh tentang sitvasi dan kondist
organisasi dari berbagai aspek, eksternal organisasi khususnya dibidang pendidikan dan dengan
berlolak dari hasil telaah situasi dan kondisis scrta visi, misi dan nifai-nilai, barulah dilakukan
pembobotan/rating dalam bentuk kesimpulan analisis dan dikembangkan kea rah Perencanaan
Strategik (Renstra) yang tepat.

Dalam telaah lingkungan harus teliti karena tantangan (ancaman) terhadapa scbagian dari
organisasi dapat saja merupakan peluang bagi bagian lain dari organisasi yang sama. Lingkungan
eksternal yang dinamis sedapat mungkin dirckayasa (dalam arti positif) sedemikian rupa schingga
dapat dimanfaatkan oleh organisasi secara positif, Secara eksteren “tantangan” direkayasa dan diubah
menajadi “peluang”.

Pentingnya Analisis Lingkungan
Ada dua faktor yang membuat analisa lingkungan menjadi suatu analisa penting dalam

Manajemen Sirategik dan harus selalu dilakukan oleh para manajer, yatu:

1. Bahwa organisasi/perusahaan tidak berdiri sendiri (terisolasi) teteapi berinteraksi dengan bagian-
bagian dari lingkungannya dan lingkungan itu sendiri selalu berubah setiap saat. Dalam banyak
kasus, beberapa perusahaan akan hancur ketidakmampuan menganalisa dan beradaptasi dengan
kondisi lingkungan yang selalu berflukmasi.

2%

. Pengaruh lingkungan yang sangat rumit dan kompicks dapat mempengaruhi kinerja banyak bagian
yang berbeda dari sebuah perusahaan.
Rumit serta tidak pastinya masa depan membuat para penyusun strategi harus lebih berhati-hati
dalam melakukan analisa lingkungan. Sgjumlah asumsi-asumsi yang relevan harus dikaji ulang
setiap waktu agar penyesuaian-penyesuaian dapat segera dilakukan. Asumsi adalah suatu anggapan
dasar/pengandaian  yang  ditetapkan  sebelumnya agar suatn  teari‘keputusan  dapat
diimplementasikan. Perubahan-perubahan yang terjadi pada asumsi akan mengakibatkan tidak
berlakunya suatu strategi, walaupun strategi tersebut sangat batk dan tepat. Kegagalan penerapan
stratcgi-stralegi yang telah dibuat terkadang diidentikkan dengan kegagalan para penyusun straiegt
tanpa dikaji terlebih dahufu mengenai asumsi yang mendasari strategi tersebut.®

Analisis Persaingan

Seorang Guru Besar di Universitas Harvard yaitu Michael E. Porter, dalam buku terkenalnya
“Competitive Advantage” (1985) dan “Competitive Strategy™ (1980), menciptakan suatu alat
analisa/model yang komprehensif untuk menganalisa persaingan dan dikenal dengan nama analisa
persaingan (Competitive Analysis). Model ini dapat digunakan oleh para manajer dalam menganalisa
struktur sebuah industri yang akan mempengaruhi tingkat instensilas persaingan dari suatu perusahaan
dalam industei tersebut.

3 Agustinus Sri Wahywdi. Op. Cir., 49-30.
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Dari analisa ini diharapkan perusahaan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya
dibandingkan dengan para pesaing dalam industri tertentu ditengah-tengah berubahnya teknologi,
ekonomi, peraturan pemerintah, kebudayaan, dan keadaan demografis yang mempengaruhi industri.

Pada dasarnya intensitas persaingan dalam suatu industri tidak tergantung dari sifat kebetulan
ataupun nasib, tetapi persaingan berakar pada struktur ekonomi dari industri tersebul, Persaingan
dalam suatu industri tergantung pada lima kekuatan dasar (Five Compefitive Forces) yang
mempengaruhi struktur ekonominya yaitu:

1. Ancaman pendatang baru (Threat of new entrans)

2. Adacaman barang pengganti (Threaf of substitues product)

3. Kekuatan tawar menawar dari pcmasok (The hargainiug power of suppliers)

4. Kekuatan tawar menawar dari pembeli (The bargaining power of customers)

5. Persaingan dari perusahaan sejenis dalam industri tersebut (Rivalry among existing firms)

Kelima kekuatan tersebut secara bersama-sama akan mempengaruhi dan menentukan keuntungan
potensial dari suatu industri. Setiap industri mempunyai keuntungan potensial yang berbeda-beda
karena interaksi dan intensitas bekerjanya kelima kekuatan diatas akan berbeda untuk seliap industri,

Prinsipnya, jika halangan untuk masuk kedalam suatu industri sangat lemah maka akan
mendorong pesaing baru untuk masuk. Akibatnya keuntungan potensial dalam industri tersebut akan
berkurang/mengecil. Hal yang sama berlaku pula untuk besarnya ketersediaan dan diterimanya barang
pengganti oleh konsumen. Sccara alamiah, jikd kekuatan posisi tawar menawar dari konsumen dan
pemasck meningkat akan mengakibatkan mereka dapat mengontrol harga yang telah ditetapkan
perusahaan sehingga keuntungan industri akan terpengaruh. Dengan semakin tingginya intensitas
persaingan akan memungkinkan pesaing menggunakan harga murah sebagai senjatanya sehingga
berakibat mengurangi keuntungan industri secara keseluruhan. Sclanjuinya perusahaan-perusahaan
yang sudah putus asa akan cenderung menetapkan harga dengan tidak rasional lagi yang berakibat
ketintungan potensial akan semakin cepat menurun,

Berikut ini akan dibahas secara singkat kelima kekuatan persaingan tersebut:

a. Ancaman Pendatang Baru
Banyaknya pendatang baru yang tertarik masuk kedalam industd akan tergantung dari besar
kecilnya halangan-halangan untuk memasuki (Barriers of Entrv) industri tersebut. Halangan-
halangan tersebut merupakan kondisi-kondisi yang menghalangi perusahaan-perusahaan lain untuk
memperoleh akses masuk kedalam svatu industri. Sehingga akibatnya akan membatasi jumlah
pesaing yang menawarkan produk yang samé. Halangan-halangan masuk tersebut adalah:
1) Skala ekonomi
2) Persyaratan modal
3) Akses ke saluran distribusi
4) Kebijakan pemerintah
5) Tanggapan para pesaing
b. Ancaman barang pengganti
Ancaman terbesar datang dari barang pengganti yang:
1) Harganya cenderung menjadi semakin murah dibandingkan dengan produk yang dihasilkan
oleh perusahaan.
2) Dihasilkan oleh industri yang berskala besar dan sangat menguntungkan.
¢. Kekuatan tawar menawar dari pemasok
1) Para pemasok akan mempunyai kekuatan tawar menawar yang tinggi jika:
2} Mercka lebih terkonsentrasi daripad industri yang mereka pasok.
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3} Tidak ada pcmasok pengganti.

4) Industri bukanlah pembeli terpenting bagi pemasok.

5) Produk mereka merupakan input paling ocnting bagi industri.

6) Mereka memilih kekuatan untuk melakukan strategi forward integration.

Tenaga kerja juga harus dipertimbangkan sebagai seorang pemasok, sehingga para tenaga
kerja akan kuat posisinya jika:
a) Mempunyai ketrampilan yang tinggi dan langka,
b) Merupakan bagian dari serikat buruh yang memiliki keluatan.

d. Kekuatan tawar menawar dari pembeli
Para pembeli akan mempunyai kekuatan tawar menawar yang tinggi jika:
1) Mereka merupakan bagian terbesar dari penjualan perusahaan
2) Mereka terkonsentrasi (terkumpul) letaknya
3) Produk tidak mempunyai perbedaan (undifferentiated) dengan produk pesaing.
4} Mercka memiliki informasi yang lengkap
5) Persaingan dari perusahaan scjenis dalam industri tersebut
Tinggi rendahnya tingkat persaingan antar pesaing didalam suatu industri akan bergantung
dari:
a) Jumlah pesaing
b) Besarnya ukuran dan kekuatan dari para pesaing
¢) Tingkat pertumbuhan industri
d) Biaya tetap relatif sangat linggi
¢) Halangan yang tinggi untuk keluar dari industri.*

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis persaingan ialah:
— Penentuan struktur dan karakteristik industri
— Identifikasi dan analisis kelompaok strategis
— Tindakan antisipasi pesaing
— Evaluasi pesaing
— Identifikasi dan vraian pesaing utama
— Identifikasi pesaing utama’

Menghadapi Persaingan dalam Dunia Pendidikan

Di dalam dunia usaha, tantangan terberat bagi seorang usahawan adalah bagaimana in dapat
membawa usaha yang dirintisnya itu menjadi scbuah usaha besar dan bisa memimpin pasar. Ini bukan
pekerjaan mudah sebab ketika anda memutuskan terjun ke dunia usaha, anda harus siap menghadapi
kerasnya persaingan usaha dan pesaing-pesaing anda. Bagaimanapun, usaha yang anda geluti it juga
turut diminati oleh pihak lain. Begitu juga halnya dalam bidang pendidikan, harus siap menghadapi
kerasnya persaingan sehingga pendidikan kita bisa komipetitif di kancah globalisasi saat ini dan
diminati olch pihak lain. '

Dalam dunia pendidikan, persaingan adalah hal yang wajar. Munculnya persaingan ilu adalah
untuk mendapatkan objek pendidikan (siswa/ mahasiswa) sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu,

1 Agustinus Sti Wahyudi, Op. Cit., 52-60.
3 http:#slide-share.net/egajalaludin, (undub tanggal 29 september 2013).
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bisanya hanya pimpinan institusi pendidikan bermental gigih dan’kuatlah yang mampu menghadapi
kerasnya persaingan ataupun krisis yang terjadi didalam perjalanan sekolah atau unjversitas.
Persaingan dalam memperebutkan objek pendidikan, sangat erat kaitannya dengan kecckatan

seorang yang terjun dalam bidang pendidikan mengenali selera pasar serta pemilihan pasar usaha

yang tepat. Agar objek pendidikan loyal, maka harus mempunyai strategi guna mempertahankan

mereka agar tidak lari ke pesaing-pesaing lain. menurut Purnomo dan Zulkieflimansyah hal-hal yang

harus diperhatikan dalam menghadapi hal tersebut adalah :

1. Analisis kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh para pesaing, anda bisa belajar dari kehebatan atau
kelebihan yang mereka miliki.

2. Analisis juga kelemahan-kelemahan yang ada pada usaha mereka. Hal ini berguna bagi anada
untuk memanfaatkan kelenahan pesaing sebagai peluang baru yang dapat anda tawarkan kepada
pelanggan atau konsumen anda.®

Penyusunan tabel EFAS
Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui terlebih dahulu eksternal
fakior analisis strategi (EFAS). Berikut ini adalah cara-cara penentuan Eksternal Faktor Analisis

Strategis (EFAS):’

1. Buat scbuah table yang terdiri atas enam kolom

2. Susun scbuah daftar yang memuat peluang dan ancaman dalam kolom satu

3. Beri bobol masing-masing faktor dalam kolomi 3, mulai dari [,0(sangat penting) sampai dengan
0,0 (sangal tidak penting). Semua bobot tersebut jumlah/skor totalnya harus 1,00 (100%). Nilai-
nilai tersebut secara implisit. menunjukdan angka persentase tingkat kepentingan faktor tersebut relatif
terhadap faktor-fakior yang lain. Angka yang febih besar berarti relatif lebih penting dibanding dengan faktor
yang kain. Scbagni contoh faktor X diberi bobot 0,10 (10%), sedangkan fiktor Y diberi bobot 0,05 (5%). Bevarti dafam
analisis lingkungan ekstemal organisasi, faktor X dianggap lebih penting dibandingkan faktor Y dalam
kaitannya dengan kehidupan organisasi atau terhadap permasalahan yang sedang dikaji.

4. Beri rating (dalam kolom 4) untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala nurlai dari 4 (sangat tinggi)
sampa dengan 1(sangat rendah) berdasar pada pengaruh faktor terscbut tethadap pengembangan kawasan industri di
kabupaten tersebut. Pemberian rating untuk faktor peluang bersifat positif {peluang yang besar di
berirting + 4, sedimgkan jika peluangnya kecil diberi rating + 1). Pemberian rating ancaman adalah
kebalikannya, yaitu jika ancamannya sangat besar diberi rating 1 dan jika ancamannya kecil
ratingnya 4.

5. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 4, untuk memperoleh faktor pembobotan pada kolom
5. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang milainya bervariasi mulai dari 4,0
sampai dengan 1,0.

6. Gunakan kolom 6 untuk memberikan kesimpulan, komentar, catatan, atau justifikasi atas skor yang
diberikan. :

7. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 5), untuk memperoleh total skor pembobotan bagi
perusahaan yang bersangkutan, Nilai total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu
bereaksi terhadap faktor-faktor strategis eksternaluya. Total skor ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.

¢ Pumomo,H.S dan Zulkicftimansyah, Mangfemen Strategi Sebvah Konsep Pengantar, {Jakarta: Lembaga Penerhit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. 1999, 55.
? http:#analisisSWOTIFASEFAS blogspot.com. (unduh tangsal 21 september 2013).
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Contoh tabel EFAS (External Factor Analysis Summarv/Strategy)*

i FAKTOR EKSTERNAL . SKOR KESIMPULAN
No STRATEGIK BOBOT RATING GX4) (PRIORITAS)
OPPORTUNITY
{PELUANG)
1.
2
3.
4.
5.
TTIREAT (ANCAMAN)
1.
2,
3.
4.
5.
Jumlah 100
Tahel 6.2: Contoh Tahel EFAS
(Sumber: Amir, 2012)
Rangkuman

Dari berbagai paparan di atas, maka pada bagian ini dapat ditarik dalam beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

I.

Lingkungan cksternal lembaga pendidikan selalu berkembang dan bersifat dinamis sehingga
menimbulkan kesempatan atau hambatan bagi pertumbuhan lembaga pendidikan tersebut. Dalam
menjalankan tugasnya pihak manajemen akan dihadapkan pada terbatasnya waktu, risiko yang
mungkin mengancam stabilitas lembaga pendidikan dan keputusan yang diambil harus dapat
dikomunikasikan pada pihak pelaksana (petugas operasional), seperti pendidik dan tenaga
kependidikan, '

. Analisis lingkungan sangat penting dalam perumusan rencana strategik pendidikan, karena

didalam analisis lingkungan (erutama eksternal mengandung pefuang dan ancaman lembaga
pendidikan. Olch karenanya dibutuhkan strategi atau cara untuk mrmbuat analisis tersebut menjadi
keutungan bagi lembaga pendidikan.

. Tiga langkah utama dalam telash lingkungan strategik yaitu. Scanning, Monitoring, Forecasting

dan Assessing. Terdapat dua faktor dalam analisis lingkungan eksternal a) Task Environtment,
secara fangsung berinteraksi dan mempengaruhi organisasi seperti: Klien, Konsumen, Stakeholder,
Pesan pelanggan b) Societal Environtment, pada umumnya terdiri dari berbagai beberapa elemen
penting seperti Ekonomi, Teknologi, Sosial dan Budaya, Politik, Hukum, Lingkungan, Lingkungan
Hidup, Ekologi dan Georgrafi,

. Dalam dunia pendidikan, persaingan adalah hal yang wajar. Persaingan dalam memperebutkan

objek pendidikan, sangat erat kaitanuya dengan kecekatan scorang yang terjun dalam bidang
pendidikan mengenali selera pasar serta pemilihan pasar usaha yang tepat. Agar objek pendidikan
loyal, maka harus mempunyai strategi guna mempertahankan mereka agar tidak lari ke pesaing-
pesaing lain.

. Tabel EFAS (External Factor Analysis Summary/Strategy) adalah salah satu analisis eksternal

lembaga pendidikan, dalam menganalisis peluang dan ancaman yang berada di luar sckolah,
kemudian di kelompokkan lalu dijumlahkan scberapa banyak peluang dan ancaman analisis
cksternal terscbut.

8 M. Taufiq Amir, Manajenen Stratceik; Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Raj awali Press, 2012), 63.
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Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah inil

L

Jelaskan pengertian dan pentingnya sebuah analisis lingkungan menurut anda!
Bagaimanakah langkah-langkah menganalisis lingkungan cksternal?

Mengapa dalam dunia organisasi khususnya lembaga pendidikan terdapat analisis persaingan?
Apa manfaat anaiisis persaingan tersebut?

Apa kaitannya mamajemen strategik dengan analisisi lingkungan cksternal? jelaskan!
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Paket 7
VARIASI STRATEGI

Pendahuluan .

Dalam pembahasan ini dilekankan bahwa strategi melibatkan mengambil serangkaian keputusan
yang membentuk arah organisasi. Di lingkungan sekolah kita akan melihat ini sebagai media untuk
kegiatan jangka panjang, seperti tiga untuk lima tahun melihat dan setcrusnya, Dalam mengelola
lembaga pendidikan diperlukan beberapa variasi strategi yang digunakan untuk implementasi
manajemen strategik pendidikan.

Suatu strategi di pilih dari semakain banyak alternative yang tclah di analisis dan di
pertimbangkan dengan teliti dan matang scria di laksanakan dalam satu korun wakiue tertentu.
Maksudnya adalah agar satu organisasi berada pada kondisi dan posisi yang efektit dalam upaya
menciptakan tujuan dan berbagai sasaran dalam lingkungan eksternal yang sring berubah pada tingkat
dan intensitasnya yang pada kalanya tidak mungkin di perhitungkan sepenuhnya sebelumnya. Suatu
strategi per definisi berorientasi pada masa depan. Karena orientasi demikian pemilihan strategi
tertentu pada umumnya di dasarkan pada berbagai asumsi yang berdasarkan asumsi yang di gunakan
oleh para perusmus dan penentu strategi itu dengan scpenuhnya menyadari bahwa semua peristiwa
dan faktor yang berpengaruh pada implementasi strategi dapat di pertimbangkan dan di pehitungkan

- dengan tepat.

Kajian dalam paket ini meliputi matrik strategi umum, pentingnya pengantatan faktor eksternal
dan internal dalam variasi strategi, alternalif strategik dan pengambilan keputusan strategik. Paket 7
ini sebagai pengantar untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam memahami
beberapa variasi strategi lembaga pendidikan.

Keterangan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh pendek variasi strategi yang faktual
(seperti cuplikan slide atau gambar-gambar interaktif lainnya oleh Dosen) . Di luar contoh tersebut,
akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema variasi strategi ini.

Prosedur tersebut dibarapkan dapat menggali ide-ide dan potensi kreatif mahasiswa-mahasiswi
dalam memahami pentingnya variasi strategik dalam mengelola lembaga pendidikan. Dari sini, peta
pengetahuan dan keterampilan sosial mercka akan diketahui untuk kemudian dilakukan diskusi dan
simulasi perkuliahan. Penggupaaaﬁ muli media dalam perkuliahan juga diharapkan untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang tclah dirumuskan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami variasi strategi

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
menyebutkan faktor-faktor matrik stratcgi umuam

bl

menjclaskan pentingnya pengamatan faktor cksternal & internal dalam variasi stralegi
memilih strategi yang tepat,efektif dan efisien
Waktu

2x50 menit
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Materi Pokok
Variasi Strategi

1. Matrik strategi umum
2. Penlingnya pengamalan fakior cksternal & internal datarmn variasi slrategi
3. Alternatif stratepik
4. Pengambilan keputusan strategi
Kegiatan Perkulizhan
Kegiatan Awal (15 rpenit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjclaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Matrik strategi umum
Kelompok 2: Pentingnya pengamatan faktor cksternal dan internal
Kelompok 3: Alternatif strategik
Kelompok 4: Pengambilan keputusan strategis
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
- 4. Sclesai presentasi sctiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5.. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum
paham atau menyampaikan konfirmasi
Keglatan Penutyp (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.
Lembar Kegiatan

Mencari persamaan dan perbedaan pada tabel variasi strategi

No Variasi Strategi Persamaan Perbedaan

Gambar 7.1: Contoh Tabel Persamaaan & Perbedaan Variasi Strategi
(Sumber: Akdon, 2011)
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Tujuan

Mahasiswa dapat mencari persamaan dan perbedaan variasi strategi, schingga dapat di
implemantasikan dengan baik dalam pengambilan keputusan strategi. Melalui kreatifitas ide dari
anggota kelompok yang dituangkan dalam betuk tabel persamaan dan perbedaan variasi strategi.

Bahan dan alat

Lembar kegiatan, Laptop dan LCD
Langkah-langkah Kegiatan
Pilihlah ketua pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota kelompok!
Buatlah susunan berbagai variasi strategi!
Carilah persamaan dan perbedaan variasi strategi!
Tuliskan hasil rangkuman materi tersebut ke dalam tabel!
Prensentasikan hasil kerja kelompok ke depan!
Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok!

I A ol ol
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Uraian Materi
VARIASI STRATEGI

Matrik Strategi Umum

Matrik strategi umum menjadi alat analisa yang terkenal dalam membuat stratcgi alternatif.
Prinsipnya adalah memposisikan SBU-SBU kedalam salah satu dari keempat kuadran yang dibentuk
oleh garis horizontal (melukiskan posisi persaingan) dan  vertikal (menggambarkan  lingkat
prtumbuhan pasar). Setelah posisi SBU dapal diketahui maka pimpinan perusahaan dapat memilih
beberapa strateg alternatif yang cocok dengan posisi tersebut.

Henry Mintzberg menemukan bahwa perumusan strategi secara tipikal adalah proses yang tidak
tetap dan berlangsung terus-menerus: “perumusan strategi lebih sering tidak tetap, proses terputus dan
berjalan dengan ketidak aturan. Ada periode stabil dalam pengembangan strategi, tetapi juga ada
periode yang terus berubah-ubah, mencari-cari, perubahan sedikit demi sedikit dan perubahan global.
Tinjauan perumusan strategi sebagai proses yang tidak telap mencerminkan suatau pemahaman
terhadap kecenderungan manusia untuk terus melakukan suatu tindakan sampai terjadi seseuatu
kasalahan, atau manusia untuk mempertanyakan tindakannya,

Menurut teori manajemen strategi, strategi lembaga pendidikan antara lain dapat diklasifikasi
berdasarkan jenis lembaga pendidikan. Strategi-strategi yang dimaksud adalah strategi peneric
(Generic Strategy) yang akan dijabarkan menjadi Strategi utama (grand strategy).

Strategi utama ini merupakan strategis yang lebil operasional yang merupakan tindak lanjut dari
strategi generic Grand strategies atau stratcgi umum, sering dinamai strategi induk, memberikan arah
bagt tindakan-tindakan strategik.

Jadi, suatu strategi umum dapat didefinisikan scbagai rancangan umum yang memedomani
lindakan—tindakan penting lembaga pendidikan. Strategi umum secara garis besar terdapat 4 lipe .
yaitu':

I, Strategi Integrasi
a. Forward Integration : Mencari kepemilikan atau meningkatkan control atas distributor.
b. Backward Integration : Mencari kepemilikan atau meningkatkan control atas pemasok lembaga
(para wali murid). ’
c. Horizontal Integration Mencari kepemilikan atau meningkatkan control atas pesaing

2. Strategi Intensif
a. Market Penetration : Meningkatkan mutu lembaga untuk produk/jasa saat ini di masyarakat
melalui upaya peningkatan tmutu yang lebih baik.
b. Market Development : Memperkenalkan produk/jasa saat ini ke area gcografis yang baru.
¢. Product Development : Meningkatkan penjualan melalui perbaikan produk/jasa saat ini atau
mengembangkan prduk/jasa baru, )

3. Strategi Diversifikasi
a. Diversifikasi Konsentrik : menambahkan prduk/jasa baru yang masih berkailan dengan
produk/jasa yang lama.

! hitp:fariefharahup.blogspot.com/201 2/06/latihan-magic.WMml (di unduh 30 september 2013)
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b. Diversifikasi konglomerat : menambahkan produk/fjasa baru yang tidak berkaitan dengan
produk/fasa lama.

c. Diversifikasi Horizontal : menambahkan produk/fjasa baru yang tidak berkaitan, kepada
pelanggan suat ini.

4. Strategi Defensif
a. Retrenchment: Menzelompokkan ulang malalui pengurangan biaya dan asset terhadap
penurunan output dan hasilnya.

b. Divestiture : menjual satu divisi atau bagian lembaga pendidikan.

¢. Lignidation: Menjual seluruh asset [embaga pendidikan. sepotong-scpotong, untuk nitai rilnya.

Banyak sekali variasi strategi yang dapat digunakan dalam perancanzan strategik dan
implemelasinya di organisasi maupun perusahaan, Menurul Porler ada beberapa variasi strategi
diantaranya yaitu:

1) Integrasi ke depan (Forward Integration)
a) Mendapatkun kepemilikan atan meningkatkan kontrol atus penjalur atau peijual eceran.
b) Srategi ini digunakan ketika :

jalur distribusi yang ada sangat mahal, kualitasnya terbatas dan tidak dapat
mendistribusikan dengan cepal.

Organisasi mempunyai kemampuan medal dan sumberdaya manusia yang dibutukkan
untuk mengelola bisnis baru,

bisnis distribusi atau cceran mempunyat marjin keuntungan yang tinggi.

produk yang stabil lebih di utamakan, schingga dapat diprediksi permintaan akan produk

" perusahaan melalui distributor,

2) Integrasi ke belakang (Buckward Integration)
a) Mendapatkan kepemilikan atau meningktkan hontrol atas pemasok (supplier)
b) Strategi ini digunakan ketika :

jumlah pemasok sedikit scdangkan pesaing sangat banyak.

perusahaan mengiginkan pasokan bahan baku yang cepal sedangkan pemasok yang ada
tidak mampu menyediakan dan sangat mahal.

kestabilan harga lebih diwtamakan, karena dengan strategi ini perusahaan dapat menckan
biaya bahan baku.

pemasok yang ada memiliki marjin keuntungan yang tinggi dan perusahaan mempunyai
modal dan sumber daya manusia yang berkualitas,

3) Integrasi horisontal (Horizontal Inmtcgration)

a) Mendapatkan kepemilikan ateu meningkatkan konirol atas pesaing (campetitor).
b) Strategi ini digunakan ketiku :

perushaan dapat menjadi monopolistik di suatu daerab tanpa melanggar peraturan
pemerintah.

perusahaan bersaing di industri yang sedang berkembang.

dapat meningkatkan skalackonomi untuk mendukung keuntungan bersaing.

memiliki modal dan sumber daya manusia yang cukup untuk melakukan ekspansi.
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4) Pengembangan Pasar (Market Development)
a) Memperkenalkun produk-produk yang sudah ade kedueralh pemusaran yang haru (pangsa
pasar bertambuh) )
b) Strategi ini digunakan ketika :
- jaringan distribusi tersedia, berkualitas dan tidak mahal,
perusahaan memiliki kelebihan kapasitas produksi.
perusahaan saat ini sangat berhasil atas apa yang dikerjakan.

muncul pasar yang baru atau pasar belum jenuh,

5) Pengembangan Produk (Produet Development)
a) Meningkatkan penjusian dengan cara memperbaiki atau mengembangkan produk-produk
yang sudall ada,
b) Stratepi ini digunakan ketika

memiliki produk-produk yang berhasil/sukses dan telah berada pada tzhap jennh (maturity
stage).

pesaing menawarkan produk dengan kualitas lebih baik dan harga lebih mmrah.

perusahaan memiliki kemampuan riset dan pengembangan produk.

bersaing di industi yang sedang bertumbuh.

.

6) Penctrasi Pasar (Market Penctration)

a) Meningkatkan pangsa pusar vang ada untik prodits tertenty melalui usaha pemasaran secara
besar-besaran.
b) Strategi ini digunakan ketika :

dapat meningkatkan skala ckonomi untuk ntendukung keuntungan bersaing.

erdapat tubungan yung tinggi antara pengeluarun untuk pemasaran terhadap kenaikan
penjualan.

pangsa pasar pesaing menurun sedangkan total penjualan industri meningkat.
pasar yang ada belum jenuh oleh produk dan jasa perusahaan.

7) Diversifikasi Kosentrik (Concentric Diversification)
a)  Menambal produk-produlc haru yang saling berhubungan untuk pasar yang sama.
b) Strategi ini digunakan ketika :

bersaing di suatu industri yang tidak umbuh atau pertumbuhannya lambat.
produk yang ada telah mengalami tahap penurunan,

produk yang baru dupat di tawarkan dengan harga yang lebih kompetitif dan dapat
meningkatkan penjualan produk yang sudah ada.

produk yang baru memiliki tingkat penjualan musiman schingga dapat menutup kerugian
pada saat produk yang ada memasuki musim penurunan,

8) Diversifikasi Konglomerat (Conglomerate Diversification)

a) Menambah produk-produk baru yang tidak saling berimbungan untuk pasar yang berbedq.
b) Strategi ini digunakan ketika :

- industri mengalanti penurunan datam penjualan tahunan dan keuntungan,
- pasar untuk produk yang ada telah jenuh.
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- perusahaan mempunyai peluang untuk membeli bisnis yang tidak berkaitandan merupakan
peluang investasi yang menarik.

- mempunyai modal dan kemampuan manajemen yang dibutehkag dalam bersaing di
industri baru.

9) Diversifikasi Horisontal (Horizontal Diversificalion}

a) Menambah produk baru yang tidak berfbungan dengan tujuan memuaskan pelanggan yang
sama.

b) Strategi ini digunakan ketika :
- produk baru akan meningkatkan penerimaan dari produk yang sudah ada.”
= bersaing dalam industri yany tidak tumbuh tetapi persaingan sangat ketat.
- jaringan industri yang ada dapat digunakan untuk memasarkan produk baru ke pelanggan

yang ada.

- produk baru memiliki musim penjualan yang berbeda dengan produk yang ada.

10) Usaha Patungan {Jfoin Venture)

a) Dua atan lebih perusahaan bekerjosama membentuk suatu perusahaan baru yang terpisah dari
kedua induknya.

b) Strategi ini digunakan ketika :
- dua atau lebih perusahaan kecil tidak mampu bersaing dengan perusahaan besar.
- muncul kebutuhan untuk seccpatnya memperkenalkan teknologi baru.
- keunggulan yang berbeda dari kedua perusahaan dapat saling melengkapi.
- perusahaan masuk ke pasar inlernasional schingga akan mendapatkan  kemudahan-

kemudahan dari pemerintah sctempat.

Beberapa cara untuk mencapai strategi diantaranya :
a) Joint Venture/Partnering : strategi populer yang terjadi ketika dua lembaga pendidikan atau lebih

membentuk kerja sama sementara atau konsorsium guna memanfaatkan beberapa peluang.

b) Merger/akuisisi : sebuah merger terjadi ketika dua organisasi dengan ukuran yang kurang lebih
sama bersatu menjadi badan lembaga pendidikan yang baru, sedangkan akuisisi terjadi ketika
lembaga pendidikan yang besar membeli lembaga pendidikan yang kecil atau sebaliknya.

Pcengamatan Faktor Internal dan Eksternal dalam Variasi Strategi

Lingkungan adalah salah satu faktor terpenting uniuk menunjang keberhasilan pendidikan dalam
persaingan. Berkali-kali kegagalan dalam pendidikan discbabkan karena kegagalan untuk memahami
dan mengidentifikasi secara benar lingkungan dinmuna mereka bertempur. Dalam Buku “the Art of
War* mengatakan: ketahuilah musuh, diri sendiri, dacrah dan cuaca yang baik, maka akan diperoleh
kemenangan total.

Untuk memboat atan menentukan wjuan, sasavan dan strategi-strategi yang akan di ambil,
diperlukan suatu analisa mandalam dan menyelurub mengenai lingkungan dimana lembaga
pendidikan ilu berada. Lingkungan tersebut di badi menjadi dua yaitu:

1. Lingkungan eksternal (lingkungan luar lembaga pendidikan)
Lingkungan eksternal adalah suatu kekuatan vang berada di luar lembaga pendidikan dimana
lembaga tersebut tidak mempunyai pengaruh sama sckali terhadapnya, schingga perubahan-
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perubahan yang terjadi pada lingkungan ini akan mempengaruhi kinerja semua orang dalam
lembaga tersebut. Lingkunpan eksternal terdiri dari 3 macam lingkungan. yaitu. *

a. Lingkungan unum

b. Lingkungan lembaga

c. Lingkungan lembaga yang lebil luas

2. Lingkungan intcrnal (lingkungan dalam lembaga pendidikan)

Lingkungan internal adalah lebih pada analisa intern lembaga pendidikan dalam rangka
nienilai atau mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari nap-tiap devisi. Analisa ini berusaha
menjawab pertanyaan: apa yang kami punya atau apa yang scharusnya dilakukan untuk membuat
kami berbeda?. intinya adalah berusaha untuk mencari “keunggulan-keunggulan™ yang akan dapat
dipakai untuk membedakan diri dari pesaing, sehingga harus dilakukan melalui sudut pandang
konsumen (masyarakat)’,

Lingkungan intemal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan-kelemahan) yang ada didalam
lembaga tetapi biasanya tidak dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak.
Variabel-variabel (ersebut membentuk suasana dimana pekerjaan dilakukan. Variabel-variabel it
meliputi struktur, budaya dan sumber daya lembaga. Struktur adalah cara bagaimana lembaga
diorganisasikan yang berkenaan dengan komunikasi, wewenang dan arus kerja. Budaya adatah
pela keyakinan, pengharapan dan nilai-nilai yang dibagikan oleh anggota lembaga. Swmber daya
adalah aset yang merupakan bahan baku bagi output dan jasa lembaga®.

Ada dua faktor yang membuat analisa lingkungan menjadi suatu analisa penting dalam
manajemen strategik dan harus selatu dilakukan oleh manejer puncak (kepala sekolah), yaitu:

a) Bahwa lembaga pendidikan tidak berdiri sendiri (terisolasi) tetapi berinteraksi dengan bagian-
bagian dari lingkungannya dan lingkungan itu sendiri selalu berubah setiap suat. Dalam banyak
kasus, beberapa- lembaga pendidikan akan hancur karcna ketidak mampuan menganalisz dan
beradaptasi dengan kondisi lingkungan vang selalu berflaktueasi.

b) Pengaruh lingkungan yang sangat rumit dan kompleks dapat mempengaruhi kinerja banyak bagian
yang berbeda dari sebuah lembaga pendidikan®.

Berikut ini bebrapa bentuk analisa yang dapat dignnakan para pemimpin lembaga pendidikan
dalam melakukan analisa lingkungan, Bentuk analisa tersebut adaluh:
s Analisa produk
Menganalisa dan membindingkan semua produk atau jasa terhadap produk dan Josa yang
lainnya,
» Analisa pasar
Analisa ini mendefinisikan semua karakteristik dari pasar dimana lembaga it bersaing.
s Analisa [ingkungan
Analisa ini menganalisa semua perubahan yang terjadi pada variabel lingkungan
¢ Analisa pelanggan
Menganalisa motif konsumen membeli hasil lembaga tersebut (out comenya), melakukan
segmentasi lombaga [ain dan mengidentifikasi profil konsumen.

? Agustini Sri Wahyuni. Mangiemen Strategik Penguntar Proses Beipikir Steatcsik, (Jakarta Barat: Binarupu Aksara:1996),
47.
* Ibid 49. )
* 1. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strateyis (Y ogyakarta: Andi,2001),12.
Sp
Ibid,50.
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Aunalisa ini terdini dani beberapa macam dan yang terkenal adalah analisa rasio. Analisa rasio

melibatkan metode-metode penghitungan dan penginterpretasian rasio-rasio keungan dalam rangka

menilai kinerja dan status lembaga®.

Alternatif Strategik

Beberapa mctade strategi yang digunakan dalam mengimplementasikan manajemen strategik
pendidikan diantaranya yaitu.
1. Metode General Elecirik Planning Grid

«  Ditemukan untuk mencari metode alternatif strategi atau cara yang terbaik intuk mengevaluasi
alernatif-alternatif stratcgi

+ Metode ini digunakan untuk mengevaluasi posisi persaingan dan daya tarik

« Sctiap organisasi diggambarkan dalam matrik dua dimensi, yaitu kekuatan dan daya tarik

+ Sectiup organisasi memiliki kekuatan-kekuatan untuk

mencapai tujuan

« Caranya, dengan mengidentifikasi
mendefinistkan daya larik dan kekuatan

mempengarvhi keberhasilan dalam

faktor-faktor yang sangat penting dan bermanfaat

DAYA TARIK B R N KEKUATAN B R N
(1-5)
Peningkatan mina neasyarakat 020 | 2,00 [ 040 .lum[luh SISW terus 0,15 3,00 45
meningkal
ek tahfain memiliki kelegkapan o001 300 | 030 | Citra sekolah positif 020 | 300 | os0
Kenaikan hurga 0,30 4,00 1,20 | Kemampuan cfisicnsi 0,10 4,00 0,40
Kebijakan Pemerinah dalam Kinerja Guru dan staff
profcsivozlisme Gurt 0.30 5,00 1,50 tingyn 0.30 3.00 0,90
I - Pcmanfaatan fasilitas
Perkembangan teknologi yang cepat 010 | 3,00 | 030 secara maksimal 025 4.00 0,80
Jumlah 1 3.7 [ 3,15
Tabel 7.2: Metode General Electrik Planning Gird
(Sumber: Asrahah, 2012) ’
Keterangan :
B : Bobol
R _:Rate
N : Nilai

* Ibid.51.
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Kckuatan
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Tahel 73: Metode General Electrik Plannmﬂ Glrd
(Sumber: Asrohah, 2012)

2. Metode SWOT (Strength, Weakness, Opportuanity, Threatment)
¢ Mengidentifikasi kekuatan, kelemzhan, peluang, dan ancaman

* Analisis Interaksi SWOT

3. Metode Graud Stratesy Matrix

Pcluang

Ancaman

Kekuatan

Kelemahan

Tabel 7.4: Metode SWOT
(Sumber: Asrohah, 2012)

Variasi Stralegi

Kuadran [[

Tidak memiliki keunggulan kompetitif

Kuadran |

Strateyt pertumbuhan dan
ckspansi mclakukan integrasi
vertikal maupun horizontal

Kuadran 111

Peru melakukan perubaban drastis untuk
mengantisipasi kemungkinan likuidasi

Kuadran TV

Meluncurkan program-program
yang beragam sirategi integrasi

horizontal

* Metode yang paling populer

Tabel 7.5: Metode Grand Strategy Matrix

(Sumber: Asrohah, 2012)
Pada Tabel 7.5 diatas menunjukkan bahwasannya

* Organisasi dapat diposisikan pada saksh satu dari 4 kuadran

* Pemilihan kuadran mélalui dua garis, yaitu vertikal dan horizontal

Pengambilan Keputusan Strategik

Pengambilan keputusan adalah aspek yang paling penting dalam kegiatan manajemen.
Pengambilan keputusan merupakan kegiatan sentral dari manajemen (Pefflone, 1988); merupakan

kunci kepemimpinan (Gore,

atau inti kepemimpinan (Siagian,

1988) sebagai suatu

karekteristik yang fundamental (Moore, 1966) sebagai jantung kegiatan admiministratif (Mitchell,
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1976), suatu saal kritis bagi tindakan administratif {Robbins, 1978), bahkan Higgins (1079)
menegaskan bahwa pengambilan keputusan adalah kegiptan paling penting dari senua kegialan,
karena didalamnya manajer terlibat. Malahan kata Hoy dan Miskel (1978) pengambilan keputusan it
merupakan pertanggung jawaban utama dari semua administrator melalui suatu proses {empat
keputusan-keputusan dibuat dan dilaksanakan. Wajarlah kalau Robin Hughes dalam prakata bukunya
Decision Making (Audley, et al, 1967} berkomentar, bahwa pengambitan keputusan terjadi pada
scmua bidang dan tingkat kegiatan serta pemikiran manusta, maka tidaklah mengherankan bila begitu
banyak disiplin ibmu berusaha menganalisis dan  membuat sistematika  dari seluruh  proses
pengambilan keputusan.”

Apakah yang dimaksud keputusan Strategik itu ? Kepuwsan Strategik ialah pilihan (tidak
terprogram) oleh pembuat keputusan tingkat tinggi mengenai rangkaian tindakan di antara berbagai-
alternatil yang {ersedia yang didesain  untuk mencapai Wijuan utama suatu organisasi melalui
hubungan yang efektif dengan lingkungan.

Apakah hakikat keputusan Strategik ilu? Keputusan stratejik berarti pilihan Strategik. Pilihan
dari beberapa. altcrnatif Strategik. Pilihan itu berupa ketctapan mengenai aspirasi-aspivasi Strategik
yang realistik yaitu keinginan yang masuk akal dan dapat dircalisasikan. Pilihan itu sckaligus
merupakan pilihan strategi (Ansoff, 1970).

Strategi itu berkaitan erat dengan lingkungan cksternal. Sesuai dengan pandangan Shirley (1978),
bahwa maksud dari keputusan Strategik ialah merumuskan hubungan antara organisasi dan
lingkungannya. Jadi, keputusan Strategik antara lain harus dapat menentukan bagaitmana hubungan
lembaga dengan lingkungan, yaitu hubungan yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain, serta
memberi arah bagi semua kegialan administratif dan operasional organisasi (Cope, 1981),

Keputusan Stratepik seperti biasanya berada dalam wilayah kewenangan manajemen puncak,
terutama karena sangat penting bagi organisasi apakah, mengenai dwmpaknya ataupun implikasi
jangka ganjang, Merekalah yang memiliki tanggung jawab dalam mengendalikan organisas.

Kepulusan Strategik adalah pillan yang dilakukan oleh pembuat keputusan dari berbagai
alternatif yang tersedia yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisast (Harvey,
1982). Keputusan Strategik adalah yang dibuat oleh mercka yang mempunyai kedudukan dibagian
atas dan yang menyangkut masalah - masalah besar. Bukan persoalan sehari-hari yang kurang penting
{Hicksan, et al. 1986).

Pucuk pimpinan (fop manager) perlu memahami dan memiliki  keterampilan  dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan atau pembuatan kebijakan yang memungkinkan asa
kesatuan pcrima-h diwujudkan di lingkungan suatu organisasi non profit. Kepulusan atau
kebijaksanaan yang ditetapkan pucuk pimpinan atau pimpinan unit/saiuan kerja bawabannya, harus
dirasakan scbagai keputusan bersama dan terarah pada kepentingan organisasi. atau bukan untuk
kepentingan organisasi atau kelompok: tertentu saja. Untuk itu keputusan atau kebijaksanaan perlu
ditetapkan dengan mempergunakan masukkan dari pihak-pihak yang terkait khususnya dar staf
pimpinan sebagai perwakilan semua anggota organisasi atau dengan menggunakan data atau
informasi dari bawah agar dirasakan scbagai keputusan atau kebijakan bersama.” Dengan demikian
setiap angaota organisasi akan merasa ikt bertanggungjawab dalam melaksanakannya.

Schubungan dengan itu Tery dan Franklin mengatakan bahwa : “kebijaksanaan ataw kebijekan
deum organisasi adalah suain ucapan atav telisan yang memberikan petojul umum tentang

:lhid. 45,
" Rivai . Veithzal, Kepemimpinan dan Perilaky Organizasi . tlakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007). 67.
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penetapan rang lingkup vang memberi batas-batas dan arah unwm kepada para manajer (pimpinan)
untk bergerak”. Sedang Broom wengataka bahwa kebijakan swain oreanisasi adaluh swam
keputusan vang luas, yang ditetupkan sebetumnava nntuk menjadi patokan dasar bugi pelulsunakan
manajenen selanjutnya”. Diagram proses pengambilan keputusan dapat dirumusakan sebagai berikut.

l

Analisis data Dala
Kuantitatif dan Operasional
Kualitatif
F 3
¥
Sistem Informasi Penjaringan,
Manajemen Pengumpulan, Penelitian,
{SIM) Pengembangan
Data/Tnformasi

Gambar 7.6: Diagram Proses Pengambilan Keputusan
(Sumber: Asrohal, 2012)

Dengan  demikian berarti pembuatan kebijaksanaan atau  kebijakan bukan tindakan
menyalahgunakan kekuasaan atau kewenangan atau penyimpangan peraturan atau ketentuan yang
berlaku untuk kepentingan pribadi atau orang tetentu. Kebijakan dimaksudkan wntuk mencari jalan
penyelesuian suatu masalah yang belum diatur dan aturannya tidak jelas atau lengkap, agar diperoleh
alternatif terbaik yang merugikan organisasi atau kepentingan umum.

Contch konkrit dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia adalal pembuatan
kebijakan dengan memberikan prioritas pada pembangunan bidang ckonomi, yang diprediksi akan
menarik dan mendorong pembangunan di bidang lain, telah dijadikan pedoman atau patokan umum
bagi pembuat keputusan Pembangunan Jangka Panjang (PJP) Tahap Pertama dan Kedua sabagai
Rencana Strategik (RENSTRA) yang disebut GBHN, dan penjabarannya dalam dalam sctiap Rencana
Pembangunan Lima Tahun (REPELITA) sebagai Rencana Qpcerasional (RENOD).

Sehubungan dengan itu di lingkungan organisasi non profit sangat diperfukan usaha menghimpun
data dan informasi yang berguna untuk manajer puncak atau mangjer pembantunya dalam mengambil
keputusan dan membuat kebijakan. Usaha atzu kegiatan it yang dikelola sccura sistematis, teratur
dan berkelanjutan akan menghasitkan suatu Sistem Informasi Manajemen (SIM).

Semakin besar organisasi non profit dan semakin luas tugas pokoknya, akan scimakin diperlukan
pembentukkan suatu unit atau satuan kerja yang bertugas menjaring. mengumpulkan, meneliti dan
mengembangkan data atau informasi. Unit atau sawan ketja tersebut harus siap sctiap kali manajer
yang berwenang memerlukan data atau informusi untuk mengambil keputusan atau kebijzkan yang
penting atau prinsipil bagi perwujudan dan pengembangan cksistensi scbuah organisast non profit,
Misilnya dalam menyusun perencanaan, pengalokasian anggaran, pengatiuran penenipatan staf
sebagai salah satu kegiatan pengorganisasian, memberikan sangsi atau memberika hukwmndn sebagai
tindak lanjut kegiatan pengawasan dan lain-lain, dalam merealisasikan fungsi-fungsi manajemen.

Suaty organisasi biasanya membuat Iebih dari satu keputusan Strategik. Oleh karena semua
keputisan itu penting, dan semuanya diarahkan pada pencapaian twjuan dan sasaran maka
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masing - masing tidak boleh bertentangan satu sama lain, melainkan harus saling berhubungan.
Dengan demikian akan memungkinkan terbentuknya pela mempersatukan dan mengarahkan
organisasi ilu.

Berdasarkan uraian diatas maka ada pendapat yang menyatakan bahwa inti dari manajemen
adalah “pengambilan keputusan”, disamping pendapat lain yang menyatakan bahwa inti dari
manajemen  adalah  “hubungan monusiawi  (meman  rellionship)”  berupa  kemampuan
mengkomunikasikan keputusan atau kebijakan agar dilaksanakan. Adapun langkah-langkah dalam
pengambilan keputusan strategik dapat digambarkan sebagai berikut.

Identifikasi Pengembangan Evaluusi Pemiliban Salah
Dan kreativitas Alternanil Saw Alternatif
Diagnose —X Dan alternatif — Pemecahan Sebagai
Masalah pemecahan — Masalah Kebijakan /
masalah Kebiiaksanaan
PN
< =
b
I
Fo
1
L]
e ——

Implementasi
Kebijakan Sebagai
Kceputusan
Penyelesaian Masalah

Proscs Kebijakan
Pengulangan Jika
Masalahuya
Serupa

Gambar 7.7: Lanigkah-langkah dalam Pengambilan Keputusan
(Sumber: Muttadla, 2012) .

Pengambilan keputusan sifatiya lebih formal dan memiliki tingkat kekuatan (power) yang lebih
kual daripada pengambilan kebijakan atau kebijaksanaan. Sedang data atau informasi yang
dipergunakan mungkin bersifat kulitatif atan mungkin bersifat kuantitatif bahkan mungkin kedua-
duanya. Penggunaan data kualitatif dalam menetapkan kebijakan cenderung tidak melalui proses
perhitungan statistik (tidak dapat diprogramkan), berbeda dengan pengambilan keputusan yang
menggunakan data kuantitatif secara lengkap dapat dilakukan dengan perhitungan statistik (dapat
diprogramkar). Berdasarkan data atau informasi tersebut dalam pengambilan Keutusan yang
karakteristiknya seperti dalam Tabel berikut ini.

Keputusan Terprogram Keputusan Sebagaian Keptusan Tidak

. : Terprogram Terprogram
Proscdurnya dapat | Sebagaian prosedur dapat | Prosedur tidak ~ dapat
diprogramkan sccara | schagaian lagi tidak dapat | diprogramkan sccara
kuntitatif diprogrmkan secara | kuantitatif

kuantitatif

Waktu  singkal.  tanpa | Waktu relatif lama karena | Waktu  fama  karena
intuisi dan pengalaman | dapat terjadi pertentangan | prertentangan  intuisi,

serta keyakinan | intuisi, pengalama, | dan  keyakinan dalam
pemimpinfmana-jer  yang | keyakinan dalam pendapat | pendapat

berbeda pimpinan/manajer pimpinai/manajer

Data sama. keputusan yang | Data sama, namun | Data berbeda, keputusan
dihasilkan bersifit | keputusan  dapat _berbeda | tidak mungkin sawa
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Keputusan Terpropram

Keputusan Sebagaian
Terprogram

Keptasan Tidak
Terprogram

pengulmgan

Wewenang
pimpinan/manajer  tingkat
menengah dan bawah

Data sama atau (ctap untuk
masalah yang sama pula

atau tidak sama

Wewcenang
pimpinan/manajer
menengah dan atas

Dala untuk sctiap masalah
scbagian sama, schagian
lagia-berbeda

Wewenang
manajer/pimpinan  atas
dan menengah

Semua berbeda,
meskipun  masalahnya
sama

Tabel 7.8:

Karakteristik Spcktrum Siinasi Pengambilan Keputusan

(Sumber: Murtadle, 2012)

Variasi Strategi

Karakteristik spekturm situasi pengambilan keputusan tersebut akan menghasilkan keputusan
yang berbeda-beda tingkat kepastian atau ketepatannya untuk dilaksanakan, Tiga tingkat kepastian
atay ketetapan tersebut dipengaruhi oleh jenis data atau tehnik pengolahan data yang digunakan dalam
pengambilan keputusan yang terdiri atas :°

L. Certainity (Tingkat ketepatan/kepastian tinggi)

Keputusan ini ditetapkan dengan menggunakan data kuantitatif yang lengkap, sehingga dapat
diprogramkan dengan menggunakan analisis statistik. Keputusan yang diperoleh hanya satu dan
altenatifiya dilaksanakan ataw tidak dilaksanakan, Dengan kata lain hasil atau konsekuensinya
sudah dikewahii secara jelas sebelum keputusan diluksanakan, karena dengan uji statistik pada
tingkat signifikansiyang diinginkan, dapat diketahui batas kemungkinan terjadinya kegagalan.
Misalnya diuji pada tingkat kepercayaan 95% atau alpa =0.05, berarti kegagalan dapat terjadi
sebesar 5% dari jumlah pelaksanaan keputusan terscbut, yang secara sederhana dapat dikatakan
bahwa kemungkinan akan terjadi saty kali kegagalan dari 20 Kali pengimplementasian
keputusantersebut. Untuk itu dalam pengambilan ini sangat dipelukan data masz lalu yang lengkap
mengenai bidang yang akan ditetapkan keputusannya.

Risk (Keputusan Beresiko)

Kepulusan ini ditctapkan dengan mempergunakan data kuantitatif yang tidak lengkap dan
didukung dengan penggunaan data kulitatif. Proses pengambilan keputusan sebagian dapat
diprogramkan dengan menggunakan data kuantitatif dan sebagian tidak dapt diprogramkan karena
datanya bersifat kualitatil, Data kualitatif bersumber dari intuisi, pengalaman, dan keyakinan yang
dinyatakan dalam pendapat para pimpinan atau manajer selaln dapat berbeda atau bertentangan
satu dengan yang lain dalam usaha menctapkan suatu keputusan. Hasilnya diperaleh berupa
beberapa (dua tatu lebih) aliernatif keputusan untuk pemecahan suatu masalah, yang semuanya
diketahui hasil atau dampaknya, baik yang bersifat positif maupun negatif sebelum dilaksanakan.
Pemiliban itu mengandung resiko, karena scbagaimana dikatakan diatas setiap’ alternatif telah
diketahui hasil atae dampaknya, baik yang bersifat positif maupun negatif, sebelum keputusan
dilaksakan. Untuk i pucul& pimpinan dan siaf pimpinan organisasi non profit, harus mampu
memilih keputusan yang konsckuensi negatifnya paling kecil, atau berimbang dengan yang posilif.

3. Uncertainity (Tidak memiliki kepastian)

s Sopiah. Perifaku Organisasional. (Y ogynkarta : CV. Andi Offsel Penerbit Andi, 2008),112.
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Pengambilan keputusan sepenuhnya didasarkan pada data yang kualitatityang bersumber dari
intuisi, pengalaman dan keyakinan yang dinyatakan dalam pendapat para pimpinan atau manajer,
sehingga selalu berbeda satu dengan yang lain. Penggambilan keputusan tidak menggunakan
analisis statistik. Hasilnya berupa dua atau lebih alternatif ke[utusan, yang semuanya tidak
diketahui dampak mtau akibatnya atw lidak diketahui kebaikkan (positif} dan keburukkannya
(negatifnya) sebelum dilaksanakan,

Data Certainity Risk Uncertainity
1. Data kuantitatif tersedia Tinggi Rendal: Rendah

lengkap

2. Daw  kvantatit  tidak
lengkap Tinggi/Rendah RendalyTinggi Rendah/Tinggi

3. Data  kuantitatif  udak
tersediass Rendah Tinggi Tinggi
Tabel 7.9: Peluang Pengambilan Keputusan
{Sumber: Murtadlo, 2012)

Ketiga peluang pengambilan keputusan berdasarkan spektrum situasi pengambilan keputusan
tersebul diatas, tidak dapat menghindari adanya 7 (aktor yang berpengaruh terhadap keputusan yang
ditetapkan. Ketujuh faktor dimaksud digambarkan dalam Digram berikut.

Ketujuh faktor diatas tidak sama dominannya dalamm pengambilan keputusan atau kebijakan,
diantaranya ada yang sangat dominan.sedang yang lain lebih lemah pengaruhnya. Pengambilan
keputusanyang memiliki tingkat kepastian (certainity} tinggi, mungkin saja berubah menjadi
keputusan yang beresiko atau yang tidak pastu (wacertuinily}, karena pengaruh satu atay lebih fakto-
fuktor tersebut diatas. Hal ini agar lebih jelas maka bisa digambarkan scbagai berikut."”

'

Kondisi Yang Menekan

N\

Nilai-nilai Institusi/ Peraturan

Pengambilun
keputusan

Dan pembuatan
Tingkm kebifaksanaan
Ketidakpastian / \ o
Allernatif yang Kepribadian dan
diPilih Tntelegenst

Pertimbangan Politik Kualitas Informasi Data

Gambar 7.1k Tujull Faktor Pengaruh dalam Pengambilan Keputusan
(Sumber: Murtadlo, 2012)

" hid, 115,
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a. Kondisi yang menekan

Sesuatu diluar diri pimpinan atau mapajer mungkin saja lidak dapat diletakkannya, schingga
scbagai pengambil keputusan ataw pembuatan kebijakan tidak dapat lain daripada harus
menyesuaikan keputiusan atau kebijakannya dengan tekanan dari luar tersebut. Misalnya tekanan
pejabat tertentu, atasan, kepentingan kelompok, kepentingan pribadi, isteri, dan lain-lain. Dalam
mengambil keputusan atan  membuat kebijakan, scperti  dalam menyusun - perencanaan,
menempatkan personil, membagi ugas atau pekerjaan, memilib pelaksan proyek, menindaklanjuti
hasil pengawasan, dan lain-lain.

b. Institusi/Peraturan

Pimpinan atau manjer dalam mengambil keputusan atau pembuatan kebijakan dibatasi oleh
bidang kerja organisasi atau unit atau satuan keja dalam kedudukannya scbagai orgamisasi nin
profil, diantaranya sebagai lembaga” pemerintahan yang Iclah menetapkan berbagai peraturan
pembagian tugas dalam memberikun pelayanan umum dan melaksanakan pembangunan antar
semua lembaga (departemen dan lembaga non departemental) yang dibentuknya. Disamping itu
juga dibatasi oleh pengaturan tentang pelimpaban wewenang dan tanggung jawab yang diatur
sacara internal

¢. Kepribadian dan Intelegensi .

Sifat-sifat atau karakteristik kepribadian seorang pemimpin atau manajer sangat besar
pengaruhnya terhadap kvalitas keputusan atau kebijakan yang ditetapkannya. Pemimpin atau
manajer yang memiliki sifal introvers akan berbeda dalam mengambil keputusan atau kebijakan
dengan ekstrovers. Demikiau juga pengaruh sifat-sifat atau karakteristik atau kepribadian lainnya,
seperti yang suka menolong atau schaliknya, yang cermat dan teliti dengan yang ceroboh, yang
Jjujur dengan yang tidak jujur, yang sabar dengan yang tidak sabar, dan lain-lain. Disamping itu
kualitas keputusan atau kebijukan vang ditetapkan, sangat dipengaruhi alau ditentukan juga oleh
tingkat kecerdasan (inteligensi} pimpinan/manajer.

d. Kualitas Informasi/Data
Keputusan atau kebijakan yang ditctapkan oleh pimpinan atau manajer tidak saja dipengaruhi
oleh kecukupan data atau informasi, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitalif, scbagaimana
dijelaskan dalam spektrum pengmbilan keputusan atau kebijakan diatas. Dalam kenyalaannya
kualitas dari data atau informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan juga
berpengaruh karena meskipun duta kuantitatif atau data kualitatithya cukup dan lengkap. namun
Jika kualitasnya buruk atau rendah, maka kualitas keputusan atau kebijakan juga buruk. Misalnya .
data kuantitatif yang dipcroleh dari laporan yang tidak scsuai dengan keadaan yang sebenarnya,
berupa laporan asal bapak (atasan) scnang. Demikian juga data kualitatif berupa pengataman
pimpinan yang terbatas dengan yang luas cakupan dan lainnya, akan berbeda dalam kualitas
keputusan atau kebijakan yang ditetapkan. meskipun masalah yang dihadapinya sama.
¢. Pertimbangan Politik
Pengaruh politik dalam negeri (nasional/domestik) dan luar ncgeri (global/internusional)
yang diimplementasikan oleh pemerintah atau negara scbagai organisasi non prolil. sangat besar
pengaruhnya terhadap para pemimpin atau manajer dalam mengambil atau menetapkan keputusan
atau  kebijakan, terutama dalam usaha mclaksanakan sistem pendidikan nasional secara
operasional. Pengaruh itu sangat dominan, schingga scmua keputusan dan kebijakan dalam
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melaksanakan sistem pendidikan nasional, pada dasamya merupakan pelaksanaan politik

kencearaan di bidang pendidikan, Untuk itu setidak-lidaknya dapat dibedakan dua bentuk

pemerintahan yang berbeda politik kenegaraannya dalam mengelola sistem pendidikan nasional.

Kedua bentuk politik kenegaraan itu adalah :

) Politik kenegaraan dilingkungan pemerintab minoritas, yang cenderung bersifat deskriminatil’
atau tidak demokratis, yang sifatnya untuk melindungi kepentingan dan cksistensi kelmpok
kecil yang memerintah. Misalnya pemerintahan penjajahan, kerajaan, diktator/tirani dan lain-
fain. Keputusan atau kebijakan pemimpin atau manajer organisasi non profit apapun juga
bebtuknya selam tidak bertentangan, tetapi juga harus mendukung kepentingan sekelompok
kecil dalam pemerintaban minoritas.

2) Politik ke-Negaraan di lingkungan pemerintahan mayoritas {dari rakyat, untuk rakyat dan oich
rakyat), khususnya di negara berbentuk Republik, yang cenderung bersifat demokratis (tanpa
deskriminasi). Untuk itu setiap keputusan atau kebijakan yang ditetapkan oleh para pimpinan
atau manajer di lingkungan organisasi non profit selalu beroricntasi pada rakyat. Di indonesia
khusus untuk bidang pendidikan, secara jelas tetah ditetapkan didalam pembukaan dan batang
tbuhUUD 1945 sebagai hukum dasar, yang telah dijabarkan pula didalam GBHN dan
peraturan  perundang-undangan yang lebih  rendah tingkatannya. Misalnya menelapkan
keputusan dalam bentuk UU no. 2 Tabun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan
kebijakan pemerataan dan perluasan kesempatan belajar, yang ditindaklunjuti dengan berbagai
peraturan seperti tentang wajib belajar 9 Tahun, pembebasan SPP, SMP terbuka, paket buku,
Universitas Terbuka, dan lain-lain.

Tingkat ketidakpastian Altematif Yang Dipilih

Dalam mengambil keputusan atau pembuatan kebijakan di lingkungan organisasi non profit,
scfiap pimpinan dari yang tertinggi dan yang terendah, menginginkan keputusan yang tingkat
ketepatan/kepastiannya tinggi, agar tidak menetapkan keputusan atau ketepatannya rendah, baik
yang prosesnya diprogramkan maupun tidak diprogramkan. Dengan kata lain setiap pimpinan atau
manajer dalam menetapkan keputusan atau kebijakan dipengaruhi oleh prediksi resiko jika
diimplementasikan, dengan tidak menetapkan keputusan yang resiko yang kegagalannya cukup
besar.

. Nilai-nilai

Pemimpin alau manajer yang berwenang dan berlanggung jawab dalam menetapkan
keputusan atau kebijakan, pada hakikatnya adalah manusia sebagai makhluk normatif, yang hidup
di dalam dan dengan nilai-nilai yang dijadikan pandangan dan pedoman hidupnya. dengan dan
didalam nilai-nilai itu manusia termasuk para pemimpin atau manajer, dapat mengalami hidup
dalam kebersamaan scbagai makhluk individual dan makhluk sosial di dalam sebuah organisasi,
khususnya yang bersifat non profit. Nilai itn secara langsung atau tidak langsung berpengaruh pada
keputusa atau kebijakan yang ditetapkannya, karena merupakan szlsh satu prilakunya yang
berpedomanpada nilai-nilai yang berpengaruh secara signifikan puda pimpinan alau manajer datam
mengambil keputusan atau kebijakan. Kedua kelompok nilai-nilai ins adalak M

12 Al Rasyid.Djejen, dan Nur"aini, Landasan Peadidikan. (Serang : UPT Kampus Serng 2001 73.
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1) Nilai-nilai mulak yang diperoleh dari Tuhan YME, yang tersirat dan tersurat didalam nilai-
nilai keagamaan atau kepercayaan yang dipeluknya. Untuk beberapa agama lerlentu lerscbut
dengan nilai-nilai samawi yang datang dari Tuhan YME dan bukan diciptakan manusia,

2) Nilai-nilui nisbi yang diciptakan manusia sendiri berupa adat istiadat, kebiasan, nilai-nilai
yuridis dan lain-lain yang secara umum discbut nilai-nilai sosial. Disamping ilu terdapat juga
nilai-nilai filosofis dan ideologis, yang kerapkali cukup besar puia pengaruhnya bagi pemimpin
atau manajer dalam menctaplkan keputusan atau kebijakan.

Manajer strategi mengukur kepentingan strategik dari kompetensi internal suatu lembaga /
institusi dengan dasar peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan kompetitif lembaga.

Suatu peluang merupakan situasi utama yang menguntungkan dalam lingkungan, dalam hal ini
lingkungan lembaga/institusi. Kecenderungan-kecenderungan utama adalah salah satu dari peluang.
Identifikasi dwri segmen yang sebelumnya terlewatkan, perubahan dalam keadaan bersaing, atau
peraturan, perubahan teknologi. Suatu ancaman adalah situasi utama yang tidak menguntungkan
dalam lingkungan lcmbagafinstitusi. Ancaman adalah rintangan-rintangan utama bagi posisi sekarang
atau yang diinginkan dari lembaga/institusi. Masuknya pesaing baru, perkembangan TPTEK dan
rendahnya SDM. sampai pada peraturan baru atau yang direvisi dapat merupakan ancaman bagi
keberhasilan suatu lembaga/institusi.

Olch karena itu sebagai manajer dalam lembaga pendidikan perlu memperhatikan profil institusi
sckolah scria analisis SWOT dalam mengambil keputusan dalam rangka perencanaan strategik
sckolah. Keputusan Strategik merupakan salah satu dari serangkaian keputusan. (kebijakan) yang
merupakan allematif solusi untuk memecahkan masalah yang mendasar dari jangka panjang, Jadi
keputusan Sirategik adalah prasarana (infrastruktur) bagi visi untuk bergerak menuju arah yang tetah
ditctapkan.

Rangkuiman
Dari berbagai paparan di atas, maka pada bagian ini dapat dikerucutkan dalam beberapa
kesimpulan scbagai berikut.

1. Stralegi sccara tipikal adalah proses yang tidak letap dan berlangsung terus-menerus: “perumusan
stratcgi lebih sering tidak tetap, proses terputus dan berjalan dengan ketidak aturan. Menurut teori
manajemen strategi, strategi lembaga pendidikan antara lain dapat diklasifikasi berdasarkan jenis
lembaga pendidikan. Strategi-strategi yang dimaksud adalah strategi generic (Generic Strategy)
yang akan dijabarkan menjadi Strategi utama (grand strategy).

2

. Strategi umum sceara paris besar terdapat empat fipe, yaitu 1) Strategi Inlegrasi, 2) Strateyi
Iitensif, 3) Swategi Diversifikasi, dan 4) Strategi Defensif. Menurut Porter, ada tiga landasan yang
stralegi yang dapal mcmbantu organisasi memperoleh keunggulan kompetitif: 1) Suategi
keunggulan biaya. 2) Stratcgi diferensiasi, dan 3) Strategi fokus.

3. Pentingnva pengamatan fakior eksternal & internal dalam variasi strategi, Untuk membual atau
menentukan wjuan, sasaran dan strategi-sirategi sekolah yang akan di ambil, diperlukan suatu
analisa yang mandalam dan menyeluruh mengenai lingkungan dimana lembaga pendidikan iw
berada. Analisa lingkungan internal maupun eksternal adalah salal satu faktor terpenting untuk
menunjing keberhasilan pendidikan dalam persaingan.

4. Beberapy altefnative metode strategi yang digunakan dalam mengimplementasikan manajemen

stratcgik pendidikan diantaranya yaitu: /) Metode General Electrik Planning Grid. 2) Metode

SWOT (Strength, Weakuess, Opportunity, Threatment), dan 3) Metode Grand Strategy Muaerix.



Variasi Steategi

5. Pengambilan keputusan adalah aspek yang paling penting  dalam  kegiatan manajemen.
Pengambilan keputusan sifatnya lebil formal dan memiliki tingkat kekuatan {power) yang lebih
kuat dari pada pengambilan kebijukan atau kebijaksanaan. Adapun langkah-langkah dalam
pengambilan keputusan steategik dapat digambarkan sebagai berikut: 1) Identifikasi masalah dan
diagnose, 2) Pengembangan kreatifitas dan alternative pemeccahan masalah, 3) Evaluasi altemative
pemecahan masalah, 4) Pemilihan salah satu altemative scbagai salah sat kebijakan, 5)
Implementasi kebijakan sebagai salah satu pemecahan masalah, 6) Kontrol dan cvaluasi, dan 7)
Proses kebijakan dan pengulangan jika masalahnya serupa.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1. Jelaskan pengertian strategi menurut andal
Sebutkan macam-macam variasi stratcgi yang telah anda pelajari!
Bagaimanakah cara agar scbuah variasi strategi bisa berlangsung secara cfektif?
Sebutkan beberapa altemaltif strategi yang anda ketahui!
Jika anda seorang kepala sckolah bagaimanakah cara anda dalam mengambil keputusan yang
strategik? berikanlah salah satu contoh dan prosesnya!

vk me
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Paket 8
PEMBUATAN STRATEGI
TINGKAT UNIT BISNIS

Pendahuluan

Manajemen strategis merupakan proses yang efektif bagi kesuksesan suatu organisasi atau
serangkaian komitmen dan tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi, yang dirancang untuk
mengeksploitasi kompetensi inti dan mendapatkan keunggulan,

Strategi bisnis sebagai konsep, bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan organisasi mencapai
juan strategik yang telah ditcrapkan. Keberhasilan strategi harus dipahami sebagai keberhasitan
implementasinya, Strategi bisnis secara konscptual mungkin sudeh baik, tetapi jika implementasinya
buruk, hasilnya adalah kegagalan.

Strategi memiliki tujuan dan mendahului pengambilan tindakan serta penerapannya,dan
menunjukan  pemahaman bersama akan tujuan dan misi perusahaan. Suatu strategi  yang
diformulasikan secara efektif untuk memimpin,mengintegrasika,dan mengalokasikan sumber daya,
kapasitas, dan kompetensi perusahaan sehingga ia dapat mengatasi lingkungan cksternalnya.

Strategi yang cfektif juga merasionalisasikan tujuan dan visi misi perusahaan vang dilakukan
untuk  pencapaiannya,informasi tentang sekelompok besar variable termasuk pasar pelanggaan
Jleknologi keuangan tingkat dunia dan perubahian ckonomi tingkat dunia harus dikumpulkan dan
dianalisis untuk menformulasikan dan pencrapan strategi-stategi dengan benar. Kajian dalam paket ini
meliputi SBU generik, strategi alternatif, seleksi strategi terbaik. Paket 8 ini scbagal pengantar untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam memahami pembuatan strategi tingkat unit
bisnis. '

Cakupan di atas disajikan olch penampilan scbuah contoh pendek pembuatan strategi tingkal unit
bisnis secara faktual (seperti cuplikan slide atau gambar-gambar interaktif lainnya olch dosen) . Di
luar contoh tersebut, akan diperiimbangkan selama relevan dan mendukung tema variasi strategi ini.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif mahasiswa-mahasiswi
dalam memahami pentingnya pembuatan strategi tingkat unit bisnis. Dari sini. peta pengetahuan dan
keterampilan sosial mercka akan diketahui unuk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi
perkuliahan. Penggunaaan multi media dalam perkuliahan juga diharapkan untuk mengoptimalisasi
pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah ditargetkan.

Rencana Pelaksanaan Perkulizhan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami pembuatan strategi, tingkat unit bisnis

Indikator

Pada akhir perkuliaban mahastswa-mahasiswi diharapkan mampu:
menjelaskan beberapa strategi alternatif untuk bisnis unit
menguraikan kriteria untuk mengevaluasi strategi-strategi tersebut
mendeskripsikan eara untuk memilih strategi yang optimal

el

menganalisis cara menterjemalikan stralegi dalam kebijaksanaan
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok
Pembuatan Suategi tingkat Unit Bisnis
1. SBU Generik
2. Strategi Allernatil
3.  Strategi dalam Kebijaksanaan

Kegiatan Perkuliaban
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menst)
|. Mahasiswa dibagai dalam 3 kelornpok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: SBU Generik
Kelompok 2: Strategi alternatif
Kelompok 3: Strategi dalam Kebijaksanaan
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selcsai presentasi sctiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

S

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang belum
paham atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (3 menit)
1. Memberi tugas latihan
2, Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

_ Lembar Kegiatan

Mendiskusikan pembuatan stratcgi tingkat unit bisnis

Tujuan
Mahasiswa dapat membuat dan menyusun strategi tingkat unit bisnis.

Bzhan dan alat
Lembar kegiatan, faptop, LCD.
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Langkah-langkah Kegiatan

I. Bentuklah 5 kelompok untuk mendiskusikan lembar kegiatan tersebut!
Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerjal
Dislkusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!
Buatlah contoh strategi tingal unit bisnis!
Tuliskan hasil tersebut di laptop dalam bentuk format micosoft word!
Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok!

A ol
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Uraian Materi
PEMBUATAN STRATEGI TINGKAT UNIT BISNIS

SBU Generik

Untuk mencapai daya saing stretegis dan memperoleh laba yang tinggi, organisasi lharus
menganalisis lingkungan  cksternalnya, mengidentifikasi peluang dalam lingkungan tersebud,
menentukan  mana diantara sumber daya intemal dan kcmdmpum yang dimiliki ‘merupakan
l\ompclcnqi intinya, dan memilih strategi yang cocok diterapkan. ' suatu strategi merupakan sejumlah
tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti
serta memperolch keunggulan bersaing. Sebagaimana disebutkan dalam bab ini bahwa kompetensi
inti merupakan sumber daya dan kemampuan yang telah ditentukan sebagai sumber keunggutan
bersaing bagi organisasi terhadap pesaingnya. Daya saing strategis jangka panjang dan profitabilitas
tinggi tergantung pada kemampuan organisasi untuk mengembangkan dan untuk mendayaguanakan
kompelensi inti yang bart lebih cepat dari yang dapal dilakukan pesaingnya dalam menirukan
keunggulan bersaing yang dihasilkan konpetensi yang ada saat ini.

Scdangkan yang dimaksud Strategi lingkat bisnis ( husiness-level strategy) adalah serangkaian
komitmen dan tindakan yang terkoordinasi,yang dirancang untuk menyediakan nilai kepada para
pelanggan dan mendapatkan keunggulan kompetitif dengan mengeksploitasi kompelensi-kompetensi
inti dari pasaf produk individual dan spesifik.serta merefleksikan keyakina perusahaan tentang
bagaimana ia memiliki keunggulan diatas lawan-lawannya. Strategi tingkat bisnis ini menekankan
tindakan yang harus diambil untuk menycdiakan nilai bagi konsumen dan mendapatkan keunggulan
bersaing melalui pendayagunaan kompetensi inti dalam pasar svatu produk tertentu. Jadi, stategi
tingkat bisnis didasarkan pada kompetensi inti yang khusus dari suastu organisasi dan mengindikasikan
bagaimana suatu orpanisasi bermaksud bersaing atas pesaingnya.’

Esensi dari strategi tingkat bisnis organisasi adalah memilih untuk melakukan aktivitas-aktivitas
yang berbeda dari lawan-lawannya, berkaitan dengan lingkungan persaingan organisasi dan interaksi
yang dimiliki organisasi dengan lingkungannya adalah suatu keharusan bahwa semua pegawai
memahami apa yang menjadi keunggulan perusahaan bersifat relativ dengan yang dimiliki lawan-
lawannya.pertanyaan-pertanyaan tentang strategi organisasi dimasa datang dan keunggulan kompetitif
yang menjadi dasarnya harus dipecahkan dengan eepat untuk memungkinkan dilakukannya tindakan-
tindakan strategis yang efektif.

Para pelanggan adalah dasar dari keberhasilan strategi-stratcgi tingkat bisnis.perusahaan-
perusahnan  terus-menerus menckankan  pentingnya  hubungan  antara membangun relasi dan
mengirimkan jasa ke pelanggan dan kinerja keuangan perusahaan serta kemampuan  untuk
membangun dan mempertahankan relasi dengan orang-orang yang terbaik uniuk penciptaan nilai
maksimum,baik secara internal (ke perwakilan perusahaanforganisasi) maupun secara ekstemal (ke
pelanggan).

Dalam lingkup orpanisasiflembaga pendidikan strategi tingkat unit bisnis ini sangal diperlukan
dalam upaya mencrapkan heberapa konsep strategi sekolah. Dengan upaya komitmen dan tindakan
vang terkoordinasi,yang dirancang untuk menyediakan nilai kepada para  stwkeholder  dan
mendapatkan keunggulan kompetitif dengan  mengeksploitasi kompetensi-kompetensi inti dari

VLT Mahaney and J.R. Pardian, 1992, The resource-based view within the conversation of strategic nunagement Journal
13; 363-380
\mh.n:l A. Hit, R. Duane reland, Manajemen Strategis. Jukarta, penerbit; Salemba Emp.n Fdisi pertioma. 2001, 146,
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lembaga tersebut, schingga nilai inti yang terkandung datam lembaga tersebut memberikan gambaran
lantangan masa depan lembaga, dengan begitu maka akan mudah untuk mencapi twjuan pendidikan
nasional. Persaingan dafam lembaga pendidikan memang hal yang wajar, namun bersaing yang baik
dan positif dengan menggunggulkan berbagai produk jasa pendidikan yang akan diberikan oleh
pengguna pendidikan/pelangean maupun konsumen.

Dalam suatu organisasi tanpa adanya strategi yang baik untuk menerapkan dan merancang
kegiatan sckolah tidak mungkin organisasi tersebut berjalan sesuai dengan visi, misi dan tujuan
sekolah. Dengan adanya berbagan strategi altemative yang baik maka akan memudahkan sckolah
untuk mencapai wjuan pendidikan nastonal dengan memilih beberapa strategi yang kiranya cocok
untuk menenlukan perencanaan program sekolah terscbut. Adapun beberapa kreteria Strategi Unit
Bisnis (SBU) yaitu:

Setiap perusahaan/organisasi menclapkan siapa yang akan dilayaninya. apa yang dibutuhkan
pelanggan sasaran yang akan dipuaskan oleh perusahanserta bagaimana kebutuhan-kebutuhan itu
akan dipuasakan melalui implementasi, Organisasi harus memuaskan sebagian kelompok pelanggan
untuk berhaasil. Begitu juga dengan lembaga pendidikan harus memberikan kepuasan kepada
pelanggan dan pengguna fasa pendidikan,

“Apa” menentukan kebutuhan konsumen untuk dipenuhi. kebutuhan merujuk ke manfaat dan
bentuk-bentuk barang atau jasa yang ingin dibeli oleh pelanggan, kebutahan dasac dari pelanggan
adalah membeli produk yang bernilaisalah saw alasan kunci kenapa perusahaan harus mampu
memuaskan kebutuhan pelanggan babwa dalam analisis akhir, laba yang dihasilkan dari relasi dengan
para pelanggan diperkuat ketika suatu perusahaan berkomitmen untuk memberikan nilai yang
superior kepada pihak yang dilayaninya. Nilai superior sering kali diciptakan keiika produk suatu
perusabaan membantu seorang pelanggan meningkatkan keunggulan kompetitil’ dari bisnis yang
dimilikinya. Kebutuhan yang dimiliki selurub konsumen adalah untuk membeli barang dan jasa yang
memberikan nilai. Perusahaan yang terus menerus memberikan nilai yang semakin bertambah kepada
konsumen seringkali mencapai daya swing yung strategis dan laba tinggi.*

Dengan mempelajari kebutuhan konsumen, suatu peruszhaan memperlihatkan bahwa ia mau
menghasilkan nilai bagi konsumen, dengan suatu pendekatan strategis tertentu. Kebutuhan ini dapat
dipenuhi mclalui penerapan satw dari lima strategi unit bisnis yakni keunggulan biaya, pembedaan,
biaya rendah terfokus, pembedaan terfokus atau kombinasi antara keunggulan biaya dan pembedaan.

“Siapa” menentukan pelanggan atau konsumen yang akan dilayani, pelanggan dapat dibagi
menjadi kelompok-kelompok perbedaan dalam kebutuhan mereka. Discburt scbagai segmentasi
pasar, ini merupakan suatu proses dimana dua langkah dalam menanamkan pasar produk yang luas
dan mensegmentasikan mereka untek memilih pasar sasaran dan mengembangkan pemasarn yang
cocok. Dibandingkan dengan keputusan bahwa perusshaan tersebut akan melayani kebutuhan “rata-
rata pelanggan"tingkat bisnis, alaasan untuk ini adalah bahwa rata-rata terkadang tidak memberikan
kedalaman wawasan tentang isu-isu yang rclavan dengan tindakan strategis perusahaan. Secara
khusus dalam contoh —contoh yang fokus pada strategi-strategi tingkat bisnis yang disunakan untuk
melayeni scgmen pasar unik, perusahaan-perusahaan mungkin  mengkapitalisasi kenyataan bahwa
keunikan produk ada didalam kategori-kategord, misalnya dibandingkan dengan minuman-minuman
yang distandarisasi dimasa lalu, para pelanggan saat ini memilih diamara merck-merek lain yang
berbeda, minwman bebas gula, minuman bebas kafien, air dalam botol dsb.?

* Michael A. Hitr. R. Duane Irefand, Manijerncn Strategis. (Jakarta, penerbit: Satemba Empal. Edisi kedua. 20029, 30.
* Michacl A. Hitt, R. Duane Ereland. Aanjermen Strateyrs. (Jakarta, penerbit: Erlungsacet 1. 1997}, 11R-121,
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Akan tetapi,usaha-usaha perusahaan untuk menciptakan sejumliah besar barang dan jasa yang
ditunjukan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang unik yang dapat membingunglan sebagian
pelanggan, kebinggungan ini dapal menimbulkan penghindaran terhadap barang dan jasa yang
tersedia bagi para pelanggan diseluruh dunia, dengan memilih strategi tingkat bisnis yang ditntut
oleh lingkungan internal dan cksternal perusahaan dan. kemudian menerapkan bahwa srtatcgi ini
secara efektif mengurangi kemungkinan bahwa perusahaan tersebut membinggungkan pelanggannya
mclalui penawaran produk-produknya. '

Bagaimana menentukan kompetensi inti yang diperlukan untuk memuaskan  kebutuhan
pelanggan perusahan menggunakan kompetensi-kompetensi yang intinya untuk menerapkan strategi
penciptaan nilai dan memuaskan kcbutuhan pelanggan. Perusahaan menggunakan kompetensi inti
mereka untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Sccara individu atau kelompok, kompctcnsi. inti
digabungkan untuk menerapkan stralegi pencipta nilai.

Sama pentingnya dengan kompetensi inti, perusahaan fidak dupat menggunkan sccnaknya
kompetensi tersebut untuk menghasilkan produk baru dan untuk menerapkan strategi tingkat bisnis.
Misalnya produk baru harus “memenuhi kebutuhan pasar” selain juga berdasarkan pada kompetensi
inti perusahaan dalam bidang teknologi. Sebagaimana terlihat dengan jetas di Bab hal ini, pcrusahaan
kadang kadang menerapkan kompetensi inti mereka untuk pengembangan produk tanpa mengerti nilai
yang akan diberikan produk terscbut kepada konsumen potensial. Sebagaiman diperlibatkan
pengalaman Yamaha, strategi tingkat unit bisnis harus dirumuskan dan diterapkan melalui pengertian
yang terintergrasi mengenai siapa yang akan dilayani dan apa kebutuhan konsumen yang harus
dipenuhi. Kegagalan untuk memfokuskan secara bersamaan pada hal-hal yang mendasar pada
konsumen mencegah penerapan strategi yang dapat menciptakan nilai secara sukses.

Prinsip analisis struktural di dalam suatu industri memungkinkan kita. untuk lebih kongkrit dan
spesifik mengenai apa sebenarnya kemampuan khas, kekuatan, kelemahan perusahaan serta peluang
dan resiko industri. Kekuatan dan kefemahan perusahaan/organisasi dapat tersusun sebagai berikut.

Kckuatan

Kelemahan

Faktor-faktor yang membentuk rintangan-
rintangan mobilitas yang metindungi kelompok
strategisnya.

Faktor-fakior yang memperbesar lawar-menawar
kelompoknya dalam menghadapi para pembeli
dan pemasok.

Faktor-faktor yang mengisolasi kelompoknya
dari persaingan perusahaan-perusahaan lain.
Skala yang lcbih besar dibanding kelompok
strategisnya,

Faktor-faktor yang memungkinkan biaya rendah
untuk ikut serta ke dalam kelompok strategisnya
dari pada yang lain.

Kemampuan yang kuat untuk  melaksanakan
strategisnya dibanding para pesaingnya.

Sumber daya  dan  kecakapan  yang
memungkinkan perusahaan  dapat  mengatast
rintangan-rintangan mobilitas dan bahkan untuk
pindah ke kelompok strategis yang lebih layak.

Faktor-faktor yang wmelemahkan rintangan-
rintangan mobilitas yang melindungi kelompok
strategisnya.

Fuktor-fiktor yang merusak daya tawar-
menawar kelompoknya dalam menghadapi para
pembeli dan pemasok.

Faktor-faktor
terhadap
perusahaan lain,

yang membuka  kelompok

persaingan  dari  perusabaun-
Skala yang lebih kecil dibanding kelumpok
strategisnya.

Faktor-faktor yang menyebabkan biaya yang
linggi wnwk ikut serta dalam  kelompok
strategisnya dibanding para pesaingnya.
Kemampuan  melaksanakan  strategis  nya
kurang kuat dibanding para pesaingnya.
Kelangkaan sumber daya dan kecakapan yang
memungkinkan  perusahaan  untek  dapat
mengatasi rintangan-rintangan  mobilitas  dan
pindah ke kelompok strategis yang lebib layak.

Tahel 8.1: Kekuatan dan Kelemahan SBU
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{(Sumber: "otter, 1997)

Analisis posisi perusahaan lersebut diatas, juga member suatu kerangka kerja yang sistematis
mengenai kekuatan dan kelemahan utama dari perusahaan dalam hubungannya dengan pesaing.
Kerangka kerja ini memberikan kejelasan mengenai dua lipé yang secara fundamental berbeda :

1). Kekuaatan dan kelemahan struktural, terdapat ciri-ciri yang mendasari struktur industri, seperti :
Rintangan-rinlangan mobilitas, determinan daya tawar-menawar relatif, dan sebagainya. Sifatnya
relatit permanen dan susah dibatasi.

2). Kekuatan dan kelemahan implementasi didasarkan pada perbedaan kemampuan perusabaan untuk
melaksanakan strategi terletak pada kemampuan manajerial dan sumber daya manusia yang ada di
bawalmya.

Di samping analisis posisi perusahaan dalam kelompok strategis dapat memberikan gambaran
kekuatan dan kelemahan posisi perusahaan, analisis tersebut Jjuga memberikan peluang jika posisi
perusahaan dalam keadaan kuat dan menjadi ancaman jika posisi perusahaan dalam keadaan lemah.
Adapun peluang dan ancaman tersebut diﬁagi dalam beberapa katagori berikut ini.

Peluang Ancaman
. Mcncii)takan suatu  kelompok strategi e  Resiko-resiko masuknya perusahaan-
barv.  Umumnya didasarkan  pada | , perusahaan lain ke dalam kelompoknya.
perubahan  teknologi dan  perubahan
struktur industri,

» Resiko-resiko  fakter yang  mengurangi
* Pindah ke kelompok strategi yang rintaigan-rintangan ~ mobilitas  kelompok
situasinya lcbih menguntungkan. strategi perusahaan, menurunkan kekuatan
terhadap para pelanggan dan  pemasok,
merusak posisi dalam hubungannya dengan
produk. pengganti  atau membuka posisi
terhadap penandingan yang lebih besar.

* Memperkuat posisi struktural kelompok e Regiko-resiko yang menyertai invesiasi yang
yang ada atau posisi perusahaan dalam ditujukan  untuk  memperbaiki  posisi
kelompok. perusahaan dengan menambah rintangan —

rintangan mobilitas.

* Pindah ke - kelompok baru dan | Resiko-resiko atas wpaya untuk mengatasi
memperkuat posisi struktural kelompok rintangan—-rintangan mobilitas dalam
tersebul. memasuki kelompok strategis yang lebih layak

atau kelompok yang sama sekali baru,

Catatan :  Dua ancaman pertama bagi posisi perusahaan dikarenakan tidak melakukén apapun.
dan dua yang terakhir adalah ancaman karena mengejar peluang.

Tabel 8.2; Peluang dan Ancaman SBU
(Sumber: Potter, [997)

Fomiulasi strategis pada tingkat unit bisnis atan tingkat bisnis harus sejalan dengan formulasi
strategi bisnis sccara keseluruhan dari organisasi. Formulasi strategi pada tingkat unit bisnis difakukan
dengan melibatkan para pengambil keputusan pada unit bisnis, Salah satu pendekatan yang cukup
mudah dan banyak dikenal dalam memformulasikan strategi pada tingkat unit bisnis adalah dengan
menggunakan  strategi  generik yang dikemukakan Michael Porter  yaitu pendekatan untuk
mengungguli pesaing dalam industri, berarti semua kckuutan-kekuatan yang mempengaruhi
persaingan industri.
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Fokus analisisnya scjauh ini didasarkan pada identifikasi sumber-sumber dan kekuatan pada
industri secara kescluruban, dan pada tingkat analisis terscbut telah menapuilkan banyak implikasi.
Namun analisis struktural industri dapat digunakan secra lebih mendalam lagi dari pada hanya untuk
industri secara keseluruhan, yaitu sebagai berikut ;

1. Ancaman pesiting baru.

1~

. Tawar-menawar pemasok
Tawar-mcnawar pembeli.
Ancaman produk pengganti

oo

. Persaingan antar perusahaan yang sudah ada.

Strategi Alternatif

Dalam konteks formulasi strategi terdapat tiga level yaitu strategi level korporasi, strategi level
bisnis atau discbul juga stratcgi kompetitif dan strategi fungsional. Masing-masing level stralegi
tersebut mempunyai perbedaan fokus tetapi sebagai satu kesatuan yang terintegrasi dalam mencapai
mijuan perusahaan, Strategi gencrik yang pertama yaitu overalf cost leadereship (selanjutnya discbut
cost leadership) berbasis pada penciplaan posisi berbiaya rendah dibandingkan dengan pesaingnya,
Strategi generik kedua yaitu diferensiasi, diferensiasi mendorong organisasi atau unit bisnis
menciptakan/menghasilkan produk atau jasa yang unik dan bernifai, yang memungkinkan perusahaan
dapat menjual pada harga premium, Strategi generik ketiga yaitu strategi fokus mesti memperhatikan
secara langsung/fokus pada product line yang sempit, segmen pembeli atau target pasar geografik
tertentu.

Dengan mempelajari kebutuhan konsumen, suatu perusahaan/organisasi memperlihatkan bahwa
ia mau menghasilkan nilai nagi konsumen melafui pendekatan strategi teetentu. Kebutuhan ini dapat
dipenuhi melalui pencrapan satu dari lina strategi tingkat bisnis. Scringkali unit bisnis yang sudah
ditetapkan untuk dijalankan belum tentu akan memberikan kontribusi bagi korporasi, bahkan
adakalanya unit bisnis tidak mampu untuk hidup dan bersaing dengan para pesaingnya. Untuk itu
diperlukan suatu strategi bagi unit-unit bisnis agar mampu bertahan dan berkembang sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam pertumbuhan korporasi.”

SBU (Strategic Business Unit) adalah suatu kesatuan organisasi yang memiliki batasan tujuan
strategi bisnis dan mempunyai seorang manajer dibantu tenaga penjualan dan menjadi pengumpul
kekayaan/keuntungan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Strategi bersaing generik berfungsi untuk mengungguli perusahaan lain dalam industri tertentu
dan biaya rendah dun diferensiasi, Biaya rendah adalah kemampuan perusahaan atau sebuah unit
bisnis untuk merancang. membuat dan memasarkan sebuah produk disbanding dengan cara yang lebih
eftsicn dari pesuingnya.

Taktik bersaing adalah schuah rencana opresional khusus yang menjelaskan bagaimana, kapan,
dan dimana scbuah strategi diimplementasikan, Dibanding stratcgi, aktik bersifat lebih sempit
lingkupnya. Oleh karena iw 1aklik dipandang sebagai hubungan antara perumusan dan implementasi
strategi.

Strategi tingkat unit bisnis merupakan suatu strategi bagaimana suatu/masing-masing unit bisnis
yang dimiliki korporasi tumbuh dan berkembang. Untuk itu ada beberapa pilihan yang dapat
dilakukan manajemen pada tingkat unit bisnis yaitu:

a) Competitive (bersaing)
b) Cooperation {bekerja sama)

: Agustinus Sei Wahyudi, Afamajemen Strategik. Yakarta, Penerbit: Bani Aksara, Cet 1. 19496
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¢) Coopetition (bersaing dan bekerja sama)

Dari ketiga pilihan tersebut, sirategi yang paling banyak dan popular digunakan adalah strategi
bersaing, Salah satu konsep strategi pesaingan yang sangat popular adalah konsep yang dikemukakan
olch salah scorang pakar eckonomi mikro persaingan Michacl E. Porter adalah konsep Strategi
Generik. Strategi Generik Michacel E. Porter meliputi:

s Cost Leadership Strategies (Strategi Kepemimpinan Biaya)
* Differentiation Strategies (Strategi Diferensiasi)
» Focus Strategies (Strategi Fokus)

Menurut Porter, strategi yang memungkinan organisasi memperoleh keunggulan kompetitil
ditinjau dari 3 perbedaan dasar, yaitu cost leadership, differentiation, dan Jocus yang selanjutnya
ketiga strategi ini kemudian popular discbut scbagai strategi generik. Setiap strategi generik tersebut
memiliki polensi yang memungkinkan perusahaan melebihi pesaingnya daiam satu industri yang
sama. Bertkut ini macam-macam strategi unit bisnis beserta kelebihan dan kekurangannya:*

Keunggulan Bersaing

Posisi biaya rendah Keunikan yg dilihat pelangan
Sasaran Luas Keunggulan Biaya Differensiasi
Segmen tertenty Fakus Biaya Folcus Differensiasi

Tabel 8.3: Strategi Bisnis Unit (SBU Generik)
(Sumber: Porter, 1997)

1). Strategi Keunggulan Biaya Menyeluruh ¢ Overafl Cost Leadership ).

Strategi ini mengharuskan perusahaan menyediakan produk  yang dapat diterima aleh
konsumen pada harga yang serendah mungkin yang tetap bersaing. Perusahaan yang mencari
keunggulan bersaing mulai stratcgi keunggulan biaya mengasilkan dan menjual produk standar
pada konsumen suatu industei umumya. Profitabilitas yang tinggi dapat dipcrolch melalui strategi
ini terjadi saat perusahaan terus menckan biaya mercka schingga lebih rendah daripada
pesaingnya, menyediakan produk yang dibedakan yang masih dapat diterima dikonsumen.

Keunggulan/kepemimpinan  biaya (cost leadership) menckankan pemroduksian produk-
produk yang distandardisasi dengan biaya per unit yang sangat rendah untuk para konsumen yang
peka terhadap harga. Terdapat dua strategi alternatif kepemimpinan biaya, yaitu:

*  Strategi biaya rendah ({ow-cost) yang menawarkan produk atau jasa kepada konsumen pada
harga terendah yang tersedia di pasar.

e  Strategi nilai wrbaik (hest-velie) yang menawarkan produk atau jasa kepada konsumen pada
nilai harga terbaik yang tersedia di pasar.

" Michael B Potter . Strarcyd Bersaing: Toknik Menganafisis Fodustr dan Pesaing (Edisi 9, 1997), 117,
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Strategi ini bertujuan untuk menawarkan serangkaian produk atau jasa pada harga yang serendah
mungkin dibandingkan dengan produk pesaing dengan atribut serupa. Sasaran dari kedua tipe stralegi
ini adalah pasar yang besar.

Keterampilan dan
Sumber Daya Umom
yang Diperlukan.

Persyaratan Qrganisasi Resiko Keunggulan Biaya
Umum Menyeluruh

= [nvestasi modal yang terus- | » Pengendalian biaya yang ketat. {e Kcunggulaan biaya tidak
menerus dan  kemudahan | e Laporan pengendalian  yang | bertahan lama, dikarenakan.

mendapatkan modal. terinci dan sering. « Pesaing menint.

» Keterampilan rekayasa sInsentilf  didasarkan atas |= Teknologi berubah.
Proscs. pemenuhan target kuantitatif | Bisnis lain untung

= Pengawasan yang ketat yang ditentukan secar ketat. keunggulan biaya runtuh.
terhadap tenaga kerja. o Kedekatan dim diferensiasi

e Produk  dirancang agar hilang.
mudah dibuat. » Penganut strategi fokus

« Sistem  distribusi  biaya . mencapai biaya yang lebih
rendah. rendah dalam segmen.

Tabel 8.4: Persyaratan dan Resiko Strategi Keunggulan Biaya Menyelurul,
(Sumber: Potter, 1997)

Ketika menjalankan strategi keunggulan biaya, sebuah perusahaan harus berhati-hati untuk tidak
menggunakan cara-cara seperti-pemotongan harga yang agresif sehingga laba mercka menjadi terlalu
rendah atau bahkan tdak ada sama sckali. Selalu mencari terobosan teknologi yang mampu
menghemat biaya dan berhati-hati pada perkembangan rantai nilai lain yang dapat menghancurkan
keunggulan kompetitif perusahaan. Strategi keunggulan biaya rendah atau nilaj terbailk akan sangat
efektif dalam kondisi-kondis berikut:”

. Ketika persaingan harga antar pénjual pesaing sangat ketat

. Ketika produk penjual pesaing pada pokoknya sama dan pasokan tersedia dari semua penjual

. Ketika ada beberapa cara untuk mencapai diferensiasi produk yang memiliki nilai bagi pembeli
Ketika sebagian besar pembeli menggunakan produk dengan cara yang sama

Ketika pembeli hanya mengeluarkan sedikit biaya untuk berpindah membeli dari satu penjuat ke
penjual yang lain

wos N

6. Ketika pembeli begitu besar dan themiliki daya tawar yany signifikan untuk meminia penurunan
harga

Resiko pecrsaingan sehubtingan dengan strategi keunggulan biaya mencangkup: kerugian
- keunggulan bersaing terhadap teknologi yang lebih baru yangdibeli atau dikembangkan pesaing,
kegagalan untuk mendeteksi perubahan kebutuhan konstimen {biasanya ini discbabkan fokus tunggal
perusahaan hanya untuk menekan biaya).

2). Strategi Pembedaan (Differensiasi)
Strategi ini mengahruskan perusahaan/organisasi menyediakan produk yang dianggap
konsumen sebagai suatu yang unik schingga penting bagi mercka, Untuk strategi ini yang menjadi

? Lihat hrtp-/atsyanihanik werdpress.com/20 | 11081 1/beberapa-strategi- tingkat- unit-bisnis/ (diunduh 25 september
2013).
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konsumen largelnya sangat Tuas . strategi ini mengharoskan perusahaan menyediakan produk yang

memiliki keunikan eirri dan karakteristik bagi para konsumennya.

Diferensiusi adalah mengambil pelanggan sebagai litik perhatian utama. Strategi ini ntenitik

beratkan pada membangun persepsi pembeli akan keungulan kualitas, desain produk, teknologi,

jaringan distribusi, image beral, bahan atau pelayanan.

Keterampilan dan
Sumber Daya Umum
yang Diperlukan.

Persyaratan Organisasi
Umum

Resiko Keunggulan Diferensiasi

¢ Kemampuan pemasaran yang
kuat.

« Rekayasa produk.

¢ Kemampuan krealif.

* Kemampuan dalam riset dasar

* Reputasi  perusahaan  dalam
hal kepeloporan mutu atau
leknologi,

¢ Tradisi yang panjang dalam
industri atau kombinasi yang
khas dari keterampilan yang
diperoleh dalam bisnis-bisnis
lain,

» Kerjasama yang erat dalam
saluran distribusi,

» Koordinasi yang kuat
diantara fungsi-fungsi

pada Litbang,

+ pengembangan
produk dan
pemasarail.

* Pengukuran dan
insentif subjektif
sebagai ganti.

¢ Fasilitas °* untuk

menarik tenaga kerja
yang sangat terampil,
ilmuwan atau orang
kreatit.

» membedaan akan
memperpanjang siklus hidup
produk

¢ Pembedaan akan membuat
produk atau jasa kita lebih
diingal oleh konsumen

e Pembedaan akan membuat
produk atau jasa kita terlihat
lebih baik dibandingkan dengan
produk atau jasa yang lain

e Pembedaan akan membuat nilai
Jjual dari produk atau jasa yang
kita pasarkan menjadi Ichil
tinggi

* Membantu terciptanya image
produk

Tabel 8.5: Persyaratan dan Resikoe Strategi Diferensiast

(Sumber: Potter, 1997)

Kelemahan utama strategi pembedaan ierletak pada kecenderungan perusahaan umtuk
menuwrunkan biaya produk atau mengabaikan rencana pemasaran yang agresif dan kontinyn,

kecenderungan tersebut dapat menurunkan kekuatannya. Jika pelanggan mulai yakin bahwa,

perbedaan dengan produk pesaing tidak lagi signifikan, maka biaya produk yang lebih rendah akan

lebih menarik bagi pelanggan.

3). Stategi Fokus

Strategi generk terakhr adalah memusatkan (fokus) pada kelompok pembeli, segmen lini

produk, atau pasar geografs tertentu. Jika strategi biaya rendah atau difcrensiasi ditajukan untuk

mencapai sasaran perusahaan di keseluruhan industri, maka strategi fokus dibangun untuk

melayani target tertentu secara baik, dan semua kebijakan fungsional dikembangkan aas dasar

pemikiran ini. Pencrapan strategi tokus memiliki beberapa persyaratan umum serta resiko-resiko

yang harus dihadapi, diantaranya sebagai berikut.
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Keterampilan dan Sumber Persyaratan Organisasi Resiko Strategi Fokus
Daya Umum yang Umum
Diperlukan.
«  Kombinasi dari «  Kombinasi dari kebijakan- | o Strategi fokus ditim.
kebijakan-kebijakan di kebijakan di atas yang « Segmen sasaran menjadi Gidak  menarik  secara
atas yang ditujukan ditujukan kepada targer struktugal, dikarenakan :
kepada target strategi stralegi tertenlu. «  Struktur msak.
tertentu. .

Permintain menghilang

s Persaingan bersasaran fuas menguasai segmen.

«  Perbadoan segmcn dengan segmicn lain menyempit.

« Kceunggulan lin luas meningkat,

s Penganut bary strategi focus mengganggap diri sub-
segmen dalam industri.

‘Tabel 8.6: Persyaratan dan Resiko Strategi Fokus
{(Sumber: Potter, 1997)

Strategi fokus digunakan untuk membangun keunggulan bersaing dalam suatu segmen pasar
yang lebih sempit. Strategi jenis ini ditujukan untuk melayani kebutuhan konsumen yang
jumlahnya relatif kecil dan dalam pengambilan keputusannya untulk membeli relatif tidak
dipengaruhi oleh harga. Dalam pelaksanaannya terutama pada perusahaan skala menengah dan
besar, strategi fokus diintegrasikan dengan salah satu dari dua strategi gencrik lainnya: strategi
biaya rendah atau stratepi pembedaan karakteristik produk.® Strategi ini biasa digunakan oleh
pemasok “niche marker” (scgmen khususf/khas dalam suatu pasar terteniu; disebut pula sebagai
ceruk pasar) uniuk memenuhi kebuluhan suatu produk barang dan jasa khusus.

Isu kunci manajemen stratejik adalah bagaimana perusahaan dapat melebihi yang lainnya dan
dapat menikmati keunggulan di sepanjang wakiu? Tui adalah subyek penting dari strategi level bisnis
(business level strategy). - '

Merujuk pada kerangka kerjn Michael E Porter tentang strategi generic. Dengan strategi ini
perusahaan/organisasi mengelola seluruh komponen yang ada di dalam velue chain perusahaan agat
terjadi efisiensi sehingga menghasilkan biaya rendah. Sedangkan diferensiasi mendorong perusahaan
atau unit bisnis menciptakan/menghasilkan produk atau jasa yang unik dan bemilai, yang
memungkinkan perusahaan dapat menjual pada harga premium. Strategi generik ketiga yaitu strategi
fokus mesti memperhatikan secara langsung/fokus pada product fine yang sempit, segmen pembeli
atau target pasar geografik tertentu. Perusahaanforganisasi yang menekankan pada strategi fokus
mesti menjaga keunggulan melebihi pendekatan diferensiasi maupun cost leadership. Jika strategi
cost leadership dan diltensiasi dinplikasikan pada industri secara luas, maka strategi fokus dibangun
dengan pasar sasaran yang relatil’ sempit.

Menterjemahkan Strategi dalam Kebijaksanaan .

Kebijaksanaan merupakan pedoman spesifik bagi para manajer operasional dan karyawan. Untuk
mengarahkan dan mengendalikan perilaku, keputusan, dan tindakan di tingkat operasional
perusahaan/organisasi, agar sesuai dengan strategi bisnis dan fungsional. Kebijakan yang efektif
bahkan dapat mendorong tindakan. perilaku, keputusan. dan pelaksanasan untuk mencapai sasaran
strategik pcrusahuan.q

* Ibid., 136.
* hup:ANennyhihendriyeni,wordpress.cam 201 170811 /strategi-unit-bisnis: (livndult 23 september 2013},
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Manfaat kebijakan scbagai berikut Pengendalian tak langsung alas lindakan independen,
Mendorong cara penanganan yang sama terhadap kegiatan yang sama (sistem), Memastikan
pengambilan keputusan yang lebih cepat \Melembagakan aspek-aspck dasar dari perilaku organisasi |
Mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan repetitif sehari-hari, Mengatasi penolakan
atas strategi yang sudah dipilih ,Memberikan jawaban di muka atas masalah rutin.

Kebijakan lingkungan merupakan bagian intregal strategi bisnis sehari-hari, Yang memberikan
dorongn bagi peningkatan manajemen sumber daya, cfisiensi dan keunggulan bersaing, perusahaan
berusaha mencapai stndar tertinggi Kinerja lingkungan discluruh lingkup proses industrl yang luas,
dengan tujuan utama menjaga agar dampak negative dipertabankan seminimum mungkin, setiap
perusahaan mrmiliki rencana lingkungan dan kebijakan yang tepat baai aklmlas masing masing
dimana mercka berusaha untuk:"

* Menaggapi kebuthan dan pertimbangan masyarakal dengan perilaku  simpatik terhadap
kelompok yang berkepentingan dalam lingkungan

* Moemenuhi ketentuan lingkungan dan merencanakan prasyaratan-prasyaratan yang mungkin
dimasa akan datang

* Mengembangkan system manajemen untuk menghilangkan masalah pada sumbernya

* Memonilor, mengevaluasi dan meneliti ulang kinerja

* Meningkatkan kewaspadaan pekerja dengan membiasakan menghadapi masalah lingkungan

* Meningkakan kewaspadaan pekerja dengan membiasakan menghadapi masalah lingkungan

* Mendorong interaksi keahlian antara perusahaan

Rangkuman
Dari berbagai paparan di atas, maka pada bagian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

1. Strategi bisnis Unit (SBU) sebagai konsep, bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan organisasi
mencapai tjuan strategik yang telah diterapkan. Kcberhasilan strategi harus dipahami sebagai
keberhasilan implementasinya. Strategi bisnis secara konseptual mungkin sudah baik, tetapi jika .
implementasinya buruk, hasilnya adalah kegagalan. Kunci manajemen stratejik adalah bagaimana
perusahaan dapat melebihi yang lainnya dan dapat menikmati keunggulan di sepanjang wakiu.

2. Setiap perusahaan/organisasi menetapkan “siapa”™ yang akan dilayaninya, apa yang dibutuhkan
pelanggan organisasi, serta “bagaimana”™ kebutuhan-kebutuhan it akan dipuasakan melalui
implementasi,  kemudian  “A4pe” menentukan  kebuwhan konsumen untuk dipenuhi dan
“bagaimana” cara mencapainya. Organisasi  harus memuaskan schagian kelompok pelanggan
untuk berhaasil. Begitu juga dengan lembaga pendidikan harus memberikan kepuasan kepada
pelanggan dan pengguna jasa pendidikan.

3. Strategi  Generik Michael E. Porter meliputi: 1) Cosr leadership Strategies  (Strategi
Kepemimpinan Biaya), 2) Differentiation Sirategies (Strategi Diferensiasi), 3) Foeus Strategies
(Strategi Fokus).

4. Kebijaksanaan merupakan pedoman spesifik bagi para manajer operasional dan karyawan. Untuk
mengarahkan dan mengendalikan periluku, keputusan, dan tindakan i tingkat operasional
perusahaan, agar sesuai dengan strategi bisnis dan fungsional. Manfaat kebijakan sebagai berikut
Pengendalian tak langsung atas tindakan independen,

" Opeit.. hat
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Latihan
Jawahlah pertanyaan-pertanyaan di bawal inil

1.

B

Jelaskan pengertian strategi tingkat unit bisnis menurut anda!

Bagaimanakah cara membuat stralegi lingkat unit bisnis dan bagaimana langkah-langkahnya?
Adakah hambatan dalam pembuatan strategi tingkat unit bisnis?

Bagaimanakah alternative yang baik dalam memilih strategi?

Berikan contoh penerapan strategi tingkat unit bisnis dalam dunia pendidikan!
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Paket 9
PEMBUATAN STRATEGI
TINGKAT KORPORAT

Pendahuluan

Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan strategi adalah bagaimana organisasi mampu
merumuskan sebuah visi,misi dan tjuan yang jelas dan terukur kemudian menghubungkan dengan
kondisi existing yang dihadapi (lingkungan internal dan cksternal), menentukan sumberdaya yang
menjadi nilai keunggulan strategis 6rganisasi. menciplakan strategi-strategi yang ctektit dan elisicn
untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut porter (1980) prinsip dalam pembuatan strategi adalah
bagaimana sebuah organisasi mengatasi persaingan dan memenangkan persaing dengan menggunakan
sumberdaya yang dimiliki.

Perkulizhan pada paket ini difokuskan pada konsep pembuatan strateg], tingkat korporat. Kajian
dalam paket ini meliputi strategi korporat generik, strategi alternatif, seleksa strategi terbaik dan
penyusunan kebijaksanaan. Paket ini sebagai pengantar untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-
mahasiswi dalam pembuatan stratcg.i, tingkat korporasi.

Datam paket 9 ini, mahasiswa-mahasiswi akan mengkaji pembuatan strategi tingkat korporat.
Dosen menampilkan sebuah contoh sfide model strategi tingkat korporat cuplikan atau gambar alur
pembuatan strategi tingkat korporat. Sebelum perkuliahan berlangsung, Dengan dikuasasinya dasar-
dasar dari Paket- ini dtharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa-mahasiswi untuk memmpelajari
paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran  dalam  perkuliahan  ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laplop sebagai salah satu media pembelajaran yang
dapat mengantarkan perkuliahan, lembar kegiatan, kertas plano, spidol berwama, dan isolatif sebagai
alat media pembelajaran yang inovalif untuk mencapai tujuan Kompetensi dasar dan indikator yang
telah ditetapkan dalam perkuliahan,

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami peribuatan strategi, tingkat korporat

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan manmpu:

. menjclaskan beberapa strategi alternalif untuk tingkat korporat

2. menguraikan kriteria untuk mengevaluasi steategi-stratept tersebut
3. menganalisis cara untuk memilih strategi yang optimal

4. menerangkan cara menterjemahkan strategi dalam kebijaksanaan
Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Pembuatan Strategi Tingkat Korporat
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Strategi Korporal Generik
Strategi Alternatif’
Seleksi strategi lerbaik

N

Penyusunan kebijaksanaan

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikalor
3. Penjclasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar lentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kegistan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Strategi Korporat generik
Kelompok 2; Strategi alternatif
Kelompok 3: Scleksi strategi terbaik
Kclompok 4: Penyusunan kebijaksanaan
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesal presentasi setiap kelompok. kelompok lain memberilkan klarifikasi
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

S

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa uniuk menanyakan scsuatu yang belum
paham atau menyampaikan kontirmasi
Kegiatan Penutup (10 meait)
1. Menyimpulkan hasilrperkuliahan
2, Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi ugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat ringkasan (resuwmes strategi tingkat korporat dari berbagai artikel
Tujuan
Mahasiswa dapat memahami strategi tingkat korporat dari berbagai sumber, tjuannya untuk

membangun pengetaliuan mercka melalui kreatifitas dan ide dari anggota kelompok.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertas plano, spidol berwarna. dan isolatif,
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Langkah-langkah Kegiatan

& W

Pilillah scorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yany telah ditentukan dengan anggota keolompok!
Carilah berbagai sumber yang relevan untuk mengembangkan materi!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk resume!

Pilihlah satu dari anggota liap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
Berikan tanggapan/llarifikasi dari persentasi kelompok!
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Uraian Materi

s

PEMBUATAN STRATEGI TINGKAT KORPORAT

Strategi Korporat Generik

Merupakan strategi di tingkat perusabaan yang wmenjadi huggung jawab dari dewan direksi
tbourd of directors) dan chigf executive. Mercka bertanggangjawab dlas kincrja keuangan perusahaan
dan atas pencapaian tujuan-tujuan non-keuangan seperti: memperkuat citra perusahaan dan memcuuhi
tangpung jawab social perusahaan.

Strategi korporat dirumuskan oleh manajemen tingkat atas dan dirancang untuk mencapai twjuan
perusahaan secara keseluruhan. Untuk tingkat tingkat korporat ini setidaknya ada tiga format atau
pilihan yang dapat digunakan untuk melakukan formulasi strategi. Perfama, melakukan formulasi
strategi berdasarkan berbagai alternative strategi umum {General Striegi Alternative) yang memang
sudah sangat lazim dikenal dalam dunia usaha. Kedua formulasi strategi ini bias juga dilakukan
dengan menggunakan Bussines Portofolio Models seperti matrix BCG dan GE. Ketiga sebagaimana
diungkapkan oleh Fred David, formulasi strategi bias dilakukan dengan menggunakan SWOT
(Strengths, Wealknesses, Opportunities, and Threais) merupakan peialatan yang sangat bersuna untuk
menganalisa situasi perusahaan secara kescluruhan.

Satu hal ‘penting yang diperhatikan dalam pembuatan strategi tingkat korporat adalah bagalmana
organisasi mampu merumuskan scbuah visiymisi dan tujuan yang jelas duan terukur kemudian
menghubungkan dengan kondisi existing yang dihadapi ( lingkungan internal dan eksternal),
menentukan sumberdaya yang menjadi nilai keunggulan strategis organisasi, menciptakan strategi-
strategi yang efcktif dan efisien untuk mencapai wjtan érgallisasi. Menurut porter {(§980) prinsip
dalam pembuaton strategi adalah bagaimana  scbuah organisasi mengatasi persaingan  dan
memenangkan persaing dengan menggunakan sumberdaya yang dimiliki.

1. Proses pembuatan strategi terdiri dari empat elemen yaitu :
a. Penetuan Visi dan misi organisasi.
Perumusan tujuan yang jelas dan terukur

c. Identifikasi kondisi existing baik internal maupun eksternal yang dihadapi oleh organisasi.

d. Penentuan sumberdaya yang dapat dijadikan sebagai sumber keunggulan bersaing,

e. Pengembangan alternatif-alternatif strategi yang ada dengan mempertimbangkan  strategi
generik serta variasinya.

{. Evaluasi dari tiap alternatif.

Penentuan pemilihan strategi terbaik dari berbagai alternatif yang tersedia.

2. Asumsi Pembuatan Strategi
Dalam membuat strategi harus dilentukan asumsi-asumsi dasar yang akan digunakan untok
dasar pemilihan dan penerapan strategi. Pembuaian dan penentuan jumlah asumsi disesuaikan
dengan tlingkat kebutuhan dan kemampuan perusahaan.Strategi merupakan rencand yang
disatukan. luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan
tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tjuan utama davi perusahaan
dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat olch or;,'anisa.si.1

3. Teknik-tcknik Analisa pembuatan strategi

! Glueek . WI & Jauch LR, Mangjenien stratcgis din kebifakan perusafiin (Tukuna: Penerbit Erlungga. 1994) pd
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Ada lima teknik analisa yang dikembangkan unwk membantu para perencana stralegi
dalasm proses pembuatan sirategi. Teknik periama. adalah Analisa Kescnjangan, kedua adalah
Matrik strategi umum, teknik ketiga diperkenalkan oleh sebuah perusahaan konsultan yang
terkenal dengan nama Boston Consulting Group (BCG). Diambil dari nama tersebut maka teknik
analisa ketiga ini kemudian diberi nama Matrik Group Konsultn Boston (BCG Matrix). Teknik
ini dapat digunakan dalam usaha menempatkan posisi SBU / Praduk dibandingkan dengan para
pesaing. Teknik keempat adalah dengan menggunakan Matrik SWOT dan terakhir adalah analisa
Daur Kehidupan Produk,

a. Analisa Kesenjangan (Gap Analysis)

Analisa kesenjangan memberikan suatu mekanisme untuk menyatukan berbagai variasi
produk dan bisnis dalam suatu perusahaan yang memiliki lebih dari satu produk atau bisnis,
contohnya adalah Indofood. Langkah pertama adalam analisa ini adalah menentukan hasil
yang ingin dicapai dimasa datang dengan asumsi tetap memakai strategi yang saal ini telah
diadopsi. Jika terjadi kesenjangan / perbedaan (gap).antaca hasil yang tclah dicapai (titik C)
dengan hasil yang diproycksikan (tittk B) maka muncul yang dinamakan Kesenjangan
Strategik (Strategic Gap). Dengan munculnya kesenjangan tersebut, maka strategi yang
diaplikasikan oleh perusahaan tidak releven lagi digunakan untuk mencapai tujuan semula,
Ada beberapa  kemungkinan langkah-langkah yang dapat diambil untuk memperkecil
kesenjangan ini adalah ;

Merubah strategi dari satu atau lebih SBU.

Merubah pengalakasian sumber-sumber daya diantara SBU.
Menambah bisnis baru untuk memperkuat bisnis yang ada.
Menghapuskan beherapa SBU yang ada.

oA L N

Merubah tujuan dan/atau sasaran perusahaan .

b. Matrik Strategi Umum (Grand Strategy Matrix)

Matrik strategi umum menjadi alat analisa yang terkenal dalam membuat strategi
alternatif. Prinsipnya adalah memposisikan SBU-SBU kedalam salah saw dari keempat
kuardan yang dibentuk oleh garis horizontal (melukiskan posisi persaingan) dan vertikal
(menggambarkan tingkat prtumbuhan pasar). Setelah posisi SBU dapat diketahui maka
pimpinan perusahaan dapat memilih beberapa stralegi alternatif yang cocok dengan posisi
tersebut.

¢. Grup Kensultan Boston (Boston Consulting Group)

Teknik BCG Matrik. Prinsip dasar dari teknik ini adalah dengan membagi scbuah daerah
dengan dua garis yaitu garis vertikal dan horisontal menjadi empat dacrah (kuardan). Keempat
daerah tersebut diberi mama yaitu Tanda tanya (Question Mark). Bintang (Star), Sapt perah
{(Cash Cow) dan Anjing (Dog). Garis horizantal menggambarkan pesisi relatil dari pangsa
pasar yang dikuasai perusahaan sedangkan garis vertikal melukiskan tingkat pertumbuhan
pangsa pasar

4. Analisa Daur Kchidupan Produk (Product Life Cycle)
Teknik terakhir adalah analisa Daur Kchidupan Produk yang biasanya digunakan untuk
membuat strategi pemasaran, Daur Kehidupan Produk, yang diperkenalkan tahun 1950, mencoba
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menganalisa suatu produk berdasarkan perubahan yang terjadi pada tingkat penjualannya.
Prinsipnya analisa ini mengatakan bahwa suatu produk akan melalui suatu siklos kehidupan (Life
Cycle) seperti halnya manusia yait kelahiran, pertumbuban, dewasa dan akhimnya masa tua
(meninggal). Seperti ada pada gambar 7-3, kehidupan suatn produk dibagi menjadi empat tahap
yaitu Intrdduction (perkenalan), Growth {pertumbuhan), Mature {dewasa) dan Decline (masa
menurun}.

5. Mauik SWOT

Teknik Matrik SWOT adalah dengan menggabungkan SWOT menjadi suaty matrik dan
kemudian diidenfikasikan semua aspek dalam SWOT. Dari kurden tempat bertemunya SWOT
terschul kemudian dibuat strategi yang Sesuai dengan aspek-aspek SWOT tersebut.Pada
pembuatan strategy denan teknik matrik SWOT ini terlebih dahulu harus dapat dirumuskan dengan
jelas hal-hai yang menjadi isue strategik buat pencapatan visi dan misi perusahaan.Pada penentuan
faktor- fakior kritis dan penunjang pada setiap analisis swot dibuat dengan melibatkan semua
stakcholder perusahaan baik melalui brainstorming maupun Focus Group Discusion.Dimana
prosentase kriteria keterlibatan ditentukan melalui sebuah kriteria pembobotan yang didasarkan
atas derajat konstribusi pencapaian tujuan,

Strategi ini berkaitan dengan niisi organisasi, sehingga sering disebut Grand Stratcgy yang
meliputi bidang yang digeluti olch suatu organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan
kita dan bagaimana kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata-mata untuk dijawab oleh organisasi
bisnis, tetapi juga oleh setiup organisasi pemerintahan dan organisasi nonprofit. Bagaimana misi itu
dijatankan juga penting. Ini memerlukan keputusan-keputusan stratejik dan perencanaan stratejik yang
selayaknya juga distapkan uleh setiap organisasi.

Strategi Alternatif

Strategi alternatit merupakan strategi yang ditawarkan sebagai pilihan yang dijadikan cadangan
dalam menyelesaikan beberapa  problem  yang  tidak  sesuai  dengan  planning.  Suatu
Organisasi/perusahaan dapat memilih berbagai alternative strategi wmum untuk mencapai arah yang
diinginkan di masa depan. Hal ini tentu saja tergantung kepada lingkungan masing- masing .

Glucck berpendapat bahwa pada prinsipnya terdapat empal macam strategi generik. Keempatnya
dikenal schagai stratci stabilitas (Stabifity strategy), strategi ekspansi (Expansion strategy), strategi
penciutan (refrenciunent strategy) dan combinasi (Combination). Berikut ini akan dijelaskan empat
strategzi Korporat Generik versi Glueck. )

a) Stratcgi stabilitas (Stability strategy) -
1) Tidak ada pertambahun pada produk,pasar dan fungsi-fungsi perusahaan.
2) Peningkatan cfisiensi.
3) Resikonya kecil
4) Alasan menggunakan stratcgi ini :
e Perusahaan telah berhasil dan menguntungkan pada saat ini.
e Mudah mencrapkan.
o Takut ada pemborosan

b) Strategi ekspunsi (Expansion strategy)

L6
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1) Menitik beratkan pada pertambahan pada produk,pasar dan fungsi-fingsi perusabaan.
2) Meningkatkan aktivilas perusahaan. .

3) Resiko tingai

4) Alasan menggunakan stratcgi ini

* Masyarakat akan diuriungkan dengan adanya perluasan usaha.

= Adanya tekanan dari pihak luar

¢) Strategi penciutan (retrenchment strategy)
1) Pengurangan atas produk,pasar dan fungsi-fungsi perusahaan.
2) Penckanan pada pengurangan bisnis.
3) Kondisi bisnis menurun
4) Karena unit-unit tertentu memerlukan penambahan untuk mengatasi masalah yang timbul
(Korporat).
5) Alasan:
* Adanya kesempatan yang lebih baik dibidang lain.
= Kekuatan yang tidak mampu menghadapi persaingan
» Unit bisnis merugi terus.
» Unit bisnis todak dapat memenuhi target yang telah ditentukaa.
d) Strategi kombinasi (Cambination)
1) Gabungan strategi diats pada situsi dan kondisi yang berbeda.
2) Alasan menggunakan strategi ini :
» Terjadinya pcrubafhau yang cepat,
» Adanya tshap-tahap kehidupan yang berbeda dari sebual produk.

Menurut  Arthur A, Thompson and Strickland dalam bukunya yang beftajuk Strategic
Management: Concepts and Cases, terdapat sejumlah faktor yang perlu diperhatikan ketika kita
melakukan proses penyusunan strategi perusahaanforganisasi. Faktor-faktor itu adalah sebagai
berikut®
a) Pertimbangan Regulasi dan Kebijakan Pemerintah

Semua organisasi beroperasi dalam kelompok masyarakat yang lebih luas. Apa yang dapat
dan tidak dapat dilakukan dalam kebijakan strategi perusahaan selalu dibatasi oleh regulasi,
kcbijakan dan peraturan pemerintah,

b) Kondisi Persaingan dan Daya Tarik Industri Sccara Keseluruhan
Kondisi persaingan dan dan daya tarik industri sccara keseluruhan merupakan faktor penentu
strategi yang besar, Strategi perusahaan harus disesuaikan dengan sifat dan kombinasi faktor-
faktor kompetisi harga, kualitas produk, fitur kinerja, layanan, garansi, dan lain-lain. Apabila
kondisi persaingan meningkat sccara signilikan, maka perusahaan harys meresponnya dengan
tindakan strategis untuk melindungi posisinya.

c) Peluang Pasar dan Ancaman Eksternal Perusahaan
Peluang bisnis dan perkembangan cksternal memberikan merupakan pengaruh dalam proses
penyusunan strategi. Stratcgi perusahaan harus dengan scngaja diarahkan untuk menangkap

]hllp:.v'."dclﬁsolution.blogspol.com-’.?(l[2.’01.’manujcmcn-slrutcgi.hlm[‘.'m=l (di undul 24 sepiember 2013)
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peluang pertumbuhan yang terbaik. Strategi juga harus memberikan respon terhadap ancaman
cksternal demi stabilitas kinerja perusahaan di masa datang.

Kekuatan Sumber Daya Perusahaan, Kompetensi, dan Kemampuan Kempetitif

Salah satu pertimbangan inlernal penentu strategi yang Lerpenting adalah apakah pcrusahaan
memiliki sumber daya, kompetensi dan kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan strategi
dengan optimal. Faktor-faktor inilah yang memungkinkan perusahaan untuk memperbesar
penguasaan pasar, mendukung daya kompetitil perusahaan datam urena pasar, dan menjadi dasar
strategi perusahaan.

Ambisi Pribadi, Filsafat Perusahaan, dan Kepercayaan Elis Manajer

Pilihan strategi biasanya juga dipengaruhi olch ambisi dan visi penditi/pemilik perusahaan.
Setiap business owner memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai bagaimana cara bersaing,
bagaimana memposisikan perusahaan, serla image apa yang ingin dibentuk.

Pengaruh Shared Values dan Company Culture dalam Suratcgi

Kultur perusahaan juga memiliki kemungkinan yarg besar dalam menentukan tindakan
strategis perusahaan, terkadang bahkan mendominasi pilihan langkah strateis. Nilai, budaya kerja
dan keyakinan tertentu dapat terpatri dalam pemikiran dan tindakan top manajemen. Hal ini pada
giliran berikutnya akan ikut mempengaruhi pilihan strategi yang akan dirumuskan.

Menguji Strategi Bisnis Terbaik

Kriteria apa yang digunakan untuk memilih strategi terbaik? Apa standar yang dapat
digunakan untuk menentukan apakah strategi berhasil atau tidak? Tiga pengujian dapat digunakan
untuk mengevaluasi pilihan strategi tevbaik

Mengembangkan Strategic Vision

Strategic business vision merefleksikan aspirasi manajemen mengenai arah masa depan
organisasinya; dan juga memberikan gambaran secara rinci mengenai "ke mana kami akan pergi®.
Visi ini menerangkan tujuan perusahaan jangka panjang dan membentuk identitas organisasi.
Strategic vision menunjukkan arah organisasi ke arah lertentu dan grafik jabur strategis yang harus
diikuti organisasi.

Menetapkan Tujuan Strategis

Maksud dari menetapkan tujuan adalah untuk mengkonversi pernyataan visi dan misi
managcrial menjadi target kinerja spesifik — hasil dan keluaran yang ingin dicapai organisasi.
Menetapkan tujuan dan kemudian mengukur apakah mereka telah mencapainya atau belum dapat
membantu manajer untuk mengikuti perkembangan organisasi. Menetapkan sasaran atau tujuan
kinerja diperlukan dari seluruli manajer. Setiap unit dalani perusahaan memerlukan target yang
konkret dan kinerja yang dapat diukur dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Merumuskan Strategi Bisnis

Stralegi perusahaan merepresentasikan jawaban manajemen terhadap sejumlah pertanyaan
bisnis. Strategi membawa kepada isu penting tentang bagaimana cara mencapai target hasil sesuai
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dengan situasi organisasi dan prospeknya. Tujuan adalah "hasil akhirnya™ dan strategi adalah "alat”
untuk mencapainya.

k

S

Eksekusi Strategi

Visi dan straiegi wk akan ada atinya apa-apa tanpa bisa di-eksekusi secara tuntas dan optimal.
Untuk membantu agar strategi dapat diimplementasikan dengan baik, dibutuhkan sejumlah hal,
antara lain : pada scmua level muncul kepemimpinan yang kuat dan berorientasi pada tindakan
(action oriented leadership), kapabilitas organisasi yang adaptif, dun juga kelerkaitan antara
strategi dan kebijakan remunerasi para karyawan. Selain itu, keberhasilan peluksanaan strategi juga
akan ditopang oleh dukungan sistem IT yang kuat dan juga adanya keterkaitan alokasi anggaran
dengan slrategi.

1) Evaluasi Strategi Bisnis-

Proses pelaksanan strategi- harus dievaluasi secara reguler. Dalam fase cvaluasi ini dapat
dilihat aakah segalanya sudah berjalan dengan baik, dan elemen upa suju yang masih belum
sempuma pelaksanaannya dan meleset dari target yang telah ditetapkan, Terhadap elemen ini perlu
scgera dilakukan tindakan korektif (coorcctive action and responses) agar arah dan pelaksanaan
strategi dapat berjalan sesuai dengan rencana,

Seleksi Strategi Terbaik R

Seleksi strategi terbaik termasuk strategi yar;g dipilih paling terbaik diantara beberapa strategi
yang telah di paparkan dalam matrix strategi umum dan beberapa variasi strategi. Dalam manajemen
strategik pendidikan, seleksi strategi termasuk suatu hal yang sangat penting karena menyangkut
proses implementasi strategi yang akan ditcrapkan nantinya. Jika strategi yang di pakai itu terbaik dan
tepat maka mudah dalam menyusun dan mengimplementasikan stratcgi terscbut, sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan lembaga/organisasi. Scbaliknya jika yang dipukai strateginya
kurang tepat dan tidak cocok, maka tujuan lembaga/organisasi sulit untuk tercapai dengan efektif,
Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang terbaik dalam mencapai tujuan lembaga/organisasi.

Keempat strategi diatas merupakan strategi tingkat Korporat Generik yang saling
kebergantungan atau berkaitan, dari strategi stabilitas jika pencrapannya masih kurang sesuai dalam
mengahadapi isu-isu stratepis maka bisz memakai strategi ekspansi, begitupun strategi penciutan
maupun strategi kombinasi.

Penyusunan Kebijakan Strategis
Terdapat tiga langkah pokok dalam penuyusunan kebijakan strategis, yaitu melalui perumusan
kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. Berikut ini akan diuraikan langkah-
langkah tersebut, '
1} Perumusan Kebijakan
Menurut Nugroho tahap perumusan kebijakan dalam strategi kebijakan merupakan inti dari
dari penyusunan kebijakan, karena pada tahap ini dirumuskan mengenai batas-batas kebijakan im
sendiri.* Adapun proses perumusan kebijakan adalah : idemifikasi masalah, pencntuan kriteria,
idemilikasi altematif kebijakan, evaluasi altematif kebijakan menetukan altenalif kehijakan.
a) Identifikasi Masalah; pada tahap ini dilakukan pengumpulan sebanyak-banyaknya informasi
lentang suatu masalah/isu yang berkaitan dengan kebijakan. Informasi dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti indikator sosial, data sensus, laporan-laporan survey, jurnal, koran,

¥ Nugruhe. Riant D, Kobijakan Publik, Formudasi, Tmplementasi da Evafuasi (Jakarta: Gramedia, 2004) 101

[19



Pembuatan Strategi. Tingkat Korporat

laporan/usulan masyarakat, atau dilakukan dengan cara melakukan wawancura langsung
terhadap sumber masalah.

b) Pencntuan Krilera; pada lahap ini adalah penentuan prioritas masalah yang akan segera
dipecahkan melalui berbagai kriteria, pertimbangan logis dan rasional. Masalah yang
disusulkan harus didasarkan pada informasi atau dala yang bebas dari rekayasa (data riil dan
pasti)

¢} Identifikasi Alternatit Kcbijakan: Apabila masalah terscbut telah disetujui untuk dipecahkan,
maka pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab adalah sebagai berikut: Model-model atau
teori-teori apa yang mampt mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, dan berdasarkan analisis
tersebut, selanjutnya dikembangkan aiternatif-alternatif kebijakan,

d) Evaluasi Altcrnatif Kebijakan; Menurut Quade dalam Keban, evaluasi atau seleksi altenatifl
kebijakan ini merupakan tahap yang sangat vital. Dalam tahap ini, para perumus kebijakan
akan melakukan seleksi dan eviluasi yang terbaik terhadap alternatif-alternatif untuk diajukan
kepada pengambil keputusan (pelicy makérs). Untuk menyeleksi alternatif kebijakan yang ada
secara efcktif, diperlukan kriteria atau standar yang logis dan rasional.!

¢) Penentwan Alternatif kebijakan; Tujuan dari penentuan alternatif kebijakan ini adalah agar
semua keuntungan dan kerugian, kesulitan dan kemudahan, dampak positif dan negatif hasil
berupa autpt dan outcome dapal terungkap dengan jelas dan transparan. Teknik yang paling
praktis untuk memilih atau merckomendasikan suatu alternatif kebijakan adalah dengan
menggunakan sistem scoring atau  sistem rangking. Perlu  diperhatikan bahwa proscs
penentuan alternatif kebijakan harus selalu berfikir rasional, demokratis, dan transparan
terhadap semua aliernatif yang ada. Mereka yang memberi penilaian harus benar-benar orang
yang memiliki pengalaman dan mencoba melibatkan semua yang memiliki kepentingan
terhudap masalah tersebut.

2) Implementasi Kebijakan

Implementasi  berkenaan dengan berbagai kegiatan yang diarahkan pada realisasi
program. Dalam tahap ini seorang administrator dimungkinkan untuk mengorganisasikan,
menginterpretasikan dan menerapkan kebijakan yang telah diseleksi. Mengorganisasikan berarti
mengatur  sumber  daya, unitunit dan  metode-metode  untuk  melaksanakn
program. Menginterpretasi berkenaan dengan menerjemahkan bahasa program ke dalam rencana-
rencana dan petunjuk-petunjuk yang dapat diterima dan fleksibel. Menerapkan kebijakan berarti
menggunakaninstrumen-instrumen, atau memberikan pelayanan rutin, melakukan pembayaran.

Dengan kata fain implementasi merupakan upaya mercalisasikan tujuan-tujuari program. Menurut

Nugroho. terdapat empat kegiatan dalam tahap implementasi kebijakan yain®

a) Membuai prosedur Implementasi: pada tahap ini dilakukan penyusunan prosedur, langkah-
langkah dan peraturan untuk memudahkan pelaksanaan implementasi kebijakau. Selain it
dilakukan peayesuaian mengenai strukiur organisasi dengan strategi atau kebijakan yang telah
dirumuskan.

b) Alokasi Sumber Daya; pada tahap ini dilakukan pengorganisasian seluruh sumber yang ada
dalam orgunisasi. Di antaranya adalah desain organisasi dan struktur organisasi, pembagian
pekerjaan dan desain pekerjaan, integritas dan koordinasi, perckrutan dan penempatan sumber
daya manusia, penclapan anggaran, penetapan target wakiu penyelesaian, pencntuan hak,

1 Keban, T. Yerimias, Enam Dimensi Stratcgis Administrasi Publik, Konscp, Teor, Isu (Yogyakarta: GavaModia 2004),
66.
3 Nugrohe, Op.Cit, 164.
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wewenang dan kewajiban, pendelegasian, pengembangan kapasitas organisasi dan kapasitas
sumber daya manusia,

¢) Penyesuaian Prosedur dengan Sumber Daya; hal penting yang harus dilakukan pada tahap ini
adalah desain mengenai prosedur pelaksanaan kebijakan harus didasarkan pada kemampuan
dan kelemahan sumber daya yang tersedia pada organisasi. Selain itu para manajer harus
mampu - mengalokasikan  pembiayaan dan  penempatan orang-orang  didasarkan pada
perhilungan dan ketentuan yang sudah baku,

d)  Pengendalian Kegiatan; pada tahap ini dilakukan penentuan sgjumlah instrumen dan desain

pengendalian atan pengawasan terhadap seluruh  program kegiatan yang dijalankan,
penyusunan sistem informasi manajemen, pengendalian terhadap anggaran atau keuangan
serla penyelenggaraan audit oleh konsultan yang berpengalaman.

3) Evaluasi Kebijakan
Schuah kebijakar publik harus diawasi, dan salah satu mekanisime pengawasan itu disebut
sebagai "evaluasi kebijakan". Evaluasi biasanya ditujukan untuk menilai sejauh mana keefektifan
sebuah kebijakan guna dipertanggungjawabkan kepada konstituennya, dan sejauh mana tujuan
dicapai. Evaluasi  diperlukan  untuk  melihat kesenjangan  antara  harapan  dengan
kenyataan. Menunt Nugroho sesunggunya evaluvasi kebijakan mempunyai tiga lingkup makna,
yaiwn cvaluasi perumusan kebijakan, evaluasi implementasi kebijakan dan evaluasi lingkungan
kebijakan.® Olch karena ketiga komponen terscbutlah yang menentukan apakah kebijakan akan
berhasil guna atau tidak. Namun demikian berkenaan dengan keseluruhan proses kebijakan,
evaluasi kebijukan lebih berkenaan dengan kinerja dan kebijukan. khusunya pada implementasi
kebijakan Sccara umum Dunn, dalam Nugroho menjelaskan kriteria-kriteria evaluasi kebijakan
sebagai berjkuts”
Tipe kriteria Pertanyaan Tlustrasi
Efektivitas Apakah hasil yang diinginkan telah | Unit pelayanan
tercapai?
Efisiensi Scberapa besar usaha diperfukan untuk | Unit biaya, manfaat bersih, cost-
mencapat hasil yang diinginkan? benefitratio,
Kecukupan Seberapa jauh pencapaian hasil yang | Biaya tetap, efektivitas letap
diinginkan dapat mencegah masalal?
Peralatan Apakah manfaat didistribusikan secara | Kriteria Pareto, Kriteria Kaldor-
merala kepada  kelompok-kelompok | Hicks, Kriteria Rawls
yang herbeda?
Responsivitas | Apakah  hasil kebijakan memuaskan | Konsistensi dengan  survey
kebutuhan  referensi,  ataw  nilai | warga negara
kelompok-kelompok tertentu?
Ketepatan Apakab hasil (wjuan) yang diinginkan | Program  publik harus merata
benar-benar berguna atau bernilai? sccara cfisien
Tabel 9.1: Kreteria-kreteria Evaluasi Kebijakan
{(Sumber: Nugroho, 2004)
® Ibid,. 184.

7 Ibid.. 186.
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Penyesuaian Proscdur dengan Sumber Daya; hal penting yang harus dilakukan pada tahap ini
adalah desain mengenai prosedur pelaksanaan kebijakan harus didasarkan pada kemampuan dan
kelemahan sumber daya yang lersedia pada organisasi. Selain it para manajer harus mampu
mengalokasikan pembiayaan dan  penempatan  orang-orang didasarkan pada perhitungan dan
ketentuan yang sudah baku,

Menurut Wibawa, dalam Nugreho cvaluasi kebijakan publik memiliki empat fungsi, yaitu :°
o Eksplanasi. Melalui evaluast dapat dipouret realisasi pelaksanaan program dan dapat dibuat suaru

generalisasi pola-pola hubungan antar berbagai dimensi realitas yang diamati
o Kepatuhan. Melalui evaluasi dapat diketahui apakah tindakan yang dilakukan oleh para
pelaksana, baik birokrasi mapun pclaku lainnya sesuai dengan standar dan prosedur yang
ditetapkan oleh kebijakan.
v Audil. Melalui evaluasi dapat diketahui apakah output benur benar sampai ke tungan kelompok-
kelompok sasaran kebijakan, atau justru ada kebocoran atau penyimpangan.
"s  Akunting. Dengan cvaluasi dapat diketahui apa akibat sosial-ekonomi dari kebijukan terscbut.

Oleh karena itu dalam kebijakan yang strategis sangat diperlulan dalam pembuatan strategi tingkat
korporasi. karena stratcgl menentukan proscs implementasi, hasil yang baik dan tercapainya tujuan
lembaga/organisasi yang diharapkan sesuai dengan visi, misi organisasi/lembaga. Kebijakan strategis
disusun setelah adanya keputusan yang riil dipilih dan di musyawarahkan bersama stakeholder oleh
kepala organisasi (kepala sckolah) atau pimpinan puncak, yang berguna untuk membuat pedoman
dan analisis strategi yang telah dipilih. Adanya kebijukan strategis membuat arah dan tujuan rencana
strategik itu semakin jelas dan mudah dalam implementasinya schingga tujuan organisasi tercapai
dengan efekdif dan efisicn.

Rangkuman
Dari berbagai paparan di atas, maka pada bagian ini dapat dikerucutkan dalam beberapa
kesimpulan sebagai berikut. )

1. Dalam pembuatan strategi tingkat Korporat terdapat satu hal penting yang perlu diperhatikan yaitu
bagaimana organisasi mampu merumuskan scbuah visi,misi dan tujuan yang jelas dan terukur
kemudian menghubungkan dengan kondisi existing yang dihadapi (lingkungan internal dan
eksternal), mencntukan sumberdaya yang menjadi nilai keunggulan  strategis organisasi,
menciptakan strategi-strategi yang cfektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Strategi Korporat merupakan strategi di tingkat perusahaan yang menjadi tanggung juwib dari
dewan direksi (board of divectors) dan chief executive. Mercka bertanggungjawab atas kincrja
keuangan perusahaan dan sas pencapaian twjuan-tujuan non-keuangan seperti: memperkuat citra
perusahaan dan memenubi tanggung jawab sosial perusahaan atau organisasi.

3. Alternatif Strategi merupakan beberapa strategi yang ditawarkan sebagai pilihan yang dijadikan
cadangan dalam menyelesuikan beberapa problem yang tidak sesuai dengan planning. Suaty
Orwanisasi/perusahaan dapat memilih berhagai alternatif strategi umum untuk mencapai arah yang
diinginkan di masa depan. Hal ini tenw saja tergantung kepada lingkungan masing- masing.
Strategi tersebut diantaranya 1) stralegi stabilitas (Swbility strategy). 2) strategi ckspansi
(Expansion strategy). 3) siralegi penciutan {retrenchment  strategy) dan 4) combinasi
(Combination).

® ibid
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4. Dalam seleksi strategi  harus memperhatikan piliban aliernative strategi yang lerbaik diantara
beberapa variasi strategi yang telah ada. Seleksi terbaik dalam strategi tingkal Korporat Generik
meliputi strategi stabilitas, ckspansi. penciutan dan strategj kombinasi. Keempal strategi ini saling
berkaitan misalnya dalam bidang manajemen pendidikan menerapkan strategi stabilitas, ternyata
strategi tersebut belum cukup mencapai tujuan dan sasaran orgnisasi maka bisa menggunakan
strategi ekspansi, begitupun sc(cmsn'ya.

5. Terdapat tiga langkah pokok dalam penuyusunan kebijakan strategis, yaitu melalui: [) perumusan
kebijakan, 2) implementasi kebijakan, dan 3) evaluasi kebijakan.

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di hawah ini!
1. Jelaskan pengertian dan pentingnya sebuah sirategi tingkat korporat menurut andal
2. Apa manfaat dari mempelajari strategi tingkat korporat?
3. Jelaskan proses atau langkah-langkah dalam pembuatan strategi!
4. Sebutkan faktor-faktor yang perlu diperhatikan ketika kita melakukan proses penyusunan
strategi pendidikan!

W

Scbutkan langkah-langkah pokok dalam penuyusunan kebijakan sirategis!
6. Berikan contoh hambatan dalam penyusunan kebijakan strategis di lingkungan pendidikan!
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Paket 10
ANALISA PERSAINGAN DAN
PENERAPAN STRATEGI

Pendahuluan
Analisis persaingan merupakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor dan strategi yang
menggambarkan pedoman  yang terbaik antar beberapa aspek.. Kajian dalam paket ini meliputi
Analisa persaingan, pihak yang menjadi pesaing dan solusi pemecahan dan penerapan strategi
bersaing  dalam  beberapa kondisi lembaga pendidikan. Paket ini scbagai pengantar untuk
meningkatkan kemampuan mabasiswa-mahasiswi dalam  memahami analisa persaingan dan
pencrapan stratcgi.

Schelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan berbagai slide pentingnya analisis
persaingan dan penerapan strategi Dengan dikuasasinya dasar-dasar dari Paket 10 ini diharapkan
dapat menjadi modal bagi mahasiswa-mahasiswi untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyizpan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang
dapat mengantarkan perkuliahan, lembar kegiatan, kertas plano, spidol berwama, dan isolatif sebagai
alat micdia pembelajaran dalam membangun kreatifitas perkuliahan agar sesuai standar kompetensi
dan indikator yang diharapkan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu memahami analisa persaingan dan pencrapan strategi

Indikator
Pada akhir perkuliaban mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. menycbutkan pihak-pihak yang menjadi pesaing, hal-hal yang harus dilakukan, dan cara
mengimplementasikan sirategi bersaing
menjelaskan strategi bersaing dalam produk fife cycle lembaga pendidikan

S}

. menganalisis alternalif strategi dalam beberapa situasi yang dihadapi oleh lembaga pendidikan
Waktu
2x50 menit

Materi Pokok
Analisis persaingan dan penerapan strategi

I.  Analisa persaingan

2. Pihak yang menjadi pesaing dan solusi pemecahan

3. Penerapan strategi bersaing dalam beberapa kondisi lembaga pendidikan
Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator

2

3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
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4. Brainstorming dengan mencermali tayangan gambar tentang konsep manajemen sirategi
pendidikan
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam 3 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kclompok 1: Analisa persaingan
Kelompok 2: Pihik yang menjadi pesaing dan solusi pemecahan
Kelompok 3: Penerapan strategi bersaing di lembaga pendidikan
3. Prescnlasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4. Selesai presentasi sctiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
5. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen ‘
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan scsuatu yang belum
paham atau menyampaikan konfirmasi
Keglatan Penutup (10 menit)
. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
I. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkulizhan selanjutnya.
Lembar Kegiatan

Membual tabel analisa persaingan dan penerapan straiegi

Tujuan

Mahasiswa dapal memahami analisa persaingan dan penerapan strategi, Melalui kreatifitas ide
dari anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk tabel formulasi analisis persaingan dan
pencrapan stralegi.

Bahan dan alat
Lembar kegiatan, kertas plano dan karton, spidol berwarna, dan isolatif.

Langkah-langkah Kegiatan

I.

NP Y E e

Pilihlah sat ketua kelompok untuk memandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota keolompok!

Susunlah sebual tabel analisa persaingan dan penerapan strategi di lembaga pendidikan!
Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk tabel di kertas karton dan plang!

Tempelkun basil kerja kelompok di dinding kelas/di papan tulis!

Pilihlab sa dari anggota tiap kelompok /ketua untuk presentasi hasit diskusi!

Berikun tiaggapan/klarifikasi dari persentasi kelompol!
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Uratan Materi
ANALISA PERSAINGAN DAN PENERAPAN STRATEGI

Analisa Persaingan

Intensitas persaingan diantara para pesaing dalam suatu industri satu sama lain saling tergantung,
tindakan-lindakan yang diambii oleh scbuah perusahaan biasanya mengundang tindakan balasan
kompetitif. Jadi, dalam banyak industri, perusahaan bersaing dengan aktif dan giat ketika mereka
mengejar daya saing strategis dan luba diatas rata-rata. Persaingan kompetiul meningkat ketika suatu
perusahaan ditantang oleh tindakan-tindakan pesaingnya atau ketika dilihat adanya peluang untuk
meningkatkan posisi pasar. Dimensi-dimensi yang kelihatan dari persaingan didasarkan olch harga,
kualitas, dan inovasi. Biasanya, perusahaan berusaha mendiferensiasi produk-preduknya dari produk-
produk pesaing dalam hal yang dikargai oleh pelanggan dan perusahaan memiliki keunggulan
kompetitif untuk melakukannya,'

Daya saing strategis dicapai apabila sebuah perusahaan berhasil merumuskan serta menerapkan
suatu strategi pencipta nilai, Pada saat perusahaan menerapkan strategi tersebut dan perusahaan
pesaing tidak secara berkesinambungan menerapkannya serta perusahaan lain tidak mampu meniru
keunggulan strategi terschut, artinya  perusahaan  memiliki  keunggulan bersaing.  yang
berkesinambungan.  Sualu  perusahaan  diyakini  memiliki  keunggulan  bersaing  yang
berkesinambungan, hanya sctelah usaha pesaingnya meniru strategi mereka berakhir karna gagal®

Analisis pesaing memfokuskan pada setiap perusahaan yang menjadi pesaing langsung
perusahaan. Penting bagi semua industri. analisis pesaing dilakukan dengan penuh semangat olch
perusahaar-perusaliaan yang bersaing dalam sebuah industri dengan hanya sedikit perusahaan yang
memiliki kapabilitas yang relatif.! Selain itu persaingan yang intensif dan keinginan untuk memabami
para pesaing menjadi ciri dari industri-industri yang penawarannya melebihi penmintaan. Jadi, ketika
terlibat dalam analisis pesaing, perusabaanforganisasi itu berusaha untuk memahami:

I. Apa yang mendorong pesaing (diperliharkan dengan tujuan masa depan)

2. Apa yang dilakakan dan mampu dilakukan pesaing (sebagaimana diketahui melalui sirategi saal
ini)

3. Apa yang diyakini pesaing mengenai dirinya sendiri maupun mengenai industri {diperlihatkan oleh
asumsinya)

4. Apa sajakah kemampuan pesaing (diperlihatkan oleh kemampuannya).’

Informasi ke empat hal tersebul dapat difihat pada gambar dibawah ini.

! Michael A. Hitt, R, Duane [reland, Roben k. Hoskissen, Aanajemen Strateais, 2001, Jakana: Salemba Empat. 76

1B Ramey, Film resources and sustained cmnpclili\'s: advantage, Joeumnal of Management 17, 1991, na 1: 99-120.

* 8§ Ghosal dan D.E. Westney, Organizing competitor analysis system, Strategle Managgenrent Journal 12,1991, no 1: 17-31
1 M.E Porter;, Competitive Stratcgy. New York: ree Press. 1990, 49
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Tujuan masa depan
= Bagatmany twjusn Kita dibanding tujuan pesaing?
*  Dimana penckanan akan ditempatkan dimasa dating?

o Tanggapan
*  Tindakan apa yang mendatangkan resike? ¢ Apa yang akan

Stratepi saat ini dilakukan pesaing

«  Bugaimana saal int kita bersaing? kita dimasa datang?
s Apakah strategi i mendukung? «  Dimana kit
memiliki keunggulan

Asunis

»  Apakah masa datang diasumsikan akan tafam?
*  Apakah kita berada dalam status quo?

*  Apaasumsi pesaing mengenai industri mereka

terhadap pesaing?
»  Bagaimana hal ini
dapat mengubah

senditi? hubungan kit dengan
pesiing?
Kemampuan
¢ Apa sajakah yang menjadi kekuatan dan
kelemahan?

=  Baguimuna tingkatannya dibanding pesaing kita?

Gambar 10,1: Analisis Pesaing
(Sumber: Simon & Schuster, 19%0)

Jadi, hasil dari sebuah analisis posaing yang efckiil membatu sebuah perusahaan untuk
memahami, menafsirkan, dan memperkirakan tindakan-tindakan dan inisiatif para pesaingnya.’

Kritik bagi analisis pesaing yang efektif adalah pengumpulan data dan informasi yang dapat
membatu perusahaan untuk memahami tujuan-tujuan dan implikasi strategis pesaing.® Data dan
informasi yang berguna berkombinasi untuk membentuk intclijen pesaing, scrangkain data dan
informasi yang dikumpulkan perusahaan untuk dapat memahami dan menganltisipast dengan lebih
baik wjuan, strategi, asumsi-asumsi, dan kapabilitas para pesaing.” Dalam sebuah analisis pesaing,
perusahaan harus mengwmpulkan intelijen, tidak hanya tentang pesaing-pesaingnya, tapi juga hal-hal
yang berkaitan dengan kebijakan public diseluruh Negara didunia. Tntelijen tentang kebijakan publik,
meberikan peringatan awal tentang ancaman dan peluang ada dari lingkungan kebijakan publik
glabal, dan menganalisis bagafmana mereka akan mempengaruhi pencapaian strategi perusahaan,®
Melalui persaingan yang efekdif dan intelijen kebijakan publik, perusabaan mendapatkan wawasan
yang diperlukannya untuk membantu menciptakan keunggulan kompetitif dan untuk meningkatkan
kualitas keputusan-keputusan strategis yang dilakukannya ketika akan memmutuskan bagaimana harus
bersaing dengan pesaing-pesaing utamanya.

Selanjutnya akan dibahas beberapa faktor yang mempengarubi intensitas persaingan diantara
perusahaan-perusahaanforganisasi antara lain:

a. Banyal pesaing atan pesuing yang seimbang
Persaingan yang intens merupakan hal yang umum dalam industi dengan banyak perusahaan,
Dengan banyaknya pesaing. akan ada beberapa perusahaan untuk meyakini bahwa mercka dapat
bertindak tanpa mendapatkan tanggapan. Akan tetapi, bukt menunjukan babhwa perusahaan-

*S.A Zahra dan §.5. Shaples, Organizing competitor unaliysis system, Sereaic Management Jourmal 12,1991 no. 1: 17-31
“ J.H. Hallaq & K. Steinhorst, busincss intelli gence. Journal of Business Lthic, 1994, 787-794

 Nordstrom & Pinkerton, taking advantage of intemel sources, 535

* L.Fahey, Competitor Scenarios. Projecting a vival™s macket place strategy. Competitive Imteltizcice Reviow, 1999, 1002
65-85
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perusahaan lain pada umamnya bersikap awas terhadap tindakan-tindakan pesaingnya, dan sering
kali memilih untuk menanggapi mereka.
B

b. Pertumbuhan industri yang lambat
Ketika suatu pasar bertumbuh, perusahaan-perusahaan berusaha untuk menggunkaan sumber
dayanya untuk secara clektif melayani basis pelanggan yang meluas, Pasar yang sedang bertumbuh
mengurangi tckanan-tekanan pada perusahaan untuk mengambil pelanggan-pelanggan dari para
pesaing, Akan tetapi, persaingan dalam pasar yang pertumbubannya rendah menjadi lebih intens
ketika perusahaan-perusahaan itu berperang untuk meningkatkan pasar dengan menarik perbattan
para pelanggan pesaingnya.

¢. Biava letap tinggi atau biaya penyimpanan tinggi
Ketika biaya letap mencakup bagian besar dari total biaya, perusahaan berusaha untuk
memaksimalkan penggunaan kapasitas produktif mercka. Akan tetapi, ketika banyak perusahaan
berusaha untuk memaksimalkan kapasitas produksi mereka, kelebihan kapasitas diciptakan diatas
basis industri secara luas.

d. Pesaing yang berbedu .

Tidak semua perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan yang sama, mereka juga tidak
beroperasi dengan budaya yang identik. Perbedaan ini juga menyulitkan untuk mengidentifikasi
aturan-aturan persaingan industri. Selain i, dengan tingkat keragaman yang lebih besar, menjadi
lebil sulit untuk menyadari hasil-hasil utama yang dicari seorang pesaing melaui persaingan
industri.

Pibak yang Menjadi Pesaing dan Solusi Pemecahan
Banyak sekali pihak yang menjadi pesaing dalam organisasi itu, dari faktor eksternal sendiri
tentunya,

Technology Product Manufacturing Marketing Distribution Service
Development Design

A /] /
Source Function Integration Prices Channels Wamanty
Sophistication | Pnysicat- Raw material AdverlisingPo | Integration Speed
Patent characteristic | Capacity motion fnvertory Caplivefndepe
Aesthelics Location Sales force Warehcusing ndent
Quality Procurement Package Transport Prices
PartProduction | Brand ’
Assembly

Gambar 10.2: Generik Model Mc Kinsey
(Sumber: Porter, 1980)

Me.Kinsey disini menunjukkan bahwa perusabaan atau organisusi merupakan scrangkaian fungsi
dan menganalisis Kinerja masing-masing fungsi meliputi nilai reknology development, nilai dari
produk disain, nilai dari manufacturing, nilai dari markeiing, vilai dari distribution, nilai dari service
yang akan menghasilkan keunggulan bersaing suatu perusahaan.Konsep disini hanya membahas
fungsi dan bukan aktivitas dan tidak membedakan serta tidak mcnunjukkan bagaimana aktivitas-
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aklivilas lersebut berkailan. Dibawal ini akan dijelaskan beberapa kekuatan yang mempengaruhi

persaingan industri alau organisasi yaitu:

Pendatang
Baru Potensial

Ancaman masuknya pendatang batu
[ treal of new entrans )

Kekuatan tawar menawar Y

pemasuk. (the bargaining power ra Pesai Kekuatan tawar menawar
of suppliers ) ndustry pembeli (the bargaining power
of customer)

Persaingan diantara Pembeli
perusahaan yang ada
(rivalry among existing

firms

Fy

h 4

Pemasuk

A

Ancaman produk atau jasa pengganli
[ threat of sublitutes product )

Praduk Pengganti

Gambar 10.3: Five Forces Of Competitive
(Sumber: Porter, 1980)

I}, Ancaman pendatang baru
Banyaknya pendatang baru yang masuk kedalam industri tergantung dari Barriers of entry
induseri tersebut yang meliputi :
a) Skala Ekonomi ( Economies of scale )
b) Differensiasi Produk.( Produk differentiation )
c) Persyaratan modal.( Capital requirement )
d) Biaya Peralihan ( Switching cost )
€) Akses ke saluran distribusi.( Access to distribution channels)
f) Keungulan biaya tidak tergantung dari skala ekonomi ( Cost Advantages Independent scale )
£) Kebijakan pcmerintah.
2}, Tingkat rivalitas diantara pesaing yang ada dalam industri
Tingkal persaingan yang ada merupakan akibat dari sejumlah fakior-faktor structural sbb :
a) Jumlah pesaing yang banyak atau setimbang,
b} Pertumbuhan industri yang l[amban.
c) Biaya letap atau biaya penyimpanan tinggi.Ketiadaan difercnsiasi atau biaya peralihan.
d) Penambahan kapasitas dalam jumlah besar.
€) Pesaing yang beragam,
f) Taruhan strategis yang besar,
g) Hambatan pengunduran diri yang tinggi.

bl

3). Tekanan dari produk pengganti
Produk pengganti yang perlu mendapatkan perhatian besar adalah produk-produk yang : (a)
mempunyai kecenderungan anluk memiliki harga ataw prestasi yang lebih baik ketimbang produk
industri atau {b) dihasilkan olch industri yang berlaba tinggi.
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4). Kekunatan tawar menawar pembeli.

a)
b)
<)
d)

W
—r

aj

b)
¢}
d)
e}

Para pembeli akan mempunyai kekuatan tawar menawar yang tingi jika.
Kelompok pembeli terpusat atan membeli relatif dalam jumlah besar.

Produk yang dibeli dari industei adalah produk standar atau tidak terdiferensiasi.
Pembeli menghadapi biaya pengalihan yang kecil.

Pembeli mendapatkan laba kecil.

Pembeli menunjukkan ancaman untuk melakukan integrasi balik.

Produk industri tidak penting bagi mutu produk atau jaa pembeli.

Pembeli mempunyai informast lengkap.

. Kekuatan tawar menawar pemasok.

Para pemasok akan memiliki kekuatan tawar menawar yang tinggi jika:

Para pemasck didominasi olch beberapa perusahaan dan lebih terkonsentrasi ketimbang
industri dirmana mercka menjual.

Tidak ada pemasok pengganti.

Industri bukanlah pembeli terpenting bagi pemasok.

Produk mereka merupakan input paling penting bagi industri.

Pemasok memiliki kekuatan untuk melakukan strategi forward integration.

Adapun beberapa hal yang menjadi Analisis Kemampuan Pesaing yaitu:”
1. Kemampuan Inti (Core Cupabilities)

Apa saja kemampuan pesaing dalam tiap-tiap bidang fungsional? Dimana kemampuan

terbaiknya? Terburuknya?
Bagaimana pesaing mengukur kosistensi dari strateginya (disyjikan dalam pengantar)?

Adakah kemungkinan perubahan dalam kemampuan terscbut dengan mendewasanya pesaing?

Apakah kemampuan tersebut meningkat atau menurun sepanjang waklu?

2. Kemampuan untuk Tumbuh
Akankah kemampuan pesaing meningkat atau menurun jika mereka tumbuh? Pada bidang

mana?

Bagaimana kemampuan pesaing untuk tumbuh dalam bentuk manusia, ketrampilan dan

kapasitas pabrik?

Bagaimana perfumbuhian terus menerus (sustainuble growth) pesaing dalam hal keuangan?

Berdasarkan analisis Du Pont, dapatkah pesaing tumbuh bersama industri? Dapitkah pesaing

meningkatkan bagian pasar? Bagaimana kepckaan pertumbuhannya terhadp penggunaan

modal luar? Terhadap pencapaian hasil keuangan jangka pendek?

3. Kemampuan Cepat Tanggap

Bapaimana kapasitas pesaing untuk menanggapi dengancepat gerakan pihak fain, atau untuk

melancarkan ofensif segcra? ini akan ditentukan olch takior-faktor sebagai berikat :
cadangan kas yang tidak terikat

kemampuan pinjaman cadangan

kelebihan kapasitas pabrik

produk baru yang belum diperkenalkan tetapi sudah siap untuk di limeurkan.

" Parter. Op.Cir, 103,
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4. Kemampuan untuk Menyesuaikan Diri dengan Pernbahan

- Bagaimana biava tetap dibandingkan dengan biaya variabel pesaing?

- Biaya untuk kapasiias tak terpakainya? Ini akan mampengaruhi tanggapannya yang mungkin
terhadap perubahan )

- Bagaimana kemampuan pesaing untuk menyesuaikan diri dan menaggapi kondisi yang
berubah  di  masing-masing  bidang fungsional? sebagai contoh, dapatkah pesaing
menyesuaikan diri unuk bersaing dalam biaya?

- memperolch lini produk yang lebih kompleks?

- menambal produk baru?

- bersaing dalam pelayanan?

- meningkatkan kegiatan pemasaran?

- Dapatkah pesaing mcnaggapi pcrlsttwa-perlstlwa luar yang mungkin seperti tingkat inflasi
yang terus menerus tinggi?

- Apakah pesaing mempunyai hambatan keluar yang akan cenderung mencegahnya untuk
memperkecil atin menetup operasinya dalam bisnis?

- Apakah pesuing berbagai fasilitas pabrik, wiraniaga, atau fasilitas atau personil lain dengan
unit lain dari induk perusahaannya? Ini mungkin menjadi kendala untuk adaptasi dan/ atau
mungkin menghalagi pengendalian biaya.

5. Daya Tahan (Staving Power)
- Bagaimana kemampuan pesaing untuk bertahan terhadap perang yang berlamu-larut, yang
mungkin menckan luba atau arus kas?

Pencrapan Strategi Bersaing di Lembaga Pendidikan

Dalam dunia usaba, tantangan terberat bagi scorang usahawan adalah haga:maua ia dapat
membawa usaha yang dirintisnya itu menjadi sebuah usaha besar dan bisa metmimpin pasar [ni
bukan pekerjaan mudah scbhalb ketika anda menutuskan tetjun ke dunmia usaha, anda harus siap
menghadapi kerasnya persaingan usaha dan pesaing-pesaing anda. Bagaimanapun, usaha yang anda
geluti itu juga turut diminati oleh pihak fain, Begitu juga halnya dalam bidang pendidikan, harus siap
menghadapi kerasnya persaingan sehingga pendidikan kita bisa kompetitif di kancah globalisasi saat
ini dan diminati oleh pihak lain,

Dalam dunia pendidikan, persaingan adalah hal yang wajar. Munculnya persaingan itu adalah
untuk niendapatkan objek pendidikan (siswa/ mahasiswa) sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu,
bisanya hanya pimpinan institusi pendidikan bermental gigih dan kuatlah yang mampu menghadapi
kerasnya persaingan ataupun krisis yang terjadi didalam perjalanan sekolah atau universitas.

Persaingan dalam memperebutkan objek pendidikan, sangat erat kajtannya dengan kecekatan
seorang yang terjun dalam bidang pendidikan mengenali selera pasar serta pemililian pasar usaha
yang lcpat. Agar objek pendidikan loyal, maka harus mempunyai strategi guna mempertahankan
mereka agar tidak lari ke pesaing-pesaing lain. menurut Purnomo dan Zulkiellimansyah (1999) hal-
hal yang harus diperhatikan dalam menghadapi hal tersebut adalah :

I. Analisis kelebihan-kelebiban yang dimiliki oleh para pesaing, anda bisa belajar dari kehebatan atau
kelebihan yang mereka miliki.

2. Analisis juga kelemahan-kelemaban yang ada pada usaha mereka. Hal ini berguna bagi anada
untuk memanfaatkan kelenahan pesaing sebagai peluang baru yang dapat anda tawarkan kepada
pelanggan atan konsumen anda.
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Manajemen pendidikan yang diterapkan di lingkungan internal sistem persckolahan hanyalah
sebagian dari tanggung jawab kepala sekolah scbagai manajer pendidikan. Para pengelola pendidikan
(kepala sekolah, kepala dinas pendidikan) sebagai eksekutil modern saat ini harus mampu mengamati
dan merespons segenap lantangan yang dimunculkan olch’ lingkungan eksternal baik yang dekat
maupun yang jauh. Lingkungan cksternal dekat adalah lingkungan yang mempunyai pengaruh
langsung pada operasional lembaga pendidikan. seperti berbagai potensi dan keadaan dalam bidang
pendidikan yang menjadi konsentrasi usaha sckolah itu sendiri, situasi persaingan, situasi pelanggan
pendidikan, dan pengguna lulusan. ‘Kesemuanya berpengaruh pada penentuan strategi  yang
diperkirakan mendukung sekolah mencapai tujuannya. Lingkungan eksternal yang jauh adalah
berbagai kekuatan dan kondisi yang iuncul di luar lingkungan cksternal yang dekat meliputi keadaan
sosial ekonomi, politik, keamanan nasional, perkembangan teknologi, dan tantangan global. Sccara
tidak langsung berpengaruh terhadap penyelenggaraan sistem pendidikan di suatu sckolah,

Pengamatan dan penilaian yang dilakukan secara simultan terhadap lingkungan eksternal dan
internal lembaga pendidikan memungkinkan para pengelola pendidikan mampu mengidentitikasi
berbagai jenis peluang yang ada untuk dapat merumuskan dan mengimplementasikan berbagai
rencana pendidikan secara berhasil. Rancangan yang bersifat menyeluruh ini dapat dilakukan melalui
proses tindakan yang dikenal sebagai manajemen strategik.'?

Pencrapan strategi adalah proses di mana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya
dalam tindakan mefalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur.

1. Program
Program adalah pernyataan aktivilas-aktivitas atau langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan perencanaan sekali pakai.
2. Anggaran .
Adalah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uan, setiap program akan dinyatakun
secara rinci dalam biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan
mengendalikan.
3. Prosedur
Kadang discbut sebagai Standard Operating procedures (SOP). Prosedur adalah system
langkah-langkah ataui teknik-teknik yang berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana
sustu tugas atau pekerjaan diselesaikan. ’

Penerapan manajemen strategi di dalam penyelenggaraan sistem pendidikan memungkinkan
sualu organisasi penyelenggara pendidikan (termasuk di dalamnya sekolah dan departemen
pendidikan) untuk lebih proaktif daripada reaktil’ dalam membentuk masa depan fembaga pendidikan
di dunia global dewasa ini. Penerapan konscp berpikir dan bertindak strategik, lembaga pendidikan
diharapkan dapat mengawali dan mempengaruhi daripada hanya memberi respons terhadap berbagai
tuntutan dan atau aktivitas rutin dan birokratis, namun Icbih dari itu, lembaga pendidikan harus dapat
berusaha keras merencanakan kegiatan-kegiatan strategis. mengimplementasikan, dan mengendalikan
segenap operasional kelembagaan untuk mencapai wjuan strategis yang telah dirumuskan.

Manajemen  strategik  diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar, dalam  arti
mencakup kepentingan seluruh komponen organisasi. Hasil rumusan rencana ini biasanya dituanghan
dalam bentuk rencana-rencana orpanisasi sccara hicravkis, yakni: rencana strategis (renstra), rencam
operasional {rcnop), program, dan kegiatan.

R Fidler. Strategic Management for School Development. |ondou: Puul Chapman Publishing. 200, 217-218
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-

Penerapan konsep manajemen strategi di lingkungan organisasi nonprofit seperli lembaga
kependidikan dapat digolongkan ke dalam tiga tingkatan, yakni:
1) Strategi korporasi atau level organisasi Depdiknas,
2) Strategi bisnis atau level Direkiorat terkait di lingkungan Depdiknas,
3) Strategi fungsional di jajaran bidang, seksi-seksi, dan sekolah-sekolah.

Strategi tingkat korporasi disusun pada tingkatan tertinggi dalam suatu organisasi (organisasi
induk), membalias tentang pilihan rencana strategis, pengalokasian sumber daya. Level korporasi
seorang pemimpin organisasi mengoordinasi akfivitas tiap unit kerfa yang terpisah secara struktural.
Usaha mengembangkan dan mempertahankan kompetensi inti (core competence) pada tingkat
korporasi cenderung lebih luas dan umum misalnya keuanguan, sumber daya, dan efektivitas
organisasi. Sinergi merupakan keunggulan kompetitif utama bagi lembaga pendidikan dimana
kegiatan saling berkaitan dan memberikan kekuatan pada kegiatan lain dengan melakukan koordinasi
dengan antar personalia.

Strategi tingkat bisnis memfokuskan pada cara sekolah dapat bersaing dengan sekolah lain
schingga dapat menjadi daya pendorong untuk terus meningkatkan mutu. Isu utama yang dikaji pada
tingkat bisnis adalah cara mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif dan menganalisa
kompetensi yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi. Sekolah mengembangkan suatu bagian
organisasi sekolah dapat berupa tim kerja yang menganalisa dan mchgembangkan manajemen
hubungan sckolah dengan masyarakat schingga sékolah mengetahui aspek yang diinginkan layanan
oleh masyarakat sebagai pedoman dan bahan pertimbangan sckolak untuk menerapkan rencana
strategis.

Strategi tingkat fungsional mempunyai ruang lingkup yang lebih sempit dari stratesi bisnis.
Steateyi fungsional berhubungan dengan aktivitas bidang fungstonal seperti strategi keuangan sekolah,
Kepala sckolah mendelegasikan pengembangan strategi fungsional kepada para wakil kepala sekolah,
seperti kegiatan  promosi  sekolah, Sekolah menganalisa keunggulan sckolah yang nantinya
dikembangkan menjadi pedoman dalam arah kebijakan sekolah,"

Pencrapan strategi bersaing dalam lembaga pendidikan melibatkan seluruh komponen sckolah,
untuk itu dalam penerapan strategi bersaing di sckolah harus sangat teliti. Salah satu contoh strategi
bersaing di lembaga pendidikan dapat digambarkan sebagai berikut.

"D, Hussey. Srratesic Management From Theory to Implementation, Oxford: Butterworth-Heinemann. 1998, 54-55

(=8]
W



Analisa Persaingan dan Strategi

DAYA TARIK B| R [N KEKUATAN B R N
(1-5)
Peningkatan minat masyarakat | 0,20 | 2,00 | 0,40 Jumiah siswa terus 045 | 300 | 045
- meningkat
Sekolah lain meumiliki 0.10 | 3,00 | 030 | Citra sckoluh posicit | 020 | 3,00 | 0.60
kelengkapun fasilitas
Kenaikan harga 0,30 | 4,00 | 1.20 | Kemampuan efisicnsi 0,10 | 400 | 040

Kcbijakan Pemerintal dalam Kinerja Guru dan stafl

030 | 500 | 1.50 030 | 3.00 | 090

prolesionalisme Guru tinggi

3 w H it

Perkembangan teknologi yang 0.10 | 3.00 | 030 Pemanfaatal} fasilitas 025 | 400 | 080
cepal secara makstonal

Jumlah 1 3.7 ! 3,15

Tahel 10.1: Analisis Strategi Bersaing di Lembaga Pendidikan
{Sumber: Asrohah, 2012)

Keterangan :

B : Bobot
R : Rate
N : Milai

Rangkuman

Daya saing strategis dicapai apabila sebuah perusahaan atau organisasi berhasil merumuskan dan
menerapkan suatu strategi pencipla nilai. Analisis pesaing memiokuskan pada sctiap perusahaan
yang menjadi pesaing langsung perusahaan. Jadi, hasil dari schuah analisis pesaing yang efektif
membatu schuah perusahaan atau organisasi untuk memahami, menafsirkan, dan memperkirakan
tindakan-tindakan dan inisiatif para pesaingnya

2. Dalam analiss persaingan pihak pesaing organisasi atau perusahaan harus memahami berbagai

analisis pesaing diantaranya: 1) tujuan masa depan, 2) strategi saat ini, 3) asumsinya, dan 4)
kemampuannya.

. Pihak yang menjadi pesaing diantaranya, 1) Ancaman pendatang baru, 2) Tingkat rivalitas diantara
pesaing yang ada dalam industry, 3) Tekanan dari produk pengganti. 4) Kekuatan tawar menawar
pembeli dan 5) Kekuatan tawar menawar pembeli.

4. Penerapan stralegi adalah proses di mana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya

dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur. Pencrapan manajemen
strategi & dalam penyelenggaraan sistem  pendidikan memungkinkan  suatu organisasi
penyelenggara pendidikan (termasuk di dalamnya sckolal dan departemen pendidikan) untuk lebib
proaktif daripada reaktil’ dalam membentuk masa depan lembaga pendidikan di dunia global
dewasa ini. :

134



Analisa Persaingan dan Strategi

Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawal ini!

L.
2.

Jelaskan pengertian dan pentingnya analisa persaingan menurut anda!

Dalam analisis pesaing ada empat laklor yang perlu difahami oleh perusahaan/organisasi,
apakah kecmpat takior terscbut?

Scbutkan  fakior-faktor  yang  mempengaruhi  intensitas persaingan  diantara
perusahaan/organisasi!

Bagaimanakah cara agar scbuah analisa persaingan dan penerapan strategi bersaing di
lembaga pendidikan hisa berdangsung seeara efektif?

Scbutkan beberapa contoh pencrapan strategi bersaing dalam lembaga pendidikan kaitannya
dengan inovasi pendidikan saat ini!

Tad
LA
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Paket 11
PENGENDALIAN STRATEGI

Pendahuluan

Pengendalian strategi merupakan metode dan anmalisis yang digunakan untuk memantau,
mengevaluasi, dan memodifikasi strategi dalam menycesuaikan kegiatan-kegiatan organisasi alau suatu
lcmbaga dengan kebutuhan untuk bertahan hidup yang ditimbulkan oleh kekuatan-kekuatan luar yang
terus-menerus berubah, guna untuk mencapai tjuan organisasi. Pengendalian merupakan konsep
yang luas yang berlaku untuk manusia, benda, situasi, dan organisasi. Dalam organisasi pengendalian
meliputi berbagai proses perencanaan dan pengendalian. Tujuan utamanya adalah supaya lembaga
atau organisasi tersebut dapat melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal dan ckstermal, schinggu
lembaga atau organisasi tersebut dapat mengantisipasi perubahan lingkungan internal maupun
eksternal dengan baik.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diberikan tugas untuk mewujdkan tujuan
pendidikan nasional harus menjalankan perannya dengan baik. Dalam menjalankan peran sebagai
lembaga pendidikan ini, sekolah harus dikelola dengan baik agar dapal mewujudkan tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan dengan optimal. Pengelolaan sekolah yang tidak profesional dapal
menghambat proses pendidikan yang sedang berlangsung dan dapat menghambat langkah sckolah
dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidian formal.

Agar pengelolaan sekotah tersebut dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan renccana strategis
sebagai suatu upaya/cara untuk mengendalikan organisasi (sekolah) secara efektif din efisicn. Kajian
dalam paket ini meliputi pengukuran strategi, review ekstemnal internal faktor, tindaan perbaikan dan
aspek-aspek dalam pengendalian strategi. Paket |1 ini sebagai pengantar untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam memabami pengendalian strategi organisasi /lembaga
pendidikan.

Cakupan di ates disajikan oleh penampilan scbuah contoh pendek pengendalian strategi yang
faktual (seperti cuplikan slide atau gambar-gambar interaktif lainnya oleh doscn). Di luar contch
tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema pengendalian strategi ini.

Teknik tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif mahasiswa-mahasiswi
dalam memahami pengendalian strategik dalam mengelola lembaga pendidikan. Penggunaaan multi
media dalam perkuliahan juga diharapkan untuk mengoptimalisasi pencapaian kempetensi dasar dan
indikator yang telah dirumuskan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliaban

Kompetensi Dasar
Malasiswa mampu mnemahami pengendalian strategi

Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. memahami pengukuran strategi
2. mengetahui review eksternal intemal fuktor
3. mmndeskripsikan aspek-aspek dalam pengendalian strategi
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Waktu
2x50 menit

Materi Pokok

Pengendalian Strategi

Pengukuran Strategi

Revtew eksternal internal faktor
Tindakan Perbaikan

Aspek-aspek dalam pengendalian strategi

B =

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjclaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalamn 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok [: Pengukuran strategi
Kelompok 2: Review eksternal internal faktor
Kelompok 3: Tindakan perbaikan
Kelompok 4: Aspek-aspek dalam pengendalian strategi
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesat presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan klarifikasi
Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu vang belum
paham alau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Peautup (10 menit)
L. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

S

Keglatan Tindak Lanfut (5 menit)
1. Memberi lugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Carilah Kasus di Internet tentang strategi pendidikan kenjudian evaluasi strateginya dan buatlah
langkah-langkah mengevaluasi berdasarkan ukuran performance dari setiap aktivitas

Tujuan
Mahasiswa dapat memahami pengendalian stratcgi, melalui kegjatan berkelompok  dapat
memancing maliasiswa-mahasiswi untuk inovatif,



Pengendatian Suratesi

Bahan dan alat -
Lembar kegiatan, kertas lolio, bolpain dan stobilo.

Langkah-langkah Kegiatan
1. Pilihlah pemandu kerja kelompok dan penulis konsep hasil kerja!
2. Diskusikun studi kasus diatas sesuai yang ditentukan dengan anggota kelompok masing-
masing!
3. Tuliskan hasil diskusi studi kasus tersebut di kertas folio!
4. Pilillah satu dari anggola tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!
5. Berikan tanggapan/klaritikasi dari persentasi kelompok!
6. Kumpulkan senua hasil diskusi kepada dosen!
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Uraian Materi’
PENGENDALIAN STRATEGI

Pengendalian Strategi

Pengendalian merupakan konsep yang luas yang berlaku untuk manusia, benda, situasi, dan
organisasi. Dalam organisasi pengendalian meliputi berbagai proses perencanaan dan pengendalian.
Strategi yaitu suaty alat untuk mencapai tujuan. Tujuan utamanya adalah supaya lembaga atau
arganisasi terschut dapat melihat secara obycktif kondisi-kondisi internal dan cksternal, sehingga
lembaga mau organisasi terscbut dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Jadi
pengendalian strategi adalah Semua metode dan analisis yang digunakan untuk memantau,
mengevaluasi, dan memodifikasi strategi dalam menyesuaikan kegiatan-kegiatan organisasi atau suatu
lembaga dengan kebutuhan untuk bertahan hidup yany ditimbulkan oleh kekuatan-kekuatan lrar yang
terus-menerus berubah, guna mencapai tujuan,

T’he-'Stages and Activities in the .
Strategic Management Process

Stages Activitics
Strategy Conduct ___ [i‘ﬁc%'fgtc —— . Make
lormulation research nkutign ecisi
with analysis decilsmns
Strategy Establish Devise Allocate
implemeniation annual policies resources
objectives
Strates Review internal Measure Take.
evalu atﬁ% and external = performance corrective
factors action

Gambar 1LI: Proses Manajemen strategi
(Sumber: Arasyalimudin, 2003)

Terlihat dalam Gambar 11.1 dalam perencanaan strategik terdapat beberapa elemen diantaranya
yaitu pengendalian dan evaluasi strategi. Pengendalian strategi lerdiri atas penentuan cakupan besaran
keberhasilan (kualitatif dan kuantitatif) dalam pencapaian strategi lembaga pendidikan. Sebagai suam
upaya sistematis. pengendalian strategi terdiri atas langkah-langkih untuk (1) menctapkan standar dan
metode pengukuran prestasi kerja (kinerja); (2) membandingkan prestasi scsungguhnya dengan
standar yang telah ditewpkan it; (3) menenmwkan apakah ada penyimpangan dan mengukur
signifikansi penyimpangan tersebut: dan (4) mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya lembaga telah digunakan dengan cara yang paling efektif dan
cfisien guna tercapainya tjuan lembaga tersebut (Mockler, 1984: Wright. et.al,1996; dan Stoner,
et.al., 1996).
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Adapun penjelasannya adalah schagai berikut.
1. Menetapkan Standar dan Metode Pengukuran Prestasi Kerja (Kinerja)

Standar yang dimaksud adalah kriteria yang sederhana untuk prestasi kerja, yakni titik-titik
yang dipilih didalam scluruh program untuk mengukur prestasi kerja tersebut guna memberikan
tanda kepada manajer lentang perkembangan yang terjadi dalam lembaga ilu tanpa perlu
mengawasi setiap langkah untuk proses pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan.

2. Melakukan Pengukuran Prestasi Kerja
Langkah kedua adalah mengukur, atau mengevaluasi prestasi kerja terhaduap standar yang
telah ditentukan. Sekalipun tidak selalu dapat dilaksanakan dalam praktik, pengukuran prestasi
kerja terhadap standar secara ideal hendaknya dilakukan atas dasarpandangan kedepan, schingga
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dari standar dapat diketahui terlebih dahulu,
Jika tidak memiliki kemampuan seperti itu, penyimpangan-penyimpangan harus dapat diketahui
sedini mungkin.

3. Membandingkan Prestasi Kerja Dengan Standar
Setelah dua proses sebelumnya dilalui, yang perlu dilakukan pada langkah ini adalah
membandingkan hasil pengukuran dengan target atau standar yang telah ditetapkan. Bila prestasi
sesuai dengan standar, manajer akan menilai bahwa segala sesuatunya berada dalam kendali.

4. Mengambil Tindakan Korektif
Proses pengendalian tidak lengkap, jika tidak diambil tindakan untuk membetulkan
penyimpangan yang terjadi. Jika standar ditetapkan untuk mencerminkan struktur organisasi dan
apabila prestasi kerja diukur dalam standar ini, maka pembetulan terhadap penyimpangan yang
negatif dapat dipercepat, karena manajer sudah mengetahui dengan tepat, terhadap bagian
manakah dari pelaksanaan tugas oleh individu atau kelompok kerja, tindakan koreksi itu harus
dikenakan,'

Proses pengendalian memastikan bahwa perusahaan atau organisasi sedang mencapal apa yang
telah ditetapkan untuk dicapai. Proses pengendalian membandingkan kinetja dengan hasil yang
diinginkan dan memberikan umpan balik yang diperlukan bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
hasii-hasil yang diperoleh dan mengambil tindakan perbaikan bila diperlukan.® Proses (ersebut dapat
dilihat pada model lima-langkah umpan balik, seperti digambarkan pada Gambar 11.1 berikut.

UM, Ismail Yusinto, Amrjcmen Stratceis Perspektif Svarial (Jakarta serlatan khoivol bavan, 2003), 144,
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Gambar 11.2; Proses Kontrel atau Evaluasi
(Sumber: Yusante, 2003)

Dalam bahasan pengendalian strategi terdapat beberapa jenis pengendalian strategi diantaranya:
I) Pengendalian Asumsi

Setiap strategi didasarkan pada landasan-landasan pemikiran perencanaan tertentu sebhagai
asumsi atau prediksi. Pengendalian asumsi dirancang untuk memeriksa sccara sistematis dan
berkesinambungan apakah asumsi yang mendasari strategi masih berlaku. Jika asumsi yang vital
tidak lagi berlaku (valid), maka stratcgi memungkinkan untuk dirgbah. Semakin cepal asumsi yang
tidak berlaku lagi dapat diketahui dan ditolak, semakin besar pula kesempatan menyiapkan
perubahan strateg.

2

—

Pengendalian Implementasi

Implementasi strategi berlangsung dalam bentuk serangkaian langkah, program, investasi dan
tindakan-tindakan yang terjadi sepanjang wakiu tertentu. Pengendalian implementasi adalah
bentuk pengendalian strategi yang barus dilakukan ketika suatu peristiwa berlangsung.
Pengendalian implementasi dirancang untuk menilai apakah strategi keseluruhan perlu diubah
dengan melihat hasil-hasil dari berbagai tindakan yang diimplementasikannya.

3) Pengawasan strategi
Berdasarkan sifatnya, pengendalian asumsi dan pengendalian implementasi adalah
pengendalian terfokus, sedangkan pengawasan strategi bersifat tak terfokus. Penpawasan strategi
dirancang untuk memantau beragam peristiwa didalam dan diluar perusahaan yang mungkin sckali
mempengaruhi jalannya strategi perusahaan.

4) Pengendalian peringatan khusus
lenis lain dari pengendalian strategi scsungguhnya adalah bagian dari ketiga jenis
pengendalian yang lain adalah pengendalian peringatan khusus. Pengendalian peringatan khusus
adalah pemikiran kembali terhadap stratcgi perusahaan secara mendalam dan seringkali cepat,
akibal adanya kejadian tidak terduga dan mendadak.®

* Peace and Robinson, Mangjemen Strategik Jitid I, Jakavta: Binarupa Aksara, 1997) 480-4R5,
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Pengendalian strategi akan betjalan dengan baik dan wepat apabila menggunakan prosedur atau
pedoman dalam melakukan pengendalian strategi. Proscdur atau pedoman ini berguna untuk
meluruskan (wjuan dan fangsi pengendalian lepal pada sasaran siraiegiknya.

Dalam mendesain sistem pengendalian, manajemen perly mengingat bahwa pengendalian yang
dilakukan harus sesuai dengan strategi yang ditetapkan. Kalau pengendalian tidak mampu menjamin
strategi dapat mencapai sasaran yang tclah ditetapkan sckalipun strategi tersebut digunakan dengan
tepat, maka pengaruh sampingan disfungsional hampir dapat dipastikan merusak keseluruhan
implementasi strategi tersebut. Berikut ini beberapa pedoman yang direkomendasikan untuk
melakukan pengendalian yang tepat.

e Pengendalian yang dilakukan hanya melibatkan sejumlah kecil informasi yang diperlukan untuk
memberikan gambaran yang dapat dipercayai mengenai suatu  kejadian, (terlalu banyak
pengendalian yang dilakukan hanya menciptakan kebingungan.

« Pengendalian tersebut hanya memantau aktivitas dan hasil yang memiliki arti cukup penting,
dengan mengesampingkan kesulitan-kesulitan pengukuran yang mungkin muncul. Jika ketjasama
antar divisi merupakan hal penting bagi kinerja perusahaan, maka beberapa ukuran kuantitatif dan
kualikatif harus ditctapkan untuk membaca kerjasama terscbut.

o Pengendalian harus tepat pada wakiunya schingga dapat diambil tindakan perbaikan sebelum
terlambat.

e Pengendalian jangka panjang harus dilakukan seperti halnya pengendalian jangka pendek karena
penekanan yang hanya pada pengukuran-pengukuran jangka pendek hampir dapat dipastikan akan
mengarah kepada orientast managerial jangka pendek.

» Pengendalian harus menunjukkan kekecualian dengan tepat, yaitu hanya memperhatikan aktivitas
atau hasil yang gagal diluar batas toleransi yang telah ditetapkan sebelumnya

» Pengendalian harus digunakan untuk memenuhi penghargaan yang akan diberikan atau melebilii
standar yang telah ditetapkan, bukan untuk menghukum kegagalan dalam mencapai standar yang
ada. Hukuman yang berlebihan terhadup kegagalan biasanya akan mengakibatkan perubahan
tujuan. Para manajer akan memalsukan laporan dan melakukan lobi umtuk standar-standar yang
lebih rendah.?

Hal yang mengejutkan adalah perusahaan-perusahaan alau organisasi dengan pengelolaan terbaik
pun seringkali memiliki sedikit pengendalian sasaran yang formal, Mereka hanya memfokuskan pada
pengukuran faktor-fakior penting yang mempengaruhi kesukscsan dan mengawasi faktor-faktor
lainnya karena budaya perusahaan. Jika budaya perusahaan melengkapi dan memperkuat orientasi
strategisnya, maka perusahaan biasanya hanya membutuhkan sedikit sistem pengendalian formal yang
intensil. Dalam pengendalian steategi dibwhkan scbuah alat ukur untuk mengetahui sejanhmana
strategi tersebut direncanakan, sesuai apa tidak. maka dari it dibawah int akan dijelaskan beberapa
tentang pengukuran strategi. )

Dalum rangka melakukakan pengukuran stratepi, perlu dibuat dulu rencana kerja atau
perencanaan strategik yang Dbetjungka lama,  Konsep - konsep pengukuran strategi terus di
kembangkan aleh para pakar manajemen strategi, arabnya adalah begaimana para pengambil
keputusan strategi, memiliki gambaran yang menyeluruh atas Kinerja strategi perusahaan atau
organisasi.

* 1. David Hunger, Management Steatesis (Yogyakata: ANDI Yogyakarta, 1996), 411-112.
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Balunced Scorccard : Pengukuran yang Mendorong Kinerja

Konsep halwiced scorecard (BSC) dari Robert §. Kaplan scorang professor di Harvard
buissinuss school dan David P. Norton seorang konsultan manajemen hadir unk mengantisipasi
kekurangan yang di miliki oleh analisis financial alam mengukur kinerja sebuah perusahaan atau
organisasi. Selain memberikan kerangka yang konferhensil” untuk menerjemahkan visi dan msi
perusahaan. Sclaian memberikan kerangka yang konferhensif untuk mencrjcmahkan visi dan misi
perusahaan ukuran — ukuran yang ada pada BSC memberikan gambaran yang menyeluruh pada
aspek — aspek penting lainnya yakn pelangsan, proscs bisnis dan SDM. Kaplan dan Norton
menyebutkan bahwa BSC bisa berfungsi sebagai dashboard atas Kinerja perusahaan sehingga
manajeman dengan mudah memantau.

Gagasan BSC periama kali muncul pada sckitar awat 1992, saat Kaplan dan Norton menulis
artikel yang mereka scbul dengan Balance Scorccard © measures that drives performance di
Harvard business review, artikel ini perisaikan gagasan segar tentang bagai mana perusahaan
mengukur kinerja organisasinya. Umumnya perusahaan hanya mengandalkan pengukuran kerja
financial seperti pengembalian atas investasi atau pendapatan perusahan atan organisasi. Kaplan
dan Norlon merasa bahwa cara mengukur seperti ini memang baik namun beum cukup. Terutama
aspek oprasionalnya sulit terihat; Dengan lengkapnya aspek yang di ukur, manajemen perusahaan
bisa berharap dapat berpengarul pada perilaku manajer dan karyawan serta keseluruhan. Bagi
kedua orang ini mengandalkan ukuran ukuran financial saja hanya cocok pada masa dulu era
industrial. Kini. era Sembilan puluhan dan melenium baru, kita harus juga mengandalkan ukuran
untuk kecakapan dan kompetensi perusahaan dan mencoba membuat mahir. Jadi Balance
scorcecard adalah serangkaian penguknran yang memberikan manajeen yang cepat tapi juga
komprchensit' tentang bisnis.sisi financial tidak di hilangkan tctapi di tambahkan dengan
pengukuran operasi pada kepuasan pelanggan, proses internal dan aktifits inovasi, serta
pengembangan organisasi.

Persepektif pelanggan ; bagaimana pelanggan meliat kita ?

Persepektif ini di anggap yang paling pemting, karcna kepuasan peanggan adalah awal dari
bisa bertahannya perusahaan. Empat kategori yang penting dalam persepektif ini adalah waktu,
mutu, kinerja dan layanan, serta biaya. Waktu Jead fime, di ukur mulai dari perusahaan menerima
pesaman hingga saal produk yang di pesan di serahkan, Mutu berbicara tentang tingkat kesalahan
atau barang salah satu produk yang di hasilkan dan di ukur oleh konsumen. Manajer harus dapat
merumuskan dengan baik, ukuran separti apa yang mercka kenakan seperti aspek — aspek di atas.

Persepektif hisnis internal

Kalau perusahaan ingin ada jaminan kepuasan pelanggan. Maka manajer harus memulainya
dari urusan internal. Proses yang terjadi dalam kescluruhan yang membuat perusahan berhasil
memetuhi harapan pelanggan. Meskipun  demikian selalu ada aspck aspek kritikal yang
mempengacuhi kepuasan pelanggan harus mendapatkan perhatian lebih dari manajer. Inilah
persepektif bisnis internal yang di maksud Kaplan dan Norton. Perusahaan harus mengidentifikasi
dan menetukan kopetensi inti perusabaan dan teknologi yang menjiemin kepuasan pelanggan.

Persepektif inovasi dan pembelajaran
Perusahan atau organisasi harus menyadari berbaga ukuran yang di buat untuk persepektif
bisnis internal harus selalu dinamis. Kondisi persaingan dan tuntutan pelanggan akan membuat
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target — targel yang di tetapkan harus selalu berubah dan di tingkalkan. Perusahaan atau organisasi
di tuntut untuk terus menggembanglkan dan meningktkan beragai kinerja.

Persepektifini berbicara tenang kemampuan perusahaan untuk berinovasi. Degan inovasi seperti
ukuran seberapa cepal perusahaan mengembangkan tawaran produk baru proseskerja secara
internal juga harus di kembangkan hal — hal yang baru maka aspek pembelajaran sangan crat
kaitannya.

. Persepektif financia!

Persepektif financial adalah ukuran yang relatif sudah cukup fama di kenal oleh perusahaan—
perusahaan. Pada dasamya kinerja pemasaran memberikan indikasi perumusan berkontribusi
peningkatan laba yang di peroleh. Seperti pada umumnya kincrja perusahaan terkait pada
pertumbuhan, dan nilai memegang saham. Dari sekian banyak keunggulan pengukuran financial,
salah satu yang di kritik oleh belance scorecard adalah biasanya ukuran yang ada lokusnya ke
masa lalu. )

Dengan demikian kurang mampu untuk merefleksikan penciptaan nilai untk di masa depan.
Dengan balance scorcerd di havapkan perusahaan dapat mengkaitkat tiga persepektil sebelumnya,
yaitn persepektif keuasan pelanggan, perscpektif bisnis internal, persepektif inofasi dan
pembelajaran dengan kinerja financial seharusnya tidak ada kesenjangan atara strategl yang di
jalankan dengan kinerja keuangan dan kinerja dari tiga persepektif sebelmnya. Dengan persepektif
financial, aspek lin yang di anjurkan adalah keterfibatan manajeman puncak. Kadang — kadang
dalam mengukur kinerja kcuangan tradisional, urusannya hanya di lakukan olch manajer
fungsional.

. Strategi Map ; Mengukur Aser Infengible dan Bagaimana Perusahaan Mencipalkan Nilai

Setelah banyak di kenal dengan konsep balance scorecard kapnal dan Norton terus
mengembangkan model BCS tersebut. Salah salu bentuk pengembangannya adalah  konsep
strategi map. Pada konsep baru ini, kapnal dan Norton ingin menunjuhkan bagaimana schab dan
akibat penggunaan strategi perusahaan. Yang khas pada strategi map adalah, kedua ahli ini
menawarkanpendekatan untuk juga mengukur assct — assct imfangible yang penting  darl
perusahaan, human kapital, organisasional capital dan teknologi capital ini adalah gambar asset
terwujud memang semakin tinggi perananiya dalam kesuksesan perusahaan.

. Economi Value added (EVA) dan Market Value Added ( MVA)

Kosep ini di kembangkan olch steward dan CO, scbuali perusahaan konsulian manajemen.
Kehadirannya di dasari oleh pertimbangan bahwa perusahaan perlu ukuran dan alat ukur yang
memadai untuk melihat bagaimana perusahaan menciptkan dan memaksimalkan nilai. Perusahaan
ini merasa bagai mana perusahaan mengukur dan menginterpretasikan  kincrja  perusahaan
berdasarkan kinetja keuanggan, seperti laba dan margin laba. Pendapatan persaham. dan penilaian
sejenis memiliki kekurangan kekurangan itu terkait dengan §

a. Infestasi berlebihan, pengukuran berdasarkan faba dan margin seringkli membuat perusahaan
mengcluarkan infestasi secara bertebihan dan mendorong untuk melkukan integrasi vertical dun
sterateginya.

b. Produksi berlebihan, pengukuran teradisional yang terkait dengan biaya perunil, penggunaan
biaya dan pendapatan membuat orang berproduksi secara berlebihan, terutama pada saal — saat
akir priode satu tahun atau kuartalan.
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c. Services economy, alat ukur kevangan tradisonal, hanya berdusarkan bisnis model tradisional,
yang tidak mengikoti perubahan ingkungan bisnis, Bisnis model kini sering berdasarkan
pelayanan, alih daya, kemitraan dan berbagai cara inovatif lain dalam melakukan bisnis.

d. Keputusan bisnis yang salah, alat ukur keuangan teradisional kurang cocok unink keputusan
bisnis yang membedakan antara margin laba dan penggunaan modal, Ini juga mengabaukan
ivestasi pemegang sahan dalam bisnis.

Dengan dasar inilah sejak tahun 1990-an konsecp EVA terus di kembangkan olch stern
Steward dan Co. EVA adalah alat ukur yang memungkinkan manajer melihat apakah mercka
mendapatkan pengembalian yang layak bila pengembalian lebil rendah dari yang scharusnya di
harapkan untuk investasi yang resikonya sama, maka EVA akan bernilai negaltif dan itu artinya
perusahaan akan berhadapan denga hilangnya modal atau nilaj saham yang rendah. Jadi EVA di
gunakan untuk mengukur laba yang kurang datsi biaya modal yang di manfaatkan, Jadt rumus
untuk mencari nilai EVA adalah:

EVA = ( Rate of Return — Cost of Capital ) x Capital

Cara menghitung seperti ini di anggap dapat memberikan pengukuran yang membuet
manager bisa berupaya meningkatkan value dari aktifitas strategi peruszhaan dengan terus
meningkatkan nilai EVA perusahaan. Ity dapat di lakukan dengan cara ;

1). Meningkatkan pengembalian atas modal yang sedang di gunakan. Ini bisa di lakukan dengan
meningkatkan harga atau margin, value yang lebih banyak atau biaya yang lebih rendah.

2). Pertumbuhan yang menguntungkan. Ini bisa di lakukan melalui investasi modal aka nada laba
yang meningkatkan dan biaya tambahan modalnya sesuai.

3).Memenuhi pemasukan, ini dapat di lakukan melalui resionalisasi, likuidasi atau indakan
mengurangi invests dalam operasi yang tidak menghasilkan pengembalian lebih rendah dari
biaya modal.

4). Mengoptimalkan biaya modal, ini dapat di lalui melalui pengurangan biaya modal, tapi telap
menjaga fleksibelitas yang di perfukan untik mendukung strategi bisnis melalui penggunaan
yang hati ~ hati pada utang, pengelolaan resiko dan berbagai produk keuangan lain.

Pada perkembangannya kini EVA tidak menjadi alat ukur keuangan saja tetapi juga sudah
menjadi pengukuran sistem perusahaan atau organisasi lembaga pendidikan secara keseluruhan,

Review Eksternal Internal Faktor

Dalam merancang strategi, tentunya organisasi. membuwhkan suate  dukungan  analisis
komprehensif seperti riset-riset, perspektif umum, terutama kondisi dan audit lingkungan internal dan
cksiernal. Dalam review analisa lingkungan mengenai penelitian dan audit faktor/pengaruh yang
nuncul dari perusahaan mavpun organisasi, mengenai faktor-faktor yang ada dalam perusahaan atau
organisasi schagai pengaruh yang krusial dalam perencanaan dan pengendalian kebijakan maupun
strategi.

Review eksternal dan intemal fakior ini berlaku untuk program-program yang ‘lebih berjangka
panjang. Dalam pengendalian strategi perlu adanya review internal dan cksternar yang berguna untuk
meninjau perkembangan program setiap tabunnya dan itu merupakan suatu hal yang wajar dilakukan,
Lihatlah cvaluasi periode terscbut, meninjau kembali tujuan program dan menganalisis strategi
kemudian akan dilanjutkan program seperti apa adanya, namun mungkin ingin pengoricntasian yang
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lengkap terhadap program tersebut. Oleh karena itu dalam pengendalian strategi dibutnhkan roview
analisis lingkungan cksternal dan internal.’

Untuk perencanaan strateglik yang lebih pendek perlu unwk melakukan review jika strategi dan
taktik yang digunakan temyata salah karena perencanaan lersebut tidak berhasil. Kesimpulannya,
evaluasi adalah suatu proses untuk memantau dan menguji, serla merupakan analisis terhadap hasil
akhir dari perencanaan atau program. Sedangkan review adalah langkah untuk mengidentifikasi
segala perubahan strategik yang perlu dilakukan.

Sementara cvaluasi -dilakukan secara teratur, review yang menyelurub dilakukan dengan
frekuensi yang lebih jarang. Review utama yang mencakup riset mendalam mungkin dilaksanakan
sebelum program atau perencanaan berjalan. Ini meliputi pengamatan secara dekat scrta analisis
lingkungan eksternal maupun intemal.

Semua manajer yang baik akan melakukan review terhadap program mereka secara berkala.
Review yang dilakukan tiap 3 bulan dan 12 bulan akan memastikan bahwa semua akan berjalan sesuai
dengan yang diinginkan, dan situasi-situasi baru pun telah diperhitungkan. Modifikasi kecil dapat
dilakukan bersumaan dengan berjalannya program strategik yang telah dicanangkan.

Review (ahunan akan lebih berat dan dapat mencakup pengamatan atas riset baru maupun yang
sedang berjalan. Namun ada beberapa pendorong eksternal dan internal yang mengharuskan
dilakukannya review terhadap suatu program atau perencandan strategik, atau bahkan rwngkin
menghentikan program atau perencanaan strategik tersebut.

Rencana itu sendiri tetap harus menjadi peta yang menunjukkan arah, serta memiliki keluwesan
untuk menampung peluang serta masalah yang timbul. Ini karena tujuan tetap sama dan strategi yang
digunakan pun tiduk berubah. Namun, perlu diingat review dilakukan dalam lingkungan yang dinamis
dan harus ada kemampuan untuk menanggapi  hal yang muncul dengan cepat, baik secara proaktif
dengan mulai atau mencegah suatu peristiwa, atau secara reaktif ketika mengatasi situasi darurat,
Review diperlukan jika tujuan keseluruhan perlu di ubah atau jika strategi yang digunakan tampaknya
tidak berhasil, Mari kita lilat masalah yang berkaitan dengan strategi terlebih dahulu.

Melalui cvaluasi berkala dan proses review, penyesuaian terhadap program akan dilakukan.
Tujuan akan mungkin difokuskan ke hal yang lain atau diberikan prioritas yang berbeda dan taktiknya
pun perlu diubsh. Ini adalah bagian untuk menjadi efektif dan sejalan dengan kebutuhan yang
berubah. Perubuhan-perubahan kecil dapat diharapkan. Namun, rencana yang tertata baik akan
mengalami review besar-besaran atau bahkan dibalik jika perubahan-perubahan mendasar yang ada di
lingkungan ckstermal ataw internal mengharuskan adanya perubahan. Beruntunglah bahwa penggerak
ini jarang terjadi. Namun membuat rencana strategik untuk mengatasi hal tersebut merupakan langkah
yang bijaksana, kirena umumnya masalah-masalab tersebut membutuhikan tindakan yang cepat dan
hanya memiliki waktu yanyg sangat singkat untuk memikirkannya.

Faktor-faktor dibawah ini akan mcmberikan gambaran tentang penggerak eksternal yang dapat
memaksa di adakan review: -

[) Perubahan pandangan yang mungkin akan mengancam atau memberi peluang kepada organisasi
2) Kegiatan pesaing, yang mengancam atay memberikan peluang

3) Pengambilan atau akuisisi

4) Penarikan produk atau rusuknya reputasi suatu lembaga

5) Aksi yang dilakukan oleh kelompok penckan yang terorganisir dengan baik

* Ibid, 93.
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Penggerak internal juga bisa menciplakan review yang esensial, jenis skenario yang dapat
mendorong adanya review adalah:
1) Restrukturisasi lembaga yang menghasilkan prioritas baru
2) Adanya perubahan staf kunci
3} Perubahan anggaran
4} Kebutuhan di masa mendatang

Setelah memutuskan melakukan review, siklus proses perencanaan akan terulang lagi. Sekali lagj.
pertanyaan-pertanyaan dasar yang harus diajukan:
- Apa yang ingin anda capai?
- Siapa yang ingin anda jangkau?
- Apa yang ingin anda katakan?
- Apa cara yang paling efektil’ untuk menyampaikan pesan?
- DBagaimana sukses dapat diukur? '

Dengan mengikuti pertanyaan-pertanyaan tersebut secara sistematis, maka semua hal yang
penting dalam perencanaan dan pengelolaan program yang baik akan tercakup di dalamnya.’

Tindakan Perbaikan
Jika hasil aktual berada di luar rentang toleransi yang ditetapkan, maka harus diambil sebuah
tindakan untuk memperbaiki penyimpangan tersebut. Beberapa hal berikut ini harus diperhatikan
sebelum mengambil tindakan perbaikan.:
. Apakah penyimpangan yang terjadi hanya merupakan suatu kebetulan?
b. Apakah proes yang sedang berjalan tidak berfungsi dengan baik?
c. Apakah proses yang sedang begjalan tidak sesuai dengan upaya pencapaian standar yang
diinginkan?
Tindakan harus diambil tidak hanya untuk memperbaiki penyimpangan yang tetjadi, tetapi
Juga untuk mencegah berulangnya penyimpangan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa
manajemen puncak sering melakukan dua Iangkah periama dengan lebih baik dari pada tiga
langkah berikutnya. Manajemen. puncak cenderung menetapkan sistem kontrol dan kemudian
mendelegasikan implementasinys kepada orang lain.®

Aspek-Aspek dalam Pengendalian Strategi

Ada beberapa aspek dalam pengendalian strategi dibidang pendidikan adalah sebagal berikut.
- Harus didasarkan pada prestasi dan historis diwaktu lalu.
. Real Time Confrol khususnya aspek teknis
. Manajemen Prestasi (Efektivitas organisasi)
Pengendalian adaptif {Menctukan cara ye paling cepat dan efektifterhadap perubahan)
Pengendalian strategik (antisipasi terhadap penyimpangan)

:Skb)l\.)-—-

“h

Terdapat empat tingkat fungsional utama sccara berurut yang dimulai dari tingkat terendah
sampai terfinggi dalam continuous process conrof, yaita -

* Anne gregory, Perencanden dun Mungjemen Kampunye Public Relations (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama 2004) 139-
154

¥ B. Superito, * A Week Aboard the wal-Mart Express,” Fortine (24 Agustus 1992), 77-84.
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Pengukuran Proses dan Pengendalian Input-Output (Process Measurement ard  Input-Output

Control), berkaitan dengan pengukuran proses dan pengendalian tingkat input dan output dalam
s gan peng | peng 8 1

proses itu apar menjadi seimbang.

. Pengendalian Proses Langsung yang Lain (Other Direct Process Comtrof), berkailan dengan

pengendalian parameter proses, seperti: aliran, lemperatur, dan variabel-variabel lain.

. Pemantauan Proses (Process Monitoring), berkaitan  dengan presentasi dari senua data yang

terkait dengan ptoses secara kescluruhan kepada operator agar memberikan mereka suatu
informasi yang berguna untuk mengambil tindakan-tindakan perbaikan yang tepat apabila
dibutuhikan.

.Manajemen Proses (Process Management), merupakan tingkat (ertinggi yang memudahkan

dalam mendiagnosis suaiu masalabh yang tejadi dalam proses secara kescluruhan kemudian
berusaha untuk menyelesaikan masalah iw agar tercapai perbaikan proses (lcrus menerus
(continuous process improvement). :

Dengan adanya pengendalian ini merupakan faktor penentu keberhailan tujuan organisasi atau

lembaga pendidikan. Oleh karcna itu sangat penting dalam perencanaan strategik adanya faktor
pengendalian strategi.

Rangkuman

Dari berbagai paparan di atas, maka pada bagian ini dapat dikerucutkan dalam beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.

L

Pengendalian strategi adalah scmua metode dan analisis yang digunakan untuk memantau,
mengevaluasi, dan memodifikasi strategi dalam menyesuaikan kegiatan-kegiatan organisasi atau
suatu lembaga dengan kebutuhan untuk bertahan hidup yang ditimbulkan oleh kekuatan-kekuatan
[uar yang terus-menerus berubah, guna mencapai tujuan,

. Pengendalian strategi terdiri atas langkah-langkah sebagai berikut: 1) menetapkan standar dan

metode pengukuran prestasi kerja (kinerja); 2) membandingkan prestasi sesungguhnya dengan
standar vang telah ditetapkan itu; 3) menentukan apakah ada penyimpangan dan mengukur
signifikansi penyimpangan tersebut; dan 4) mengambil tindakan perbaikan yang dipetiukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya lembaga telah digunakan dengan cara yang paling efektil
dan efisien guna tercapainya tujuan lembaga.

. Dalam pengukuran strategi terdapat tiga alar yang bisa digunakan dalam pengukuran strategi,

yaitu: 1) Balanced Scorecard : Pengukuran yang Mendorong Kincrja, 2) Strategi Map ; Mengukur
Aset Intengible dan Bagaimana Perusahaan Mencipakan Nilai, dan 3) Economi Value added (EVA)
dan Market Value Added ( MVA ).

. Adanya perbaikan tindakan dalam manajemen strategik bermanfaat untuk memantau dan

mengukur apakah kinerja sudab sesuai dengan standar? jika belum maka akan dilakukan
perbaikan, namun jika sudab baik dan straieai yang dipakai sesuai maka tidak perfu diadakannya
perbaikan. Karena perbaikan sifatnya merapukan suatu aktifitas atau kegiatan yang nicnyimpang.

. Aspek-Aspek dalam Pengendalian Strateut meliputi: 1) harus didasarkan pada prestasi dan historis

diwaktu lalu, 2) Real Time Controi khususnya aspek teknis, 3) Manajemen Prestasi (Efektivitas
organisasi), 4) Pengendalian adaptif (Menctukan cara yg paling cepat dan cfektif terhadap
perubahan), dan 5) Pengendalian strategik (antisipasi terhadap penyimpangan).
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Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

1. Jelaskan pengertian pengendalian dan pentingnya pengendalian straiegi menurut andal

2. Jelaskan proses dalam pengendalian strategi!

3. Scbutkan macam-macam pengukuran strategi dan pengertiannya!

4. Bagaimanakah cara mengukur strategi yang baik dalam manajemen strategik? strategi
manakah yang paling tepat digunakan dalam konsep manajemen pendidikan di sekolah
menurut anda!

5. Jelaskan aspek-aspek dalam pengendalian strategi! dan mengapa dalam pengendalian stralegi
terdapal faktor tindakan perbaikan?
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Paket 12
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI STRATEGIS

Pendahuluan

Suatu strategi di pilih dari semakain banyak alternatif yang telah di analisis dan di pertimbangkan
dengan teliti dan matang serta di laksanakan dalam satu kurun waktu tertentu. Maksudnya adalah agar
suatu organisasi berada pada kondisi dan posisi yang efektif dalam upaya menciptakan tujuan dan
berbagai sasaran dalam lingkungan eksternal yang sering berubah pada tingkat dan intensitasnya yang
pada kalanya tidak mungkin di pechitungkan sebelumnya. Suatu strateg didefinisikan berorientasi
pada masa depan. Karena orientasi demikian pemilihan strategi tertentu pada umumnya di dasarkan
pada berbagai asumsi yang berdasarkan asumsi yang di gunakan oleh para perusnwus dan penentu
strategi itu dengan scpenuhnya menyadari bahwa semua peristiwa dan faktor yang berpengaruh pada
implementasi strategi dapat di pertimbangkan dan di pehitungkan dengan tepat.

Sctelah organisasi atau lembaga pendidikan merumuskan srtategi korporat, kenjudian unit-unit
usaha yang berada dibawah kepemilikan korporat merumuskan strategi-strategi bisnis, dan organisasi
atau lembaga yang terlibat membuat strategi fungsional, maka selanjulnya hal yang dilakukan olch
organisasi atau lembaga pendidikan adalah mengimlementasikan seluruh strategi yang ielah dibuat.

Tmplementasi berlujuan agar strategi yang lelah dibuat tidak hanya dirumuskan dan lertulis saja
tetapi ada kerjz nyata scbagai bentuk dari pengimplementasiannya.baik dalam perencanaan strategis,
agar benar-benar dapat mencapai arah yang telah ditentukan, serta orang-orang yang terlibat
akan mampu beketja dengan sukses.

Kali ini pembahasan implemntasi meliputi bagaimana organisasi/iembaga mengelola programnya
serfa bagaimana menyusun anggaran, serta menciptakan berbagai prosedur dan aturan untuk
memastikan proses pencrapan berjalan dengan sukses.

Untuk menentukan apakah implementasi strategi dapal terfaksana sebagaimana mestinya atau

" tidak, manajemen mutlak melakukan tiga jenis tindakan, yaitu dengan melakukan evaluasi, membuat
penilain dan menciptakan suau sistem umpan yang sifatnya strategi pula. Dalam berbagai bahan
pustaka tentang tcori manajeman, khususnya tentang fungsi — fungsi manajerial, terlihat bahwa
fungsi-fungsi lersebut pada dasamnya berintikan pandangan pentingnya perencanaan, pelaksanaan
serta evaluasi.

Sebelum perkuliahan berlangsung, dosen menampilkan berbagai sfide pentingnya implementasi
dan cvaluasi stratcgi dalam bidang pendidikan saat ini, sehingga memancing ide-ide kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam mengembangkan organisasi nantinya, Dengan dikuasasinya Paket
terakhir ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa-mahasiswi untuk mengetahui proses
implementasi dan evaluasi strategis.

Dari sini, peta pengetahuan dan keterampilan sosial mereka akan diketahui untuk kemudian
dilakukan diskusi dan simulasi perkulishan. Penggunaaan multi media dalam perkuliahan juga
diharapkan uniuk mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang welah
ditargctkan. |

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa mampu mampu menguasai implementasi dan evaluasi strategis



Indikator
Pada akhir peckuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:

oo -

S w

Waktu

memahami pengertian implementasi,
mengetahui proses implementasi
menganalisis evaluasi strategi
mengevaluasi hakekat evaluasi sirateg;
mereview sumberdaya

menyusun tindakan perbaikan

2x50 menit

Materi Pokok
Implementasi dan Evaluasi Strategi

implementasi dan Cvaluasi Strategis

. Pengertian implementasi strategi
2. Proses implementasi
3. Ewvaluast strategi
4. Hakckat evaluasi strategi
5. Analisa evaluasi sumber daya dan tindakan perbaikan
Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)
1. Menjelaskan kompetensi dasar
2. Menjelaskan indikator
3. Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
4. Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang konsep manajemen strategi
pendidikan
Kepiatan Intf (70 menit)
1. Mahasiswa dibagai dalam § kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kclompok |: Pengertian implementasi strategi
Kelompok 2: Proses implementasi strategi
Kelompok 3: Evaluasi strategi dibidang pendidikan
Kelompok 4: Hakekat evaluasi strategi
Kelompok 5: Analisa evaluasi sumber daya dan lindakan perbaikan
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
4. Selesai presentasi setiap kelompok; kelompok lain memberikan klarifikasi
5. Praktik mengimplementasikan manajemen strategi dalam organisasi
6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesualu yang belum
paham atau menyampaikan konlirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi darongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Mcmberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan
Membuat bagan langkah-langkah implementasi dan evaluast strategi

Tujuan
Mahasiswa dapat membuat bagan langkah-langkah dafam implementasi dan evaluasi strategi,
melalui kreatifitas ide dari anggota kelompok.

Bahan dan alat

Lembar kegiatan, kertas karton, bolpoin, spidol berwarna, penggaris, lem kertas dan isolatif.

Langkah-langkah Kegiatan
1. Berhitunglah nwlai dan membentuk 5 kelompok!
Pilihlah seorang ketua kerja kelompok dan penulis konscp hasil kerjal
Diskusikan iateri yang tclah ditentukan dengan anggoia keolompok masing-masing!
Buatlah alur/bagan langkah-langkah implementasi dan evaluasi strategi!
Tuliskan dan gambarkan alur/bagan langkah-langkahnya di kertas karton!
Desainlah dengan spidol warna yang kreatif.
Tempelkan hasi! kerja kelompok-di papan kelas!
Pilihlah satu dari anggota tiap kelompok untuk presentasi hasil diskusi!

000N O e

Berikan tanggapan/klarifikasi dari persentasi kelompok!
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Uraian Materi
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI STRATEGIS

Pengertian Tmplementasi Strategi
Implementasi merupakan perwujudan dari program-program yang telah ditctapkan dalam
perumusan strategi. Menurut Hungerda Wheelen, mengemukakan bahwa “"Implementasi strateg
adalah proscs dimana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui
pengembanagan program, anggaran, dan prosedur.
1. Program
Program adalah pernyatan aktivitas-aklivitas atau langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan perencanaan sekali pakai.
2. Anggaran
Adalah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uan, setiap program akan dinyatakan secara
rinci dalam biaya yang daput digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan.
3. Prosedur
Kadang disebut sebagai Standard Operating procedures (SOP). Prosedur adalah system langkah-
langkah ataui teknik-teknik yang berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana susiu
tugas atau pekerjaan diselesaikan,

Proses Implementast Strategi
Implementasi manajemen stratejik bagaimanapun akan meningkatkan kinerja organisasi, sebab
manajemen stratejik berupaya melakukan pengamatan terhadap terjadinya perubahan lingkungan,
Implementasi bertujuan agar strategi yang telah dibuat tidak hanya dirumuskan dun tertulis saja tetapi
ada kerja nyata sebagai bentuk dari pengimplementasiannya.baik dalam perencanaan strategis, agar
benar-benar dapat inencapai arah yang telah ditentukan, serta orang-orang yang terlibat akan mampu
_bekerja dengan sukses.
Kemungkinan hasil formulasi & implementasi Strategi dapat digambarkan schagai berikut.

Formulasi Strategi

ey Baik Buruk
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=
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Gambar 12.1: Formulasi dan Implementasi Strategi

"llungerda Wheelen, Afanggement Stratcgis, (Yopvakana: ANDIL 1996) [7-18.
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Implementasi dan Evaluasi Stratcgis

(Sumber: Kalbuege, 2001)

Pada Gambar 12.1 diatas menunjukkan bahwa kemungkinan formulasi dan implementasi strategi
bisa berhasil dengan baik dan bisa juga buruk. Oleh karena itu dalam implementasi strategi
pendidikan dibutuhkan sumberdaya yang mumpuni. Selanjutnya proses implementasi dapat di
Gambarkan sebagai berikut.

Analisis
Perubahan

: ] {
Analisis Struktur Analisis Budaya Analisis
Organisasi Perusahaan Kepemimpinan
I ]

1
Implementasi &
Evaluasi Strategi

Gambar 12.2: Proses Implementasi Strategi
(Sumber: Kaluge, 2001)
Pada Gambar 12.2 dijelaskan bahwa proses implementasi dan evaluasi strategi dipengaruhi oleh

berbagai analisis yaitu analisis perubahan, analisis struktur organisasi, analisis budaya perusahaan dan
analisis kepemimpinan. Keempat faktor tersebut sangat menentukan proses implementasi itu berhasil
atau gagal. Berikut ini akan dijelaskan keempat analisis tersebut.
a, Analisis Perubahan
- Tahap pertama dlm proses implementas strategi.
- Tujuannya untuk memberikan gagasan yang jelas & terperinci mengenai seberapa banyak
organisasi harus berubah agar berhasil dalam mengimplementasikan strateginya .

1) Pola Analsis Perubahan
a) Tidak adanya perubahan yang signifikan (continwation)
. - Terjadi karena adanya pengulangan strategi yang sama dengan strategi yang digunakan
dalam periode sebelumnya.
b) Perubahan rutin (routine change)
- Merupakan perubahan yang digunakan oleh organisasi untuk lebih memikat pelanggan.
Misalnya: memperbaharui kemasarn, takiik harga yang berbeda-beda.
c) Pcrubahan terbatas (limited change)
- Disebabkan karena adanya penawaran produk baru kepada pefanggan baru dalam golongan
produk umum yang sama.
d) Pcrubahan radikal (radical change)
- Reorganisasi besar-besaran dalam organisasi. Biasanya dilakukan pada saat terjadi merger &
akuisisi. tetapi masih dalam industti yang sama.
¢) Organizational redirection
- Melibatkan merger & akuisis perush yang berasal dari industri yang suma sckali berbeda.
Jenis ini merupakan perubahan yang kompleks. Melibatkan perubahan misi organisasi atau
icmbaga pendidikan.
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b. Analisis Struktur Organisasi

Pengembangan Organisasi (Organization Development) yang sclanjutnya dinyatakan dengan
menggunakan singkatan PO atau OD. sccara relatif masih kurang mendapal perhatian dari para
manajer di lingkungan organisasi profit dan non profit. PO sebagaimana implementasi manajemen
yang pada awalnya lebih dikenal dan pepuler di lingkungan organisasi prolit ( bidang ekonomi
industri/perusahaan),  temyata sangat besar pula manfaat dan dampak  positifnya  jika
diimplementasikan  sccara efektif dan efisien di lingkungan organisasi non profit ( bidang
pendidikan/jasa).’
Alasan Utama Perubahan Struktur Organisasi:
1) Struktur biasanya menjelaskan tentang bagaimana kebijakan akan disusun.
2} Struktur biasanya menjelaskan tentang bagimana sumberdaya akan dialokasikan.

BENNIS mengatakan bahwa PO merupakan respon terhadap perubahan yang berhubungan
dengan segi pendidikan yang komplek untuk merubah keyakinan, sikap, nilai-nilai dan struktur
organisasi, agar mampu mengadaptasi secara baik teknologi baru, perubahan masyarakat yang
dilayani dan 1antangan di dalam perubahan yang rumit tersebut,

Hasil yang dapat diperoleh melalui Pengembangan Organisasi/PO adalah organisasi yang
[cbih schat, dalam arti dari organisai yang tidak sehat (bad organization) dapat menjadi sehat,
sedang bagi organisasi yang schat akan lebih sehat lagi. Selanjutnya dapat diidentifikasi beberapa
karakieristik PO, scbagai kegfatan manajemen untuk mewujudkan organisasi yang semakin sehat.
Karakieristik tersebut adalah sebagai berikut:?

I. PO diawali dengan merumuskan perencanaan perubahan, dengan kata lain perubahan tidak
ditunggu sccara pasi; tetapi dirancang secara aktif, bahkan proaktif agar organisasi semakin
produktif dan berkualitas.

2. Perubahan harus bersifat komprehensif, artinga PO harus diciptakan dan dikembangkan

sebagai budaya organisasi menyentuh seluruh sendi kehidupan organisasi.

[FF]

Perubahan jangka panjang dan berkelanjutan, artinya PO merupakan proses melakukan
adaptasi terhadap perubahan yang tidak mengenal batas wakm: dan tidak pernah berakhir
sclama organisasi eksis di lingkingannya.

4. Berfokus pada kerjasama dalam tim kerja (team work). Dalam usaha mewujudkan organisasi
yang schat atau Iebih schat adalah tanggung jawab semua SDM yang bekerjadi dalam suatu
organisasi.

5. Bckerja sccara ilmiah dan dengan memanfaatkan penelitian terapan, artinya dalam
menghadapi masalah atay kondist yang mengandung masalah, yang memerlukan pelaksanaan
tindakan perubahan melalui kegiatan PO, harus dilakukan usaha menghimpun dan
menganalisi data/informasi secara lengkap, menyeluruh dan obyektif,

6. PO bersifat intervensi, artinya PO yang berfokus pada perubalan organisasi unmk menjadi
organisasi  yang semakin sehat/baik, harus dilakukan melalui kegiatan SDM dalam bekerja,
baik individu maupun kelompok di dalam tim kerja masing-masing,

7. Penyertuan agen perubahan (change agent), PO akan lebih berhasil dengan mengikutsertakan

pihak di luar organisasi. yang disebut agen perubahan atau katalisator, agar dilakukan sceara

obyeklif.

M. Naalim Purwanto, Adwinistrasi dan Stpervisi Pendidikan (Bandung: PT.Remuja Rosdakarya, 2007). 27.
3.,
1bid. 30,

n
n
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c. Analisis Budaya Organisasi/ Sckolah

Budaya organisasi merupakan komponen yang menyebabkan mengapa suatu stralegi dapat
diimplementasikan pada sualu  organisasi, sememtara strategi tersebut gagal untuk
diimplementasikan pada organisasi yang lain dengan kondisi yang refatif sama.

Peterson (1999) menjelaskan “school eulture is the behind-the-scenes comtext that reflects the
values. beliefs, norms. traditions. and rituals that build up over time as people in a school work
together” Lebih dari i, Peterson juga menambahkan bahwa budaya sckolah “influcnces not only
the actions of the school population, but also its motivations and spirit”. Budaya sekolah adalah
konteks di belakang layar sekolah yang menunjukkan nilai-nilai, norma-norma, tradisi-iradisi,
rutual-ritual, yang tclah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga dalam ketja sama di
sekolah. Budaya sekolah berpengaruh (idak hanya kepada kegiatan warga sekolah, tetapi juga
motivasi dan scmangmnya.4 Dalam konscp sekolah efektif (gffective school), budaya sckolah
sering disebut scbagai suasana sckolah (schoof climate), dimaknai sebagai bagaimana warga
sekolah berfikir dan bertindak.

d. Analisis Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan pada hakikatnyda merupakan kemampuan yang dimiliki sescorang untuk
membina, membimbing, mengarahkan dan mengerakkan orang lain agar dapat bekerjasama untuk
mencapai tujuan yang telah ditctapkan. Untuk mewujudkan tujuan terscbut, pemimpin perlu
melakukan serangkaian kegiatan diantaranya adalah mengarahkan orang-orang yang terlibat dalam
organisasi yang dipimpinnya.

Menurut Stephen P. Robbins, yang dikutip Abdul Wahab dan Umiarso mengatakan bahwa
“Leadership is ubulitv to influence group a certuin to puwpose the goal uachievement”
Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok ke arah pencapaium tujuan.” Di
bawah ini akan dijelaskan beberapa analisis gaya kepemimpinan.

o = Kurang inovatif & terlalu kaku
Administrator pada aturan
+ Konservatif, playing save

. B remionrondrpseiate

» Keputusan Berdasar Analisa
Analitis » Qrientasi Hasil ’
» Detail & Long term oriented

N et

« Agresif & pengendalian personal
Asertil kuat
» Terbuka thd konflik & kritik

- e N
T T

« Perhatian besar pd power & hasil
akhir

+ Kurang kerjasama

= Target Standar Tinggi

Entreprencur

- e owra 0

Tabel 12.3: Analisis Gaya Kepemimpinan
{(Sumber: Kaluge: 2001)

* Suparlan, Membangun Budavi Sckolsh, Kumpula Makalah Jurusan Manafemen Pendidikan, Surabaya: Uncsa, 20110,
5 Abd. Waliab & Uwmiarso, Kepemmimpinan Pendiditan dan Kecerdasan Spivitugl. (Jogiakarta: Ar-Ruzz Media 2011), 89.
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Pada tabel 12.3 diatas menunjukkan bahwa pentingnya analisis gaya kepemimpinan dalam
implementasi strategis, tanpa adanya kepemimpian yang kompelen dan profesional implementasi
lersebut bisa gagal. Dalam konteks pendidikan, seperti yang dikatakan olch Edward Sallis, balhwa
gaya kepemimpinan tertenlu dapat mengantarkan institusi pada revolusi muw. * Dalam studi
keberhasilan kepala sckolah disimpulkan keberhasilan sckolah adalah keberhasilan kepala sckolah,
Kcpala sekolah merupakan orang vang memiliki harapan tinggi bagi para staff, guru dan siswa.” Oleh
karena itu dalam implementasi strategi adanya analisis gaya kepemimpinan sangat penting untuk
membantu dalam pelaksanaan dan pencapian tujuan organisasi / sckolah .

Ealuasi Strategi

Evaluasi strategi adalah suatu proses mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan rencana-
rencana bisnis dan kinerjanya serta membandingkan informasi lersebut dengan standar yang tclah
ditentukan ?

Peter Drucker menulis bahwa untuk hidup dan wmbuh, perusahaan haruslah beroperasi secara
efisien (do things right) dan cfcktif (do the right thing). Untuk mengetahui tingkat keefisienan dan
keefektifan suatu kinega maka diperlukan suaty evaluasi terhadap hasil-hasil pernsahaan yang
merupakan akibat dari keputusan masa lampau.

Dalam melakukan evaluasi strategik sangat penting bagi lembaga pendidikan atau organisasi
dengan alasan sebagai berikut:

a. Adanya perubahan kondisi dan situasi pasar scrta perckonomian dimana pasar semakin
berkembang, teknologi berubah dan pesaing-pesaing baru bermunculan.

b. Semakin rumit dan kompleksnya organisasi akan membutuhkan suatu kontrol yang lebil baik.

c. Dengan semakin terdesentralisimya kekuasaan dan wewenang, para manajer membutuhkan suaty
alat untuk mengetahui aktivitas dan kincrja para bawahannya,

Evaluasi dan pengendalian adalah proses yang melaluinya aktivitas-aktivitas perusabaan dan
hasil kinerja dimonitor dan kinerja sesunggulinya dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan.

Keunggulan implementasi manajemen strategik dapat dievaluasi dengan menggunakan tolok
ukur sebagai berikut :

1) Profitabilitas ~
Keunggulan ini menunjukkan bahwa seluruh pekerjaan diselenggarakan secara efekeif dan efisien,
dengan penggunaan anggaran yang hemat dan tepat, sehingga diperoleh profit berupa tidak terjadi
pemborosan,

2) Produktivitas Tinggi .
Keunggulan ini menunjukkan bahwa jumlah pckerjaan (kuantitatif) yang dapat diselesaikan
cenderung meningkat. Kekeliruan atau kesalahan dalam bekerja semakin berkurang dan kualitas
hasilnya semakin tinggi, serta yang terpenting proses dan hasil memberikan pelayanan umum
(siswa dan masyarakat) mampu memuaskan mereka.

¢ Edward Sallis, Total Qualit v Management i Education Manajemen Mutu Pendidikan (Jogjakarta : IRCiSoD, 2007 ),170.
7 Djoko Hartone, K. epemimpinan Spivitualitas Para Pewimpin Sukscs dari Dogma Teologis Hinoga Pemtbuktian Empiris
(Surabaya: MQA, 2011}, 38. '

* Tbid, 25.



Implementasi din Evaluasi Strategis

3) Puosixi Kompetitif
Keunggulan ini terlihat pada eksistensi sckolah yang diterima, dibargai dan dibutuhkan
masyarakat. Sifat kompelitif ini terietak pada produknya (mis : kualitas lulusan) yang meniaskan
masyarakat yang dilayani.

4) Keunggulan Teknologi
Semua fugas pokok berlangsung dengan lancar dalam arti pelayanan umum dilaksanakan secara
cepal, tepal waktu, sesuai kualitas berdasarkan tingkat keunikan dan kompleksitas (ugas yang
harus diselesaikan dengan tingkat rendah, karena mampu mengadaptasi perkembangan dan
kemajuan teknologi.

5) Keunggulan SDM

Di lingkungan organisasi pendidikan dikembangkan budaya organisasi yang menempatkan
manusia sebagai faktor sentral, atau sumberdaya penentu keberhasilan organisasi. Oleh karena itu
SDM vyang dimiliki terus dikembangkan dan ditingkatkan pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan
sikapnya terhadap pekerjaannya sebagai pemberi pelayanan kepada siswa. Bersamaan dengan itu
dikembangkan pula kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi oleh sekolah pada masa
sckarang dan untuk mengantisipasi masalal — masalah yang timbul scbagai pengaruh globalisasi di
masa yang akan datang.

6) Iklim Kerja )
Tolok ukur ini menunjukkan bahwa hubungan kerja formal dan informal dikembangkan sebagai
budaya organisasi berdasarkan nilai — nilai kemanusiaan. Di dalam budaya organisasi pendidikan,
setiap SDM scbagai individu dan anggota organisasi terwujud hubungan formal dan hubungan
informal antar personil yang harmonis sesuai dengan posisi, wewenang dan tanggung jawab
masing — masing di dalam dan di lnar jam kerja. '

7) Etika dan Tanggung Jawab Sosial
Tolok ukur ini menunjukkan bahwa dalam bekerja terlaksana dan dikembangkan etika dan
tanggung jawab sosial yang tinggi, dengan sefalu mendahulukan kepentingan masyarakat, bangsa
dan negara di atas kepentingan pribadi, kelompok dan/atau organisasi.

Hakekat Evaluasi Strategi

Proses manajemen strategis menghasilkan keputusan yang dapat mempunyai konsckuensi yang
signifikan dan jangka panjang. Keputusan strategis yang salah dapat menimbulkan kerugian besar,
yang akan sulit sckali untuk memperbaikinya.

" Olich karcna itu banyak perencana strategi sepakat bahwa mengevaluasi strategi sangat penting
untuk kehidupan organisasi; evaluasi yang tcpat waktu dapat memperingatkan manajemen akan
adanva masalah atau potensi masalah sebelum menjadi kritis.

Evaluasi strategi bisa merupakan proses yang rumit dan sensitif. Terlalu banyak kegiatan
mengevaluasi strategi dapat menghabiskan biaya yang sangat mahal dan bisa jadi kontra produktif.
Cvaluasi stratcgi penting untuk memastikan tujuan-tujuan strategi yang dapal ditetapkan dapat
tercapai,”

* Ihid. 114,
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a) Kegiatan Evaluasi strategi

Mengkaji landasan strategi bisnis/perusahaan Membandingkan hasil yang diharapkan dengan
kenyataan Mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana

b) Kreleria Evaluasi Strategi

Konsistensi; sebuah strateyi tidak boleh memiliki tujuan dan kebijakan yang tidak konsisten,
Kelayakan; scbuah strategi tidak bolch terfalu banyak membebani sumberdaya yang ada maupun
lidak boich menciptakan sub muasalah yang tidak dapat dipecahkan Kcesesuaian; kesesuaian
mengacu pada kebutuhan para perencana strategi untuk mengkaji serangkaian trend maupun
masing-masing tren dafam mengevaluasi strategi. Keunggulan, sebuah strategi harus mendorong
penciptaan dan/atau mempertahankan keunggulan kompefitif dibidang kegiatan (ertentu.

¢) Alasan perlunya Evaluasi Strategi

d

<)

—r

Semakin kompleknya masalah lingkunganSemakin sulitnya ‘memprediksi masa organisasi.
Berkurangnya rentang waktu dimana perencanaan dapat dilakukan dengan tingkat ketepatan
tertentu.

Proses Evaluasi Strategi

Evaluasi strategi harus mempc‘rtanyakan harapan dan asumsi manjerial, harus memicu tinjauan
sasaran dan nilai dan harus merangsang kreativitas dalam menghasilkan alternative dan
memformulasikan kreteria evaluasi.Evaluasi strategi harus dilak asnakan secara berkelanjutan,
bukannya diakhir periode waktu tertentu atau hanya setelah terjadi masalah

Mengkaji ulang Landasan strategi

Mengembangkan matrik EFE dan EFT yang telah direvisi. Matrik EFI yang sudah direvisi harus
fokus pada perubahan dalam kekuatan dan kelemahan manajemen, pemasuran, keuangan atau
akunting, produksi atau operasi, litbang dan SIM Matrik. BFE yang sudah direvisi harus
menujukkan seberapa efektif strategi perusahaan dalam merespon peluang dan ancaman utama.

Mengukur Kinerja Organiasi

Aktifitas ini termasuk membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil yang sebenamya,
menyelidiki penyimpangan dari rencana, mengevaluasi prestasi individual dan menyimak
kemajuan yang dibuat kearah pencapaian sasaran yang dinyatakan. Sasaran jangka panjang dan
susaran tahunan biasanya dipakai dalam proses ini. Kreteria untuk mengevaluasi stralcgi harus
dapat divkur dan mudah dibuktikan. Evaluasi strategi didasarkan pada kreteria kuantitatif maunpun
kualitatif' Kreteria kuantitatif biasanya digunakan untuk mengevaluasi strategi adalah rasio
keuangan; ROI, ROE, Laba per saham, pertumbuhan asset, pangsa pasar, dll.

Analisa Evaluasi Sumberdaya dan Perbaikan

Evaluasi sumberdaya sangat diperlukan dalam implementasi dan evaluasi strategi, tanapa

adanya sumberdaya yang kompeten dan profesional dalam bidang pemdidikan. maka evaluasi

" tersebut bisa gagal. Oleh karena itu evaluasi SDM bertujuan untuk menaggali dan mengetahui

seberapa kuat sumberdaya yang ada dalam organisasi/embaga tersebut, jika sumberdaya kurang

kompeten dalam bidangnya maka bisa dilakukan perbaikan sumberdaya manusai.

[5G
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Menurut Nawawi (2005) pengembangan sumber daya manusia  ditujukan kepada aspck-aspek

sebagai berikul,'"

1.

Meningkatkan kesadaran pada ferubahan nilai-nilai dari masa ke masa, scperti nilai-nilai
kepemimpinan yang demokratis.

. Meningkatkan kemampuan melakukan tindakan/kegiatan organisasi sesuai dengan nilai-nilai baru

dizamannya, seperli nilai-nilai yang dibawa oleh reformasi yang menghendaki organisasi yang
bebas KKN.

Meningkatkan kemampuan mewujudkan nilai-nilai baku dalam kehidupan berorganisasi seperti
kejujuran, keterbukaan, kebenaran secara realistis.

. Mengembangkan penghayatan, kepedulian dan kepekaan(sensilivitas) pada nilai-nilai kemanusiaan

yang bersifat universal, seperti moralitas, penghargaan terhadap hak asasi manusia, sosialitas dan
sebagainya.

. Memantapkan dan mengembangkan kemampuan mengiplementasikan nilai-nilai social yang

berlaku dan diliormati dalam kehidupan berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Nilai-nilai tersebut diantaranya adalah toleransi, tenggang rasa, adil dan bijaksana dan sebagainya.
Mengembangkan sikap bahwa menerima pelimpahan wewenang merupakan tanggung jawab

yang dijalankan hanya sekedar kekuasaan berdasarkan pératuran, posisi dan jabatan saja, tetapi juga
lebih mengtamakan keahlian, pendekatan pribadi, dan keyakinan pada kemampuan dalam bekerja.

Srategi Pengembangan SDM Pendidikan
a) Analisis SWOT SDM Pendidikan

Sebelum melakukan keputusan tentang bagaimana cara meningkatkan sumber daya manusia
maka diperlukan scbuah analisa yang mendalam tentang sumber daya manusia yang dimiliki.
Sangatlah baik jika dalam menganalisi wentang sumber daya manusia dengan menilai kekuatan
(Strengtl), kelemahan (weakness), kesempatan atau peluang (oportunities), dan ancaman (threats).

Dalam pengembangan SDM pendidikan keknatan dapat dinilai dari seberapa jauh keterlibatan
dan antusias para pelaku pendidikan untuk bersam-sama memajukan sumber daya manusia
péndidikan yang dimiliki. Kekuatan atau kelebihan pengembangan sumber daya manusia
pendidikan dapat diukur dengan adanya antusiasme dan keterlibatan yang akiif dari para
stakelolder pehdi_dikan. Scmakin tlinggi antusiasme. dan keterlibatan para stakeholder maka
semakin menguntungkan dalam membantu upaya pengembangan SDM pendidikan.

Sedangkan kelemahan dalam upaya peningkatan SDM pendidikan dapat dinilai melalui
hambatan dan kendala yang akan dihadapi dalam upaya peningkatan SDM pendidikan, yang
diantaranya adalah motivasi yang lemal, malas, kurang kreatif dan sebagainya. Adapun peluang
adalah apa yang akan didapat apabila proses peningkatan SDM berjalan sesuai dengan rencana
yang diahrapkan bisa saja scperti adanya kenaikan pangkal, promosi jabalan maupun gaji atau
honor yang memadai. Ancaman dalam pengembangan SDM pendidikan pada dasarnya adalah ha-
hal yang dapat merusak dan melenahkan SDM pendidikan, hal tersebut dapat berupa lemahnya
daya saing SDM pendidikan, kebijakan yang tidak tepat dan adanya KKN dalam penempatan
SDM pendidikan.

b) Pelatihan SDM Pendidikan

" Hawari, H: Manajemen Strategik: Orzanisasi non profit bidang pemeriniahan. (quyai:arln: Gadjah Mada University
Press, 2005). 231,

160



Implementasi dan Evaluasi Strategis

Sctelah  melakukan  analisis SWOT  maka langkah  sclanjutnya  adalah  pelatilan
SDMpendidikan, dalam hal ini pelatihan hendaknya difokuskan untuk menutupi kelemahan yang
telah dianalisa. Pelatihan ini dapat berupa penanaman kesadaran bersama, langgung jawab sebagai
pelaku pendidikan, penanaman motivasi, dan pelatihan untuk mengembangkan bakat yang dimiliki
oleh SDM pendidikan,

Adupun tujuan diadakan pelatihan SDM  int adalah untuk meningkatkan kualitas SDM
pendidikan it sendiri. karena dengan adanya peningkatan kualitas SDM pendidikan sccara tidak
langsung akan dapat meningkatkan daya saing SDM pendidikan dafam rangka mengantisipasi dan
menghadapi perubahan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Pelatihan SDM ini dapat
berupa loka karya. pendidikan pra jabatan, seminar maupun pelatiban yang lebih spesifik, misalnya
diklat kurikulum KTSP, MBS dan sehagainya.

Dengan adanya pelatihan SDM pendidikan diharapkan para peserta pelatihan bisa langsung
bekerja sesuai dengan bidang yang menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya. Sehingga tidak ada
lagi keadaan dimana SDM pendidikan ketika dj tugaskan masih kaku dan tidak bisa menjalankan
tugas sebagaimana mestinya.

Rangkuman
Dari berbagai paparan di atas, maka dapat ditarik dalam beberapa kesimpulan scbagai berikul.

I. Implementasi bertujuan agar strategi yang telah dibuat tidak hanya diramuskan dan terulis saja
tetapi ada kerja nyata schagai bentuk dari pengimplementasiannya.baik dalam perencanaan
stralegis, agar benar-benar dapal mencapai arah yang telah ditenwkan, serta crang-orang yang
terlibat akan mampu bekerja dengan sukses.

2. Pengertian Implementasi strategi adalah proses dimana manajemen mewujudkan stratepi dan
kebijakannya dalam tindakan melalui pengembanagan progrant, anggaran. dan prosedur.

3. Proses implementasi dan cvaluasi strategi dipengaruhi oleh berbagai analisis yaituz 1) analisis
perubaban, 2) analisis struktur organisasi, 3) analisis budaya perusahaan, dan 4) analisis
kepemimpinan,

4. Evaluasi strategi adalah suatu proses mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan rencana-
rencana bisnis dan kinerjanya serta membandingkan informasi tersebut dengan standar yang telah

‘ ditentukan. Keunggulan implementasi manajemen strategik dapat dievaluasi dengan menggunakan
tolok ukur sebagai berikut : 1) profitabilitas, 2) produktivitas tinggi, 3) posisi kompetitif, 4)
keunggulan teknologi. 5) keunggulan sdm, 6) iklim kerja, dan 7) ctika dan tanggung jawab sosial.

5. Hakekat evaluasi strategi merupakan proses dari manajemen strategis menghasilkan keputusan
yang dapat mempunyai konsckuensi yang signifikan dan jangka panjang. Keputusan strategis yang
salah dapat menimbulkan kerugian besar, yang akan sulit sekali untuk memperbaikinya.

6. Evaluasi sumberdaya sangal diperlukan dalam implementasi dan evaluasi strategi, tanapa adanya
sumberdaya yang kompeten dan profesional dalam bidang pemdidikun, maka cvaluasi tersebut
bisa gagal. Swategi pengembangan Sumberdaya pendidikan dapat dilaksanakan dengan cara; 1)
analisis SWOT sumberdaya, dan 2) pelatihan sumberdaya pendidikan.
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Latihan

Jawablah pertanyaan-perianyaan di bawah ini!

PN

Jelaskan pengertian implementasi strategi menurut anda!

Bagaimanakah cara agar implementasi strategi bisa berlangsung secara clekiifl dan efisien?
Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Implementasi strategi pendidikan!
Keunggulan implementasi manajemen strategik dapat dievaluasi dengan menggunakan tolok
ukur apa saja? Sebutkan!

Mengapa dalam implementasi dan evaluasi strategis terdupat analisis sumberdaya? Jika unda
seorang kepala sekolah, apa yang akan anda lakukan untuk pengembangan sumberdaya
manusia di sckolah?



Sistem Evaluasi dan Penilaian

Untuk menentukan kelulusan dalam mata kuliah manajemen strategi pendidikan ini,

perlu dilakukan evaluasi secara periodik. Evaluasi ini wajib diikuti olch semua mahasiswa.
Ienis evaluasi dan sebaran persentasc untuk setiap jenis evaluasi akan digunakan pembobotan
scbagai berikut:

Kchadiran/Performance 10 %

Tugas 30%
Ujian Tengah Semester 20 %
Ujian Akhir 40 %

. Kehadiran / Permormance

Kehadiran dan performance mahasiswa merupakan prasyarat mengikuti mata kuliah ini.
Kehadiran sangat menentukan hasil evaluasi akhir mahasiswa, jika mahasiswa aktif maka
dalam mengikuti mata kuliah ini dinyatakan lulus.

. Tugas

Mahasiswa mengerjakan tugas yang telah dibebankan, dalam bentuk pembuatan makalah
secara berkelompok taupun perorangan. Setiap tugas akan mendapatkan nilai dengan
skala 0— 100.

. Ujian Tengah Semester (UTS)

Ujian tengah semester adalah tes yang dilaksanakan berdasarkan jadwal yang tertera
dalam silabi. Materi dalam tes ini terdiri dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke
tujuh atau minggu review pada tengah program. Bentuk soal campuran, dan sifat ujian
tengah semester ini adalah buka tertutup.

- Ujian Akhir Semester (UAS)

Ujian tengah semester adalah tes yang dilaksanakan berdasarkan jadwal yang tertera
dalam silabi. Materi ujian ini terdiri atas pelajaran yang diberikan sesudah ujian tengah
semester sampai dengan materi sebelum minggu review pada akhir program semester.
Bentuk soal dalam ujian ini adalah campuran dan sifatnya ialah terbuka/tertutup.

Keterangan:

NMK = (NP x 10) + (NT x 30) + (NUTS x 20) + (NUAS x 40)
100
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Kreteria Penilaian Ujian Akhir adalah sebagai berikut:

il;tcrx'nl ) ' U

9l 100 At Lulus
86— 90 A Lulus
S1-83 A- Lulus
7680 B+ Lulus
71 =75 B Lulus
6670 B- Lulus
6i — 65 C+ Lulus
56-60 C Lulus
5155 C- Tidak Lulus
40 -30 D Tidak Lulus

<39 E Tidak Lulus
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RENCANA EVALUASI
PROSES BELAJAR MENGAJAR

Informasi Responden
Ne Yang Indikator Metode r Waktu
Dibutuhkan
Teknik Instrumen
I. Persepsi L1 Penguasaan Wawancara | Kuesioner Mahasiswa Pertemuan-
mahasiswa dosen terhadap
e Ke V11
Lerhadap materi kuliah
kemampuan
1.2 Kemampuan
dosen  dalam ampua
R dosen dalam
PBM .
menjelaskan
1.3 Kemampuan
dosen  dalam
berianya
1.4 Kemampuan Observasi Pedoman Mahasiswa | Tengab dan
dosen berdialog observasi akhir
dengan (atau kuesiner) semester
mahasiswa
2. Kualitas 2.1 Pembahantn Review Pedoman Rckan dosen | Awal
materi Bahan bacaan | dokumen . semester
perkufiahan Review
dokumen
2.3 Sistematika Review Pedoman Awal
Rckan doscn
urutan dokumen . semester
L Review
materiskuliah
dokumen
. Rekan dosen
Review Pedoman & Tengah dan
2.3 Mulu - dokumen & . . akhir
R . Review & | mahasiswa
tugas/latiban observasi . semesler
= observasi
Tengah dan
. Pcdoman &
Analisis soal " Dosen akhir
24 Mulu sval-soal .y | analisis
witan dan hasil bersangkuta | semester
" yjian n,
Rekan
dosen, dan
mahasiswa
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